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Oleh 





 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kematangan emosi pada 
salah satu siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates. Aspek yang diamati 
dalam kematangan emosi meliputi kesadaran emosi, penerimaan emosi, cara 
berinteraksi dengan orang lain dan penguatan dalam bergerak dan bertindak. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan 
subjek seorang siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates. Informan dalam 
penelitian ini adalah guru kelas VA, orang tua siswa berprestasi, guru mata 
pelajaran, dan siswa lain sebagai teman. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan aspek kesadaran emosi, 
penerimaan emosi, cara berinteraksi dengan orang lain dan penguatan dalam 
bergerak dan bertindak, tampak kematangan emosi pada siswa berprestasi kurang 
sesuai dengan kemampuan kognitif yang dimiliki. Siswa berprestasi kurang wajar 
dalam mengekspresikan perasaan yang dialami karena masih berlebihan dan 
meledak-ledak. Siswa berprestasi berperilaku kurang sesuai dengan usianya 
karena berkaitan dengan kepribadian sebagai anak tunggal yang ditunjukkan 
dengan egosentris tinggi dan ingin dominan sehingga dianggap kekanak-kanakan 
dan kurang diterima oleh orang lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari kehidupan 
manusia. Pendidikan dimulai sejak seseorang lahir hingga akhir hayatnya 
melalui proses belajar dan latihan untuk menjadi pribadi yang utuh sesuai 
tahapan perkembangan, baik didapatkan di lingkungan rumah, sekolah 
maupun masyarakat. Aip Syarifudin (dalam Arif Rohman, 2011: 8) 
mendefinisikan pendidikan adalah proses yang dirancang dan disusun secara 
sistematis untuk merangsang pertumbuhan, perkembangan, meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan, kecerdasan, dan pembentukan watak, serta 
nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Dalam hal ini, tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan 
dapat dicapai oleh seseorang menunjukkan adanya sebuah keberhasilan yang 
erat kaitannya dengan prestasi.  
Prestasi dipandang oleh masyarakat umum sebagai suatu kebanggaan 
dalam mencapai suatu keunggulan. Menurut Atkinson seperti dikutip Houston, 
menyatakan bahwa terdapat kebutuhan untuk berprestasi, yaitu usaha 
seseorang untuk menemukan atau melampaui standar keunggulan, dengan 
adanya dorongan untuk mengatasi hambatan, melatih kekuatan, berusaha 
untuk melakukan suatu pekerjaan yang sulit dengan cara yang baik dan 
secepat mungkin (Djaali, 2011: 105). Dengan demikian, sebuah prestasi yang 
diperoleh dapat menjadi tolak ukur keberhasilan seseorang dalam suatu hal 
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yang telah ditetapkan. Dalam dunia pendidikan, prestasi siswa dapat 
memperlihatkan keberhasilan siswa dalam mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran, yang mana siswa merupakan subjek sasaran pendidikan. Selain 
itu, prestasi siswa berkaitan pula dengan bakat, minat ataupun potensi yang 
dimiliki oleh siswa.  
Siswa yang berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik 
menunjukkan adanya keberbakatan di dalam dirinya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Sutjihati Somantri (2007: 160), keberbakatan tidak hanya 
ditinjau dari segi kecerdasan tapi juga dilihat dari segi prestasi, kreativitas, dan 
karakteristik pribadi/sosialnya; dilihat dari kemampuan yang bersifat potensial 
maupun aktual (prestasi). Dengan demikian siswa berprestasi merupakan anak 
berbakat yang dapat terlihat dari segi kecerdasan, kreativitas, kepribadian dan 
prestasi belajar. 
Prestasi belajar baik akademik ataupun non akademik yang dimiliki 
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, 
melainkan ada pula faktor luar yang ikut mempengaruhinya. Conny R. 
Semiawan (2002: 12) mengatakan bahwa prestasi belajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh kemampuan intelektual yang bersifat kognitif, namun juga 
faktor-faktor non kognitif seperti emosi, motivasi, kepribadian dan pengaruh 
lingkungan. Salah satu dari faktor non kognitif yang mempunyai peranan 
besar bagi seseorang adalah emosi.  
Emosi menurut Kartono (dalam Sugihartono, dkk, 2012: 20) adalah 
tergugahnya perasaan yang disertai dengan perubahan-perubahan dalam 
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tubuh. Dalam mengungkapkan emosi yang ada, masing-masing siswa 
mempunyai cara tersendiri yang berbeda satu sama lain. Hal ini disebabkan 
pertumbuhan dan perkembangan masing-masing siswa berbeda meskipun 
berada dalam rentang usia sama. 
Usia anak Sekolah Dasar berada pada masa sekolah. Menurut Endang 
Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 97), masa sekolah yaitu fase pada rentang 
usia 6 sampai 12 tahun. Masa ini sering disebut masa kanak-kanak akhir atau 
masa bermain. Pada masa kanak-kanak akhir, perkembangan yang sangat 
menonjol adalah perkembangan sikap sosial, ditandai dengan mulai hilangnya 
sikap egosentris yang kemudian berubah pada orientasi sosial. Selain 
perkembangan sikap sosial, terdapat kemampuan-kemampuan yang 
hendaknya dimiliki oleh anak usia sekolah dasar yang disebut dengan tugas 
perkembangan. Siswa sebagai makhluk individu mempunyai tugas 
perkembangan yang berkaitan dengan kemampuannya menjadi pribadi yang 
lebih matang sesuai dengan tahap perkembangannya. Sedangkan sebagai 
makhluk sosial, tugas perkembangan siswa berkaitan dengan hubungannya 
terhadap orang lain. Proses pendidikan melibatkan siswa dan guru di 
dalamnya, di mana siswa membutuhkan guru yang berperan dalam membantu 
mengubah perilakunya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
Sehubungan dengan perkembangan emosi pada masa kanak-kanak akhir, 
dengan perkembangan penalarannya anak sudah mulai mengerti bahwa 
ungkapan emosional yang berlebihan merupakan hal yang kurang baik dan 
secara sosial tidak dapat diterima oleh orang lain. Perkembangan yang 
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nampak pada masa bermain adalah anak mulai belajar untuk mengendalikan 
ungkapan-ungkapan emosi yang bersifat negatif dan cenderung untuk mulai 
mengungkapkan emosi yang menyenangkan (Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo, 2005: 97).  
Peran emosi dalam kehidupan anak menjadi penting karena akan 
mempengaruhi penyesuaian sosial anak, yang mana perkembangan anak usia 
sekolah dasar yang paling menonjol adalah perkembangan sikap sosial. Selain 
itu emosi-emosi positif yang ada dalam diri seseorang dapat mendorongnya 
untuk berprestasi atau meraih keberhasilan sesuai tujuan yang ditetapkan 
begitu juga sebaliknya. Daniel Goleman (2004: 112) menyatakan bahwa 
bagaimana tingkat emosi menghambat atau mempertinggi kemampuan untuk 
berpikir dan merencana, untuk mengejar latihan-latihan demi sasaran jangka 
panjang, untuk menyelesaikan permasalahan dan semacamnya, emosi-emosi 
itulah yang menentukan batas kemampuan untuk memanfaatkan kemampuan 
bawaan, dan dengan demikian menentukan keberhasilan dalam kehidupan. 
Siswa berprestasi yang merupakan anak berbakat mempunyai kecenderungan 
perkembangan emosi yang lebih baik dari anak rata-rata. Sekiranya dengan 
fungsi kognitifnya, anak berbakat mampu mengolah informasi dan 
menumbuhkan kesadaran akan diri dan dunianya, menjadikan anak berbakat 
menunjukkan perkembangan emosi yang lebih matang (Sutjihati Somantri, 
2007: 174). Perkembangan emosi yang lebih matang ini merujuk pada adanya 
hal yang sering disebut dengan kematangan emosi. 
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Kematangan emosi merupakan salah satu standar kemandirian siswa 
Sekolah Dasar. Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (2007) 
merumuskan bahwa kematangan emosi pada siswa Sekolah Dasar dapat 
dilihat melalui bagaimana siswa mengenal dan memahami perasaan diri 
sendiri maupun orang lain serta mengekspresikan perasaan secara wajar. 
Sedangkan menurut Djaali (2011: 47) ketidakmatangan emosional dapat 
ditunjukkan melalui pola-pola respons yang beraneka ragam, yaitu dengan 
cara menarik perhatian, ucapan yang dibuat-buat, penampilan yang aneh, 
rasionalisasi, proyeksi (melemparkan kesalahan kepada orang lain atas 
kekurangan dan kelemahan sendiri), serta menolak kenyataan.  
Contoh kasus mengenai perkembangan emosi anak berbakat 
dikemukakan oleh Sutjihati Somantri (2007: 174) dalam bukunya yang 
berjudul Psikologi Anak Luar Biasa yaitu mengenai kasus ketidakstabilan 
emosi anak berbakat IS dan RS. Kehidupan emosi IS di dalam keluarga 
cenderung mudah tersinggung namun kukuh dalam pendirian dan keras dalam 
pencapaian hasil, serta cenderung ingin menjadi pemimpin dalam bermain 
maupun bergaul. Sementara itu kasus RS menunjukkan sering terlibat 
pertengkaran kecil dengan saudaranya dan ingin menang sendiri. RS 
cenderung cengeng, mudah tersinggung, ingin melebihi orang lain, lebih 
senang bergaul dengan teman yang lebih tua dan cenderung lambat 
menyesuaikan diri dengan situasi atau teman baru. Kasus tersebut 
menunjukkan perkembangan emosi anak berbakat dapat mempunyai 
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kecenderungan positif maupun kecenderungan negatif (dapat menimbulkan 
masalah perkembangan). 
Siswa berprestasi yang termasuk golongan anak berbakat merupakan 
aset berharga untuk masa depan. Perkembangan siswa berprestasi di masa 
kanak-kanak berpengaruh besar terhadap bagaimana keadaan siswa di masa 
dewasa atau tua. Seperti yang dikemukakan oleh Agus Effendi (2005: 202-
203) bahwa masa kanak-kanak merupakan masa kesempatan emas bagi 
pembangunan otak. Masa kanak-kanak menjadi masa penting bagi 
pembentukan kecenderungan emosi seumur hidup. Kebiasaan-kebiasaan yang 
diperoleh pada masa kanak-kanak menjadi tertera dalam jaringan sinaps dasar 
arsitektur persarafan dan lebih sulit diubah di kemudian hari. Dengan 
demikian, perlu adanya pemahaman bagaimana siswa berprestasi 
mengekspresikan perasaan yang dialami. Hal ini dapat untuk mengetahui 
tingkat kematangan emosi pada diri siswa berprestasi tersebut agar dapat 
berkembang secara optimal dan tidak bermasalah di masa dewasa kelak. 
Hasil observasi pada saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bulan 
Agustus-September 2015 di SD Negeri 4 Wates, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo, memperlihatkan bahwa sekolah tersebut 
menggunakan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, perbedaan karakteristik 
siswa dapat terlihat pada penilaian yang dilakukan dengan menggunakan 
penilaian autentik. Penilaian autentik menekankan pada penilaian proses. 
Penilaian autentik didasarkan pada hasil belajar siswa secara menyeluruh 
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Penentuan keberhasilan siswa 
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dalam proses kegiatan pembelajaran ditentukan dengan pengamatan dari awal 
hingga akhir proses kegiatan pembelajaran. Selain itu, prestasi siswa tidak 
hanya didasarkan pada akademik saja namun juga non akademik yang 
memperlihatkan bakat, minat maupun potensi yang dimiliki siswa. 
Ada beberapa siswa yang teramati sebagai siswa berprestasi berdasarkan 
hasil observasi maupun wawancara dengan guru kelas VA SD Negeri 4 Wates 
yang dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2015 dan 21 Oktober 2015. 
Beberapa siswa tersebut mempunyai prestasi di bidang akademik ataupun non 
akademik serta teramati sebagai siswa yang aktif dalam proses kegiatan 
pembelajaran di kelas. Siswa berprestasi tersebut yaitu ASD, BA, NCH, RS, 
dan SNJ. Dari data yang didapatkan ASD pernah meraih prestasi juara 5 
olimpiade/ cerdas cermat tingkat gugus tahun 2015/2016, juara 4 cerdas 
cermat Agama tingkat gugus tahun 2015/2016, peserta OSN IPA tingkat 
gugus dan kecamatan tahun 2015/2016; BA meraih juara cerdas cermat 
tingkat gugus tahun 2015; NCH meraih juara 1 mewarnai tingkat kabupaten 
Kulon Progo tahun 2010, juara 2 fashion show tingkat kabupaten Kulon Progo 
tahun 2010, juara 3 menari tingkat gugus tahun 2015; RS meraih juara 3 
menari tingkat gugus tahun 2015 dan juara 4 cerdas cermat Agama Islam 
tahun 2015/2016; sedangkan SNJ meraih juara 1 menggambar di Tux paint 
tingkat Kabupaten Kulon Progo tahun 2010, dan juara 2 menari tingkat 
kabupaten Kulon Progo tahun 2011. Data nilai rata-rata aspek pengetahuan 
dalam proses kegiatan pembelajaran pada siswa berprestasi di kelas VA 
tersebut lebih dari 80. 
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Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa berprestasi di kelas VA yaitu 
ASD, BA, NCH, RS, dan SNJ menunjukkan sikap yang baik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Siswa berprestasi di kelas VA aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung dan antusias ketika mengerjakan tugas 
ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan guru ketika kegiatan tanya jawab 
materi pembelajaran yang dipelajari. Namun ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung, salah satu siswa berprestasi yaitu ASD mempunyai tingkah laku 
yang lebih menonjol terlihat dari sisi positif maupun negatif dibandingkan 
dengan teman sekelasnya. ASD aktif dalam proses kegiatan pembelajaran 
terlihat ketika berani mengemukakan pendapat dan sering menjawab 
pertanyaan dari guru dengan percaya diri. Selain itu ASD teramati cepat dalam 
menyelesaikan tugas dengan hasil yang baik. Namun di sisi lain, ASD 
menunjukkan pola respons selalu mencari perhatian dan sering berbicara 
dengan cukup keras. Ketika kegiatan diskusi kelompok, ASD kurang sopan 
dalam berbicara kepada temannya karena terlihat membentak teman disertai 
memukul meja. Dari hasil observasi tersebut, pengamatan difokuskan pada 
satu siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates yang tingkah lakunya 
menujukkan pola respons yang beragam terlihat dari sisi positif maupun 
negatif.   
Hasil observasi ketika kegiatan pramuka didapatkan bahwa ASD 
merupakan ketua regu Sakura. ASD sudah dapat menghafal Tri Satya dan 
Dasa Dharma Pramuka dengan lancar dibandingkan teman-temannya. ASD 
terlihat kreatif ketika didapatkan informasi bahwa yel-yel regu yang terdengar 
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bagus dan menjadi semangat regu Sakura dibuat olehnya. Dalam kegiatan 
bersama regu, ASD menunjukkan sikap membantu mengajari teman regunya 
untuk membuat simpul dasar tali-temali. Namun di sisi lain, ASD teramati 
berbicara kurang sopan (dengan nada membentak) kepada teman regunya 
ketika temannya tersebut lama dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Informasi lebih lanjut didapatkan dari hasil wawancara dengan guru kelas VA 
yang menyatakan bahwa ASD banyak bicara dan terkesan dibuat-buat. ASD 
merupakan salah satu siswa berprestasi di kelas VA yang mempunyai sikap 
kurang sesuai dengan umurnya yaitu sikap egosentris yang masih terlihat 
karena mementingkan diri sendiri. Hal tersebut diduga karena ASD 
merupakan anak tunggal. 
ASD merupakan siswa dengan berbagai prestasi yang telah diraihnya. 
ASD juga mempunyai kreativitas yang baik serta percaya diri. Potensi atau 
bakat yang dimiliki ASD sebagai siswa berprestasi ini merupakan aset 
berharga untuk masa depannya, terlebih ASD masih berada pada masa kanak-
kanak akhir. Namun di lapangan, ASD menunjukkan sikap yang kurang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya yaitu: sering mencari perhatian, kurang 
sopan dalam berbicara baik kepada teman ataupun guru terlihat dari sering 
berbicara dengan cukup keras serta egosentrisnya masih terlihat karena 
mementingkan diri sendiri. Dari berbagai informasi yang didapatkan dan 
belum pernah ditelitinya kematangan emosi pada siswa berprestasi, kasus 
tersebut membuat penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai 
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bagaimana kematangan emosi pada salah satu siswa berprestasi di kelas VA 
SD Negeri 4 Wates. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan tentang siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates 
sebagai berikut. 
1. ASD merupakan salah satu siswa berprestasi di kelas VA dengan berbagai 
prestasi yang telah diraih, namun kurang wajar dalam mengekspresikan 
perasaan karena tingkah lakunya terlihat lebih menonjol dibandingkan 
dengan temannya, baik dari sisi positif maupun negatif. 
2. ASD aktif dalam kegiatan pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, 
menjawab pertanyaan dengan percaya diri, namun sering mencari 
perhatian, berbicara kurang sopan dengan cukup keras. 
3. ASD menunjukkan sikap dapat bekerja sama dalam kelompok dengan 
membantu teman yang mengalami kesulitan, namun ketika teman 
kelompoknya lama dalam menjawab pertanyaan, ASD berbicara kurang 
sopan dengan nada membentak. 
4. Guru kelas VA mengungkapkan bahwa ASD merupakan siswa berprestasi 
yang banyak bicara dengan cara bicara terkesan dibuat-buat dan 
menunjukkan sikap yang kurang sesuai dengan umurnya karena 
egosentrisnya masih terlihat sekali. 
5. Belum pernah diteliti oleh peneliti lain mengenai kematangan emosi pada 
siswa berprestasi tersebut. 
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C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 
memfokuskan permasalahan tentang kematangan emosi pada ASD salah satu 
siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kematangan emosi dan faktor yang 
mempengaruhi pada ASD salah satu siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 
4 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kematangan emosi dan faktor yang mempengaruhi pada ASD salah satu siswa 
berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat bagi keilmuan di bidang pendidikan dasar 
sebagai informasi dan referensi bagi penelitian lain yang relevan berkaitan 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Memberikan gambaran mengenai pentingnya memperhatikan 
perkembangan emosi pada siswa. 
2) Memberikan tambahan pengetahuan mengenai kematangan emosi 
pada siswa berprestasi. 
b. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua sebagai orang terdekat siswa, hasil penelitian dapat 
dijadikan informasi untuk: 
1) Memberikan gambaran mengenai pentingnya memperhatikan 
perkembangan emosi pada siswa. 
2) Memberikan tambahan pengetahuan mengenai kematangan emosi 
pada siswa khususnya siswa berprestasi. 
c. Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan dalam menambah wawasan pengetahuan tentang 







A. Kematangan Emosi 
1. Pengertian Emosi 
Emosi adalah suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu 
keadaan biologis dan psikologis, serta serangkaian kecenderungan untuk 
bertindak (Agus Efendi, 2005: 176). Menurut Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo (2005: 42), “Emosi merupakan gejala perasaan disertai dengan 
perubahan atau perilaku fisik”. Sementara Kartono (dalam Sugihartono, 
dkk, 2012: 20) menyatakan emosi sebagai tergugahnya perasaan yang 
disertai dengan perubahan-perubahan dalam tubuh.  
Crow dan Crow (dalam Baharuddin, 2012: 55) menyatakan bahwa 
emosi adalah suatu pengalaman yang sadar memengaruhi kegiatan jasmani 
dan afektif (meliputi unsur perasaan) yang mengikuti keadaan-keadaan 
fisiologis dan mental yang muncul dan penyesuaian batiniah dan yang 
mengekspresikan dirinya dalam tingkah laku yang nampak. Sedangkan 
dalam jurnal Psikologi Indonesia (Fatchurrahman, 2012: 77) emosi adalah 
reaksi tubuh sebagai respon terhadap situasi atau peristiwa yang terjadi 
dalam lingkungan.  
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa emosi 
adalah suatu gejala perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak 
yang timbul karena adanya suatu rangsangan atau situasi tertentu. Oleh 
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karena itu, emosi seseorang dapat tampak dari perubahan ekspresi wajah 
ataupun perilaku fisik. 
2. Peranan Emosi 
Emosi mempunyai peranan penting bagi kehidupan seseorang. 
Emosi berpengaruh pada penyesuaian pribadi maupun sosial serta 
berkaitan erat dengan keberhasilan seseorang. Syamsu Yusuf (2014: 113) 
menyatakan bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi 
keberhasilan (kesuksesan) individu dalam hidupnya bukan semata-mata 
ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual, tetapi oleh faktor 
kemantapan emosional yang disebut Daniel Goleman sebagai Emotional 
Intelligence (Kecerdasan Emosional). Kecerdasan emosional ini merujuk 
kepada kemampuan-kemampuan mengendalikan diri, memotivasi diri dan 
berempati. Berikut unsur-unsur kecerdasan emosional. 
a. Kesadaran diri 
1) mengenal dan merasakan emosi sendiri 
2) memahami penyebab perasaan yang timbul 
3) mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan 
b. Mengelola emosi 
1) bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola amarah 
secara lebih baik 
2) lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat tanpa berkelahi 
3) dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri sendiri 
dan orang lain 
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4) memiliki perasaan yang positif tentang diri sendiri, sekolah dan 
keluarga 
5) memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan jiwa (stress) 
6) dapat mengurangi perasaan kesepian dan cemas dalam pergaulan 
c. Memanfaatkan emosi 
1) memiliki rasa tanggung jawab 
2) mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan 
3) mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat impulsif 
d. Empati 
1) mampu menerima sudut pandang orang lain 
2) memiliki sikap empati atau kepekaan terhadap perasaan orang lain 
3) mampu mendengarkan orang lain 
e. Membina hubungan 
1) memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis 
hubungan dengan orang lain 
2) dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain 
3) memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang lain 
4) memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan teman 
sebaya 
5) memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian terhadap orang lain 
6) memperhatikan kepentingan sosial (senang menolong orang lain) 
dan dapat hidup selaras dengan kelompok 
7) bersikap senang berbagi rasa dan bekerja sama 
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8) bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain 
Pada saat terjadi emosi, menurut Patton (Hamzah B. Uno, 2014: 81) 
akan terjadi aktivitas dalam diri yang meluas dan dapat mempengaruhi 
keseluruhan proses dan perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian, 
untuk dapat mengetahui keadaan emosi seseorang dapat dilakukan dengan 
pengamatan perilaku. Emosi yang ada pada seseorang berpengaruh besar 
terhadap tingkah laku yang dilakukannya. Suatu emosi akan tergambar 
pada perubahan fisik yang terjadi. Salah satu bagian dari emosi yaitu 
guratan ekspresi yang terlihat pada raut muka seseorang. Menurut 
Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra (2009: 18), ekspresi (emotional 
expression) didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mengungkapkan 
perasaan yang sedang dirasakannya kepada orang lain. 
Berkaitan dengan ekspresi yang menggambarkan keadaan emosi, 
terdapat kualitas-kualitas emosional yang mempengaruhi penyesuaian 
ataupun keberhasilan seseorang. Peter Salovey dan John Mayer (dalam 
Hamzah B.Uno, 2014: 67) menyatakan kualitas-kualitas emosional yang 
mempunyai peranan penting bagi keberhasilan sebagai berikut. 
Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John 
Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan 
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi 
keberhasilan. Kualitas-kualitas ini antara lain adalah (1) empati, (2) 
mengungkapkan dan memahami perasaan, (3) mengendalikan 
amarah, (4) kemandirian, (5) kemampuan menyesuaikan diri, (6) 
diskusi, (7) kemampuan memecahkan masalah antarpribadi, (8) 





Peranan emosi terhadap penyesuaian seseorang nampak pula dalam 
proses kegiatan belajar mengajar pada siswa. Djaali (2011: 46) 
mengatakan bahwa adanya kesukaran dalam mengatasi emosional dan 
frustasi akan mengganggu hasil belajar yang dicapai. Hal ini dikarenakan 
faktor-faktor yang menyangkut afektif pada pengalaman seseorang akan 
mempengaruhi hasil belajarnya. Lebih lanjut dipaparkan bahwa ledakan 
emosional tanpa sebab yang tinggi dinilai sebagai orang yang tidak 
matang.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa emosi 
mempunyai peranan yang  berkaitan dengan penyesuaian seseorang, baik 
penyesuaian pribadi maupun penyesuaian sosial. Emosi seseorang nampak 
pada tingkah laku ataupun guratan ekspresi pada raut muka. Oleh karena 
itu, mempengaruhi pula bagaimana penerimaan orang lain terhadap 
seseorang. Selain itu, keberhasilan seseorang salah satunya dipengaruhi 
oleh emosi. Dalam hal ini, kecerdasan emosi seseorang mempengaruhi 
bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan situasi atau kondisi yang 
sedang terjadi dengan mengelola atau mengendalikan emosi. Dengan 
demikian, akan menunjukkan pula bagaimana kematangan emosi pada 
seseorang. 
3. Pengertian Kematangan Emosi 
Menurut Hurlock (1980: 213) kematangan emosi didefinisikan 
sebagai keadaan tidak meledakkan emosi di hadapan orang lain melainkan 
menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan 
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emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. Dalam jurnal online 
Psikologi Indonesia (Fatchurrahman, 2012: 78), kematangan emosi bisa 
dikatakan sebagai suatu kondisi perasaan atau reaksi perasaan yang stabil 
terhadap suatu obyek permasalahan, sehingga untuk mengambil suatu 
keputusan atau bertingkah laku didasari dengan suatu pertimbangan dan 
tidak mudah berubah-ubah dari suatu suasana hati ke suasana hati lainnya. 
Yusuf dan Sugandhi (dalam Firda Shafira, 2015: 2) mengungkapkan 
bahwa kematangan emosi merupakan suatu kemampuan untuk dapat 
bersikap toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri, perasaan untuk 
menerima diri sendiri dan orang lain, serta mampu menyatakan emosinya 
secara konstruktif dan kreatif. Tokoh lain seperti Djaali (2011: 47) 
mengungkapkan seseorang yang bertindak kekanak-kanakan berarti tidak 
dapat menyesuaikan tingkah laku emosionalnya dengan tingkat 
kematangannya.  
Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kematangan emosi merupakan keadaan dimana individu dapat menerima 
suatu hal dengan memunculkan emosi yang sesuai dengan apa yang terjadi 
padanya tanpa berlebihan atau meledak-ledak. Selain itu individu tersebut 
tidak bertindak kekanak-kanakan karena mampu berfikir secara kritis 
terlebih dahulu sebelum mengutarakan apa yang dirasakannya sehingga 
mampu mengutarakan hal tersebut pada waktu yang tepat dan dengan cara 




4. Aspek dan Tahapan Kematangan Emosi 
Farida Rahim (2008: 29) mengungkapkan ada tiga aspek kematangan 
emosi dan sosial, yaitu (1) stabilitas emosi, (2) kepercayaan diri, dan (3) 
kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Sehubungan dengan 
kematangan emosi pada diri seseorang, pengontrolan emosi pada tingkat 
tertentu hendaknya dimiliki. Hal tersebut berkaitan pula dengan 
perkembangan seseorang. 
Hurlock (1980: 6-13) menyebutkan beberapa fakta penting tentang 
perkembangan diantaranya sebagai berikut. 
a. Sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang dibentuk selama tahun-tahun 
pertama menentukan seberapa jauh individu berhasil menyesuaikan 
diri dalam kehidupan ketika bertambah tua. 
b. Kematangan dan belajar saling mempunyai keterhubungan dan 
memainkan peranan penting dalam perkembangan. Kematangan 
memberikan bahan dasar untuk belajar dan menentukan pola-pola 
umum dan urutan-urutan perilaku yang lebih umum. 
c. Perkembangan mengikuti pola tertentu dan yang dapat diramalkan. 
d. Semua individu berbeda. Oleh karena itu, tidak dapat diharapkan 
bahwa dua orang tertentu akan bereaksi dengan cara yang sama 
terhadap rangsangan lingkungan yang sama.  
e. Setiap tahapan perkembangan mempunyai karakteristik pola perilaku. 
Dalam hal ini, apabila perilaku individu sejenis dengan usia tertentu 
dan dapat mengakibatkan penyesuaian diri yang buruk, dalam 
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kebanyakan contoh dianggap sebagai perilaku yang bersifat kekanak-
kanakan dalam arti bahwa perilaku itu hanya dijumpai pada tingkat 
usia yang lebih muda. 
Dalam setiap tahap perkembangan, individu satu dengan yang 
lainnya akan berbeda dalam menyalurkan emosi yang dialaminya. Hal ini 
berkaitan erat dengan kematangan emosi seseorang yang mempunyai 
beberapa tahapan. Berikut tahapan kematangan emosi menurut Anthony 
Dio Martin (2003: 190-256). 
a. Emotional Awareness 
Kematangan emosi diawali dengan langkah dasar berupa 
penyadaran emosi. Dalam kehidupan sehari-hari, kematangan emosi 
dapat dimulai dengan menyadari apa yang terjadi di sekeliling 
lingkungan sekitar. Orang yang cerdas secara emosi mempunyai 
kesadaran penuh akan emosi yang dikeluarkannya. Sehingga dapat 
dikatakan emosi yang cerdas adalah emosi yang disadari atau 
dipikirkan secara matang. Faktor emosi mempunyai peranan penting 
dalam diri seseorang. Emosi yang tidak terkontrol dengan baik dapat 
menyebabkan seseorang mempunyai masalah dalam kehidupannya. 
Anthony Dio Martin dalam bukunya “Emotional Quality Management, 
Refleksi, Revisi dan Revitalisasi Hidup Melalui Kekuatan Emosi” 
menyatakan bahwa dalam dunia psikologi, anak-anak atau dewasa 
yang bermasalah tumbuh dari keluarga yang mengekspresikan 
emosinya tanpa pikir panjang. 
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b. Emotional Acceptance 
Tahap kematangan emosi yang kedua berkaitan tentang 
penerimaan diri. Prinsip utama dalam kecerdasan emosi menegaskan 
bahwa setiap orang memiliki kebutuhan emosi berbeda-beda yang 
perlu dihargai. Perbedaan pada individu dalam hal kebutuhan emosi ini 
berkaitan pula dengan bagaimana seseorang berempati terhadap orang 
lain. Menurut Daniel Goleman kemampuan empati merupakan salah 
satu kunci utama kecerdasan emosi. Dalam buku terbarunya “Working 
with Emotional Intelligence” Goleman mengatakan bahwa empati 
adalah radar sosial kita. Intisari empati adalah kemampuan mengindera 
perasaan seseorang. Orang bahkan jarang mengungkap perasaan 
mereka lewat kata-kata. Sebaliknya, mereka memberitahu lewat nada 
suara, ekspresi wajah atau cara-cara nonverbal lainnya.  
Untuk dapat memahami orang, seseorang harus mencoba 
menempatkan diri pada posisinya dan mencoba merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang tersebut. Salah satu hal yang mendasari dalam 
menerima orang lain menurut Tan Tuan Hock (dalam Anthony Dio 
Martin, 2003: 232) yaitu basis psikologis, yang mana seseorang 
mengakui dan menghargai setiap orang sebagai makhluk unik yang 
berbeda dalam hal nilai, minat, serta kebutuhan hidupnya. Dengan 
demikian, seseorang menerima dan menghargai ide, pendapat dan 
keputusan orang lain, meskipun mungkin tidak selalu setuju dengan 
orang lain tersebut. 
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c. Emotional Affection 
Tahapan kematangan emosi ini berkaitan mengenai cara 
berinteraksi dengan orang lain. Hal ini menyangkut individu sebagai 
makhluk sosial. Terdapat beberapa prinsip dasar mengenai individu di 
dalam kehidupan yaitu sebagai berikut: 
1) Individual differences 
Dalam prinsip ini, tidak ada manusia yang sama persis. Walaupun 
berupa sama atau kembar sekalipun, namun dalam hal kebutuhan 
dasar, proses mental serta cara berpikir dan bersikap pasti berbeda. 
Oleh karena itu, setiap orang mempunyai minat, kebiasaan dan 
karakter yang berbeda-beda. 
2) Different treatment 
Setiap orang tidak dapat diperlakukan dengan sama. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan individu yang unik sehingga 
perlakuan untuk setiap orang pun dilakukan secara unik.  
3) Starting from me 
Dalam hal ini, hubungan emosi yang sehat harus dimulai dari 
hubungan emosi yang nyaman, aman, dan damai dengan diri 
sendiri. 
4) Golden rule 
Prinsip sederhana dalam hal ini dapat dikatakan sebagai berikut: 




5) Risk taking 
Kenyataan menunjukkan bahwa hubungan dengan orang lain 
terkadang mengandung adanya risiko. Sama halnya saat kita 
mempersepsi dan menilai orang lain, mereka pun akan menilai diri 
kita. 
6) Menyesuaikan, bukan mengontrol 
Saat mengontrol interaksi dengan orang lain, emosi akan kencang. 
Semakin besar perbedaan yang timbul, biasanya semakin kuat pula 
memaksa kehendak pada orang lain. Akibatnya semakin banyak 
kesulitan dan ketidakcocokan yang timbul. Solusi dari hal ini adalah 
menyesuaikan diri dengan keadaan. 
Anthony Dio Martin (2003: 241) menyatakan bahwa pada 
akhirnya kesuksesan adalah bagaimana kita membina relasi sehat 
dengan orang lain. Termasuk di dalamnya mengelola emosi yang 
menyenangkan saat berinteraksi dengan orang lain. 
d. Emotional Affirmation 
Tahapan tertinggi dan terpenting dari proses kematangan emosi 
yaitu penguatan emosi (emotional affirmation). Tahapan ini berkaitan 
dengan bagaimana seseorang bergerak dan bertindak. Tahapan yang 
berbicara mengenai aksi yang membutuhkan keberanian serta 
kesanggupan mengambil resiko-resiko emosi. Ketika berhubungan 
dengan orang lain, ada pertimbangan resiko emosi yang harus 
ditanggung seperti resiko dimarahi, dibenci, dikusilkan, diremehkan 
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dan sebagainya. Kekuatan emosi manusia justru ditempa melalui 
berbagai pengalaman pahit, penderitaan, kesulitan atau masalah hidup. 
Salah satu hal penting untuk mendidik anak yang mempunyai EQ 
tinggi adalah mengajari mereka berkompetisi, kalah serta mengambil 
hikmah dari pengalaman kekalahannya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kematangan emosi mempunyai beberapa aspek dan tahapan. Aspek dan 
tahapan ini dapat menunjukkan bagaimana kematangan emosi seseorang 
yang terlihat dari sikap atau tindakan seseorang dalam mengungkapkan 
emosi yang dialaminya. Aspek kematangan emosi diantaranya stabilitas 
emosi, kepercayaan diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. 
Sementara tahapan kematangan emosi yaitu: (1) kesadaran emosi, (2) 
penerimaan emosi, (3) cara berinteraksi dengan orang lain, dan (4) 
penguatan emosi dalam bergerak dan bertindak. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 
Syamsu Yusuf (2009: 128) mengungkapkan bahwa untuk memiliki 
kematangan emosional, diperlukan waktu yang panjang, dalam proses 
pengalaman yang tidak sebentar. Matang tidaknya emosi seseorang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti : faktor  usia, sikap dan perlakuan 
orang tua, dan kualitas interaksi sosial (komunikasi) baik dengan orang 
tua, teman sebaya, atau orang lain yang bermakna baginya. Untuk 
berperilaku secara matang, seseorang hendaknya sudah mampu 
meninggalkan sifat-sifat kekanak-kanakannya.  
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Goleman (dalam Fatchurrahman, 2012: 83) menyebutkan ada dua 
faktor yang mempengaruhi kematangan emosi sebagai berikut: (1) Faktor 
internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam individu yang dipengaruhi 
oleh keadaan otak emosional seseorang, otak emosional dipengaruhi oleh 
keadaan amigdala, neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal dan hal-hal 
lain yang berada pada otak emosional, (2) Faktor eksternal, yaitu faktor 
yang datang dari luar individu dan mempengaruhi individu untuk 
mengubah sikap. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masing-masing individu 
mempunyai pengalaman yang tidak sama dalam kehidupannya. Begitu 
pula faktor yang mempengaruhi kematangan emosi pada seseorang 
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi telah disebutkan oleh pendapat di atas sebagai berikut: (1) 
Faktor internal, yaitu timbul dari dalam diri individu yang dipengaruhi 
keadaan otak emosional, (2) Faktor eksternal, yaitu timbul dari luar diri 
individu, seperti: sikap dan perlakuan orang tua, serta kualitas interaksi 
sosial dengan orang lain. 
6. Kematangan Emosi pada Anak Sekolah Dasar 
Perkembangan emosi mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
anak. Syamsu Yusuf (2014: 15) mengungkapkan bahwa perkembangan 
merupakan perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau 
organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang 
berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik 
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menyangkut fisik maupun psikis. Setiap tahap perkembangan mempunyai 
tugas-tugas perkembangan yang harus dilakukan oleh setiap individu. 
Seperti pendapat Hurlock (1980: 148), untuk memperoleh tempat di dalam 
kelompok sosial, anak yang lebih besar harus menyelesaikan berbagai 
tugas dalam perkembangan. Kegagalan dalam pelaksanaannya akan 
mengakibatkan pola perilaku yang tidak matang, sehingga sulit diterima 
oleh kelompok teman-temannya dan tidak mampu menyamai teman-teman 
sebaya yang sudah menguasai tugas-tugas perkembangan tersebut. 
Pengembangan pelbagai keterampilan dasar seperti membaca, menulis, 
berhitung, dan pengembangan sikap-sikap terhadap kelompok sosial dan 
lembaga-lembaga merupakan tanggung jawab guru dan orang tua. 
Berikut ini tugas-tugas perkembangan akhir masa kanak-kanak 
(Hurlock, 1980: 10): 
a. mempelajari keterampilan fisik yang diperukan untuk permainan-
permainan yang umum 
b. membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk 
yang sedang tumbuh 
c. belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya 
d. mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat 
e. mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, 
menulis, dan berhitung 




g. mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata dan tingkatan 
nilai 
h. mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan 
lembaga-lembaga 
i. mencapai kebebasan pribadi 
Seiring berjalannya periode masa kanak-kanak akhir, banyaknya bicara 
makin lama makin berkurang. Hurlock (1980: 154) menyatakan bahwa 
secara normal, menjelang berakhirnya masa kanak-kanak, anak-anak 
semakin sedikit berbicara. Ini bukan disebabkan anak takut di kritik atau 
dicemooh melainkan merupakan sebagian dari sindromatik menarik diri 
yang merupakan ciri dari masa puber.  
Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 111) dalam hal perkembangan 
emosi, anak mulai belajar bahwa ungkapan emosi yang kurang baik tidak 
diterima oleh orang lain, sehingga anak belajar mengendalikan ungkapan-
ungkapan emosi yang kurang dapat diterima. Terdapat emosi yang 
menyenangkan dan emosi yang tidak menyenangkan. Emosi yang 
menyenangkan seperti: kasih sayang, kebahagiaan, rasa ingin tahu, suka 
cita. Sedangkan emosi yang tidak menyenangkan misalnya: takut, marah, 
cemburu, iri hati. 
Lebih lanjut Rita Eka Izzaty (2008: 112-113) menyatakan bahwa 
terdapat ciri-ciri emosi pada anak, yaitu sebagai berikut. 
a. Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar) 
b. Emosi anak kuat dan hebat 
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c. Emosi anak mudah berubah 
d. Emosi anak nampak berulang-ulang 
e. Respon emosi anak berbeda-beda 
f. Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya 
g. Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya 
h. Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional 
Pendapat senada dikemukakan oleh Syamsu Yusuf (2014: 116) 
bahwa karakteristik emosi anak yaitu:  
a. berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba  
b. terlihat lebih hebat/kuat  
c. bersifat sementara/dangkal 
d. lebih sering terjadi  
e. dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya 
Hurlock (1980: 154) mengungkapkan bagaimana ungkapan-
ungkapan emosi anak pada masa kanak-kanak akhir sebagai berikut. 
a. Anak segera mengetahui bahwa ungkapan emosi terutama emosi yang 
kurang baik secara sosial tidak diterima oleh teman-teman sebaya. 
Anak mempunyai keinginan yang kuat untuk mengendalikan 
ungkapan-ungkapan emosi anaknya. 
b. Umumnya ungkapan emosional pada akhir masa kanak-kanak 
merupakan ungkapan menyenangkan. Anak tertawa genit atau tertawa 
terbahak-bahak, menggeliat-geliat, mengejangkan tubuh atau 
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berguling-guling di lantai; dan pada umumnya menunjukkan pelepasan 
dorongan-dorongan yang tertahan. 
c. Pola emosional umumnya dari akhir masa kanak-kanak berbeda dari 
pola emosional awal masa kanak-kanak dalam dua hal. Pertama, jenis 
situasi yang membangkitkan emosi. Kedua, bentuk ungkapannya. 
Perubahan tersebut lebih merupakan akibat dari meluasnya 
pengalaman dan belajarnya daripada proses pematangan. 
d. Dari pengalaman, anak mengetahui bagaimana anggapan orang lain 
tentang berbagai bentuk ungkapan emosional. Dalam keinginan 
pelbagai bentuk yang ternyata secara sosial tidak diterima. Ledakan 
amarah menjadi jarang karena anak mengetahui bahwa tindakan 
semacam dianggap perilaku bayi. 
Sehubungan dengan perkembangan emosi pada siswa Sekolah Dasar, 
kematangan emosi merupakan salah satu standar kemandirian siswa 
Sekolah Dasar. Kematangan emosi pada siswa dapat dimulai dengan 
menyadari apa yang sedang terjadi di sekeliling atau lingkungan sekitar. 
Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (2007) merumuskan bahwa 
kematangan emosi pada siswa Sekolah Dasar dapat dilihat melalui 
bagaimana siswa mengenal dan memahami perasaan diri sendiri maupun 
orang lain, serta mengekspresikan perasaan secara wajar. 
Berkaitan dengan perkembangan emosi pada anak, terdapat bahaya 
psikologis akhir masa kanak-kanak yang berpengaruh terhadap  
penyesuaian sosial yang menjadi tugas perkembangan utama dalam 
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periode ini. Bahaya tersebut sangat besar pengaruhnya pada penyesuaian 
pribadi dan perkembangan kepribadian anak. Sebagaimana penjelasan 
Hurlock (1980: 175) bahwa salah satu bahaya psikologis pada akhir masa 
kanak-kanak yaitu bahaya emosi. Anak akan dianggap tidak matang baik 
oleh teman-teman sebaya maupun orang-orang dewasa apabila masih 
menunjukkan pola-pola ekspresi emosi yang kurang menyenangkan, 
seperti amarah yang meledak-ledak, dan juga apabila emosi seperti marah 
dan cemburu masih sangat kuat sehingga kurang disenangi oleh orang-
orang lain. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kematangan emosi pada siswa Sekolah Dasar berkaitan dengan bagaimana 
siswa mengekspresikan emosinya secara wajar dimana anak belajar 
mengendalikan emosi yang kurang diterima oleh orang lain. Hal itu berarti 
anak mulai mengenal dan memahami perasaan diri sendiri maupun orang 
lain. 
 
B. Siswa Berprestasi 
Setiap peserta didik atau siswa memiliki pertumbuhan dan 
perkembangan yang berbeda meskipun berada pada usia yang sama. Hal ini 
tidak terlepas dari manusia sebagai makhluk unik, yang mana satu sama lain 
mempunyai karakteristik berbeda. Perbedaan pada siswa salah satunya dapat 
dilihat dari prestasi yang menunjukkan adanya bakat, minat ataupun potensi 
pada diri siswa.  
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1. Pengertian Siswa Berprestasi 
Menurut Djaali (2011: 108) suatu prestasi atau achievement 
berkaitan erat dengan harapan. Prestasi merupakan keberhasilan yang telah 
diraih oleh seseorang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 895), 
prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai (dari yang telah 
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Berprestasi berarti mempunyai 
prestasi dalam suatu hal (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya). Sedangkan J.P Chaplin (dalam Amelia Rahma Evanti, 2012: 
24) menjelaskan bahwa achievement (prestasi, perolehan) mempunyai 
pengertian sebagai berikut: 1) Pencapaian atau hasil yang telah dicapai. 2) 
Sesuatu yang telah dicapai. 3) Satu tingkat khusus dari kesuksesan karena 
mempelajari tugas-tugas, atau tingkat tertentu dari kecakapan/ keahlian 
dalam tugas-tugas sekolah atau akademis. 
Prestasi siswa dapat terlihat dari prestasi belajar akademik ataupun 
non akademik. Prestasi belajar merupakan suatu cerminan dari hasil 
belajar. Belajar itu sendiri menurut Sugihartono, dkk (2014: 74) 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya.  
Sementara menurut Saifudin Azwar pada Jurnal Penelitian 
Pendidikan yang disusun oleh Sri Sumaryati dan Laila Fauzia Ulfa (Yulia 
Ayu Astuti, 2013: 4) menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah 
performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi 
yang diajarkan”. Dapat dikatakan prestasi belajar merupakan istilah sering 
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digunakan dalam dunia persekolahan untuk menyebut peserta didik yang 
telah menyelesaikan tugas-tugas dalam belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prestasi adalah suatu keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, siswa 
berprestasi merupakan siswa yang mempunyai keberhasilan dalam 
pencapaian suatu hal yang telah ditentukan ataupun dilakukan. 
2. Siswa Berprestasi di Sekolah Dasar Kelas Tinggi  
a. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi 
Siswa Sekolah Dasar berada pada usia bermain atau disebut masa 
kanak-kanak akhir. Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 97) 
menyatakan bahwa pada masa kanak-kanak akhir perkembangan yang 
sangat menonjol adalah perkembangan sikap sosial, ditandai dengan 
mulai hilangnya sikap egosentris yang kemudian berubah pada 
orientasi sosial. Pada fase ini anak-anak mengembangkan berbagai 
kemampuan yang dilakukan melalui kegiatan belajar.  
Terjadinya proses belajar tergantung pula pada pandangan guru 
terhadap makna belajar yang akan memengaruhi aktivitas siswa. 
Proses belajar perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 
Oleh karena itu, diperlukan pula pemahaman para guru mengenai 
karakteristik siswa dan proses pembelajarannya, khususnya di Sekolah 
Dasar (Novan Ardy Wiyani, 2013: 145). Pada jenjang pendidikan 
Sekolah Dasar, perbedaan karakteristik siswa dapat dibedakan menjadi 
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dua fase yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari 
kelas 1, 2 dan 3, sedangkan kelas tinggi terdiri dari kelas 4, 5 dan 6. 
Syamsu Yusuf (2014: 24-25) menyatakan masa usia sekolah 
dasar  merupakan masa keserasian bersekolah yang secara relatif 
dikatakan bahwa anak-anak lebih mudah dididik daripada masa 
sebelum dan sesudahnya. Berikut beberapa sifat khas anak-anak pada 
masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar (kira-kira umur 9 atau10 tahun 
sampai 12 atau 13 tahun): 
1) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, 
hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis 
2) amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar 
3) menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor 
ditafsirkan sebagai menonjolnya faktor-faktor (bakat-bakat khusus) 
4) sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau 
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan 
memenuhi keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk 
menyelesaikannya 
5) pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah 
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6) anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya 
biasanya untuk bermain bersama-sama. Dalam permainan itu 
biasanya anak tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang 
tradisional (yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
Pendapat lain dipaparkan oleh Mustaqim (2004: 18-19) yang 
menyatakan bahwa Sifat-sifat yang dimiliki anak pada masa akhir 
Sekolah Dasar (9-13 tahun) adalah sebagai berikut: 
1) mempunyai perhatian terhadap kehidupan praktis sehari-hari 
2) amat realistis, ingin tahu, ingin belajar 
3) telah mempunyai minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran khusus 
4) membutuhkan bantuan guru atau orang tua 
5) senang membentuk kelompok sebaya 
Pada masa kanak-kanak akhir, anak senang membentuk 
kelompok sebaya atau geng. Menurut Hurlock (1980: 154) ciri-ciri 
geng anak-anak adalah sebagai berikut: 
1) geng anak-anak merupakan kelompok bermain 
2) anak harus diajak untuk menjadi anggota geng 
3) anggota geng terdiri dari jenis kelamin yang sama 
4) pada mulanya geng terdiri dari tiga atau empat anggota, tetapi 
jumlah ini meningkat dengan bertambah besarnya anak dan 
bertambahnya minat pada olahraga 
5) kegiatan geng yang popular meliputi permainan dan olah raga. 
Pergi ke bioskop dan berkumpul untuk bicara atau makan bersama 
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6) geng mempunyai pusat tempat pertemuan, biasanya yang jauh dari 
pengawasan orang-orang dewasa. 
7) Sebagian besar kelompok mempunyai tanda keanggotaan; 
misalnya anggota kelompok memakai pakaian yang sama 
8) pemimpin geng mewakili ideal kelompok dan hampir segala hal 
lebih unggul daripada anggota-anggota yang lain. 
9) geng anak laki-laki  sering terlibat dalam perilaku sosial buruk 
daripada anak perempuan 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa siswa 
Sekolah Dasar kelas tinggi (kira-kira usia 9 atau 10 tahun sampai 12 
atau 13 tahun) berada pada masa kanak-kanak akhir, di mana 
perkembangan sikap sosial merupakan perkembangan paling menonjol 
yang ditandai dengan mulai hilangnya sikap egosentris. Karakteristik 
siswa kelas tinggi yaitu: (a) mempunyai perhatian terhadap kehidupan 
praktis sehari-hari, (b) mempunyai rasa ingin tahu, berkemauan untuk 
belajar dan realistis, (c) telah mempunyai minat terhadap hal-hal atau 
mata pelajaran khusus, (d) membutuhkan bantuan guru atau orang tua, 
dan (e) senang membentuk kelompok sebaya. 
b. Karakteristik Anak Berdasarkan Urutan Kelahiran 
Karakteristik kepribadian menurut Sugihartono, dkk (2012: 32-
33) salah satunya ditentukan oleh urutan kelahiran. Berikut ini 




1) Anak Sulung 
Cenderung lebih teliti, mempunyai ambisi, dan agresif 
dibandingkan dengan adik-adiknya. Anak pertama cenderung 
mendapatkan dan menyeleaikan pendidikan yang lebih tinggi dan 
memiliki prestasi yang baik. 
2) Anak Tengah 
Lebih mudah bergaul dan memiliki rasa setia kawan yang tinggi. 
Cenderung belajar, menjalin hubungan, dan mencari dukungan dari 
teman-teman seusianya. Oleh karena itu cenderung memiliki 
kemampuan dalam bersosialisasi. Anak tengah sering menjadi 
mediator dan pecinta damai. 
3) Anak Bungsu 
Cenderung paling kreatif dan biasanya menarik. Cenderung untuk 
selalu ingin memperoleh perlakuan yang sama. 
4) Anak Tunggal 
Memiliki karakteristik yang hampir mirip dengan anak pertama 
dan sering merasa terbebani dengan harapan yang tinggi dari orang 
tua mereka terhadap diri mereka. Lebih percaya diri, supel, 
memiliki imajinasi yang tinggi, mengharapkan banyak dari orang 
lain, tidak senang dikritik, kadang tidak fleksibel, serta 
perfeksionis. Sehubungan dengan karakteristik anak tunggal, Hall 
(dalam Maya Puspaning Tyas, 2008: 9) menyatakan bahwa 
perhatian dari orang tua yang biasa dituntut dan didapatkan oleh 
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anak tunggal menyebabkannya menjadi anak yang iri, egois, 
egosentris, bergantung, agresif, dominatif, atau argumentatif. 
c. Karakteristik Siswa Berprestasi 
Siswa berprestasi yang menunjukkan adanya ketercapaian suatu 
prestasi termasuk dalam golongan anak berbakat. Arif Rohman (2011: 
143) menyatakan bahwa kepemilikan bakat dan minat sangat 
berpengaruh pada prestasi hasil belajar peserta didik. Menurut Sutjihati 
Somantri (2007: 179), prestasi akademik dan perilaku-perilaku 
nonakademik, dapat dijadikan indikator dari keberbakatan seseorang. 
Lebih lanjut Sutjihati Somantri (2007: 161) mengungkapkan bahwa 
keberbakatan itu sendiri apabila menggunakan sudut pandang 
berdimensi ganda maka merujuk kepada anak yang menunjukkan 
kemampuan unjuk kerja yang tinggi di dalam aspek intelektual, 
kreativitas, seni, kepemimpinan, atau bidang akademik tertentu. 
Munandar (Arif Rohman, 2011: 143-144) menyebutkan ciri-ciri 
peserta didik berbakat sebagai berikut: 
Pertama, indikator intelektual/belajar, mencakup: kemudahan 
dalam menangkap pelajaran, kemudahan mengingat kembali, 
memiliki perbendaharaan kata yang luas, penalaran yang tajam 
(berpikir logis, kritis, memahami hubungan sebab akibat), daya 
konsentrasi baik (perhatian tidak mudah teralihkan), menguasai 
banyak bahan tentang macam-macam topik, senang membaca, 
mampu mengungkapkan pikiran, perasaan atau pendapat secara 
lisan/ tertulis dengan lancar dan jelas, mampu mengamati secara 
cermat, senang mempelajari kamus, peta dan ensiklopedi, cepat 
memecahkan soal, cepat menemukan kekeliruan atau kesalahan, 
cepat menemukan asas dalam suatu uraian, mampu membaca 
pada usia lebih muda, daya abstraksi cukup tinggi, dan selalu 
sibuk menangani berbagai hal. 
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Kedua, indikator kreativitas, mencakup: memiliki rasa ingin 
tahu yang besar, sering mengajukan pertanyaan yang berbobot, 
memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, 
mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu, mempunyai/menghargai rasa keindahan, mempunyai 
pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah 
terpengaruh orang lain, memiliki rasa humor tinggi, memiliki 
rasa imajinasi yang kuat, mampu mengajukan pemikiran, 
gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain 
(orisinil), dapat bekerja sendiri, senang mencoba hal-hal baru, 
mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan 
(kemampuan elaborasi). 
Ketiga, indikator motivasi, meliputi: tekun menghadapi tugas 
(dapat bekerja sama maraton dan tidak berhenti sebelum selesai), 
ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, ingin 
mendalami bahan/bidang pengetahuan yang diberikan, selalu 
berusaha berprestasi sebaik mungkin, menunjukkan minat 
terhadap aneka macam masalah orang dewasa, senang dan rajin 
belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, 
dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya dalam arti tidak 
mudah melepaskan hal yang diyakini, mengejar tujuan-tujuan 
jangan panjang, serta senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
 
Berkitan dengan motivasi, Sugihartono, dkk (2012: 20-21) menyatakan 
bahwa motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah 
serta ketahanan pada tingkah laku. Motivasi tinggi dapat ditemukan 
dalam sifat perilaku siswa diantaranya:  
1) Ada kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
2) Ada perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam 
belajar. 
3) Ada upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. 
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Tokoh lain seperti Joseph Renzulli (dalam Rochmat Wahab, 
tanpa tahun: 4) menyatakan bahwa “Perilaku keberbakatan 
merefleksikan suatu interaksi antara tiga kluster dasar dari sifat-sifat 
manusia, yaitu kemampuan di atas rata, tingkat komitmen akan tugas 
yang tinggi, dan tingkat kreativitas yang tinggi”. Pendapat senada 
dipaparkan oleh Yaumil (Arif Rohman, 2011: 143) bahwa ada tiga 
kelompok ciri keberbakatan, yaitu: (a) kemampuan umum yang 
tergolong di atas rata-rata; (b) kreativitas yang tergolong tinggi; dan (c) 
komitmen terhadap tugas yang tergolong tinggi. Berkaitan dengan 
perkembangan emosi siswa berprestasi, Sutjihati Somantri (2007: 177) 
mengungkapkan karakteristik anak berbakat cenderung menunjukkan 
penyesuaian emosial yang lebih baik daripada anak rata-rata, walaupun 
kecenderungan ini lebih erat kaitannya dengan latar belakang sosial 
ekonomi daripada kecerdasan.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa 
berprestasi berkaitan dengan siswa yang tergolong sebagai anak 
berbakat. Hal ini dapat terlihat dari prestasi yang telah dicapainya. 
Siswa berprestasi menunjukkan kemampuan di atas rata-rata, 
kemampuan unjuk kerja yang tinggi dalam suatu hal, tingkat komitmen 
yang tinggi akan tugas, dan tingkat kreativitas tinggi. Berhubungan 
dengan kematangan emosinya, siswa berprestasi cenderung 




C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesadaran emosi pada siswa berprestasi? 
2. Bagaimana penerimaan emosi siswa berprestasi? 
3. Bagaimana cara berinteraksi siswa berprestasi dengan orang lain? 
4. Bagaimana penguatan emosi siswa berprestasi dalam bergerak dan 
bertindak? 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Sugiyono (2013: 15) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data yang mendalam dan lebih menekankan pada makna 
daripada generalisasi. Penelitian ini termasuk pada penelitian yang bersifat 
deskriptif. Menurut Lexy J. Moleong (2014: 11) dalam penerapan metode 
kualitatif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka.  
Secara lebih khusus, penelitian ini termasuk dalam penelitian studi kasus. 
Menurut Nana Syaodih (2005: 99) studi kasus adalah penelitian yang 
memfokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih untuk dipahami secara 
mendalam. Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus, 
peneliti akan memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam mengenai 
situasi dan makna secara lebih teliti (Asmadi Alsa, 2011: 55). Penelitian ini 
bermaksud mencermati suatu kasus atau masalah tentang kematangan emosi 
pada siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 Wates, Wates, Kulon Progo 
secara lebih mendalam, oleh karena itu peneliti memilih jenis penelitian 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Wates, khususnya di kelas 
VA. Sekolah tersebut terletak di Jalan Stasiun No. 4 Wates, Kulon Progo. 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan Maret 
2016. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan 
Maret 2016.  
C. Subjek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 
tahu tentang situasi sosial tersebut (Sugiyono, 2013: 299). Subjek dalam 
penelitian ini adalah salah satu siswa berprestasi di kelas VA SD Negeri 4 
Wates. 
Subjek pada penelitian ini difokuskan pada satu siswa berprestasi di 
kelas VA yaitu ASD. Sedangkan untuk pengumpulan data yang mendukung, 
sumber data diperoleh dari wali kelas VA, guru mata pelajaran di kelas VA, 
orang tua ASD dan teman ASD yang meliputi dua sahabat dekat, teman 
sebangku, dua teman sekitar tempat duduk dan dua teman yang jauh dari 
tempat duduk.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 
data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), 
wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2013: 
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309). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipatif yang pasif.  Dalam penelitian ini, peneliti mengamati apa yang 
dilakukan ASD, mendengarkan apa yang diucapkan ASD namun tidak 
mengikuti apa yang sedang dilakukan oleh ASD. Observasi dilakukan 
pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Tempat yang 
digunakan yaitu ruang kelas VA dan lingkungan sekolah. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan agar data yang 
didapatkan lebih mendalam dan bermakna melalui tanya jawab secara 
langsung. Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur 
dikarenakan pertanyaan yang diajukan tidak terpaku pada pedoman namun 
dapat berkembang lebih mendalam. Wawancara dilakukan dengan salah 
satu siswa berprestasi di kelas VA yaitu ASD, wali kelas VA, guru mata 
pelajaran di kelas VA, orang tua ASD dan teman ASD yang meliputi dua 
sahabat dekat, teman sebangku, dua teman sekitar tempat duduk dan dua 
teman yang jauh dari tempat duduk. 
3. Studi Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik 
dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen berupa rapor ASD untuk mengetahui prestasi 
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dan dokumen lain yang mendukung untuk melengkapi data yang diperoleh 
dari hasil observasi dan wawancara tentang kematangan emosi ASD. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 305), dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 
1. Pedoman Observasi 
Lembar observasi berdasarkan teori-teori yang mengacu pada aspek 
yang diteliti yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kematangan Emosi 
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2. Pedoman Wawancara 
Garis pedoman wawancara berdasarkan teori-teori yang mengacu 
pada aspek yang diteliti yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara ASD dan Orang Tua 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru dan Teman Siswa 
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3. Pedoman Studi Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
dokumen berupa rapor ASD untuk mengetahui prestasi dan dokumen lain 
yang mendukung untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara mengenai kematangan emosi ASD. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013: 335-336), analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 337-345) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 










Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Sugiyono (2013: 338) 
Adapun analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dalam penelitian digunakan agar data yang diperoleh di 
lapangan tidak semuanya dianalisis. Hal ini dilakukan karena semakin 
lama peneliti memasuki lapangan, maka data yang didapatkan akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Data yang tidak dibutuhkan akan 










yang lebih jelas dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya serta mencarinya apabila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah yang dilakukan setelah reduksi data dalam penelitian ini adalah 
penyajian data. Peneliti melakukan penyajian data agar data yang 
diperoleh di lapangan mudah untuk dipahami. Pada penelitian ini, peneliti 
menyajikan data tentang kematangan emosi pada ASD dalam bentuk teks 
yang bersifat deskriptif.  
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Data yang telah didisplaykan selanjutnya dipilih yang penting. Kemudian 
melakukan langkah berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kemungkinan, kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 
ataupun sebaliknya tidak dapat menjawab rumusan masalah yang telah 
ditentukan sejak awal. Hal tersebut karena masalah dan rumusan masalah 
pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan terus berkembang 
selama penelitian di lapangan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. Peneliti 
melakukan peningkatan ketekunan dalam penelitian dan triangulasi. 
Peningkatan ketekunan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Menurut Sugiyono 
(2013: 372) triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Beberapa macam 
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triangulasi antara lain: triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data dan waktu.  
Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan melakukan wawancara 
kepada guru kelas, guru mata pelajaran, siswa, orang tua siswa dan teman 
siswa. Peneliti juga melakukan triangulasi teknik dengan membandingkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru kelas, guru mata 
pelajaran, siswa berprestasi, orang tua siswa berprestasi, beberapa teman 
sekelas siswa berprestasi dan studi dokumentasi serta catatan lapangan 
didapatkan data sebagai berikut. 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu siswa berprestasi di 
kelas VA SD Negeri 4 Wates yang bernama ASD. ASD merupakan anak 
tunggal dari pasangan PS dan BR yang lahir di Kulon Progo pada tanggal 
23 April 2004. Pekerjaan PS adalah wiraswasta sedangkan BR adalah 
seorang ibu rumah tangga.  
ASD bersekolah di SD Negeri 4 Wates yang menggunakan 
kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran tidak ditentukan dengan rangking namun penilaian yang 
dilakukan dari awal hingga akhir proses kegiatan pembelajaran meliputi 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun dari hasil wawancara guru 
kelas, guru kelas memiliki catatan tersendiri yang tidak dipublikasikan 
untuk rangking siswa di kelasnya dari aspek pengetahuan dikarenakan 
orang tua siswa ingin tahu dan menanyakannya. ASD merupakan siswa 
kelas VA yang mendapatkan rangking 2 dari segi aspek pengetahuan 
berdasarkan informasi dari siswa kelas VA dan guru kelas.  
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Dari data siswa, ASD mempunyai beberapa prestasi diantaranya 
pernah meraih juara 5 olimpiade/ cerdas cermat tingkat gugus tahun 
2015/2016, juara 4 cerdas cermat Agama tingkat gugus tahun 2015/2016, 
dan peserta OSN IPA tingkat gugus dan kecamatan tahun 2015/2016. 
Selama penelitian berlangsung, ASD termasuk siswa yang tergolong aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. ASD aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru, terlihat tekun dan semangat dalam mengerjakan tugas serta 
cepat dalam menyelesaikan tugas. 
Tingkah laku ASD teramati lebih menonjol dibandingkan dengan 
siswa lainnya. ASD tergolong siswa yang banyak bicara dengan suara 
keras. ASD mempunyai sahabat dekat di kelas VA yaitu DT, TT dan AT. 
Selama penelitian, terlihat ASD sering sekali bersama ketiga sahabatnya 
tersebut.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Kematangan emosi menurut teori Anthony Dio Martin mencakup 
empat hal yaitu kesadaran emosi, penerimaan emosi, cara berinteraksi 
dengan orang lain dan penguatan dalam bergerak dan bertindak. Secara 
rinci hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut. 
a. Kesadaran emosi 
Aspek pertama dalam penelitian ini yaitu kesadaran emosi. 
Peneliti membagi menjadi dua indikator meliputi menyadari perasaan 
diri sendiri dan menyadari perasaan orang lain. ASD sudah 
mempunyai kesadaran emosi akan apa yang sedang  dialaminya 
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ataupun yang dialami orang lain. Dalam hal ini emosi yang dialami 
terdiri dari emosi yang menyenangkan dan emosi yang tidak 
menyenangkan. 
1) Menyadari perasaan diri sendiri 
Kesadaran emosi pada ASD dapat terlihat dari cara ASD 
mengungkapkan perasaan yang dialami dengan lisan dan 
mengekspresikan perasaan yang dialami. Dari hasil observasi dan 
wawancara, diketahui bahwa ASD sudah menyadari perasaan yang 
sedang dialami baik saat senang maupun tidak senang. 
Hal atau kejadian yang biasanya membuat ASD senang yaitu 
saat mendapatkan nilai tinggi, bermain bersama sahabat, pergi 
bersama orang tua atau berkumpul dalam acara-acara keluarga. 
Data hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, guru 
olahraga, orang tua dan beberapa teman sekelas ASD menyatakan 
bahwa ASD sering berteriak kata-kata seperti: yeee!; yes!; 
alhamdulillah; hore!; dan asyik! saat sedang senang. Nada suara 
ASD keras dan sering berlebihan dengan nada diulur. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa ASD mengungkapkan dengan lisan 
perasaan saat senang mendapatkan nilai bagus dengan berteriak 
“Yes! Horee..horee..hore...” Saat senang bermain dengan teman 
dengan bersorak berlebihan dengan suara keras “Menang... 
Yeee!!!” ASD juga mengungkapkan dengan lisan saat senang 
jawabannya benar dengan berteriak “Yes!!!”, “Yess! Horee!!”, 
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“Aaaa... Yeee!!!”, “Yeee!!!”, “Horee!!!” Hasil wawancara dengan 
guru menyebutkan ASD senang atau banyak bicara. Seperti 
kutipan hasil wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam 
(BM, 29 Februari 2016, lampiran 8 halaman 201) yang 
mengatakan, “Hmm... Contohnya dalam mengungkapkan waktu 
senang itu menggebu-gebu. Ya menggebu-gebu seakan-akan orang 
itu nggak boleh nyela, bahkan gurunya sendiri nggak boleh nyela, 
harus, harus didengar penuh.” 
Hasil wawancara dengan teman sekelas ASD (ZA, 29 
Februari 2016, lampiran 8 halaman 230) menyatakan bahwa ASD 
berlebihan karena masih seperti anak-anak padahal sudah besar. 
Sedangkan hasil wawancara dengan guru olahraga (BY, 1 Maret 
2016, lampiran 8 halaman 205) tentang bagaimana ASD dalam 
mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat senang 
menyatakan, “Sudah wajar, he’e. Hanya tingkat e kadang emosinya 
yang tidak stabil itu karena masih anak-anak.” ASD mampu 
mengungkapakan dengan lisan perasaan yang dialami saat senang 
dengan mengucapkan kata-kata yang baik namun cara berbicaranya 
kurang wajar karena masih berlebihan seperti berteriak dengan 
keras dan nada dibuat-buat seperti diulur. ASD kurang wajar dalam 




Sedangkan hal atau kejadian yang membuat ASD tidak 
senang biasanya saat mendapatkan nilai rendah, dijahili teman dan 
marahan dengan sahabat. Saat mendapatkan nilai rendah ASD 
sering merasa takut kalau dimarahi oleh orang tua. ASD biasanya 
akan menyembunyikan hasil pekerjaan yang mendapatkan nilai 
rendah agar tidak diketahui oleh orang tuanya. ASD cenderung 
mengembalikan kepada diri sendiri dengan melakukan introspeksi 
diri ketika mengalami kegagalan seperti kalah dalam lomba atau 
belum berhasil menyelesaikan tugas. 
Dalam mengungkapkan dengan lisan dan mengekspresikan 
perasaan ketika tidak senang terlihat bervariasi. Saat sedih ASD 
cenderung ke diam, tidak mengungkapkan dengan lisan. Dalam 
mengekspresikan rasa sedih, ASD cenderung terlihat murung atau 
cemberut dan hanya diam saja atau menyendiri. Dari wawancara 
dengan ASD, orang tua ASD dan sahabat ASD diketahui bahwa 
ASD sering menulis diary untuk menuangkan perasaan tidak 
senang yang sedang dialami seperti sedih, kecewa dan marah. Saat 
jengkel atau marah, ASD mengungkapkannya dengan lisan apa 
yang menyebabkan dia jengkel dan juga mengadu pada orang lain. 
ASD mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami 
saat takut dan marah secara kurang wajar. Hal tersebut didukung 
oleh hasil observasi yang menunjukkan ASD mengungkapkan rasa 
takut dengan berlebihan atau meledak-ledak seperti berteriak 
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dengan keras dan nada diulur, sedangkan mengungkapkan rasa 
marah dengan membentak, nada diulur dan keras. Dari data hasil 
observasi diketahui ASD kurang wajar dalam mengekspresikan 
perasaan jengkel atau marah seperti memukul meja, menginjak 
kaki teman, menendang kaki teman, dan menjambak rambut 
teman. Teramati pula ASD menyobek-nyobek kertas miliknya 
sendiri dengan raut muka cemberut sekali saat jengkel pada 
temannya. 
Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan ASD yang mengatakan, “Kalau aku marah ya paling apa 
ya, kalau yo marahnya gimana? Marahnya karena apa. Misalnya 
marah karena dijahilin ya bentak po apa gitu.” (Kalau aku marah 
ya paling apa ya, ya marahnya bagaimana? Marahnya karena apa. 
Misalnya marah karena dijahilin ya bentak atau apa gitu). Dari 
wawancara dengan orang tua ASD didapatkan informasi bahwa 
ASD saat sedang marah biasanya menghentak-hentakkan kaki 
sambil cemberut. Hasil wawancara dengan SRY didapatkan 
informasi bahwa ASD terkadang berlebihan saat marah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ASD sudah dapat 
menyadari perasaan diri sendiri. Kesadaran tersebut terlihat dari 
tingkah laku ASD seperti saat mengungkapkan dengan lisan 
maupun mengekpresikan perasaan yang sedang dialami. Namun 
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ASD masih kurang wajar dalam mengekspresikan perasaan karena 
berlebihan atau meledak-ledak. 
2) Menyadari perasaan orang lain 
Data hasil observasi menunjukkan bahwa ASD memberikan 
respon ikut tersenyum, tertawa, bersorak riang dan bertepuk tangan 
ketika ada temannya yang sedang senang. Seperti ketika AT 
tertawa riang karena berhasil memukulkan bola ke badan lawan, 
ASD ikut tertawa lepas mengikuti langkah AT yang berjalan 
sambil tertawa riang. ASD memberikan tepuk tangan kepada 
kelompok AU yang diberikan pujian oleh guru karena tampil 
dengan bagus dan kompak dalam bernyanyi dan bergerak. Ketika 
ada sahabatnya yang mendapatkan nilai tinggi, ASD ikut 
tersenyum dan bertepuk tangan. Beberapa kali ASD juga terlihat 
mengungkapkan dengan lisan kepada temannya yang mendapatkan 
nilai tinggi. Seperti saat SK mendapatkan nilai tinggi, ASD berkata 
berulang kali pada SK, “SK elok e...” 
Dari hasil wawancara dengan guru, orang tua dan beberapa 
teman sekelas ASD didapatkan informasi bahwa ketika ada teman 
yang mendapatkan nilai tinggi, ASD lebih cenderung biasa atau 
hanya diam saja dan lebih cenderung termotivasi. Berikut ini 
kutipan wawancara dengan guru kelas. 
“Ya biasa, tapi agaknya dia ingin menyaingi.” (BP, 26 
Februari 2016, lampiran 8 halaman 195) 
“He’e termotivasi. Rasa persaingannya memang ketat. Ya 
tinggi rasa bersaingnya. Pokoke saya harus bisa, saya harus 
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bisa, saya harus, keliatannya itu saya harus yang paling.” 
(BP, 26 Februari 2016, lampiran 8 halaman 195) 
 
Begitu pula ketika ada teman yang tidak senang karena 
mendapatkan nilai rendah, ASD cenderung biasa saja dan tidak 
mau terlalu ikut campur. Namun, ASD terlihat selalu memberikan 
respon tindakan ketika ada teman yang sedang menangis. Seperti 
saat ZD menangis, ASD pergi ke ruang guru untuk memberitahu 
guru kelas. ASD juga terlihat mengingatkan teman yang membuat 
ZD menangis untuk minta maaf. Saat NL menangis, ASD terlihat 
mengajak bicara NL dan menenangkan NL agar tidak perlu 
menangis lagi. Saat ada sahabatnya yang murung karena kurang 
sehat, ASD mendekatinya dan meminta izin kepada guru untuk 
membawa sahabatnya ke UKS. 
Ketika ada teman yang sedang jengkel saat kegiatan 
kelompok dan membentak ASD dengan nada suara keras, ASD 
hanya diam saja dan menatap ke arah teman dengan ekspresi 
cemberut. Dari hasil wawancara diketahui bahwa ASD mempunyai 
simpati terhadap teman. ASD mengingatkan teman yang bersalah 
untuk meminta maaf kepada teman yang sedang menangis. Namun 
saat  tidak merasa bersalah, ASD tidak mau minta maaf ketika ada 
teman yang sedang marah kepadanya. ASD mengatakan, “Gini, 
kan misalnya ada yang marah sama aku, misalnya aku nggak salah, 
aku nggak mau minta maaf.” 
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ASD termasuk siswa yang sudah dapat menyadari perasaan 
orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan memberikan respon 
terhadap orang lain yang sedang senang maupun yang sedang tidak 
senang. Namun begitu, ASD cenderung bersikap biasa saja ketika 
temannya mendapatkan nilai tinggi atau nilai rendah dan lebih 
memilih mengembalikan kepada dirinya sendiri serta tidak terlalu 
mau ikut campur urusan orang lain. 
Dari beberapa data tersebut, dapat disimpulkan bahwa ASD 
sudah dapat menyadari perasaan orang lain yang sedang senang 
maupun tidak senang dengan memberikan respon tindakan. 
Meskipun demikian, ASD lebih cenderung bersikap biasa saja dan 
tidak mau terlalu ikut campur urusan orang lain. 
 Pada aspek kesadaran emosi, dapat disimpulkan bahwa ASD sudah 
dapat menyadari perasaan diri sendiri maupun orang lain. ASD sudah 
dapat mengungkapkan dengan lisan maupun mengekpresikan perasaan 
yang sedang dialami, dan memberikan respon tindakan terhadap orang 
lain meskipun lebih cenderung tidak mau terlalu ikut campur urusan 
orang lain. Namun demikian, ASD masih kurang wajar dalam 
mengekspresikan perasaan karena masih berlebihan atau meledak-
ledak. 
b. Penerimaan emosi 
Aspek kedua dalam penelitian ini yaitu penerimaan emosi. 
Indikator dalam aspek ini yaitu penerimaan diri. Indikator penerimaan 
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diri terhadap orang lain dapat ditunjukkan melalui menerima orang 
lain apa adanya dan menghargai orang lain. 
1) Penerimaan diri 
Penerimaan diri berkaitan dengan bagaimana menempatkan 
diri pada posisi orang lain dan mencoba merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang tersebut. Hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan ASD tidak membeda-bedakan dalam berteman. ASD 
tidak membedakan teman sekelas yang berprestasi tinggi atau 
rendah karena semua dianggap sama. ASD cenderung menerima 
orang lain apa adanya. Seperti saat pembagian kelompok secara 
acak, ASD mau menerima semua anggota kelompok dan berusaha 
menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Namun, ASD 
mengeluh diawal ketika pembentukan kelompok yang kurang 
sesuai dengan harapannya. Setelah kerja kelompok berjalan, ASD 
dapat memposisikan diri untuk tetap bekerja sama dengan siapapun 
teman kelompoknya. 
Hal tersebut diperkuat hasil wawancara dengan AT sahabat 
ASD yang menyatakan, “Menerima. Ya kadang kalau pertama kali 
diacak gitu agak ngeluh, tapi lama-lama tetap sportif.” DT yang 
juga merupakan sahabat dekat ASD mengatakan bahwa ASD tidak 
membeda-bedakan teman yang berprestasi tinggi atau rendah, 
namun lebih kepada tidak menyukai kalau ada teman kelompok 
yang sering ramai. ASD terlihat lebih kepada mengingatkan agar 
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temannya lebih baik saat tidak seperti harapannya. Namun 
terkadang karena situasi dan kondisi tertentu, ASD terlihat 
meledak-ledak. Hal ini seperti saat ASD berbicara keras dan diulur 
karena tidak menerima ketika sahabatnya melanjutkan tugas 
terlebih dahulu. Dari data catatan lapangan 1 (17 Februari 2016, 
lampiran 5 halaman 126) diketahui bahwa teman ASD 
menganggap ASD judes dengan teman yang perempuan.  
ASD sudah dapat menghargai orang lain seperti 
mendengarkan guru yang sedang berbicara atau memberikan 
nasihat, mendengarkan teman yang sedang mengemukakan 
pendapat, mendengarkan teman yang sedang bertanya kepadanya, 
dapat bekerja sama dengan tim bola voli dalam persiapan lomba, 
dan menerima koreksi jawaban atau masukan dari teman. ASD 
juga menunjukkan sikap menghargai teman yang meraih prestasi 
dan terlihat memberi dukungan teman yang akan mengikuti lomba 
mewakili sekolah.  
Namun begitu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
terkadang ASD langsung memotong pembicaraan ketika ada teman 
yang berbicara ataupun tidak mempedulikan teman. ASD 
terkadang memaksakan kehendak dan kurang menghargai ketika 
ada teman memberitahu informasi kepadanya, terlihat dari nada 
suara keras dan diulur, sedikit melotot dan raut muka kurang 
senang serta berdebat dengan teman laki-laki. Dari data catatan 
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lapangan 1 (17 Februari 2016, lampiran 5 halaman 126) diketahui 
ketika ada temannya yang salah dalam mengerjakan soal, ASD 
memberitahu dengan nada sedikit membentak, “Ih...rasah ngono 
kwi. Goleki siji-siji.” (Ih...jangan begitu. Cari satu-satu). 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada aspek penerimaan emosi, 
penerimaan diri pada ASD ditunjukkan dengan sikap tidak membeda-
bedakan teman dan dapat menghargai orang lain. Namun penyesuaian 
emosi ASD kurang baik dikarenakan ASD masih memperlihatkan 
sikap egosentris karena mementingkan diri sendiri dan ingin dominan 
serta meledak-ledak dalam menyikapi suatu hal sehingga kurang 
diterima oleh orang lain. 
c. Cara berinteraksi dengan orang lain 
Aspek ketiga dalam penelitian ini yaitu cara berinteraksi dengan 
orang lain. Peneliti membagi menjadi dua indikator meliputi cara 
berinteraksi dengan teman serta cara berinteraksi dengan warga 
sekolah dan orang lingkungan rumah. 
1) Cara berinteraksi dengan teman 
Indikator cara berinteraksi dengan teman dapat ditunjukkan 
melalui bagaimana ASD berinteraksi dengan teman saat proses 
kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan pembelajaran, ASD 
banyak berinteraksi dengan teman sekitar bangku dengan 
mengajak berbicara temannya atau sekedar bercanda. ASD sering 
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berjalan-jalan di kelas sekedar untuk bertanya kepada teman atau 
sahabatnya ketika tidak ada guru.  
ASD dapat berdiskusi dengan teman ketika ada tugas dan 
mengemukakan pendapat kepada teman ketika ada tugas 
kelompok. Saat mengalami kesulitan ASD bertanya pada teman 
dengan sopan. ASD berbicara dengan suara keras sambil 
tersenyum saat meminjam benda pada teman. Selain itu, ASD juga 
mau membantu teman yang sedang membutuhkan, menjawab 
pertanyaan teman dengan tersenyum namun kadang dengan suara 
keras serta diulur. 
Data hasil wawancara menunjukkan bahwa ASD dapat 
berdiskusi dengan teman dan mau mengajak teman untuk 
mengerjakan tugas. ASD dapat bekerja sama dengan teman untuk 
menyelesaikan suatu masalah atau kesulitan. ASD mengajak bicara 
temannya terlebih dahulu sebelum mengemukakan pendapat. Hasil 
wawancara dengan SK mengatakan bahwa ASD ambisius dalam 
mengemukakan pendapat dan cenderung ngeyel. Hal tersebut 
diperkuat data wawancara dengan guru Agama bahwa ASD lebih 
dominan saat menyampaikan pendapat. Guru kelas VA 
mengatakan bahwa cara berinteraksi ASD terhadap temannya 
sudah wajar dan sopan. ASD dapat bekerja sama dalam kelompok 
baik dengan laki-laki maupun perempuan. Guru kelas (BP, 26 
Februari 2016, lampiran 8 halaman 197) mengatakan, “Ya 
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berdiskusi. Diskusinya kalau kerja kelompok jalan. Untuk gender 
juga jalan.”  
Dalam hal cara berbicara dengan teman, ASD berbicara 
sedikit berlebihan dengan nada diulur dan terkadang berbelit-belit 
dalam berbicara atau panjang lebar dalam mengemukakan 
pendapat. Seperti kutipan wawancara dengan ZA dan DT sebagai 
berikut. 
“Ya agak kurang, kurang apa ya, kurang umpamanya mau 
ngasih tahu, jawabannya tahu tapi mau ngasih tahunya itu 
gimana gitu, terlalu berbelit-belit.” (ZA, 29 Februari 2016, 
lampiran 8 halaman 232) 
“Ya panjang lebar. Eh ini to, njuk ini ini ini ini ini segala 
macam.” (DT, 2 Maret 2016, lamipran 8 halaman 239) 
 
Berdasarkan hasil observasi, interaksi ASD dengan teman di 
luar kegiatan pembelajaran seperti saat istirahat atau jam kosong 
menunjukkan bahwa ASD lebih banyak menghabiskan waktu 
istirahat bersama sahabat dekat ke Perpustakaan atau hanya 
sekedar mengobrol di luar kelas. ASD lebih sering membawa bekal 
daripada jajan. ASD tidak segan-segan untuk menawarkan bekal 
makanan ke temannya. 
Saat persiapan lomba, ASD dapat bekerja sama dengan teman 
satu timnya meskipun ada yang berbeda kelas. Dalam mengikuti 
latihan untuk persiapan lomba tersebut, ASD sering tersenyum dan 
tertawa bersama teman dalam timnya. Selain itu, ketika ada teman 
sekelas yaitu BA yang akan mengikuti lomba menganyam, ASD 
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mengajak bicara dan memberikan dukungan semangat agar dapat 
meraih juara dalam lomba. 
Secara keseluruhan, interaksi dengan teman kelas lainnya 
tidak begitu terlihat, hanya sekedar tegur sapa atau menjawab 
ketika ditanya temannya karena ASD lebih banyak bersama denga 
ketiga sahabatnya yaitu DT, AT, dan TT. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan beberapa teman sekelas ASD yang 
menyatakan bahwa ASD sering bersama-sama dengan sahabat 
seperti bermain dengan sahabat, pergi ke taman sekolah dengan 
sahabat, jajan bersama sahabat, dan pergi ke Perpustakaan juga 
bersama sahabat. Guru kelas juga mengatakan bahwa ASD sering 
sekali berempat bersama sahabat-sahabatnya. ASD hampir setiap 
hari ke Perpustakaan. Seperti hasil wawancara dengan guru Agama 
dan guru olahraga yang menyatakan bahwa ASD sering membaca 
buku. Saat istirahat kalau tidak di kelas, ASD lebih sering ke 
Perpustakaan. 
Dari beberapa data tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara 
berinteraksi ASD dengan teman sudah wajar. Saat kegiatan 
pembelajaran ASD terlihat lebih banyak mengajak berbicara atau 
mengobrol dengan teman sekitar tempat duduk, sering 
mengemukakan pendapat dalam kegiatan diskusi dan cenderung 
dominan, dapat berdiskusi dengan teman ketika ada tugas, bertanya 
saat mengalami kesulitan, serta membantu teman yang 
65 
 
membutuhkan atau bertanya padanya. Sedangkan di luar kegiatan 
pembelajaran lebih sering terlihat bersama dengan sahabat dekat 
seperti ke Perpustakaan, jajan di kantin atau bermain bersama 
sahabat.  
2) Cara berinteraksi dengan warga sekolah dan orang 
lingkungan rumah 
Indikator cara berinteraksi dengan warga sekolah dan orang 
lingkungan rumah dapat ditunjukkan melalui bagaimana interaksi 
dengan guru saat proses kegiatan pembelajaran dan interaksi 
dengan guru, kepala sekolah, karyawan di luar kegiatan 
pembelajaran serta orang lingkungan rumah.  
ASD terlihat sering berinteraksi dengan guru saat proses 
kegiatan pembelajaran. ASD sering mengangkat tangan terlebih 
dahulu ataupun mendekati guru ketika mengajak bicara maupun 
bertanya dan sering merespon pertanyaan-pertanyaan guru. Cara 
berbicara ASD kepada guru cukup sopan namun terkadang dengan 
suara keras dan diulur. Hasil wawancara dengan guru Agama 
mengatakan bahwa ASD kurang sopan dalam berbicara dengan 
guru, namun dianggap biasa saja mengingat masih anak-anak. 
Seperti yang dikatakan oleh guru Agama (BM, 29 Februari 2016, 
lampiran 8 halaman 203), “Ya kalau guru menilai, karena anak-
anak ya seperti itu, walaupun kalau dilihat dari segi nganu ya agak-
agak kurang sih, tapi karena pengertian anak ya saya anggap biasa 
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saja.” Hasil wawancara dengan guru kelas menyatakan bahwa 
ASD meminta izin terlebih dulu ketika akan bertanya pada guru. 
Hasil observasi menunjukkan interaksi ASD dengan guru, 
kepala sekolah, dan karyawan di luar kegiatan pembelajaran tidak 
begitu terlihat karena lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
dengan teman atau sahabatnya. Dari hasil wawancara dengan guru 
dan beberapa teman sekelas, ASD sopan dengan menyapa atau 
berjabat tangan ketika bertemu guru atau kepala sekolah. Namun 
hasil observasi saat persiapan lomba, ASD kurang sopan dalam 
mengajak berbicara guru olahraga terlihat dari cara mengajak 
berbicara terlebih dulu dengan tidak menggunakan bahasa krama 
dan menarik lengan baju.  
Dari hasil wawancara dengan orang tua ASD, diketahui 
bahwa ASD senang berbicara dan selalu bercerita dengan orang tua 
terutama Ibu mengenai kegiatan ataupun hal-hal yang terjadi dalam 
keseharian. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu ASD pada kutipan 
hasil wawancara berikut. 
“Heem, senang ekspresif gitu lho mbak anaknya itu. Apa-apa 
itu cerita, apa-apa ngobrol.” (BR, 10 Maret 2016, lampiran 8 
halaman 214) 
 
Dalam keseharian, ASD menggunakan bahasa Jawa ngoko saat 
berbicara dengan orang tua dan cenderung menggunakan bahasa 




“Nggih ngoko. Ya itu tadi, kadang-kadang itu susahnya 
disuruh basa itu, dek mbok sama orang tua ya nggak boleh 
kayak gitu. Dia cenderung bahasa sekolahan, bahasa 
Indonesia. Bahasa Jawa tapi ngoko. Jadi saya yang sedikit 
kesulitan ya disitu, kramanya nggak dipakai. Sampai 
bapaknya bilang gini, ayah ki dulu kalau sama orang tua ki 
basa lho dek. Sampai dulu kita pernah nerapin setiap hari 
Jumat Sabtu itu basa. Tapi ya nggak bisa. Ning yo ra isoh 
tenan mbak.” (BR, 10 Maret 2016, lampiran 8 halaman 214) 
 
Interaksi ASD saat di lingkungan rumah lebih cenderung 
bermain dengan teman atau tetangga belakang dan depan rumah. 
Sebagaimana keterangan orang tua ASD pada kutipan hasil 
wawancara sebagai berikut. 
“Kalau belajar dia cenderung sendiri mbak. Kalau bermain 
itu dia sama tetangga, belakang rumah, depan rumah, gitu.” 
(BR, 10 Maret 2016, lampiran 8 halaman 214) 
“Jadi tapi dia itu cenderung sama belakang rumah, depan 
rumah, itu saja temannya. Nggak terus main-main jauh itu 
nggak. Memang karena rumah saya kan pinggir jalan raya 
besar, jadi saya cenderung lebih senang teman-temannya 
main ke rumah, atau seumpama main pun tak anterin ke 
rumahnya, nanti waktunya magrib atau waktunya pulang tak 
jemput.” (BR, 10 Maret 2016, lampiran 8 halaman 214) 
 
ASD mengatakan bahwa hanya seminggu sekali atau hanya 
sebulan sekali main dengan tetangga karena jadwal sekolah sering 
pulang sore seperti kutipan hasil wawancara berikut. 
“Soalnya kan jadwalku kan pulangnya sore, terus aku tuh 
udah capek nek pulang sekolah. Misalnya tidur, bangun jam 3 
mandi, nanti ngrapiin kamar po ngapain po mainan kayak 
gitu. Nek jam 4 kan temanku nggak gimana yo, pada TPA 
gitu lho.” (Soalnya kan jadwalku kan pulangnya sore, terus 
aku itu sudah lelah kalau pulang sekolah. Misalnya tidur, 
bangun jam 3 mandi, nanti merapikan kamar atau melakukan 
apa atau mainan seperti itu. Kalau jam 4 kan temanku tidak 
gimana ya, pada TPA begitu lho). 




ASD sudah tidak mengikuti TPA di dusunnya lagi karena takut 
dengan teman laki-laki yang suka jahil. Oleh karena hal tersebut, 
orang tua ASD memanggilkan guru privat mengaji ke rumah agar 
ASD tetap mengaji di rumah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ASD terlihat 
sering berinteraksi dengan guru saat proses kegiatan pembelajaran. 
Cara berinteraksi ASD terlihat mengangkat tangan terlebih dahulu 
ataupun mendekati guru ketika mengajak bicara maupun bertanya 
dan sering merespon pertanyaan-pertanyaan guru. Cara berbicara 
ASD kepada guru cukup sopan namun dengan suara keras dan 
cepat. Interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran tidak begitu terlihat karena 
lebih banyak menghabiskan waktu bersama dengan teman atau 
sahabatnya. ASD sopan dengan menyapa atau berjabat tangan 
ketika bertemu guru atau kepala sekolah. ASD sopan dan hormat 
kepada orang tua tapi cenderung menggunakan bahasa Jawa ngoko 
atau bahasa Indonesia serta selalu bercerita kepada orang tua 
mengenai kegiatan ataupun hal-hal yang terjadi dalam keseharian. 
Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa pada aspek cara 
berinteraksi dengan orang lain, siswa berprestasi lebih banyak 
berinteraksi dengan sahabat dekatnya. Siswa berprestasi dapat 
berinteraksi secara wajar dengan orang lain seperti menyapa dan 
berjabat tangan dengan guru ataupun kepala sekolah, mengacungkan 
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tangan terlebih dahulu ketika akan bertanya pada guru, bercengkerama 
dengan teman sekitar tempat duduk, mengajak bicara ataupun bertanya 
pada teman ketika mengalami kesulitan, mengemukakan pendapat dan 
berdiskusi dalam kegiatan kelompok serta hormat dan sopan kepada 
kedua orang tua. 
d. Penguatan emosi dalam bergerak dan bertindak 
Aspek keempat dalam penelitian ini yaitu penguatan dalam 
bergerak dan bertindak. Indikator dalam aspek ini yaitu keberanian dan 
kesanggupan mengambil resiko. Indikator keberanian dan 
kesanggupan mengambil resiko dapat ditunjukkan melalui tegas dalam 
bersikap, berani berkompetisi serta semangat dan motivasi di dalam 
diri. 
1) Keberanian dan kesanggupan mengambil resiko 
Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, guru 
olahraga, guru agama, orang tua dan beberapa teman sekelas 
menunjukkan bahwa ASD merupakan siswa yang mempunyai 
keberanian dan kesanggupan mengambil resiko. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa ASD tegas dalam bersikap. Sikap ASD dalam 
menyikapi suatu hal terlihat tegas seperti saat memberitahu teman 
ketika salah dan mengadu kepada guru ketika teman mencontek. 
ASD memilih untuk tetap fokus dan aktif menjawab saat teman-
temannya diam, serta tetap mengerjakan tugas saat banyak 
temannya yang ramai. ASD terlihat tegas dalam mempertahankan 
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pendapat yang diyakini dan tegas mengkoordinasi teman kelompok 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
ASD mengerjakan tugas dengan mandiri dan menutupi 
lembar jawaban agar teman tidak dapat melihatnya. Selain itu ASD 
tegas tidak memberitahu jawaban kepada teman sebangku yang 
tidak tahu karena tidak memperhatikan, tegas menghapus jawaban 
di buku teman karena jawaban tersebut tidak dikerjakan sendiri dan 
kritis dalam mengoreksi hasil pekerjaan teman dengan bertanya 
pada guru. 
ASD terlihat spontan beranjak mengambil buku ketika guru 
meminta salah satu siswa ke ruang guru kemudian langsung 
membagikan kepada teman-temannya tanpa diminta guru. Selain 
itu, ASD sering terlihat mengingatkan teman untuk kebaikan 
seperti mengingatkan teman agar segera menyelesaikan tugas dan 
tidak hanya diam saat mengerjakan tugas, mengingatkan teman 
agar segera mengerjakan tugas dengan memberitahu tugas yang 
harus dikerjakan. Namun, ASD berbicara dengan suara keras dan 
membentak saat mengingatkan teman yang selanjutnya mendapat 
giliran memukul bola saat bermain kasti. 
Hasil wawancara dengan guru dan beberapa teman sekelas 
menunjukkan bahwa ASD merupakan siswa yang mempunyai 
percaya diri yang tinggi meskipun terkadang malu-malu. ASD 
tegas mengadu kepada guru saat diejek teman ataupun protes 
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kepada guru saat menerima hasil yang tidak sesuai. Namun saat 
mendapat tugas sebagai pembaca Undang-Undang Dasar, ASD 
menunjukkan sikap malu-malu ditunjukkan dari suara yang 
dipelankan. Data dari studi dokumentasi memperlihatkan bahwa 
sikap sosial ASD dideskripsikan diantaranya sudah baik dalam 
perilaku jujur, sudah baik dalam sikap percaya diri, disiplin, 
tanggung jawab, santun, sopan dan sudah baik dalam kerjasama. 
Dari hasil observasi diketahui bahwa ASD berani untuk 
berkompetisi meskipun terkadang ragu-ragu atau malu-malu. ASD 
mempunyai keberanian untuk bersaing dengan teman-temannya. 
Selama proses kegiatan pembelajaran ASD sering mengacungkan 
jari dengan cepat dan suara keras saat mengemukakan pendapat 
kepada guru dan saat kegiatan diskusi, sering menjawab soal dari 
guru dengan cepat dibandingkan teman-temannya. Namun 
terkadang ASD kurang berani ketika ada soal dari guru karena 
terlihat ragu-ragu untuk maju mengerjakan, kurang berani karena 
terlihat belum siap dalam kegiatan presentasi tugas dari guru. 
Hasil wawancara dengan orang tua ASD diketahui bahwa 
ASD cenderung berani. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
orang tua ASD. 
“Dia itu cenderung berani mbak. Apapun hasilnya dia itu 
cenderung berani. Meskipun hasilnya dia itu nggak maksimal 
lho, meskipun hasilnya pas-pasan pun dia wes sudah, aku 
dipilih e, dia itu ada kebanggaan tersendiri kalau dia itu.” 
(BR, 10 Maret 2016, lampiran 8 halaman 215) 
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Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan ASD 
sebagai berikut. 
“Yo berani lah ya, kan kalau misalnya lagi kayak gitu tuh aku 
yang harus paling banyak jawab, soalnya kan kayak gitu itu 
tuh masuk nilai kayak gitu lho.” (ASD, 29 Februari 2016, 
lampiran 8 halaman 223) 
 
ASD memiliki sikap untuk selalu berusaha menjadi yang 
terbaik dan mau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam 
lomba. Namun begitu, terkadang ASD tidak mau mengikuti lomba 
yang tidak terlalu disukainya ataupun tidak diizinkan oleh Ibunya. 
Dari pengamatan di kelas ketika ASD ditunjuk untuk mengikuti 
lomba cipta pantun dan puisi, terlihat ASD kurang berani karena 
raut muka terlihat ragu-ragu dan berkata tidak mau dengan nada 
diulur. Hasil wawancara dengan guru Agama mengatakan bahwa 
sering timbul keragu-raguan pada ASD saat berkompetisi dengan 
teman karena takut salah. Berikut ini kutipan wawancara dengan 
guru Agama. 
“Nah itu, kalau sudah berkompetisi dengan teman-temannya 
sok sering timbul keragu-raguannya itu sok timbul. 
Sebenarnya tahu tapi takut salah gitu lho. Yang termasuk 
tidak mendukung kalau ditandingkan itu ya itu. 
“Iya. Kalau menulis kalau dia itu runtut. Misalnya jawaban 
harus ditulis, dia nulisnya runtut. Tapi kalau bersaing itu sok 
sering timbul kayak ragu-ragu itu sok ada.” 
“Iya. Walaupun mengucapkannya dengan PD tapi sok takut 
salah, takut salah, gitu. Ada kata-kata itu sok’an.” 
(BM, 29 Februari 2016, lampiran 8 halaman 204) 
 
Dari data studi dokumentasi diketahui bahwa ASD sering 
mengikuti lomba baik di sekolah maupun lomba umum seperti 
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olimpiade IPA tingkat seleksi gugus, lomba cerdas cermat, cerdas 
cermat Agama, lomba mewarnai dan try out. ASD memiliki 
kemauan kuat untuk dapat berkompetisi dan berani berkompetisi. 
Ada keberanian di dalam diri ASD namun terkadang masih timbul 
keragu-raguan pada situasi dan kondisi tertentu. 
Berkaitan dengan semangat dan motivasi di dalam diri, data 
hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa ASD 
merupakan siswa yang selalu bersemangat dan memiliki motivasi 
tinggi. ASD semangat ketika kegiatan pembelajaran, kegiatan 
diskusi, persiapan lomba. ASD menunjukkan sikap tekun dan 
semangat dalam menyelesaikan tugas dan mandiri dalam 
mengerjakan tugas individu. Selama proses kegiatan pembelajaran, 
ASD aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, mempunyai motivasi 
tinggi untuk dapat menjawab pertanyaan dari guru, dan bertanya 
ketika kurang paham dengan tugas yang dikerjakan. 
ASD mempunyai kemauan kuat untuk bisa dan menjadi yang 
terbaik. Banyak prestasi yang pernah diraih diantaranya juara 5 
olimpiade/ cerdas cermat, juara 4 cerdas cermat Agama dan juara 2 
try out serta menjadi rangking 2 kompetisi pengetahuan di kelas 
VA semester 1.  Ada semangat dan kemauan untuk introspeksi diri 
dan memperbaiki ketika mengalami kegagalan ataupun kekalahan. 
Saat ada temannya yang meraih suatu prestasi, ASD cenderung 
termotivasi. ASD mempunyai motivasi tinggi terlihat dari sering 
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belajar, meminjam dan membaca buku, serta mencari informasi 
dari berbagai sumber ketika mendapati kesulitan dalam pelajaran. 
Data tersebut diperkuat oleh pernyataan guru kelas seperti pada 
kutipan hasil wawancara berikut. 
“Ya biasa, tapi agaknya dia ingin menyaingi.” (BP, 26 
Februari 2016, lampiran 8 halaman 195) 
 “He’e termotivasi. Rasa persaingannya memang ketat. Ya 
tinggi rasa bersaingnya. Pokoke saya harus bisa, saya harus 
bisa, saya harus, keliatannya itu saya harus yang paling.” 
(BP, 26 Februari 2016, lampiran 8 halaman 195) 
 
Hasil wawancara dengan orang tua ASD (BR, 10 Maret 2016, 
lampiran 8 halaman 215) menyatakan, “Nah gini, seperti kalau 
prestasi dia menurun, dia cenderung gini mbak, ya besok ASD 
lebih berusaha lagi ya bu, gitu.” Selain itu, berkaitan dengan 
motivasi di dalam diri, Ibu ASD mengungkapkan, “Itu luar biasa 
mbak. Dia sangat sangat kepengen istilahnya itu lebih diantara 
yang lainnya. Motivasinya dia sendiri itu ada makanya saya 
dukung.” ASD selalu belajar setiap hari seperti yang diungkapkan 
orangtua, “Terus kalau kayak belajar mbak, memang kalau belajar 
itu dia dengan sendirinya belajar sendiri. Jadi pagi habis jalan-
jalan, habis lari-lari itu dia belajar. Setiap habis isya’ otomatis dia 
belajar. Dia setiap habis isya’ belajarnya mbak.” 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada aspek penguatan emosi 
dalam bergerak dan bertindak, ASD mempunyai keberanian dan 
kesanggupan mengambil resiko. Hal tersebut meliputi: tegas dalam 
bersikap yang ditunjukkan dengan sikap spontan dalam menyikapi 
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suatu hal dan dilakukan dengan percaya diri; mempunyai keberanian 
untuk berkompetisi meskipun terkadang ragu-ragu atau malu-malu; 
dan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk meraih 
prestasi. 
e. Faktor yang mempengaruhi kematangan emosi siswa berprestasi 
Hasil wawancara dengan guru kelas, guru olahraga, guru agama, 
orang tua dan beberapa teman sekelas diketahui bahwa terdapat 
kematangan emosi ASD dipengaruhi oleh kepribadian ASD sebagai 
anak tunggal. Hasil wawancara dengan orang tua siswa, didapatkan 
informasi bahwa ASD egoisnya cukup tinggi. Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan orang tua ASD. 
“Kadang-kadang ya sok ngeyel itu tadi. Ngeyel memang.” 
“Kadang-kadang dia merasa benar itu tadi. Kadang belum tentu 
jawaban dia benar tapi dia merasa pendapatku kayak gini, ya 
egoisnya agak tinggi. Agak tinggi memang, egoisnya agak 
tinggi.” 
(BR, 10 Maret 2016, lampiran 8 halaman 214) 
 
ASD memperlihatkan sikap yang cenderung egosentris dan 
dianggap kekanak-kanakan. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal 
seperti situasi dan kondisi yang sedang dialami ASD serta kepribadian 
ASD yang merupakan anak tunggal. Hal ini diperkuat dengan kutipan 
hasil wawancara dengan orang tua ASD dan guru sebagai berikut.  
“Anak pertama. Iya anak tunggal.” (BR, 10 Maret 2016, lampiran 
8 halaman 209) 
“Iya anak tunggal. Mungkin bisa jadi karena itu. Terus sifatnya 
masih kekanak-kanakan banget. Kekanak-kanakannya dari segi 
berbicara tadi.” (BP, 26 Februari 2016, lampiran 8 halaman 196) 
“Lebaynya itu pas mengungkapkan pendapat juga ada lebaynya, 
pas bercerita juga ada lebaynya, cara berbicaranya itu. Cara 
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berbicaranya yang kekanak-kanakan itu lho.” (BP, 26 Februari 
2016, lampiran 8 halaman 199) 
“Kesimpulannya akhir itu cuma e apa ya, sifat kekanak-kanakan 
yang masih jauh dengan umurnya.” (BP, 26 Februari 2016, 
lampiran 8 halaman 200) 
 
Informasi yang sama didapatkan dari guru agama bahwa ASD 
masih kekanak-kanakan sekali dan mengatakan bahwa hal itu mungkin 
karena ASD anak tunggal. (BM, 29 Februari 2016, lampiran 8 halaman 
203). Dari beberapa data tersebut diperkuat dengan dokumen 
gambaran hasil tes kepribadian (Lampiran 12 halaman 273) yang 
menyatakan bahwa ASD cenderung ingin dominan, sehingga masih 
sangat membutuhkan bimbingan dari keluarga atau lingkungan sekitar 
agar dapat menyesuaikan diri secara sosial dengan lebih baik 
dimanapun berada. 
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kematangan emosi pada siswa 
berprestasi dapat ditunjukkan dari empat aspek yang mencakup kesadaran 
emosi, penerimaan emosi, cara berinteraksi dengan orang lain dan penguatan 
dalam bergerak dan bertindak. 
1. Kesadaran emosi pada siswa berprestasi 
a. Menyadari perasaan diri sendiri 
Data hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa 
berprestasi sudah dapat menyadari perasaan diri sendiri. Kesadaran 
emosi tersebut terlihat dari tingkah laku siswa berprestasi seperti saat 
mengungkapkan dengan lisan maupun mengekpresikan perasaan yang 
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sedang dialami. Sebagaimana pendapat Rita Eka Izzaty (2008: 113) 
bahwa emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah 
lakunya.  
Siswa berprestasi mampu mengungkapkan perasaan dengan kata-
kata yang baik, namun cara berbicaranya kurang wajar karena masih 
banyak bicara dan cenderung berlebihan seperti berteriak dengan keras 
dan nada dibuat-buat seperti diulur. Seperti pendapat Hurlock (1980: 
154) yang menyatakan bahwa secara normal, menjelang berakhirnya 
masa kanak-kanak, anak-anak semakin sedikit berbicara. Ini bukan 
disebabkan anak takut di kritik atau dicemooh melainkan merupakan 
sebagian dari sindromatik menarik diri yang merupakan ciri dari masa 
puber. Oleh karena itu, siswa berprestasi kurang wajar dalam 
mengungkapkan perasaan yang dialami karena masih berlebihan dalam 
berbicara terutama ketika sedang senang. Saat sedang jengkel atau 
marah, siswa berprestasi kurang wajar dalam mengungkapkan karena 
sering membentak dan dengan nada keras.  
Siswa berprestasi mengekpresikan perasaan senang dengan 
tersenyum ataupun tertawa. Hal ini senada dengan pendapat Hurlock 
(1978: 227) bahwa emosi kegembiraan selalu disertai dengan 
senyuman dan suatu relaksasi tubuh sepenuhnya. Data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa berprestasi kurang wajar dalam 
mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang maupun saat 
marah atau jengkel karena berlebihan atau meledak-ledak seperti 
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sering berteriak dengan suara keras. Hal tersebut dipengaruhi pula oleh 
emosinya yang tidak stabil dalam situasi dan kondisi tertentu. Siswa 
berprestasi terlalu menggebu-gebu dalam mengekspresikan perasaan 
senang. Saat marah atau jengkel, siswa berprestasi cenderung tidak 
dapat mengendalikan emosi atau amarahnya sehingga bertindak 
kurang wajar ditunjukkan dengan perilaku yang kekanak-kanakan 
seperti seperti menghentak-hentakkan kaki dengan keras sambil muka 
cemberut, memukul meja, menjambak rambut dan menendang kaki 
teman. Hal ini kurang sesuai dengan pendapat Hurlock (1980: 154) 
yang menyebutkan bahwa ungkapan emosional anak seperti ledakan 
amarah menjadi jarang karena anak mengetahui bahwa tindakan 
semacam dianggap perilaku bayi.  
Siswa berprestasi yang berada pada masa kanak-kanak akhir 
kurang mampu mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang 
dialaminya. Temuan tersebut juga kurang sesuai dengan pendapat 
Hurlock (1980: 154) yang menyatakan bahwa anak segera mengetahui 
bahwa ungkapan emosi terutama emosi yang kurang baik secara sosial 
tidak diterima oleh teman-teman sebaya. Anak mempunyai keinginan 
yang kuat untuk mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi anak. 
Namun begitu, berbeda dengan saat senang, marah atau jengkel, 
diketahui siswa berprestasi cenderung diam dan menyendiri, terkadang 
dengan menangis atau hanya berkaca-kaca maupun dengan menulis di 
buku diary dalam mengekspresikan perasaan sedih.  
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Siswa berprestasi tersebut masih kurang wajar dalam 
mengekspresikan emosi yang dialaminya saat senang, jengkel atau 
marah dan dianggap oleh orang di sekitarnya kekanak-kanakan karena 
berperilaku kurang sesuai dengan usianya. Temuan tersebut sejalan 
dengan pendapat Hurlock (1980: 175) bahwa anak akan dianggap tidak 
matang baik oleh teman-teman sebaya maupun orang-orang dewasa 
apabila masih menunjukkan pola-pola ekspresi emosi yang kurang 
menyenangkan, seperti amarah yang meledak-ledak, dan juga apabila 
emosi  seperti marah dan cemburu masih sangat kuat sehingga kurang 
disenangi oleh orang lain. 
b. Menyadari perasaan orang lain 
Dari hasil penelitian, siswa berprestasi sudah dapat menyadari 
perasaan orang lain dengan memberikan respon berupa tindakan. 
Respon emosi siswa berprestasi berbeda-beda. Hal ini senada dengan 
pendapat Rita Eka Izzaty (2008: 113) yang menyebutkan bahwa salah 
satu ciri-ciri emosi pada anak yaitu respon emosi anak berbeda-beda. 
Siswa berprestasi lebih cenderung ke bersikap biasa saja dan tidak mau 
terlalu ikut campur urusan orang lain. Seperti saat ada teman yang 
mendapatkan nilai tinggi atau sebuah prestasi, siswa berprestasi lebih 
kepada mengembalikan kepada dirinya sendiri dan menjadi termotivasi 
untuk menjadi lebih baik. Sedangkan saat ada teman yang mendapat 
nilai rendah, siswa berprestasi lebih sering tidak mempedulikan dan 
bersikap biasa saja.  
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Respon yang dilakukan siswa berprestasi terhadap teman yang 
sedang senang seperti ikut tersenyum, tertawa, bertepuk tangan, dan 
mengucapkan selamat kepada teman yang berprestasi dan mengajak 
berbicara teman yang sedang senang. Siswa berprestasi terlihat sering 
memberikan respon tindakan ketika ada teman yang sedang menangis 
dengan mendekati, mencoba menenangkan, menemui guru dan 
mengingatkan teman yang bersalah untuk minta maaf. Saat ada teman 
yang marah kepadanya, siswa berprestasi hanya diam sambil cemberut. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pada aspek 
kesadaran emosi, siswa berprestasi sudah dapat menyadari perasaan diri 
sendiri maupun orang lain. Siswa berprestasi sudah dapat mengungkapkan 
dengan lisan maupun mengekpresikan perasaan yang sedang dialami, dan 
memberikan respon tindakan terhadap orang lain meskipun lebih 
cenderung tidak mau terlalu ikut campur urusan orang lain. Namun 
demikian, siswa berprestasi masih kurang wajar dalam mengekspresikan 
perasaan karena masih berlebihan atau meledak-ledak. 
2. Penerimaan emosi siswa berprestasi 
a. Penerimaan diri 
Penerimaan diri berkaitan dengan bagaimana menempatkan diri 
pada posisi orang lain dan mencoba merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang tersebut. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerimaan diri pada siswa berprestasi ditunjukkan dengan sikap yang 
tidak membeda-bedakan teman meskipun mengeluh diawal ketika 
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berkelompok secara acak. Siswa berprestasi dapat menghargai teman, 
hormat kepada guru, dan menghargai orang lain yang sedang 
berbicara, namun sering muncul egoisnya yang tinggi sehingga 
berbicara dengan nada keras dan diulur dengan ekspresi kurang 
menyenangkan ketika berbicara atau saat ada teman yang 
mengemukakan pendapat. Sebagaimana penjelasan Tan Tuan Hock 
(dalam Anthony Dio Martin, 2003: 232) salah satu hal yang mendasari 
dalam menerima orang lain yaitu basis psikologis, yang mana 
seseorang mengakui dan menghargai setiap orang sebagai makhluk 
unik yang berbeda dalam hal nilai, minat, serta kebutuhan hidupnya. 
Dengan demikian, seseorang menerima dan menghargai ide, pendapat 
dan keputusan orang lain, meskipun mungkin tidak selalu setuju 
dengan orang lain tersebut. Siswa berprestasi menunjukkan 
penerimaan diri terhadap orang lain dengan dapat menghargai 
keberadaan orang lain dan tidak membeda-bedakan teman. 
Meskipun demikian, didapatkan  temuan bahwa siswa berprestasi 
dalam situasi dan kondisi tertentu masih memperlihatkan sikap 
egosentris dan ingin dominan seperti saat mengemukakan pendapat 
serta meledak-ledak dalam menyikapi suatu hal seperti  tidak dapat 
menerima ketika temannya mendahului dalam mengerjakan tugas 
dengan membentak dengan suara keras, sehingga kurang diterima oleh 
orang lain.  Siswa berprestasi menunjukkan penyesuaian yang kurang 
baik karena masih menunjukkan perilaku kekanak-kanakan seperti 
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egosentris yang masih terlihat sekali dan ingin dominan. Temuan ini 
tidak mendukung pendapat Sutjihati Somantri (2007: 177) yang 
mengungkapkan bahwa karakteristik anak berbakat cenderung 
menunjukkan penyesuaian emosial yang lebih baik daripada anak rata-
rata, walaupun kecenderungan ini lebih erat kaitannya dengan latar 
belakang sosial ekonomi daripada kecerdasan.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada aspek penerimaan emosi, 
siswa berprestasi menunjukkan adanya penerimaan diri yang ditunjukkan 
dengan sikap tidak membeda-bedakan teman dan dapat menghargai orang 
lain. Namun penyesuaian emosi siswa berprestasi kurang baik dikarenakan 
masih memperlihatkan sikap egosentris dan ingin dominan serta meledak-
ledak dalam menyikapi suatu hal sehingga kurang diterima oleh orang 
lain. 
3. Cara berinteraksi siswa berprestasi dengan orang lain 
a. Cara berinteraksi dengan teman 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa cara berinteraksi siswa 
berprestasi dengan teman ditunjukkan melalui bagaimana cara 
berinteraksi siswa berprestasi saat proses kegiatan pembelajaran 
maupun di luar kegiatan pembelajaran. Cara berinteraksi siswa 
berprestasi terhadap teman saat kegiatan pembelajaran terlihat lebih 
banyak mengajak berbicara atau mengobrol dengan teman sekitar 
tempat duduk, sering mengemukakan pendapat dalam kegiatan diskusi 
dan cenderung dominan, dapat berdiskusi dengan teman ketika ada 
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tugas, bertanya saat mengalami kesulitan, serta membantu teman yang 
membutuhkan atau bertanya padanya. Secara keseluruhan, cara 
berinteraksi siswa berprestasi terhadap teman ketika kegiatan 
pembelajaran masih cenderung ingin dominan. Namun siswa 
berprestasi sudah dapat mengelola emosi yang menyenangkan saat 
berinteraksi dengan orang ketika kegiatan pembelajaran. Temuan ini 
mendukung pendapat Anthony Dio Martin (2003: 241) yang 
menyatakan bahwa pada akhirnya kesuksesan adalah bagaimana kita 
membina relasi sehat dengan orang lain, termasuk di dalamnya 
mengelola emosi yang menyenangkan saat berinteraksi dengan orang 
lain. 
Sedangkan di luar kegiatan pembelajaran lebih sering terlihat 
bersama dengan sahabat dekat seperti ke Perpustakaan, jajan di kantin 
atau bermain bersama sahabat. Interaksi dengan teman terlihat sekedar 
menyapa atau menjawab ketika ada yang bertanya seperti membantu 
teman yang mengalami kesulitan dan mengajak berbicara untuk 
memberi dukungan teman yang akan lomba. Siswa berprestasi 
mempunyai kelompok bermain atau geng yang beranggotakan empat 
orang dengan jenis kelamin yang sama. Temuan ini mendukung 
pendapat Hurlock (1980: 154) mengenai ciri-ciri geng anak-anak 
diantaranya: geng anak-anak merupakan kelompok bermain, anggota 
geng terdiri dari jenis kelamin yang sama dan pada mulanya geng 
terdiri dari tiga atau empat anggota, tetapi jumlah ini meningkat 
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dengan bertambah besarnya anak dan bertambahnya minat pada 
olahraga. 
b. Cara berinteraksi dengan warga sekolah dan orang lingkungan 
rumah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara siswa 
berprestasi dengan guru, kepala sekolah, dan karyawan di luar kegiatan 
pembelajaran tidak begitu terlihat karena lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama dengan teman atau sahabatnya. Di luar kegiatan 
pembelajaran, siswa berprestasi sering bermain bersama dengan ketiga 
sahabatnya. Temuan ini mendukung pendapat Syamsu Yusuf (2014: 
25) bahwa anak-anak pada masa kelas tinggi sekolah dasar gemar 
membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama 
yang mana dalam permainan itu biasanya anak tidak lagi terikat 
kepada peraturan permainan yang tradisional (yang sudah ada), namun 
mereka membuat peraturan sendiri. 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa siswa berprestasi sopan 
dengan menyapa atau berjabat tangan ketika bertemu guru atau kepala 
sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa berprestasi sering 
berinteraksi dengan guru saat proses kegiatan pembelajaran. Cara 
berinteraksi siswa berprestasi terlihat mengangkat tangan terlebih 
dahulu ataupun mendekati guru ketika mengajak bicara maupun 
bertanya dan sering merespon pertanyaan-pertanyaan guru. Cara 
berbicara siswa berprestasi kepada guru cukup sopan namun dengan 
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suara keras dan cepat. Namun saat persiapan lomba, siswa berprestasi 
kurang sopan dalam mengajak berbicara guru olahraga terlihat dari 
cara mengajak berbicara terlebih dulu dengan tidak menggunakan 
bahasa krama dan menarik lengan baju. Siswa berprestasi terkadang 
masih terlihat tidak dapat mengontrol dirinya sehingga bertindak 
kurang sopan kepada orang yang lebih tua yang dianggapnya dekat.   
Di lingkungan rumah, siswa berprestasi sopan dan hormat kepada 
orang tua tapi cenderung menggunakan bahasa Jawa ngoko atau 
bahasa Indonesia. Siswa berprestasi selalu bercerita kepada orang tua 
terutama Ibu mengenai kegiatan yang dilakukan maupun kejadian yang 
terjadi dalam keseharian. Siswa berprestasi tidak sering berinteraksi 
dengan tetangga sekitar rumah. Siswa berprestasi hanya bermain 
dengan anak-anak di depan atau belakang rumah. Hal ini dikarenakan 
orang tua mengarahkan dan mengawasi penuh pergaulan siswa 
berprestasi, salah satunya karena letak rumah yang berada dekat 
dengan jalan raya besar.  
Dapat disimpulkan bahwa pada aspek cara berinteraksi dengan orang 
lain, siswa berprestasi lebih banyak berinteraksi dengan sahabat dekat saat 
di sekolah dan selalu bercerita dengan orang tua. Interaksi siswa 
berprestasi dengan orang lain seperti menyapa dan berjabat tangan dengan 
guru ataupun kepala sekolah; mengacungkan tangan terlebih dahulu ketika 
akan bertanya pada guru; bercengkerama dengan teman sekitar tempat 
duduk; mengajak bicara ataupun bertanya pada teman ketika mengalami 
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kesulitan; mengemukakan pendapat dan berdiskusi dalam kegiatan 
kelompok. 
4. Penguatan emosi siswa berprestasi dalam bergerak dan bertindak 
a. Keberanian dan kesanggupan mengambil resiko 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa berprestasi 
mempunyai keberanian dan kesanggupan dalam mengambil resiko. 
Siswa berprestasi tegas dalam bersikap yang ditunjukkan dengan sikap 
spontan dalam menyikapi suatu hal dan dilakukan dengan percaya diri. 
Seperti mengadu pada guru saat teman mencontek, mengadu kepada 
guru ketika teman sebangkunya belum selesai saat guru akan memulai 
membahas tugas yang dikerjakan, mempertahankan pendapat yang 
diyakini, dan mengingatkan teman agar segera mengerjakan tugas dan 
memberitahu tugas yang harus dikerjakan. Siswa berprestasi 
mempunyai keberanian untuk berkompetisi, meskipun terkadang siswa 
berprestasi ragu-ragu atau malu-malu pada kondisi atau situasi 
tertentu. Siswa berprestasi berani berkompetisi didasari motivasi di 
dalam diri dan kesadaran akan tujuan yang akan didapatkan. Seperti 
saat ada kuis dalam kegiatan pembelajaran, siswa berprestasi 
mempunyai tekad untuk paling banyak menjawab karena akan 
mendapatkan nilai, termasuk pula menambah nilai keaktifan. Temuan 
tersebut mendukung pendapat Munandar (Arif Rohman, 2011: 144) 
bahwa ciri-ciri peserta didik berbakat berkaitan dengan indikator 
kreativitas, diantaranya yaitu memiliki rasa ingin tahu yang besar, 
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memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, mampu 
menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu, mempunyai 
pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah 
terpengaruh orang lain, dan dapat bekerja sendiri. 
Siswa berprestasi tergolong siswa berbakat yang memiliki 
semangat dan motivasi di dalam diri yang tinggi untuk meraih prestasi. 
Siswa berprestasi berusaha untuk menjadi yang terbaik dengan banyak 
belajar dan membaca buku. Siswa berprestasi tekun dan semangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak mudah putus asa 
saat menghadapi kesulitan. Temuan ini mendukung pendapat 
Munandar (Arif Rohman, 2011: 144) bahwa ciri-ciri peserta didik 
berbakat berkaitan dengan indikator motivasi, diantaranya yaitu tekun 
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi, selalu berusaha berprestasi sebaik 
mungkin, senang dan rajin belajar, penuh semangat, mengejar tujuan-
tujuan jangka panjang, serta senang mencari dan memecahkan soal-
soal.  
Motivasi untuk berprestasi yang ada pada siswa berprestasi 
tercermin dala tingkah laku kesehariannya seperti senang membaca, 
belajar dan tekun dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Sebagaimana penjelasan Sugihartono, dkk (2012: 20) bahwa motivasi 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah serta ketahanan pada 
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tingkah laku. Motivasi yang tinggi dalam diri siswa berpretasi terlihat 
dari keaktifan dalam kegiatan pembelajaran baik menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat ataupun bertanya serta berusaha 
untuk selalu belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat  Sugihartono, dkk 
(2012: 20-21) yang menyatakan motivasi tinggi dapat ditemukan 
dalam sifat perilaku siswa diantaranya: ada kualitas keterlibatan siswa 
dalam belajar yang sangat tinggi; ada perasaan dan keterlibatan afektif 
siswa yang tinggi dalam belajar; dan ada upaya siswa untuk senantiasa 
memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar 
tinggi. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, aspek penguatan emosi siswa 
berprestasi dalam bergerak dan bertindak menunjukkan bahwa siswa 
berprestasi mempunyai keberanian dan kesanggupan mengambil resiko. 
Hal tersebut meliputi: tegas dalam bersikap yang ditunjukkan dengan 
sikap spontan dalam menyikapi suatu hal dan dilakukan dengan percaya 
diri; mempunyai keberanian untuk berkompetisi meskipun terkadang ragu-
ragu atau malu-malu; dan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi 
untuk meraih prestasi. 
5. Faktor yang mempengaruhi kematangan emosi siswa berprestasi 
Dari data penelitian diketahui bahwa siswa berprestasi merupakan 
anak tunggal. Terdapat keterkaitan antara kematangan emosi siswa 
berprestasi dengan karakteristik kepribadian anak tunggal yang mana 
mempunyai rasa egois, egosentris dan ingin dominan. Sebagaimana 
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pendapat Hall (dalam Maya Puspaning Tyas, 2008: 9) yang menyatakan 
bahwa perhatian dari orang tua yang biasa dituntut dan didapatkan oleh 
anak tunggal menyebabkannya menjadi anak yang iri, egois, egosentris, 
bergantung, agresif, dominatif, atau argumentatif. Penyesuaian emosi 
siswa berprestasi yang kurang baik daripada teman yang lain salah satunya 
dipengaruhi oleh kepribadian sebagai anak tunggal. 
Berdasarkan aspek kesadaran emosi, penerimaan emosi, cara 
berinteraksi dengan orang lain dan penguatan dalam bergerak dan bertindak, 
tampak kematangan emosi pada siswa berprestasi kurang sesuai dengan 
kemampuan kognitif yang dimiliki. Siswa berprestasi kurang wajar dalam 
mengekspresikan perasaan yang dialami karena masih berlebihan dan 
meledak-ledak. Diketahui bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh kepribadian 
siswa berprestasi yang merupakan anak tunggal. Siswa berprestasi berperilaku 
kurang sesuai dengan usianya yang berada pada masa kanak-kanak akhir, 
ditunjukkan dengan egosentris yang tinggi dan ingin dominan sehingga 
dianggap kekanak-kanakan dan kurang diterima oleh orang lain. Temuan ini 
tidak mendukung pendapat Sutjihati Somantri (2007: 174) yang menyatakan 
bahwa sekiranya dengan fungsi kognitifnya, anak berbakat mampu mengolah 
informasi dan menumbuhkan kesadaran akan diri dan dunianya, menjadikan 






C. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan observasi, pengamatan hanya dilakukan di sekolah 
sehingga tidak dapat melakukan secara menyeluruh bagaimana perilaku siswa 
ketika di rumah. Pada pelaksanaan wawancara dengan orang tua, hanya 
dilakukan dengan Ibu dan juga hanya dilakukan di sekolah karena orang tua 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kematangan emosi pada siswa berprestasi (ASD) kurang sesuai dengan 
kemampuan kognitif yang dimiliki. ASD kurang wajar dalam 
mengekspresikan perasaan yang dialami karena masih berlebihan dan 
meledak-ledak. Hal tersebut dipengaruhi oleh kepribadian ASD yang 
merupakan anak tunggal. ASD berperilaku kurang sesuai dengan usianya, 
ditunjukkan dengan egosentris yang tinggi dan ingin dominan sehingga 
dianggap kekanak-kanakan dan kurang diterima oleh orang lain. Secara lebih 
rinci, kematangan emosi pada siswa berprestasi (ASD) ditunjukkan melalui 
empat aspek sebagai berikut: 
1. Pada aspek kesadaran emosi, ASD sudah dapat menyadari perasaan diri 
sendiri maupun orang lain. ASD sudah dapat mengungkapkan dengan 
lisan maupun mengekpresikan perasaan yang sedang dialami, dan 
memberikan respon tindakan terhadap orang lain meskipun lebih 
cenderung tidak mau terlalu ikut campur urusan orang lain. Namun 
demikian, ASD masih kurang wajar dalam mengekspresikan perasaan 
karena masih berlebihan atau meledak-ledak. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh emosinya yang tidak stabil dalam situasi dan kondisi tertentu. 
2. Pada aspek penerimaan emosi, ASD  menunjukkan adanya penerimaan 
diri dengan bersikap tidak membeda-bedakan teman dan dapat menghargai 
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orang lain. Namun penyesuaian emosi ASD kurang baik dikarenakan 
masih memperlihatkan sikap egosentris dan ingin dominan serta meledak-
ledak dalam menyikapi suatu hal sehingga kurang diterima oleh orang 
lain. 
3. Pada aspek cara berinteraksi dengan orang lain, ASD lebih banyak 
berinteraksi dengan sahabat dekat saat di sekolah dan selalu bercerita 
dengan orang tua. Interaksi ASD dengan orang lain seperti menyapa dan 
berjabat tangan dengan guru ataupun kepala sekolah; mengacungkan 
tangan terlebih dahulu ketika akan bertanya pada guru; bercengkerama 
dengan teman sekitar tempat duduk; mengajak bicara ataupun bertanya 
pada teman ketika mengalami kesulitan; mengemukakan pendapat dan 
berdiskusi dalam kegiatan kelompok. 
4. Pada aspek penguatan emosi dalam bergerak dan bertindak, ASD 
mempunyai keberanian dan kesanggupan mengambil resiko. Hal tersebut 
meliputi: tegas dalam bersikap yang ditunjukkan dengan sikap spontan 
dalam menyikapi suatu hal dan dilakukan dengan percaya diri; mempunyai 
keberanian untuk berkompetisi meskipun terkadang ragu-ragu atau malu-
malu; dan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk meraih 
prestasi. 
5. Kematangan emosi ASD dipengaruhi oleh kepribadian sebagai anak 






Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut; 
1. Guru 
Guru sebaiknya memberikan contoh dan bimbingan kepada siswa 
agar siswa berprestasi dapat mengendalikan emosi menyenangkan maupun 
tidak menyenangkan, sehingga dapat mengekspresikan perasaan yang 
dialami secara wajar. Hal tersebut sangat berpengaruh pada penyesuaian 
pribadi maupun penyesuaian sosial siswa agar dapat diterima oleh 
lingkungan sosial di sekitarnya. 
2. Orang Tua 
Orang tua diharapkan tidak hanya memperhatikan kemampuan 
kognitif tetapi lebih dapat memperhatikan perkembangan emosi anaknya 
karena usia sekolah dasar yang berada pada masa kanak-kanak menjadi 
masa penting bagi pembentukan kecenderungan emosi seumur hidup. 
Orang tua sebaiknya mengikutsertakan anak pada ekstrakurikuler ataupun 
kegiatan yang disukai anak. Dengan demikian, kemampuan ataupun 
potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang secara optimal dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dimanapun berada. 
3. Peneliti lain 
Penelitian ini masih terbatas hanya pada satu orang siswa berprestasi. 
Oleh karena itu, kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 








Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
Menyadari perasaan diri 
sendiri 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat 
senang secara wajar 
   
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
   
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat 
tidak senang secara wajar 
   
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar  
   
Menyadari perasaan 
orang lain 
5) Memberikan respon terhadap orang lain yang sedang senang     
6) Memberikan respon terhadap orang lain yang sedang tidak senang    
2. Penerimaan 
emosi 
Penerimaan diri 7) Menerima orang lain apa adanya     





Cara berinteraksi dengan 
teman 
9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan pembelajaran    
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan pembelajaran    
Cara berinteraksi dengan 
warga sekolah 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan pembelajaran    
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan karyawan di luar 
kegiatan pembelajaran 








13) Tegas dalam bersikap    
14) Berani untuk berkompetisi    
15) Semangat dan motivasi di dalam diri    
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
Subjek wawancara : ASD 
Hari, tangggal : 
Tempat : 
Wawancara ke- :  
 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Apakah kamu sering menceritakan perasaanmu saat sedang senang? Seperti apa saja yang biasanya kamu 
ucapkan saat sedang senang? Bagaimana ketika mendapatkan nilai tinggi? Kalau mendapatkan juara dalam 
lomba yang diikuti?  
 
2) Saat kejadian apa saja biasanya kamu senang? Coba ceritakan, apa saja yang kamu lakukan saat sedang 
senang? 
 
3) Apakah kamu sering menceritakan perasaanmu saat sedang tidak senang? Seperti apa saja yang biasanya 
kamu ucapkan saat sedang tidak senang? Bagaimana kalau sedang sedih? Kalau marah? Bagaimana ketika 
mendapatkan nilai rendah? Kalau kalah dalam lomba yang diikuti? 
 
4) Saat kejadian apa saja biasanya kamu tidak senang? Coba ceritakan, apa saja yang kamu lakukan saat 
sedang tidak senang? 
 
5) Bagaimana sikapmu ketika temanmu mendapatkan nilai tinggi atau menjadi juara? Apa saja yang kamu 
ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temanmu sedang senang karena memperoleh sebuah prestasi 
membanggakan? 
 
6) a. Bagaimana sikapmu ketika temanmu mendapatkan nilai rendah atau kalah dalam lomba? Apa saja yang 
kamu ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temanmu sedang tidak senang karena tidak mencapai 
prestasi yang diinginkan? 
b. Bagaimana tanggapan kamu ketika ada teman yang sedang sedih? Kalau ada teman yang sedang 




7) a. Bagaimana sikap kamu terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi? Kalau terhadap teman yang 
prestasinya di bawah kamu? 




8) a. Bagaimana sikap kamu ketika ada teman yang sedang mengemukakan pendapatnya? 







9) a. Bagaimana cara kamu mengajak temanmu untuk berdiskusi ketika mendapatkan kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas kelompok? 
b. Bagaimana cara kamu menyampaikan pendapat ketika kegiatan diskusi bersama teman? 
 
10) a. Apa saja yang kamu lakukan bersama teman ketika waktu istirahat atau jam kosong? 
b. Bagaimana sikapmu kepada kakak kelas? Kalau adik kelas? Apa saja yang biasanya kamu lakukan 
bersama teman bukan sekelas? 
 
11) Bagaimana cara kamu mengemukakan pendapat atau ingin bertanya kepada guru saat kegiatan 
pembelajaran?  
 
12) a. Bagaimana cara kamu menyapa ketika bertemu dengan guru? Kalau dengan kepala sekolah? Kalau 
dengan karyawan atau penjaga sekolah? Kalau ketika bertemu penjual di kantin saat jajan? 
b. Bagaimana sikapmu ketika bertemu dengan orangmu? Apa saja yang biasanya kamu lakukan dengan 






13) a. Apa saja yang kamu lakukan ketika prestasimu menurun? 
b. Apakah kamu selalu percaya diri ketika mengemukakan pendapat atau menyelesaikan tugas? Seperti 
apa saja yang kamu lakukan? 
 
14) a. Apakah kamu selalu berani untuk berkompetisi dengan teman-temanmu dalam meraih prestasi?  
b. Bagaimana sikapmu ketika ditunjuk oleh sekolah untuk mewakili sekolah dalam suatu lomba? 
 
15) Apakah kamu mempunyai kemauan kuat untuk selalu berprestasi? Apa saja yang kamu lakukan untuk 





PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 
Subjek wawancara : Guru 
Hari, tangggal : 
Tempat : 
Wawancara ke- : 
 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Apakah ASD mengungkapkan perasaannya melalui lisan secara wajar kalau sedang senang? Seperti apa 
saja yang biasanya ASD ucapkan saat sedang senang? Bagaimana ketika mendapatkan nilai tinggi? Kalau 
mendapatkan juara dalam lomba yang diikuti?  
 
2) Saat kejadian apa saja biasanya ASD terlihat senang? Apakah ASD mengekspresikan perasaannya secara 
wajar? Bagaimana ekspresi ASD ketika sedang senang? Apa saja yang ASD lakukan? 
 
3) Apakah ASD mengungkapkan perasaannya melalui lisan secara wajar kalau sedang tidak senang? Seperti 
apa saja yang biasanya ASD ucapkan saat sedang tidak senang? Seperti apa saja saat sedih? Kalau 
marah? Bagaimana ketika mendapatkan nilai rendah? Kalau kalah dalam lomba yang diikuti?  
 
4) Saat kejadian apa saja biasanya ASD terlihat tidak senang? Apakah ASD mengekspresikan perasaannya 
secara wajar? Bagaimana ekspresi ASD ketika sedang tidak senang? Seperti apa saat sedih? Kalau 
marah? Apa saja yang ASD lakukan? 
 
5) Bagaimana ASD ketika temannya mendapatkan nilai tinggi atau menjadi juara? Apa saja yang ASD 
ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temannya sedang senang karena memperoleh sebuah prestasi 
membanggakan? 
 
6) a. Bagaimana ASD ketika temannya mendapatkan nilai rendah atau kalah dalam lomba? Apa saja yang 
ASD ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temannya sedang tidak senang karena tidak mencapai 
prestasi yang diinginkan? 
b. Bagaimana tanggapan ASD ketika ada teman yang sedang sedih? Kalau ada teman yang sedang 




7) a. Bagaimana sikap ASD terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi? Kalau terhadap teman yang 
prestasinya di bawah ASD? 




8) a. Bagaimana sikap ASD ketika ada teman yang sedang mengemukakan pendapatnya? 







9) a. Bagaimana cara ASD mengajak temannya untuk berdiskusi ketika mendapatkan kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas kelompok? 
b. Bagaimana cara ASD menyampaikan pendapat ketika kegiatan diskusi bersama teman? 
 
10) Apa saja yang ASD lakukan bersama teman ketika waktu istirahat atau jam kosong?  
11) Bagaimana cara ASD mengemukakan pendapat atau ingin bertanya kepada guru saat kegiatan 
pembelajaran?  
 
12) Bagaimana cara ASD menyapa atau berbicara ketika bertemu dengan guru? Kalau dengan kepala 







13) a. Apa saja yang ASD lakukan ketika prestasinya menurun? 
b. Apakah ASD selalu percaya diri ketika mengemukakan pendapat atau menyelesaikan tugas? Seperti 
apa saja yang dilakukannya? 
 
14) a. Apakah ASD mempunyai keberanian untuk berkompetisi dengan teman-temannya dalam meraih 
prestasi?  
b. Bagaimana sikap ASD ketika ditunjuk oleh sekolah untuk mewakili sekolah dalam suatu lomba? 
 
15) Apakah ASD mempunyai kemauan kuat untuk selalu berprestasi? Apa saja yang ASD lakukan untuk 






PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA SISWA 
 
Subjek wawancara : Orang Tua 
Hari, tangggal : 
Tempat : 
Wawancara ke- : 
 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Apakah ASD mengungkapkan perasaannya melalui lisan secara wajar kalau sedang senang? Seperti apa 
saja yang biasanya ASD ucapkan saat sedang senang? Bagaimana ketika mendapatkan nilai tinggi? Kalau 
mendapatkan juara dalam lomba yang diikuti?  
 
2) Saat kejadian apa saja biasanya ASD terlihat senang? Apakah ASD mengekspresikan perasaannya secara 
wajar? Bagaimana ekspresi ASD ketika sedang senang? Apa saja yang ASD lakukan? 
 
3) Apakah ASD mengungkapkan perasaannya melalui lisan secara wajar kalau sedang tidak senang? Seperti 
apa saja yang biasanya ASD ucapkan saat sedang tidak senang? Seperti apa saja saat sedih? Kalau marah? 
Bagaimana ketika mendapatkan nilai rendah? Kalau kalah dalam lomba yang diikuti?  
 
4) Saat kejadian apa saja biasanya ASD terlihat tidak senang? Apakah ASD mengekspresikan perasaannya 
secara wajar? Bagaimana ekspresi ASD ketika sedang tidak senang? Seperti apa saat sedih? Kalau marah? 
Apa saja yang ASD lakukan? 
 
5) a. Bagaimana ASD ketika temannya mendapatkan nilai tinggi atau menjadi juara? Apa saja yang ASD 
ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temannya sedang senang karena memperoleh sebuah prestasi 
membanggakan? 
b. Bagaimana tanggapan ASD ketika Bapak atau Ibu sedang senang? Apa saja yang ASD ucapkan dan 
lakukan? 
 
6) a. Bagaimana ASD ketika temannya mendapatkan nilai rendah atau kalah dalam lomba? Apa saja yang 
ASD ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temannya sedang tidak senang karena tidak mencapai 
prestasi yang diinginkan? 
b. Bagaimana tanggapan ASD ketika Bapak atau Ibu sedang sedih? Kalau Bapak atau Ibu sedang marah? 




7) a. Bagaimana sikap ASD terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi? Kalau terhadap teman yang 
prestasinya di bawah ASD? 




8) a. Bagaimana sikap ASD ketika ada teman yang sedang mengemukakan pendapatnya? 







9) Apakah ASD sering ditemani Bapak atau Ibu ketika belajar? Apa yang diucapkan dan dilakukan ASD 
ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas? 
 
10) Apakah ASD sering bermain atau belajar dengan saudara atau teman di lingkungan sekitar rumah? Apa 
saja yang sering dilakukan ASD? 
 
11) a. Apakah ASD menggunakan bahasa krama ketika berbicara dengan orang tua? Seperti apa cara berbicara 
ASD terhadap Bapak atau Ibu? 
b. Bagaimana sikap ASD ketika Bapak atau Ibu mengajari ASD dalam belajar di rumah? 
 
12) Apakah ASD sering bermain di luar rumah? Bagaimana sikap ASD terhadap orang di lingkungan sekitar 






13) a. Apa saja yang ASD lakukan ketika prestasinya menurun? 
b. Apakah ASD selalu percaya diri ketika mengemukakan pendapat atau menyelesaikan tugas? Seperti apa 
saja yang dilakukannya? 
 
14) a. Apakah ASD ingin mengikuti lomba-lomba atas kemauan sendiri? Apa saja yang ASD lakukan? 
Bagaimana kemauan ASD untuk dapat menjadi juara? 
b. Bagaimana sikap ASD ketika ditunjuk oleh sekolah untuk mewakili sekolah dalam suatu lomba? 
 
15) a. Apakah ASD mempunyai kemauan kuat untuk selalu berprestasi? Seperti apa semangat ataupun 
motivasi yang ada pada ASD? 
b. Apa yang dilakukan ASD ketika mengetahui temannya mendapatkan prestasi lebih dari ASD? Seperti 






PEDOMAN WAWANCARA TEMAN SISWA 
 
Subjek wawancara : Teman ASD 
Hari, tangggal : 
Tempat : 
Wawancara ke- : 
   
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Apakah ASD mengungkapkan perasaannya dengan lisan secara wajar kalau sedang senang? Seperti apa 
saja yang biasanya ASD ucapkan saat sedang senang? Bagaimana ketika mendapatkan nilai tinggi? Kalau 
mendapatkan juara dalam lomba yang diikuti?  
 
2) Saat kejadian apa saja biasanya ASD terlihat senang? Apakah ASD mengekspresikan perasaannya secara 
wajar? Bagaimana ekspresi ASD ketika sedang senang? Apa saja yang ASD lakukan? 
 
3) Apakah ASD mengungkapkan perasaannya melalui lisan secara wajar kalau sedang tidak senang? Seperti 
apa saja yang biasanya ASD ucapkan saat sedang tidak senang? Seperti apa saja saat sedih? Kalau marah? 
Bagaimana ketika mendapatkan nilai rendah? Kalau kalah dalam lomba yang diikuti?  
 
4) Saat kejadian apa saja biasanya ASD terlihat tidak senang? Apakah ASD mengekspresikan perasaannya 
secara wajar? Bagaimana ekspresi ASD ketika sedang tidak senang? Seperti apa saat sedih? Kalau marah? 
Apa saja yang ASD lakukan? 
 
5) Bagaimana ASD ketika temannya mendapatkan nilai tinggi atau menjadi juara? Apa saja yang ASD 
ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temannya sedang senang karena memperoleh sebuah prestasi 
membanggakan? 
 
6) a. Bagaimana ASD ketika temannya mendapatkan nilai rendah atau kalah dalam lomba? Apa saja yang 
ASD ucapkan dan lakukan ketika mengetahui temannya sedang tidak senang karena tidak mencapai 
prestasi yang diinginkan? 
b. Bagaimana tanggapan ASD ketika ada teman yang sedang sedih? Kalau ada teman yang sedang marah? 




7) a. Bagaimana sikap ASD terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi? Kalau terhadap teman yang 
prestasinya di bawah ASD? 




8) a. Bagaimana sikap ASD ketika ada teman yang sedang mengemukakan pendapatnya? 







9) a. Bagaimana cara ASD mengajak temannya untuk berdiskusi ketika mendapatkan kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas kelompok? 
b. Bagaimana cara ASD menyampaikan pendapat ketika kegiatan diskusi bersama teman? 
 
10) a. Apa saja yang ASD lakukan bersama teman ketika waktu istirahat atau jam kosong? 
b. Bagaimana sikap ASD kepada kakak kelas? Kalau kepada adik kelas? Apa saja yang biasanya ASD 
lakukan bersama teman bukan sekelas? 
 
11) Apakah ASD bersikap sopan dan hormat kepada guru? Bagaimana cara ASD mengemukakan pendapat 
atau ingin bertanya kepada guru saat kegiatan pembelajaran?  
 
12) Bagaimana cara ASD menyapa atau berbicara ketika bertemu dengan guru? Kalau dengan kepala sekolah? 






13) a. Apa saja yang ASD lakukan ketika prestasinya menurun? 
b. Apakah ASD selalu percaya diri ketika mengemukakan pendapat atau menyelesaikan tugas? Seperti 
apa saja yang dilakukannya? 
 
14) a. Bagaimana sikap ASD ketika ditunjuk oleh sekolah untuk mewakili suatu lomba? 
b. Apakah ASD sering mengacungkan jari dengan cepat untuk menjawab pertanyaan ketika kegiatan tanya 
jawab dari guru? Bagaimana jawaban yang diberikan ASD, seringnya tepat atau salah? 
 
15) a. Apakah ASD sering terlihat bersemangat dalam menyelesaikan tugas atau mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas? Seperti apa saja contohnya?  






Lampiran 3. Reduksi Data, Penyajian Data dan Kesimpulan  
 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 
KEMATANGAN EMOSI PADA SISWA BERPRESTASI 
 
1. Kesadaran Emosi 











Mengungkapkan dengan lisan saat senang dengan mengucap 
syukur dan berteriak “Yeeee...” 
Hasil observasi 1, 5 Siswa berprestasi mampu 
mengungkapakan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang 
dengan mengucapkan kata-kata 
yang baik namun cara berbicaranya 
kurang wajar karena masih 
berlebihan seperti berteriak dengan 
keras dan nada dibuat-buat seperti 
diulur. 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang mendapatkan nilai 
bagus dengan berteriak “Yes! Horee..horee..hore...”, “Yes!”, 
“Yee...nilaiku 92.”, dan berkata “Ya, aku alhamdulillah.” 
Hasil observasi 2, 10, 11 
Mengungkapkan dengan lisan secara berlebihan terlihat dari 
nada suara yang diulur dan terdengar keras.  
Hasil observasi 3 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang orang lain berhasil 
mencetak gol dengan berteriak “Yeeee...”. 
Hasil observasi 4 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang jawabannya benar 
dengan berteriak “Yes!!!”, “Yess!!! Horee!!”, “Aaaa... 
Yeee!!!”, “Yeee!!!”, “Horee!!!” 
Hasil observasi 6, 8, 10, 12, 14 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang bermain dengan 
teman dan jawabannya benar dengan bersorak berlebihan dan 
keras “Menang... Yeee!!!”, “Yes!!!”, “Yess!!! Horee!!” 
Hasil observasi 8 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang telah selesai 
mengerjakan tugas dengan berkata “Sudah selesai... Yeyeye...” 
Hasil Observasi 13 
Mengungkapkan dengan lisan saat akan diadakan kuis Bahasa 
Inggris dengan berteriak “Yes! Yes! Yes! Kuis!!!” 
Hasil Observasi 14 
Wajar ketika mengungkapkan dengan lisan saat senang dengan 
bersorak asyiiik..., dan Alhamdulillah. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Agak berlebihan saat mengungkapkan perasaan senang. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara , 29/2/2016) 
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Sudah wajar namun kadang tidak stabil karena masih anak-
anak. 
Biasanya bersorak hore!!! kalau di lapangan. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Wajar dalam mengungkapkan perasaan senang dengan 
bercerita kepada orang tua. Sering mengucapkan kata 
Alhamdulillah. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Wajar dalam mengungkapkan perasaan senang dengan sering 
mengucapkan kata Alhamdulillah, hore hore dan ingin segera 
menceritakan kepada orang tua. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Seperti bercanda dan mengucapkan kata alhamdulillah. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Wajar dalam mengungkapkan perasaan senang dengan teriak-
teriak seperti yeee! 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Berlebihan, masih seperti anak-anak. Berteriak-teriak seperti 
Yes! Yes! Yes! 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Kurang wajar karena berlebihan. Sering mengucapkan 
Yee...alhamdulillah. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Sering berteriak-teriak seperti Yeee!!! Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Bersorak Yeee!!! Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Mengucapkan alhamdulillah, atau yeee!!! Sahabat ASD (AT) 







Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang dengan 
tersenyum dan bercerita hanya kepada teman sebangkunya. 
Hasil Observasi 1 Siswa berprestasi mengekspresikan 
perasaan yang dialami saat senang 
secara kurang wajar karena sering 
berlebihan atau meledak-ledak. 
Mengekspresikan perasaan yang dialami secara berlebihan saat 
senang mendapat nilai bagus dengan tersenyum dan loncat 
kegirangan. 
Hasil Observasi 2 
Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa senang dengan 
berteriak dan menghentak-hentakkan kaki di lantai.  
Hasil Observasi 3 
Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang dengan 
tersenyum, bersorak riang, meloncat, bertepuk tangan, tertawa, 
badan seperti menjoget dan bertepuk tangan. 
Hasil Observasi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15 
Wajar namun lebih ke berbicara yang berlebihan. Guru Kelas  
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(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Wajar dengan meloncat, namun menggebu-gebu dalam 
mengungkapkan lewat kata-kata. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Wajar dengan wajah berseri-seri, tersenyum, dan biasanya 
melompat. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Mengekspresikan perasaan senang dengan tersenyum, 
berteriak. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Mengekspresikan perasaan senang dengan sujud syukur, 
meloncat. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Mengekspresikan perasaan senang dengan tersenyum. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Mengekspresikan perasaan senang dengan wajar. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Kurang wajar karena berlebihan. Mengekspresikan dengan 
lompat-lompat, loncat-loncat, teriak-teriak. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Kadang berlebihan, kadang berteriak. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Mengekspresikan perasaan senang dengan tertawa, tersenyum 
dan berteriak. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Kurang wajar, berteriak-teriak dengan keras. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Terkadang berlebihan. Sahabat ASD (AT) 








Mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat 
kecewa jawaban salah dengan berkata “Yaaah... Salah”. 
Meledak-ledak dalam mengungkapkan rasa takut dengan 
berteriak “Bu, kae lho Bu opo sih gantung-gantung. Wedi...” 
(Bu, itu lho bu apa sih yang menggantung-gantung. Takut...).  
Hasil Observasi 1 Siswa berprestasi mengungkapkan 
dengan lisan perasaan yang dialami 
saat takut dan marah secara kurang 
wajar. Mengungkapkan rasa takut 
dengan berlebihan atau meledak-
ledak, nada diulur dan keras, 
sedangkan mengungkapkan rasa 
marah dengan membentak, nada 
diulur dan keras. Namun terlihat 
Mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan mengadu. 
Hasil Observasi 3, 4 
Mengungkapkan perasaan tidak senang dengan nada 
membentak dan diulur. 
Hasil Observasi 5, 6, 7, 9, 13 
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Mengungkapkan dengan membentak, nada suara keras dan 
diulur serta menggebrak meja. 
Hasil Observasi 10 siswa berprestasi sudah wajar 
dalam mengungkapkan perasaan 
saat sedih dan kecewa karena lebih 
ke diam, menyendiri, tidak 
berlebihan, dan tidak meledak-
ledak. 
Mengungkapkan perasaan kecewa dengan nada diulur dan 
suara keras. 
Hasil Observasi 11, 15 
Kurang wajar karena berteriak sedikit membentak dengan nada 
diulur. 
Hasil Observasi 12, 14 
Mengucapkan yaaah... Namun lebih cenderung ke diam. Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Kalau marah membentak. 
Saat takut berteriak dengan keras. 
Saat kecewa atau sedih mengucapkan aaahhh, iiihhh kok kayak 
gitu. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Mengeluh kepada teman yang membuat tidak senang, 
mengucapkan hal yang membuatnya takut. 
Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Lebih cenderung ke diam. 
Kalau marah teriak-teriak dan cemberut. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Mengeluh kepada teman yang membuat tidak senang, 
mengucapkan hal yang membuatnya takut. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Bercerita kepada sahabat. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Mengeluh kepada teman yang membuat tidak senang. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Mengucapkan hal yang membuatnya 
takut. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Mampu 
mengekspresikan 
Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa takut saat dijahili 
teman. 
Hasil Observasi 1 Siswa berprestasi kurang wajar 







Mengekspresikan perasaan yang dialami dengan menginjak 
cukup keras kaki temannya saat tidak senang ketika temannya 
bercanda. 
Hasil Observasi 3 yang dialami saat marah atau 
jengkel karena masih berlebihan 
atau meledak-ledak, seperti 
menghentak-hentakkan kaki dengan 
keras sambil muka cemberut, 
memukul meja, menjambak rambut 
dan menendang kaki teman. Namun 
begitu, siswa berprestasi sudah 
wajar dalam mengekspresikan rasa 
sedih dengan ekspresi muka 
cemberut dan lebih memilih diam 
menyendiri atau menulis di diary. 
Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak senang 
dengan cemberut dan menyobek-nyobek kertas miliknya 
sendiri. 
Hasil Observasi 4 
Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak senang 
dengan raut muka tegang, beracak pinggang dan menggigit jari. 
Hasil Observasi 5 
Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel dengan 
berbicara membentak, memukul meja dan menendang kaki 
teman. 
Hasil Observasi 6 
Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak senang 
dengan cemberut, mata melotot. 
Hasil Observasi 7, 9, 11 
Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa marah dengan 
memabanting buku di meja dan raut wajah terlihat sangat 
cemberut. 
Hasil Observasi 8 
Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel dengan 
menjambak rambut teman, berbicara dengan nada suara keras 
dan kaki mau menendang-nendang kaki teman. 
Hasil Observasi 10 
Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel dengan 
berteriak dengan keras dan nada diulur. 
Hasil Observasi 12, 13, 14, 15 
Cemberut terus diam saja. Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Saat kalah dalam lomba lebih mengembalikan kepada diri 
sendiri atau introspeksi diri. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Tidak menangis hanya berkaca-kaca, 
cemberut, diam, sedih dan menunduk biasanya. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Saat marah menghentak-hentakkan kaki sambil cemberut. 
Menangis tetapi nangis manja atau nangis bercanda. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Saat sedih menangis, menulis diary. Saat marah membentak, 
nulis diary atau bercerita kepada ibu. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Lebih cenderung ke diam. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Kalau sedih menangis, dan lebih cenderung ke diam. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
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(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Menangis, cemberut, kayak anak kecil. 
Marah-marah, teriak-teriak. 
Diam kemudian menyendiri. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Menangis, cemberut. 
Saat marah terkadang berlebihan. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Lebih cenderung ke diam, menyendiri atau nulis-nulis. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Menangis, cenderung lebih ke diam dan menyendiri. Teman sekitar bangku ASD (DK) 






orang lain yang 
sedang senang 
Memberikan respon ikut tersenyum, tertawa, bersorak riang, 
bertepuk tangan. 
Hasil Observasi 1, 4, 5, 8, 9, 10 Siswa berprestasi memberikan 
respon terhadap orang lain yang 
sedang senang namun lebih 
cenderung ke bersikap biasa saja 
dan mengembalikan kepada dirinya 
seperti menjadi termotivasi. Respon 
yang dilakukan seperti ikut 
tersenyum, tertawa, bertepuk 
tangan, dan mengucapkan selamat 
kepada teman yang berprestasi dan 
mengajak berbicara teman yang 
sedang senang. 
Tidak memberikan respon apapun karena terlihat biasa saja. Hasil Observasi 2, 3, 6, 7, 11, 12, 
14 
Memberikan respon ikut menepukkan tangan ke teman dengan 
tersenyum. 
Hasil Observasi 13 
Memberikan respon dengan mengajak bicara teman, 
memberikan pujian sambil tersenyum dan bertepuk tangan. 
Hasil Observasi 15 
Cenderung ke biasa saja dan ingin menyaingi. Saat teman 
sedang senang, memberikan selamat. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Menanyakan alasan mengapa nilai teman lebih tinggi dan ingin 
mengejar. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Mengucapkan selamat sambil tersenyum. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Cenderung termotivasi saat teman berprestasi. Selalu dilibatkan 
oleh orang tua saat senang. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Menerima dan mengucapkan selamat. Mengajak bicara sahabat 
yang sedang senang. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Cenderung biasa saja. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Cenderung biasa saja. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Bertepuk tangan dan tersenyum. Teman sekelas ASD (ZA) 
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(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Mengajak bicara teman yang sedang senang. Mengucapkan 
selamat namun kadang hanya diam saja. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Mengucapkan selamat kepada teman yang sedang senang. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Hanya diam saja. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Mengucapkan selamat kepada teman yang sedang senang. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Memberikan 
respon terhadap 
orang lain yang 
sedang tidak 
senang 
Tidak memberikan respon karena terlihat biasa saja. Hasil Observasi 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 
10, 12, 13, 15 
Siswa berprestasi memberikan 
respon tindakan ketika ada teman 
yang sedang menangis dengan 
mendekati, mencoba menenangkan, 
menemui guru dan mengingatkan 
teman yang bersalah untuk minta 
maaf. Namun siswa berprestasi 
cenderung biasa saja dan tidak 
terlalu ikut campur ketika teman 
mendapatkan nilai rendah. 
Memberikan respon dengan menemui guru kelas ketika ada 
teman yang menangis. 
Hasil Observasi 3 
Memberikan respon diam menatap dengan ekspresi cemberut. Hasil Observasi 6 
Memberikan respon dengan mengajak berbicara teman yang 
menangis. 
Hasil Observasi 11 
Memberikan reson dengan mengantar temannya ke UKS. Hasil Observasi 14 
Cenderung biasa saja. 
Saat teman menangis, menangis dan mencoba menenangkan. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
 
Ada simpati terhadap teman, mengingatkan teman yang ramai 
dan minta maaf kalau membuat kesalahan. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Mendekati teman yang sedang menangis dan mencoba untuk 
menenangkan. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Cenderung tidak ikut campur. 
Berani bertanya kepada orang tua ketika sedang berselisih 
pendapat. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Mengingatkan teman yang mengolok-olok teman atau yang 
membuat teman menangis. 
Tidak meminta maaf saat ada teman yang marah ketika merasa 
tidak melakukan kesalahan. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada teman menangis, bertanya kenapa dan ingin 
menghibur. 
Teman sebangku ASD (NL) 
Teman sekitar bangku (FR) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
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Cenderung biasa saja.  
Mengingatkan teman yang membuat teman menangis untuk 
minta maaf. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada yang menangis mencoba untuk menenangkan. 
Saat ada teman yang marah, ikut marah. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Mengadu ke guru saat ada teman yang menangis. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada teman yang menangis mencoba untuk menenangkan. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada teman yang menangis mencoba untuk menenangkan. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Memberikan semangat ketika sahabat mendapatkan nilai 
rendah, ketika sahabat menangis. 
Mengingatkan teman yang membuat teman menangis untuk 
minta maaf. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
 
2. Penerimaan Emosi 




orang lain apa 
adanya 
Tidak menerima saat temannya lebih dahulu melanjutkan tugas. Hasil Observasi 1 Siswa berprestasi tidak membeda-
bedakan teman namun terkadang 
mengeluh diawal ketika 
berkelompok secara acak dan tidak 
dapat menerima ketika temannya 
mendahului dalam mengerjakan 
tugas. 
Tidak membeda-bedakan teman sekelas. Hasil Observasi 2, 5 
Menerima apa adanya teman dalam satu tim untuk lomba voli. Hasil Observasi 3 
Menerima apa adanya teman yang menjadi satu kelompok. Hasil Observasi 4, 6, 7, 9, 11, 14 
Menerima apa adanya teman sebangkunya. Hasil Observasi 13 
Menerima apa adanya teman yang berprestasi tinggi. Hasil Observasi 15 
Tidak membeda-bedakan teman. Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016 
Menerima, tidak membeda-bedakan teman. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Menerima, tidak membeda-bedakan teman. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Menerima, cenderung tidak membeda-bedakan teman. Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
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Cenderung menerima orang lain apa adanya. Saat tidak seperti 
harapan, lebih mengingatkan agar lebih baik. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Tidak membeda-bedakan teman. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Menerima, tidak membeda-bedakan teman namun terkadang 
mengeluh. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Membedakan teman yang prestasinya tinggi dengan yang 
prestasinya rendah. 
Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Lebih dekat dengan sahabatnya. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Menerima, namun kalau teman yang suka ramai tidak mau. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Menerima kadang malas-malasan dan hanya sering bermain 
dengan sahabat. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Menerima, namun terkadang diawal mengeluh. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Menghargai 
orang lain 
Kurang menghargai ketika ada teman memberitahu informasi 
terlihat dari nada suara keras dan diulur, sedikit melotot dan raut 
muka kurang senang dan berdebat dengan teman laki-laki. 
Hasil Observasi 1, 10 Siswa berprestasi dapat 
menghargai teman, hormat kepada 
guru, dan menghargai orang lain 
yang sedang berbicara. Namun 
sering muncul egoisnya yang tinggi 
sehingga berbicara dengan nada 
keras dan diulur dengan ekspresi 
kurang menyenangkan ketika 
berbicara atau saat ada teman yang 
mengemukakan pendapat. 
Menghargai keberadaan teman yang ada di dekatnya, teman 
yang meraih prestasi, teman yang akan mengikuti lomba dengan 
memberi dukungan. 
Hasil Observasi 2, 8, 11 
Menghargai semua anggota tim bola voli terlihat dari dapat 
bekerja sama. 
Hasil Observasi 3 
Kurang menghargai ketika ada teman yang mengemukakan 
pendapat, sedang presentasi dan yang memberikan masukan. 
Hasil Observasi 4, 6 
Menghargai teman dalam kelompok saat melakukan kesalahan 
dalam permainan kasti. 
Hasil Observasi 5 
Menghargai orang yang sedang berbicara, mendengarkan guru 
yang sedang memberikan penjelasana atau nasihat, 
mendengarkan pendapat teman dalam diskusi kelompok, 
mendengarkan ketika teman bertanya dan menerima koreksi 




jawaban dari teman ketika pendapatnya salah. 
Mendengarkan orang lain yang berbicara. Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Kalau tahu cenderung langsung menjawab. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
  
Menghargai dan ikut mendukung teman. 
Mendengarkan orang lain yang berbicara namun terkadang 
langsung memotong. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Egoisnya agak tinggi. Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Mendengarkan terlebih dulu orang lain yang sedang berbicara. ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Kadang cuek dengan teman. Teman sekitar bangku ASD (FR) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Menghargai orang lain. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Terlalu dominan dalam kerja kelompok. Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Mau mendengarkan orang lain yang sedang berbicara namun 
terkadang langsung memotong. 
Terkadang memaksakan kehendak. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Biasanya mendengarkan terlebih dahulu, namun terkadang tidak 
mau. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Menghargai orang lain. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Mendengarkan orang lain yang sedang berbicara dan dapat 
berdiskusi bersama. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Cenderung ingin dominan, sehingga masih sangat membutuhkan 
bimbingan dari keluarga atau lingkungan sekitar agar dapat 
menyesuaikan diri secara sosial dengan lebih baik dimanapun 
berada. 
Dokumentasi gambaran hasil tes 






3. Cara Berinteraksi dengan Orang lain 










Banyak berinteraksi dengan teman sebangku. Hasil observasi 1 Interaksi siswa berprestasi dengan 
teman saat proses kegiatan 
pembelajaran terlihat lebih banyak 
mengajak berbicara atau 
mengobrol dengan teman sekitar 
tempat duduk. Siswa berprestasi 
sering mengemukakan pendapat 
dalam kegiatan diskusi dan 
cenderung dominan, dapat 
berdiskusi dengan teman ketika ada 
tugas, bertanya saat mengalami 
kesulitan, serta membantu teman 
yang membutuhkan atau bertanya 
padanya. 
Berjalan-jalan di kelas untuk sekedar bertanya kepada beberapa 
teman. 
Hasil observasi 3 
Berdiskusi dengan teman ketika ada tugas, mengemukakan 
pendapat kepada teman ketika ada tugas kelompok dan berdiskusi 
dengan teman kelompok. 
Hasil observasi 4, 5, 9, 10, 14 
Bertanya pada teman ketika mengalami kesulitan dan sering 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk. 
Hasil observasi 6 
Mengajak berbicara temannya terlebih dulu dan sering berbicara 
atau bercanda dengan teman di sekitar tempat duduk. 
Hasil observasi 2, 4, 7, 8, 9, 11, 
12, 15 
Meminjam benda dengan suara keras dan tersenyum. Hasil observasi 9, 12 
Membantu teman yang sedang membutuhkan, menjawab 
pertanyaan teman dengan tersenyum dan kadang dengan suara 
cukup keras serta diulur. 
Hasil observasi 11, 14, 15 
Wajar, sopan. 
Saat diskusi dalam kerja kelompok dapat berjalan, dan gender juga 
jalan. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Lebih dominan saat menyampaikan pendapat. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Mengajak teman untuk mengerjakan tugas, berdiskusi dengan 
teman. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Bekerja sama dengan teman kelompok dalam menyelesaikan suatu 
maslah atau kesulitan. 
Mengajak bicara teman sebelum mengemukakan pendapatnya. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Ambisius dalam mengemukakan pendapat dan cenderung ngeyel. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Berbelit-belit dalam berbicara. Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Berbicara sedikit berlebihan dengan nada diulur. Mau berdiskusi 
dengan teman untuk mencapai mufakat. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Berbicara panjang lebar dalam mengemukakan pendapat. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
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Mengajak berbicara teman dan menyuruh teman kelompok untuk 
mendengarkan. 
Sahabat ASD (AT) 






Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat ke 
Perpustakaan atau hanya sekedar mengobrol di luar kelas, 
menawarkan bekal makanan ke sahabat. Interaksi dengan teman 
kelas lainnya tidak begitu terlihat, hanya sekedar tegur sapa atau 
menjawab ketika ditanya temannya. 
Hasil observasi 1, 2, 4, 5, 7, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 15 
Interaksi siswa berprestasi dengan 
teman di luar kegiatan 
pembelajaran lebih sering terlihat 
bersama dengan sahabat dekat 
seperti ke Perpustakaan, jajan di 
kantin atau bermain bersama 
sahabat. Interaksi dengan teman 
terlihat sekedar menyapa atau 
menjawab ketika ada yang 
bertanya seperti membantu teman 
yang mengalami kesulitan dan 
mengajak berbicara untuk memberi 
dukungan teman yang akan lomba. 
Dapat bekerja sama dengan teman saat latihan untuk lomba. Hasil observasi 3 
Membantu teman yang mengalami kesulitan. Hasil observasi 6 
Mengobrol dengan teman sebangku. Hasil observasi 8 
Mengajak bicara teman yang akan mengikuti lomba dengan 
memberikan dukungan semangat. 
Hasil observasi 11 
Saat istirahat jajan, makan di depan atau di dalam kelas sambil 
cerita-cerita. Sering sekali berempat bersama sahabat-sahabatnya. 
Kalau dengan adik kelas cenderung melindungi dan menolong. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Sering membaca buku. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Sering membaca buku, kalau tidak di kelas di Perpustkaan. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Bermain sama teman-teman. 
Saat istirhat ke Perpustakaan bersama sahabat kalau tidak hanya 
bermain bersama. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Bersama dengan sahabat ke Perpustakaan. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Bersama-sama dengan sahabat. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Bersama-sama dengan sahabat. Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Bermain bersama sahabat. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Sering bermain dengan sahabat, kadang jajan. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Sering bersama dengan sahabat ke Perpustakaan. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
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Pergi bersama sahabat ke taman dan kadang jajan. Sahabat ASD (AT) 














Mendekati guru ketika mengajak bicara, mendekati guru ketika 
bertanya tentang tugas, mengacungkan tangan ketika akan 
mengajak berbicara atau bertanya kepada guru, mendengarkan 
dengan baik saat guru menjelaskan. 
Hasil observasi 1, 2, 5, 6, 9, 10, 
11, 12, 13 
Siswa berprestasi terlihat sering 
berinteraksi dengan guru saat 
proses kegiatan pembelajaran. Cara 
berinteraksi siswa berprestasi 
terlihat mengangkat tangan terlebih 
dahulu ataupun mendekati guru 
ketika mengajak bicara maupun 
bertanya dan sering merespon 
pertanyaan-pertanyaan guru. Cara 
berbicara siswa berprestasi kepada 
guru cukup sopan namun dengan 
suara cukup keras, cepat dan 
diulur. 
Berbicara dengan suara cukup keras dan nada diulur ketika belum 
selesai mengerjakan tugas. 
Hasil observasi 2 
Sering menjawab pertanyaan dari guru dengan cepat dibandingkan 
teman-temannya didahului dengan mengacungkan tangan, 
mengemukakan pendapat kepada guru dengan berani, suara cukup 
keras dan nada diulur. 
Hasil observasi 3, 4, 6, 8, 9, 10, 
12, 15 
Memanggil-manggil guru dengan suara keras dan nada diulur. Hasil observasi 7 
Mengangkat tangan terlebih dahulu. Sudah dapat berkata atau 
berpendapat. Meminta izin terlebih dulu ketika akan bertanya pada 
guru. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Ingin diperhatikan lebih dulu. Agak kurang sopan namun karena 
masih pengertian anak jadi dianggap biasa. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Kadang langsung ke pokok permasalahan namun kadang muter-
muter dulu. 
Mendekati guru kemudian mengutarakan apa masalahnya, namun 
ketika masalah pribadi hanya sendirian. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Mengangkat tangan terlebih dahulu, percaya diri dalam menjawab 
pertanyaan guru. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Berbicara dengan cukup keras. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Mengangkat tangan terlebih dahulu namun terkadang malah masih 
sambil mengobrol. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Mengangkat tangan terlebih dahulu. Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Mengangkat tangan terlebih dahulu saat akan bertanya pada guru. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Langsung berbicara. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
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Mengangkat tangan terlebih dahulu atau terkadang maju 
mendekati guru. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Mengangkat tangan terlebih dahulu. Sahabat ASD (AT) 











Interaksi di luar kegiatan pembelajaran lebih sering dilakukan 
bersama dengan sahabat, sehingga tidak terlihat adanya interaksi 
dengan guru, kepala sekolah, ataupun karyawan. 
Hasil observasi 1, 2, 4, 8 Interaksi antara siswa berprestasi 
dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan 
pembelajaran tidak begitu terlihat 
karena lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama dengan teman atau 
sahabatnya. Siswa berprestasi 
sopan dengan menyapa dengan 
berjabat tangan ketika bertemu 
guru atau kepala sekolah. Siswa 
berprestasi sopan dan hormat 
kepada orang tua tapi cenderung 
menggunakan bahasa Jawa ngoko 
atau bahasa Indonesia. 
Interaksi dengan guru di luar pembelajaran terlihat dengan cara 
mengajak berbicara terlebih dulu dengan kurang sopan karena 
tidak menggunakan bahasa krama dan menarik lengan baju guru. 
 
Hasil observasi 3 
Menyapa, berjabat tangan, sopan. Bisa bahasa krama namun hanya 
kadang-kadang karena cenderung menggunakan Bahasa Indonesia. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Sering berbicara sambil tertawa dan cenderung kurang serius. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Sopan. Ketok pintu dan mengucapkan salam ketika akan masuk 
ruang guru. Berjabat tangan ketika bertemu. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Menggunakan bahasa ngoko saat berbicara dengan orang tua dan 
cenderung menggunakan bahasa Indonesia. 
Bermain di rumah lebih cenderung dengan teman atau orang 
belakang dan depan rumah. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Selalu berjabat tangan. ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Sopan, berjabat tangan. Teman sekitar bangku ASD (FR) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Berjabat tangan. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Berjabat tangan. Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Sopan namun kadang takut, malu-malu. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Berjabat tangan. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Berjabat tangan. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
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(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Menyapa, berjabat tangan. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
 
4. Penguatan Emosi dalam Bergerak dan Bertindak  








Memberitahu teman dengan nada sedikit membentak ketika salah dalam 
mengerjakan tugas kemudian mengajarinya, mengenai tempat menuliskan 
jawaban, memanggil anggota kelompok yang telah dibagi dengan suara 
cukup keras. 
Hasil observasi 1, 2, 14 Siswa berprestasi tegas dalam 
bersikap. Hal ini ditunjukkan 
dengan sikap yang terlihat 
spontan dalam menyikapi 
suatu hal dan dilakukan 
dengan percaya diri. 
Mengadu ketika banyak temannya yang keluar kelas saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, mengadu pada guru ketika teman tidak mau 
menerima penjelasan, mengadu pada guru saat teman mencontek, 
mengadu kepada guru ketika teman sebangkunya belum selesai saat guru 
akan memulai membahas tugas yang dikerjakan. 
Hasil observasi 2, 11, 12, 13 
Fokus dalam kegiatan pembelajaran dan aktif menjawab ketika teman-
temannya diam, tetap mengerjakan tugas kerjasama teman sebangku 
ketika banyak temannya yang ramai, 
Hasil observasi 3, 7 
Mempertahankan pendapat yang diyakini, mengkoordinasi teman 
kelompok dalam menyelesaikan tugas, mengerjakan dengan mandiri dan 
menutupi lembar jawaban agar teman tidak dapat melihatnya, tegas tidak 
memberitahu jawaban kepada teman sebangku yang tidak tahu karena 
tidak memperhatikan, tegas menghapus jawaban di buku teman karena 
jawaban tersebut tidak dikerjakan sendiri, kritis dalam mengoreksi hasil 
pekerjaan teman dengan bertanya pada guru; 
Hasil observasi 4, 8, 9, 11, 12 
Mengingatkan teman yang selanjutnya mendapat giliran memukul bola 
saat bermain kasti dengan suara cukup keras dan membentak; 
mengingatkan teman agar segera menyelesaikan tugas dan tidak hanya 
diam saat mengerjakan tugas, mengingatkan teman agar segera 
mengerjakan tugas dan memberitahu tugas yang harus dikerjakan. 
Hasil observasi 5, 6, 7, 10 
Langsung beranjak mengambil buku ketika guru meminta salah satu siswa 
ke ruang guru kemudian langsung membagikan kepada teman-temannya 
tanpa diminta guru. 
Hasil observasi 6 
Mempertahankan pendapat dengan mencari sumber yang mendukung, Guru Kelas  
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percaya diri. (Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Mengingatkan teman yang tidak memperhatikan, percaya dirinya tinggi. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Percaya dirinya tinggi. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Percaya dirinya tinggi. Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Mengingatkan teman yang ramai saat mengerjakan tugas. ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Protes saat menerima hasil yang tidak sesuai, percaya dirinya tinggi. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Malu ketika mendapat tugas di hadapan umum dengan memelankan 
suara. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Mengingatkan teman yang tidak bekerja dalam kelompok. 
Kurang percaya diri dan malu ketika mendapat tugas di hadapan umum 
dengan memelankan suara. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Percaya dirinya tinggi. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Mengadu ke guru ketika diejek oleh teman. 
Kurang percaya diri karena tidak teliti. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Terkadang percaya diri, terkadang tidak. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Deskripsi mengenai sikap sosial siswa diantaranya sudah baik dalam 
perilaku jujur, sudah baik dalam sikap percaya diri, disiplin, tanggung 
jawab, santun, sopan dan sudah baik dalam kerjasama. 
Dokumentasi rapor siswa 
Berani untuk 
berkompetisi 
Mempunyai keberanian untuk bersaing dengan teman-temannya. Hasil observasi 1, 5, 14 Siswa berprestasi mempunyai 
keberanian untuk 
berkompetisi, meskipun  
terkadang ragu-ragu atau 
malu-malu. 
Mengacungkan jari dengan cepat dan suara cukup keras saat 
mengemukakan pendapat kepada guru dan saat kegiatan diskusi, sering 
menjawab soal dari guru dengan cepat dibandingkan teman-temannya. 
Hasil observasi 2, 3, 6, 7, 12 
Kurang berani ketika ditunjuk untuk mengikuti lomba karena raut muka 
terlihat ragu-ragu dan berkata tidak mau dengan nada diulur. 
Hasil observasi 4 
Kurang berani ketika ada soal dari guru karena terlihat ragu-ragu untuk 
maju mengerjakan, kurang berani karena terlihat belum siap dalam 
kegiatan presentasi tugas dari guru. 
Hasil observasi 10, 13 
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Memiliki sikap untuk selalu berusaha menjadi yang terbaik. 
Mau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Sering timbul keragu-raguan saat berkompetisi dengan teman karena takut 
salah. 
Mau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi, namun terkadang ragu-ragu. 
Mau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Berani untuk berkompetisi, namun terkadang ragu-ragu. 
Mau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba namun tidak 
mau ketika ibunya tidak mengizinkan. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Berani untuk berkompetisi, memiliki sikap untuk selalu berusaha menjadi 
yang terbaik. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi, namun terkadang ragu-ragu. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi, namun terkadang ragu-ragu karena malu-
malu. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi. Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi, namun terkadang ragu-ragu, terkadang malu-
malu. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Berani untuk berkompetisi. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Berani untuk menjawab. 
Mau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Berani untuk berkompetisi. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Sering mengikuti lomba baik di sekolah maupun lomba umum seperti 
olimpiade IPA tingkat seleksi gugus, lomba cerdas cermat, cerdas cermat 
Agama, lomba mewarnai dan try out. 
Dokumentasi data siswa 
Semangat 
dan motivasi 
di dalam diri 
Semangat ketika kegiatan pembelajaran, kegiatan diskusi, persiapan 
lomba. 
Hasil observasi 1, 3, 5 Siswa berprestasi mempunyai 
semangat dan motivasi di 
dalam diri yang tergolong 
tinggi. Siswa berprestasi aktif 
dan semangat dalam kegiatan 
Tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas, mandiri dalam 
mengerjakan tugas individu, 
Hasil observasi  2, 4, 6, 7, 8,  9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15 
Aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, mempunyai motivasi tinggi Hasil observasi 4, 6, 7, 13 
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untuk dapat menjawab pertanyaan dari guru, bertanya ketika kurang 
paham dengan tugas yang dikerjakan. 
pembelajaran seperti ketika 
kegiatan tanya jawab, diskusi, 
maupun dalam mengikuti 
lomba. Ada kemauan untuk 
introspeksi diri dan 
memperbaiki serta menjadi 
yang terbaik. 
Mempunyai kemauan kuat untuk bisa. Termotivasi ketika ada yang 
prestasinya lebih baik. Ada kemauan untuk introspeksi diri dan 
memperbaiki. Mengerjakan tugas dengan tekun. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1, 26/2/2016) 
Ada kemauan untuk introspeksi diri dan memperbaiki. Ada semangat. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Ada motivasi, ada kemauan, sering belajar, selalu semangat dan ambisius. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Ada kemauan untuk introspeksi diri dan memperbaiki. Semangatnya 
tinggi dan ingin menjadi yang terbaik. Memiliki motivasi di dalam diri. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Semangatnya tinggi dan ingin menjadi yang terbaik. Memiliki motivasi di 
dalam diri dengan belajar dan membaca. 
ASD 
(Hasil wawancara 5, 26/2/2016) 
Semangatnya tinggi dan memiliki motivasi di dalam diri dengan belajar 
atau membaca. 
Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Semangatnya tinggi dan memiliki motivasi di dalam diri dengan belajar 
lebih giat. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Semangatnya tinggi dan memiliki motivasi di dalam diri dengan belajar 
terus. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Memiliki motivasi di dalam diri dengan belajar terus. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Semangatnya tinggi dan memiliki motivasi di dalam diri dengan belajar 
atau meminjam buku banyak. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Semangatnya tinggi dan memiliki motivasi di dalam diri untuk 
berprestasi. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Ada semangat, memiliki motivasi di dalam diri dengan belajar atau 
mencari informasi saat pelajaran sulit. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Banyak prestasi yang pernah diraih diantaranya juara 5 olimpiade/ cerdas 
cermat, juara 4 cerdas cermat Agama dan juara 2 try out serta menjadi 
rangking 2 kompetisi pengetahuan di kelas VA semester 1. 




Lampiran 4. Tabel Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Penelitian 
 
TABEL PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL PENELITIAN  
KEMATANGAN EMOSI PADA SISWA BERPRESTASI 
1. Kesadaran Emosi 
Indikator Pernyataan Kesimpulan 
Menyadari perasaan 
diri sendiri 
Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
Siswa berprestasi mampu mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat senang dengan mengucapkan kata-
kata yang baik namun cara berbicaranya kurang wajar karena masih berlebihan seperti berteriak dengan keras dan nada 
dibuat-buat seperti diulur. 
Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
Siswa berprestasi mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang secara kurang wajar karena sering berlebihan 
atau meledak-ledak. 
Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang secara 
wajar 
Siswa berprestasi mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat takut dan marah secara kurang wajar. 
Mengungkapkan rasa takut dengan berlebihan atau meledak-ledak, nada diulur dan keras, sedangkan mengungkapkan 
rasa marah dengan membentak, nada diulur dan keras. Namun terlihat siswa berprestasi sudah wajar dalam 
mengungkapkan perasaan saat sedih dan kecewa karena lebih ke diam, menyendiri, tidak berlebihan, dan tidak 
meledak-ledak. 
Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
Siswa berprestasi kurang wajar dalam mengekspresikan perasaan yang dialami saat marah atau jengkel karena masih 
berlebihan atau meledak-ledak, seperti menghentak-hentakkan kaki dengan keras sambil muka cemberut, memukul 
meja, menjambak rambut dan menendang kaki teman. Namun begitu, siswa berprestasi sudah wajar dalam 
mengekspresikan rasa sedih dengan ekspresi muka cemberut dan lebih memilih diam menyendiri atau menulis di diary. 
Menyadari perasaan 
orang lain 
Memberikan respon terhadap orang lain yang 
sedang senang 
Siswa berprestasi memberikan respon terhadap orang lain yang sedang senang namun lebih cenderung ke bersikap 
biasa saja dan mengembalikan kepada dirinya seperti menjadi termotivasi. Respon yang dilakukan seperti ikut 
tersenyum, tertawa, bertepuk tangan, dan mengucapkan selamat kepada teman yang berprestasi dan mengajak 
berbicara teman yang sedang senang. 
Memberikan respon terhadap orang lain yang 
sedang tidak senang 
Siswa berprestasi memberikan respon tindakan ketika ada teman yang sedang menangis dengan mendekati, mencoba 
menenangkan, menemui guru dan mengingatkan teman yang bersalah untuk minta maaf. Namun siswa berprestasi 
cenderung biasa saja dan tidak mau ikut campur ketika teman mendapatkan nilai rendah. 
 
2. Penerimaan Emosi 
Indikator Pernyataan Kesimpulan 
Penerimaan diri Menerima orang lain apa adanya Siswa berprestasi tidak membeda-bedakan teman namun terkadang mengeluh diawal ketika berkelompok secara acak 
dan tidak dapat menerima ketika temannya mendahului dalam mengerjakan tugas. 
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Menghargai orang lain Siswa berprestasi dapat menghargai teman, hormat kepada guru, dan menghargai orang lain yang sedang berbicara. 
Namun sering muncul egoisnya yang tinggi sehingga berbicara dengan nada keras dan diulur dengan ekspresi kurang 
menyenangkan ketika berbicara atau saat ada teman yang mengemukakan pendapat. 
 
3. Cara Berinteraksi dengan Orang lain 
Indikator Pernyataan Kesimpulan 
Cara berinteraksi 
dengan teman 
Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
Interaksi siswa berprestasi dengan teman saat proses kegiatan pembelajaran terlihat lebih banyak mengajak berbicara 
atau mengobrol dengan teman sekitar tempat duduk. Siswa berprestasi sering mengemukakan pendapat dalam kegiatan 
diskusi dan cenderung dominan, dapat berdiskusi dengan teman ketika ada tugas, bertanya saat mengalami kesulitan, 
serta membantu teman yang membutuhkan atau bertanya padanya. 
Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
Interaksi siswa berprestasi dengan teman di luar kegiatan pembelajaran lebih sering terlihat bersama dengan sahabat 
dekat seperti ke Perpustakaan, jajan di kantin atau bermain bersama sahabat. Interaksi dengan teman terlihat sekedar 
menyapa atau menjawab ketika ada yang bertanya seperti membantu teman yang mengalami kesulitan dan mengajak 
berbicara untuk memberi dukungan teman yang akan lomba. 
Cara berinteraksi 
dengan warga sekolah 
dan orang lingkungan 
rumah 
Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
Siswa berprestasi terlihat sering berinteraksi dengan guru saat proses kegiatan pembelajaran. Cara berinteraksi siswa 
berprestasi terlihat mengangkat tangan terlebih dahulu ataupun mendekati guru ketika mengajak bicara maupun 
bertanya dan sering merespon pertanyaan-pertanyaan guru. Cara berbicara siswa berprestasi kepada guru cukup sopan 
namun dengan suara cukup keras, cepat dan diulur. 
Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran serta 
orang lingkungan rumah. 
Interaksi antara siswa berprestasi dengan guru, kepala sekolah, dan karyawan di luar kegiatan pembelajaran tidak 
begitu terlihat karena lebih banyak menghabiskan waktu bersama dengan teman atau sahabatnya. Siswa berprestasi 
sopan dengan menyapa atau berjabat tangan ketika bertemu guru atau kepala sekolah. Siswa berprestasi sopan dan 
hormat kepada orang tua tapi cenderung menggunakan bahasa Jawa ngoko atau bahasa Indonesia. 
 
4. Penguatan Emosi dalam Bergerak dan Bertindak  




Tegas dalam bersikap Siswa berprestasi tegas dalam bersikap. Hal ini ditunjukkan dengan sikap yang terlihat spontan dalam menyikapi suatu 
hal dan dilakukan dengan percaya diri. 
Berani untuk berkompetisi Siswa berprestasi mempunyai keberanian untuk berkompetisi, namun terkadang ragu-ragu atau malu-malu. 
Semangat dan motivasi di dalam diri Siswa berprestasi mempunyai semangat dan motivasi di dalam diri yang tergolong tinggi. Siswa berprestasi aktif dan 
semangat dalam kegiatan pembelajaran seperti ketika kegiatan tanya jawab, diskusi, maupun dalam mengikuti lomba. 
Ada kemauan untuk introspeksi diri dan memperbaiki serta menjadi yang terbaik. 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan  
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, tanggal : Rabu, 17 Februari 2016 
Tempat : SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 09.15-12.45 WIB 
 
Peneliti datang ke SD Negeri 4 Wates untuk menyerahkan surat penelitian kepada Kepala Sekolah. 
Setelah itu, peneliti menemui guru kelas VA di ruang guru saat istirahat pertama untuk berkonsultasi 
mengenai pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan di kelas VA. Peneliti mulai masuk ke kelas VA ketika 
istirahat pertama masih berlangsung. Di dalam kelas, peneliti mulai berbincang-bincang dengan siswa kelas 
VA. Banyak siswa kelas VA yang masih mengingat nama peneliti karena sebelumnya peneliti memang 
melakukan kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di SD Negeri 4 Wates.  
Peneliti berbincang dengan AL, ZA, dan FR. Awalnya peneliti melakukan pendekatan dengan ketiganya. 
Setelah sudah nyaman dalam percakapan, peneliti menanyakan hal yang berhubungan dengan ASD. Dari 
percakapan itu didapatkan beberapa informasi mengenai ASD yang merupakan subjek yang akan diteliti. 
Berikut percakapan yang dilakukan peneliti dengan ketiga siswa kelas VA tersebut.  
Peneliti : “Kalau ASD sekarang dimana?” 
Siswa  : “Di Perpus bu.” 
Peneliti : “Sama siapa saja?” 
Siswa  : “DT, AT, TT, NS, AU, dan yang lainnya.” 
Peneliti : “ASD memang rajin ya?” 
Siswa  : “Iya bu, tiap hari ke Perpus. Tapi kalau ke perpus sering caper, kan ada kakak kelas cowok-
cowok.” 
Peneliti : “Hmm begitu. Kalau menurut kalian siapa yang paling pintar di kelas?” 
Siswa  : “ASD bu.” 
Peneliti : “Memang ASD kah?” 
Siswa  : “Iya bu.” 
Peneliti : “Lha kalau ASD itu di kelas sama kalian gimana?” 
Siswa    : “ASD itu lebih dekat dengan anak laki-laki kalau di kelas. Kalau ke yang cewek JDS.” 
Peneliti : “Apa itu JDS?” 
Siswa  : “Judes bu.” 
Peneliti : “ASD mempunyai geng atau kelompok kecil seperti itu tidak?” 
Siswa  : “Iya bu.” 
Peneliti : “Siapa saja?”  
Siswa  : “Ya gitulah bu, ntar nek nesu.” (Ya begitulah bu, nanti kalau marah). 
Peneliti : “Lha kan nggak Ibu bilangin ke ASD.” 
Siswa  : “Nggak mau ah bu.” 
Peneliti : “Hmm, ya sudah kalau gitu.” (Peneliti mengakhiri percakapan karena bel masuk kelas berbunyi). 
 ASD terlihat masuk ke kelas bersama DT. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan tugas 
tentang sudut bangun datar. ASD mengerjakan tugas tersebut bersama dengan DT, EV, DK di meja DK. ASD 
berjalan-jalan di kelas dengan membawa dosgribnya. Ketika guru kelas masuk, ASD duduk dengan tenang di 
tempat duduknya dan mengerjakan tugas yang diberikan. Posisi duduk ASD berada di barisan paling depan di 
dekat meja guru. ASD duduk sebangku dengan DT.  
 Guru membagikan buku kerja siswa berkaitan tugas rumah. Saat menerima buku kerjanya, sambil berdiri 
ASD membuka bukunya. Raut muka ASD terlihat kecewa dan cemberut serta mengatakan, “Yaaah... Salah.” 
Saat tiba di tempat duduknya, ASD masih melihat-lihat hasil pekerjaannya. Selang beberapa saat kemudian, 
ASD mulai mengerjakan tugasnya kembali. Setelah selesai membagikan buku, guru kelas keluar kelas 
menuju ruang guru.  
 Ketika guru kelas sedang keluar kelas, suasana kelas menjadi kurang kondusif. Saat itu teramati teman 
laki-laki ASD yaitu FK menakut-nakuti ASD dengan hewan kecil. ASD berlari menghampiri peneliti dengan 
ekspresi takut dan mengatakan, “Bu, kae lho bu opo sih gantung-gantung. Wedi...”. Nada suara ASD cukup 
keras dan cepat serta diulur di akhir kalimatnya. ASD kemudian mengambil sapu dan saat ditakut-takuti lagi 
oleh FK, ASD memukulkan sapu ke arah hewan yang ada pada FK. 
 Suasana kelas kembali kondusif ketika guru kelas masuk. Guru memanggil satu per satu siswa kelas VA 
untuk menyebutkan nilai tugas rumah yang telah dibagikan. Diketahui bahwa nilai yang didapatkan ASD 
adalah 64. Setelah selesai memanggil satu per satu siswa, guru kelas mengatakan bahwa siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas berarti tidak mengerjakan dan mendapatkan nilai 0. ASD terlihat lega dan ekspresi 
muka senang ketika mendengarnya dan spontan berbicara dengan DT, “Alhamdulillah, untung dhewe 
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numpuk Dit.” (Alhamdulillah, beruntung kita mengumpulkan Dit). Raut muka ASD terlihat tersenyum 
kepada DT. 
 Ketika guru berkeliling melihat-lihat pekerjaan siswa, ASD mengajak berbicara teman di belakangnya 
yaitu TT sambil menghadap ke belakang. ASD juga sering berbicara dengan DT dan terlihat senang karena 
tersenyum kepada DT. ASD terlihat semangat mengerjakan tugas selanjutnya dengan langsung mengecek 
halaman-halaman yang disebutkan guru untuk dikerjakan. ASD paling cepat mendekati guru untuk izin 
mengambil Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemudian lari keluar kelas menuju Perpustakaan.  
 Ketika sampai di kelas, ASD membawa 2 kamus. Teman berbeda bangku meminta kamusnya satu. ASD 
menjawabnya dengan sedikit terengah-engah, “Capek le ngambil. Tuh...ning kono iseh akeh...” (Lelah 
ngambilnya. Itu...di sana masih banyak). Temannya pun menjawab, “Tapi ki kone Bu Parti 1 kamus untuk 4 
orang”. (Tapi, disuruh Bu Parti 1 kamus untuk 4 orang). ASD menjawab dengan mata sedikit melotot dan 
raut muka kurang senang, “Iya po?” (nada keras dan diulur). 
 Ketika kegiatan diskusi berlangsung, terlihat ekspresi muka sedikit tidak senang dan menjelaskan 
dengan cepat dan nada berbicara yang diulur kepada AT, “Iki ki ngene lho...” (Ini itu begini lho...). Beberapa 
waktu kemudian, ASD mendapat giliran maju ke meja guru untuk diteliti tugasnya oleh guru. ASD 
mendengarkan dengan baik ketika guru mengoreksi hasil pekerjaannya mengenai bangun datar. Setelah 
selesai dan kembali ke tempat duduknya, ASD terlihat tidak senang karena teman belakang bangkunya (TT 
dan AT) melanjutkan tugas selanjutnya lebih dulu. ASD dengan raut muka cemberut berbicara kepada dua 
teman belakang bangkunya dengan nada cukup keras dan diulur, “Kalian ninggal e... Nek ninggal ra temen 
lho..” (Kalian duluan e... Kalau duluan tidak teman lho). 
 Kegiatan diskusi masih berlangsung, ASD mengerjakan tugas dengan menghadap ke belakang di meja 
TT dan AT. Dalam kegiatan diskusi, terlihat ASD semangat dan berkata dengan nada seperti menyanyi, “Ayo 
diskusikan, ayo diskusikan.” Ketika ada temannya yang salah dalam mengerjakan soal, ASD memberitahu 
dengan nada sedikit membentak, “Ih...rasah ngono kwi. Goleki siji-siji.” (Ih...jangan begitu. Cari satu-satu). 
Setelah itu ASD mengajari temannya tersebut. 
 Bel istirahat kedua berbunyi. AT, TT dan DT berbincang untuk keluar kelas. ASD dengan nada 
merengek dan diulur berkata, “Melu... Aku ditinggal dhewean?” (Ikut...Aku ditinggal sendirian?). Saat 
istirahat kedua, peneliti masih di dalam kelas. Peneliti bercakap-cakap dengan beberapa siswi kelas VA. 
Didapatkan informasi kalau di kelas VA ada kelompok-kelompok kecil yaitu Cahaya dan Barbie Tim. 
Kelompok cahaya yaitu AU, NS, NV, dan ZR. Sedangkan Barbie Tim yaitu ASD, DT, TT, dan AT. Setelah 
istirahat kedua, kegiatan pembelajaran di kelas VA dilanjutkan dengan menyelesaikan tugas di buku tematik. 
Kegiatan pembelajaran selesai pada pukul 12.45 WIB. Peneliti pun pamit pulang. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.30-12.45 WIB 
 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pelajaran Bahasa Jawa. ASD teramati sering merespon dengan 
cepat ketika guru mengajukan pertanyaan. ASD memperhatikan penjelasan guru dengan baik. ASD 
mengerjakan tugas dari guru dengan berdiskusi bersama DT teman sebangkunya. Ketika mengerjakan tugas, 
ASD sering berbicara dengan cukup keras. Peneliti tidak begitu paham apa yang dikatakan karena cara 
berbicara ASD cepat. Saat guru keluar kelas dan ada beberapa siswa yang berjalan keluar kelas, ASD 
menghadap peneliti yang ada di pojok kanan belakang kelas dan berkata dengan nada cukup keras, “Bu Hesti, 
itu lho bu pada keluar kelas.” 
 Setelah pelajaran Bahasa Jawa selesai, suasana kelas kurang kondusif karena kelas kosong. Peneliti 
berbincang-bincang dengan SH dan ZD. 
P : “Kalau di kelasmu ini ada geng-geng gitu nggak?” 
SH : “Ada bu. Itu cahaya yang ada NS dan lain-lain” 
P : “Oh yang itu. Emm..ada yang lain tidak?” 
SH : “Ada bu, itu ASD dan kawan-kawannya. Yang cowok ada juga lho bu.” 
P : “ Iya kah? Siapa saja itu?” 
SH : “ ZD, ZRY, HF, NL, dan KN” 
P : “Lha kalau ASD itu gimana menurutmu?” 
SH : “Ah dia itu nggaya bu, lebay.” 
P : “Lha kenapa kok gitu” 
SH : “Itu lho bu, kalau bicara ki, haaa...haaa..haaa.... (menirukan cara bicara ASD yang nadanya diulur) 
Lebaylah bu.”  
P : “Hmm..begitu. Kalau sama kamu gimana anaknya?” 
SH : “Ya biasa aja bu. Yang nyebelin itu cahaya bu.” 
P : “ Lha kenapa?” 
128 
 
SH : “Sukanya nyuruh-nyuruh gitu.”  
P : “Hmm...begitu.” (Percakapan selesai karena Sh kembali ke tempat duduknya). 
 Peneliti kemudian mengajak bicara ZD yang berada persis di samping kiri tempat duduk peneliti. 
P : “Ibu boleh nanya-nanya ZD?” 
ZD : “Iya bu, nanya apa?” 
P : “Kalau di kelasmu ini yang paling pintar ASD kah?” 
ZD : “Emm..itu DT, ya sama ASD.” 
P : “Hmm...begitu. Kalau prestasinya yang kurang siapa?” 
ZD : “ZRY bu. Dia lamban kalau pembelajaran di kelas, tapi olahraganya ada bakat bu.” 
P : “Kalau yang perempuan?” 
ZD : “Itu IC sama FR. Kalau FR masih mending ngerjain sendiri. Kalau IC itu nurunan (suka mencontek) 
bu. 
P : “Kalau ASD itu gimana anaknya?” 
ZD : “Kae ki pinter yo pinter bu, tapi ki cerewet tenan bu.” (Dia itu pintar sih pintar bu, tapi itu cerewet 
sekali). 
P : “ASD kalau sama yang prestasinya rendah gimana? Maksudnya sama teman membeda-bedakan 
tidak?” 
ZD :  “Oh, nggak bu. Nggak membeda-bedakan.” 
  (Percakapan selesai karena guru kelas masuk ke kelas untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran). 
 Saat istirahat pertama, teramati ASD menawarkan bekal makanannya ke sahabat-sahabatnya (DT, TT, 
dan AT). Kegiatan pembelajaran setelah istirahat pertama dilanjutkan dengan menyelesaikan tugas yang ada 
di buku tematik. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah selesai atau belum. ASD menjawab dengan 
suara cukup keras dan nada diulur, “Belum selesai... Banyak banget bu sampai belum selesai. Sampai 
halaman 31 nulis semua. Tapi aku seneng...” 
 Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju menuliskan jawaban hasil pekerjaannya, 
ASD mengacungkan jari dengan cepat. ASD pun menuliskan jawabannya di papan tulis.  Setelah itu beberapa 
siswa yang lain juga maju menuliskan jawabannya. Ketika giliran HF maju menuliskan jawaban, ASD 
berbicara dengan cukup keras sambil menunjuk bagian papan tulis yang masih kosong, “Mbok sek kono to 
HF. Yah...tulisanku dibusak” (Itu sebelah sana HF. Yah...tulisanku dihapus). Nada bicara ASD selalu diulur-
ulur. 
 ASD selalu mengacungkan tangan walaupun sudah pernah maju menuliskan jawabannya. ASD terhitung 
menuliskan jawabannya di papan sebanyak 3 kali. Ketika pembagian hasil tugas, ASD menerima hasil 
koreksi dari guru dan mendapatkan nilai bagus. Dengan ekspresi muka senang terlihat tersenyum dan lompat 
kegirangan menuju tempat duduknya, ASD mengatakan, “Yes. Horee..horee..hore...” Tangan ASD tanpa 
sengaja mengenai FK ketika akan duduk di tempat duduknya dan secara spontan mengatakan, “Maaf, maaf.” 
Setelah itu ASD melanjutkan mengerjakan tugas dengan tekun. Di sela-sela mengerjakan tugas, ASD 
mengajak bicara DK dan terlihat raut mukanya tersenyum ketika berbicara. Motivasi dan semangat ASD 
sangat tinggi terlihat ketika ASD sudah menyelesaikan tugas sedangkan teman-temannya yang lain belum 
selesai. 
 Guru kelas membagikan lembar latihan soal Bahasa Inggris. Siswa kelas VA kemudian mengerjakannya 
secara individu. Setelah itu guru kelas meninggalkan kelas VA. Suasana kurang kondusif karena kelas 
kosong. ASD menghampiri peneliti untuk bertanya tentang salah satu soal yang kurang dia mengerti. Pukul 
11.20 WIB siswa kelas VA  beristirahat. Saat istirahat, peneliti berbincang singkat dengan ASD. 
P  : “Kamu suka pergi ke Perpus?” 
ASD : “Iya bu, tiap hari.” 
P  : “Biasanya istirahat ke berapa?” 
ASD : “Ya semuanya.” 
P  : “Memangnya kamu nggak jajan?” 
ASD : “Gak boleh jajan sama Ibu. Jadi tiap hari bawa bekal dari rumah. Tapi kalau Ibu nggak sempat 
buatin ya ngasih uang saku buat jajan.” (Cara berbicara cepat dan nada diulur-ulur). 
 Setelah istirahat kedua, siswa kelas VA masih melanjutkan tugas menyelesaikan soal-soal latihan Bahasa 
Inggris. Ketika guru Bahasa Inggris yaitu Miss Neni datang, siswa kelas VA bersorak riang. Banyak siswa 
yang langsung maju mendekati Miss Neni untuk bertanya kesulitan yang dialami dalam mengerjakan soal 
latihan. ASD sering sekali mendekati Miss Neni untuk bertanya hasil pekerjaannya. Nada suara ASD ketika 
bertanya juga diulur-ulur. Ketika waktu yang diberikan telah selesai, semua pekerjaan siswa dikumpulkan. 









CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.00-12.45 WIB 
 
 ASD merupakan salah satu siswa yang ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba volly. ASD 
terlihat senang ketika latihan volly terlihat dari raut muka tersenyum dan sering tertawa bersama temannya. 
ASD berlatih volly bersama 5 temannya yaitu AT dan MU dari kelas VA serta RZ, FD, dan MD dari kelas 
VB. ASD dapat bekerja sama dengan baik ketika latihan volly. 
Peneliti duduk di bangku dekat halaman sekolah untuk mengamati ASD. Saat itu, peneliti didekati oleh 2 
siswa kelas 6B yang sedang berolahraga yaitu EV dan AG. Peneliti berbincang-bincang dengan keduanya. 
P : “Kalian tahu ASD” 
EV : “Kae tow bu sek ireng?” (menunjuk ASD yang sedang bermain volly) 
P : “Hush ngawur. Gak boleh bilang gitu. Menurutmu gimana anaknya?” 
EV : “Ah kae ki ireng bu.” 
P : “Bukan secara fisik tapi itu sifatnya gimana?” 
EV : “Ah dhe’e ki mbeling bu.” (Ah dia itu nakal bu). 
AG : “Iya bu, dhe’e ki mbeling, nyok ngoyak-oyak.” (Iya bu, dia itu nakal, suka ngejar-ngejar). 
P : “Ngoyak-ngoyak gimana?” 
AG : “Lha umpama papasan itu aku mung ngomong BW po Heru, dhe’e langsung ngoyak bu.” (Lha 
seumpama bertemu itu aku Cuma bilang Bagus W atau Heru, dia langsung ngejar bu). 
P : “Lha berarti kalian yang salahan itu.” 
EV : “Yo tapi ki ASD langsung ngoyak-oyak kae bu. Mbeling lah pokoke.” (Ya tapi itu ASD langsung 
ngejar-ngejar gitu bu. Nakal lah pokoknya). 
 Di sela-sela latihan volly, teramati ASD kurang sopan ketika mengajak bicara guru olahraga. ASD 
menarik lengan baju guru kemudian menahan bahu guru dan membisiki sesuatu. Peneliti mendengar 
setelahnya ASD berbicara dengan guru tidak menggunakan bahasa krama. 
 Setelah selesai latihan, ASD dan teman lainnya yang ikut latihan volly kembali masuk ke kelas VA 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pada jam keempat, namun tidak ikut mengerjakan tugas. ASD berada 
di bangku belakang dekat dengan tempat duduk peneliti. ASD berbincang-bincang dengan teman laki-laki 
yang juga ikut latihan volly. 
 Ketika berbicara, ASD sering tersenyum. Teramati ASD memberikan buku ke BW dengan cara 
dilemparkan. Cara berbicara ASD saat berbicara dengan guru kelas cepat. ASD berdiri sambil tangannya 
memperagakan ketika mengemukakan pendapatnya kepada guru. Siswa kelas VA mendapatkan tugas 
menggambar motif ukiran di buku gambar. Beberapa siswa kelas VA yang tidak membawa buku gambar 
pergi ke Perpustakaan untuk membeli buku gambar. Sesampainya di kelas, guru kelas bertanya, “Itu kalian 
mengambil sendiri? Mengambil kembalian sendiri? Tidak ada yang jaga?” ASD yang tidak ikut membeli 
secara spontan menjawab, “Bu, kalau aku itu ngambil buku gambar bayarnya waktu istirahat.” Guru kelas 
menjawab, “Itu yakin nggak lupa bayarnya? Sudah menulis di sana?” ASD menjawab, “Nggak bu. Waktu 
istirahat nanti langsung bilang ke Bu Sudar. Kan ke Perpus sekalian.” Dalam berbicara dengan guru nada 
bicara ASD cukup keras dan nada diulur. ASD berbicara dengan cukup keras saat ada kupu-kupu terbang, 
“Aaaa...terbang...” Ketika itu guru kelas langsung mengisyaratkan untuk diam dengan mengatakan, 
“Ssssttt.....”  
 Kegiatan menggambar motif ukiran masih berlangsung dan guru kelas tidak berada di ruang kelas. ASD 
tiba-tiba mendekati peneliti dan membisiki di telinga peneliti. 
ASD : “Bu, itu lho FK. Disetrap apa gimana. Nggak suka e...” (Muka ASD cemberut). 
P  : “Lha memangnya kenapa?” 
ASD : “Tadi dia nyoret-nyoret buku gambarku bu.” 
P  : “Hmm...begitu. Lha kalau di kelas ini siapa yang nggak kamu senangi?” 
ASD : “Kalau buatku ya bu, sebenarnya NL yang paling nggak aku suka. Soalnya itu dia dikit-dikit 
ngatain umpama aku sedang ngobrol sama ZRY, padahal yang lainnya itu nggak lho bu.” 
 Ketika itu ASD mendekati meja depan kelas. NL jahil kepada ASD dengan mencie-cie ASD dengan 
teman laki-laki. ASD spontan berbicara kepada peneliti, “Tuh kan bu ada buktinya.” ASD juga menginjak 
dengan cukup keras kaki NL. NL merintih kesakitan namun ASD langsung menuju tempat duduknya. 
 Suasana kelas kurang kondusif ketika ZD tiba-tiba menangis ketika siswa kelas VA mendapatkan tugas 
menggambar. Saat itu guru kelas belum kembali ke kelas. ASD mendekati dan mengajak berbicara peneliti. 
ASD : “Bu, itu lho ada yang nangis. Di deketin bu. Aku bilangin bu Parti aja apa ya bu?” 
P   : “Siapa? (Sambil melihat ke arah yang ditunjuk ASD). Oh ZD itu? Kenapa dia?” 
ASD : “Itu bu, ada yang ngata-ngatain masnya ZD, bilang SLB SLB gitu, tapi nggak tahu siapa bu.” 




ASD : “Ya jengkel sama aneh gitu lah bu.” 
P   : “Lha kok gitu?” 
ASD : “Ya wong sudah dikasih tugas malah gitu. Aku manggil Bu Parti ya bu.” 
P   : “Oh ya...” 
 ASD keluar kelas untuk memanggil guru kelas. Ketika guru kelas masuk dan bertanya bagaimana 
kejadiannya, Sk menjelaskan apa yang terjadi. Guru kelas kemudian bertanya kepada siswa kelas VA, “Kalau 
ada yang membuat temannya samapai menangis konsekuensinya apa?” ASD yang masih sibuk menulis, 
menjawab pertanyaan guru tanpa menatap guru kelas, “Minta maaf, trus ngeneng-ngenengi bu.” 
 ASD pergi keluar kelas bersama DT ketika istirahat kedua. Terlihat ASD jalan-jalan di lingkungan 
sekolah sambil sering tersenyum. Ketika sampai di depan kelas VA, ASD berteriak sambil kaki dihentak-
hentakkan ke lantai, “Astaghfirullahal’adzim...” ASD berteriak dengan keras, cepat dan nada diulur di akhir 
kata. Di dalam kelas saat istirahat kedua, peneliti berbincang-bincang dengan AU dan NV kemudian 
melakukan wawancara singkat. 
P  : “ASD itu kalau sama kalian gimana?” 
AU  : “Ya biasa aja bu.” 
P  : “Kalau cara bicaranya gimana? Maksudnya keras atau cerewet atau bagaimana?” 
AU  : “Iya sedikit cerewet bu. Kadang juga keras.” 
P  : “Kalau istirahat seperti ini memang seringnya sama DT ya?” 
NS  : “Iya bu, sering sama DT. Biasa ke Perpus juga.” 
AU   : “Biasanya mereka yang paling duluan baru kita bu.” 
P  : “Oh begitu. Mereka dulu baru kamu, NS, NV dan ZR?” 
Au  : “Iya bu.” 
P  : “Kalau DT anaknya gimana?” 
AU  : “DT itu anaknya nggaya bu.” 
P  : “Kalau dibandingkan dengan ASD, menurut kalian gimana?” 
AU  : “Ya sama aja bu. Eh tapi nggaya DT. Dulu sebelum pakai jilbab rambutnya nutupin mata bu. 
Sekarang DT yang rangking 1, ASD rangking 2.” 
P  : “Hmm...begitu.” 
NS  : “Dulu itu dari kelas 3A rangking 1 semenjak Ibunya pulang.” 
P  : “Pulang? Memang dulu di mana?” 
AU  : “Taiwan bu.” 
P  : “Berarti dulu ASD sama siapa?” 
AU  : “Ya sama ayahnya. Mungkin dulu nggak terlalu belajar, pas ibunya pulang sering ditemani ketika 
belajar.” 
P  : “Hmm...iya bisa jadi. Oh iya, ASD anaknya baik? Tidak membeda-bedakan teman?” 
AU  : “Ya baik bu. Tapi kalau membentuk kelompok itu nggak mau dipisahin dari berempat itu, jadi tuman 
(kebiasaan).” 
P  : “Jadi seringnya kalau kelompokan berempat itu ya?” 
AU  : “Iya bu, kan kalau diskusi itu mereka banyak sumbernya kayak HP gitu, tapi mereka nggak mau 
berbagi.” 
P  : “Hmm...yaya.”  
 Saat kegiatan tanya jawab, ASD merespon pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan cepat dan benar. 
Teramati ASD fokus dalam kegiatan pembelajaran. ASD aktif sekali menjawab ketika teman-temannya diam. 
Pada kegiatan tanya jawab ini, siswa kelas VA yang sering menjawab yaitu ASD, DT dan ZR. 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.30-09.20 WIB 
 
 Kegiatan pembelajaran di kelas VA diawali dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam. ASD tidak 
mengikuti kegiatan pembelajaran karena mengikuti lomba volly. Peneliti ke ruang guru berbincang dengan 
guru kelas VA. Informasi dari guru kelas, ASD mewakili sekolah lomba volly di tingkat UPTD Wates. 
Peneliti menanyakan bagaimana teknis wawancara dengan guru kelas dan guru yang mengajar di kelas VA. 
Guru kelas memberikan waktu yang fleksibel untuk melakukan wawancara tanpa jadwal khusus. Untuk 
wawancara guru yang mengajar di kelas VA, guru kelas VA mengatakan untuk langsung menemui guru yang 
akan dijadikan informan. Peneliti menanyakan kepada guru kelas kira-kira pada pukul berapa ASD kembali 
ke sekolah. Guru kelas menjawab mungkin setengah 10 dan meminta untuk ditunggu saja. Setelah itu peneliti 
meminta izin untuk kembali ke kelas.  
 Siswa kelas VA menghafal surat Al Ahqaf beserta artinya. Seusai pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
siswa kelas VA menunaikan shalat dhuha di mushola SD Negeri 4 Wates. Seusai shalat dhuha, siswa kelas 
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VA mengerjakan soal ulangan. Siswa kelas VA mengerjakan tugas dengan mandiri atau tidak bekerja sama. 
Ketika siswa kelas VA mengerjakan soal ulangan, tiba-tiba muncul BM (siswa laki-laki yang mengikuti 
lomba volly) yang berbicara dengan teman laki-laki yang ada di kelas kalau sepedanya sudah dikembalikan. 
Bm tidak mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya karena langsung pulang. Peneliti menanyakan ke 
siswa kelas VA apakah memang kalau setelah lomba biasanya siswa yang mengikuti lomba langsung pulang. 
Banyak siswa yang mengatakan memang biasanya setelah lomba, siswa yang mengikuti lomba langsung 
pulang. Penelti pun menemui guru kelas dan meminta izin untuk pulang karena subjek penelitian tidak 
kembali ke sekolah seusai lomba. 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 25 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.00-11.00 WIB 
 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca buku cerita selama beberapa menit. Tempat duduk 
siswa kelas VA berubah dari biasanya. Peneliti bertanya pada siswa yang paling dekat dengan bangku peneliti 
yaitu DK. Informasi dari DK diketahui kalau posisi tempat duduk berubah sejak hari Rabu. Posisi tempat 
ditukar secara acak dan digunakan untuk membentuk kelompok sesuai posisi tempat duduk. DK juga 
memberitahu kalau hasil lomba volly yang diikuti kemarin yaitu: laki-laki juara 4 dari 6 gugus sedangkan 
yang perempuan kalah. 
 Teramati TT terlambat masuk. ASD dengan tersenyum menyambut TT (posisi tempat duduk ASD tepat 
di belakang tempat duduk TT) kemudian menyapa TT dan mengajak berbicara TT. Setelah waktu yang 
ditentukan untuk membaca buku selesai, guru Bahasa Jawa menanyakan kepada beberapa siswa mengenai 
apa isi buku yang telah dibacanya, salah satunya bertanya pada ASD. 
Guru : “Mbk ASD, coba apa isi bacaan yang kamu baca?” 
ASD : “Tentang persahabatan sejati.” (Nada diulur) 
Guru : “Apa makna yang bisa diambil?” 
ASD : “Rukun sama teman-temannya.” 
Guru : “Ya, bagus.” 
 Pada kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menjawab 
beberapa pertanyaan. ASD paling cepat mengacungkan jari untuk menjawab, dan jawaban yang diberikan 
ASD benar. ASD dapat fokus memperhatikan dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik meskipun 
tingkah lakunya terkesan tidak dapat duduk dengan tenang. ASD teramati sering mengajak bicara TT. 
 ASD sering berinteraksi dengan guru Bahasa Jawa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan guru. Ketika guru bertanya, “Kalunto-lunto opo tegese? (Kalunto-lunto apa artinya?)”. ASD dengan 
cepat menjawab, “Sengsara.” Guru menyetujui jawaban dari ASD, “Yo, sengsara.” ASD dengan senang 
terlihat dari senyumnya berkata, “Yes...” ASD tetap dapat mengikuti pertanyaan-pertanyaan dari guru 
meskipun dia sering bercanda dengan temannya. 
 Teman ASD menjahili ASD dengan mengambil dosgrib miliknya. Dengan spontan ASD berbicara 
cukup keras, “Pak Teguh, itu dosgribku diambil.” ASD terlihat cemberut kemudian diam di tempat duduknya 
dan menyobek-nyobek kertas. ASD berjalan menuju bangku DT ketika guru keluar kelas hanya untuk sekedar 
berbincang sebentar dengan DT. Tidak lama kemudian, ASD kembali ke tempat duduknya dan mengerjakan 
kembali tugas dari guru. 
 ASD langsung bergabung dengan sahabat-sahabatnya “Barbie Tim”. Suasana kelas tidak kondusif 
karena guru kelas belum masuk kelas. Ada beberapa anak yang keluar kelas, sedangkan ASD hanya bersama 
dengan ketiga sahabatnya. ASD mengobrol dengan DT, AT, TT sambil menonton siswa kelas 2 yang sedang 
bermain bola. ASD bersorak riang dengan meloncat, bertepuk tangan dan ekspresi tersenyum lebar sembari 
mengucapkan, “Yeeee...” 
 ASD membuat undian untuk penugasan tugas kelompok membuat bel listrik sederhana ketika guru 
sedang memanggil satu per satu siswa untuk menerima hasil ulangan harian. Dalam pembagian tugas untuk 
kelompoknya, ASD mengemukakan pendapatnya bagaimana pembagian tugas untuk pembuatan bel listrik 
sederhana. Cara berbicara ASD cepat, cukup keras, dengan ekspresi terkadang tersenyum kadang pula tegang.  
 Guru kelas mengajak siswa kelas VA untuk merefleksi apa yang telah dipelajari sebelumnya. ASD 
mengemukakan pendapatnya kepada guru dengan nada sedikit berlebihan karena diulur panjang dan sering 
berkata, “Itu lho...” Dalam proses kegiatan pembelajaran, ASD tekun mengerjakan tugas dari guru. ASD 
terlihat sering mengajak teman di belakangnya yaitu BA dan FR. Ketika mengemukakan pendapat dengan 
teman, ASD terlihat ngeyel terhadap teman dengan nada diulur dan raut muka tegang. 
 Saat istirahat, ASD bersama dengan tiga sahabatnya duduk-duduk di taman sambil makan jajanan yang 
mereka beli. ASD masih berada di luar kelas bersama sahabatnya ketika bel masuk berbunyi. Mereka saling 
berbicara dan tertawa bersama. 
 Guru kelas mengumumkan kepada siswa kelas VA tentang beberapa lomba yang akan segera 
dilaksanakan. Guru kelas bertanya siapa saja yang ingin berpartisipasi dalam lomba menggambar, melukis, 
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menganyam, cipta puisi, cipta pantun. ASD tidak menginginkan untuk ikut serta dalam lomba-lomba tersebut. 
Ketika guru menyebutkan lomba cipta puisi dan pantun, siswa kelas VA menyebutkan nama ASD. Reaksi 
ASD yang saat itu sedang berdiri menggeleng-gelengkan kepala sambil malu-malu berkata, “Gak mau...” 
dengan nada diulur. 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 08.00-10.30 WIB 
 
 Peneliti datang ke sekolah setelah kegiatan senam rutin pada hari Jumat. Sebelum pelajaran olahraga 
dimulai, ASD teramati bergerombol dengan DT, TT, dan AT. Kegiatan pembelajaran di kelas VA dimulai 
pada saat guru olahraga datang ke lapangan sekolah pada pukul 08.15 WIB. Siswa kelas VA dan VA 
berolahraga bersama, diawali dengan berbaris rapi kemudian berhitung. Setelah itu, siswa kelas V lari keliling 
lapangan sekolah. Posisi ASD dalam barisan berdekatan dengan DT, TT dan AT. ASD terlihat semangat dan 
banyak tersenyum ketika berlari. ASD mengikuti dengan baik kegiatan olahraga sesuai dengan instruksi dari 
guru olahraga. 
 Siswa kelas VA dan VB bermain kasti setelah pemanasan yang dilakukan. Siswa laki-laki mendapat 
giliran pertama untuk tanding yaitu kelas VA melawan kelas VB, sedangkan siswi kelas VA dan VB duduk di 
sekitar lapangan menonton. Saat itu DT berlari ke kelas VA yang kemudian diikuti oleh ASD. Tidak lama 
kemudian, keduanya kembali ke lapangan dan DT membawa sebuah buku cerita. ASD duduk dan mengobrol 
bersama DT, AT dan TT di tepi lapangan. 
 Pukul 09.00 WIB siswi kelas VA dan VB giliran melakukan permainan kasti. Posisi ASD selalu berada 
di paling depan ketika mendapat giliran jaga. Ekspresi ASD terlihat tegang, sering berkacak pinggang dan 
beberapa kali menggigit jari. Siswi kelas VA pada awal permainan mendapat giliran jaga cukup lama 
sehingga membuat ASD, AT, NV, IC bergerombol diskusi bagaimana agar membalikkan keadaan. 
 Saat siswi kelas VA berhasil membalikkan keadaan sehingga giliran main, ASD dengan nada cukup 
keras, membentak dan diulur berkata, “Habis IC itu siapa?”. ASD kurang baik dalam memukul bola kasti. 
Permainan bola kasti berlangsung cukup imbang karena keadaan selalu berganti. Saat kelas VA giliran jaga 
untuk kedua kalinya, AT dapat membalikkan keadaan kembali karena dapat memukulkan bola ke badan 
lawan. AT tertawa riang karena berhasil memukulkan bola ke badan lawan. ASD pun ikut tertawa lepas 
mengikuti langkah AT yang berjalan sambil tertawa riang. 
 Kegiatan olahraga selesai ketika jam istirahat pertama berbunyi. Peneliti kemudian menemui guru kelas 
yang ada di ruang guru. Peneliti bermaksud melakukan konfirmasi kapan guru kelas dapat diwawancarai. 
Saat itu juga guru kelas langsung menyanggupi untuk diwawancarai. Peneliti melakukan wawancara dengan 
guru kelas di ruang tamu SD Negeri 4 Wates. Seusai wawancara dengan guru kelas, peneliti masuk ke ruang 
kelas VA. Hanya ada beberapa siswa yang di dalam kelas. Peneliti pun melakukan wawancara dengan ASD 
di dalam kelas hingga bel pulang berbunyi. Setelah itu peneliti kembali ke ruang guru untuk izin pulang. 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.10-12.45 WIB 
 
 Suasana kelas masih belum kondusif ketika peneliti masuk ke kelas karena guru kelas belum datang. 
ASD terlihat sudah mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk tugas kelompok. Guru kelas masuk 
kelas sehingga siswa mulai dapat mengkondisikan suasana kelas. Pembelajaran hari ini yaitu Tema 7 
Subtema 2 pembelajaran 1.  
 ASD menanyakan kepada guru kelas mengenai buku tulis yang dikumpulkan. Guru kelas pun menyuruh 
salah satu siswa untuk mengambilnya di ruang guru. ASD secara spontan berdiri dan berjalan keluar kelas 
untuk mengambil buku tersebut. Sesampainya di kelas, ASD membagikan buku tersebut satu per satu ke 
teman-temannya. Kegiatan dilanjutkan dengan merekap nilai yang didapatkan siswa. Satu per satu siswa 
menyebutkan nilai yang diperoleh. ASD dengan nada senang, ekspresi senang terlihat dari wajah yang 
tersenyum menyebutkan mendapat nilai 85. 
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan presentasi masing-masing kelompok. Guru menanyakan 
kelompok berapa yang akan maju terlebih dahulu. ASD dengan suara cukup keras berkata, “Kelompok satu 
bu.” Guru pun bertanya kembali, “Mau urut?” ASD masih dengan suara lantang menjawab, “Iya...urut...” 
Kegiatan presentasi pun dimulai sesuai urutan kelompok dari kelompok satu. ASD berani memberikan 
masukan dengan mengacungkan jari terlebih dahulu. 
133 
 
 Tiba giliran kelompok ASD (kelompok 2), ASD dan BA mewakili kelompok untuk maju ke kelas 
mempresentasikan hasil diskusi. ASD terlihat mau mendengarkan dan tersenyum saat menunjuk satu per satu 
teman yang mengacungkan jari untuk memberi masukan pada kelompok ASD. Ketika kelompok lain giliran 
presentasi, ASD memperhatikan dengan baik, namun sesekali tetap mengobrol dengan teman sebangku, 
teman di depan bangkunya (SK, BW dan TT). ASD terlihat sering tersenyum ketika berbicara dengan 
temannya tersebut. Teramati ASD selalu mengacungkan jari untuk memberikan masukan pada setiap 
kelompok yang presentasi. ASD tertawa bersama TT dan SK ketika kelompok AU sedang menindaklanjuti 
masukan dari teman-teman kelas VA. 
 ASD sudah bersiap-siap untuk tugas kelompok pembuatan bel listrik sederhana dengan obeng yang 
sering dipegangnya, paku dan batu yang ada di atas meja ketika kelompok 6 masih presentasi. ASD sering 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduknya. ASD berbincang-bincang dengan BA, NLN, FR dan 
terlihat menggunakan penggaris untuk mengukur jari masing-masing. ASD teramati menggunting kabel yang 
akan digunakan untuk pembuatan bel listrik sederhana ketika kelompok 7 presentasi di depan kelas. 
 Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, guru melakukan kegiatan post test. 
Terdapat 10 soal tentang peninggalan-peninggalan bercorak Islam. Setelah semua siswa selesai, guru 
membahas jawaban untuk masing-masing soal. ASD berkata dengan keras sambil mengangkat tangannya, 
“Yes!!!” ketika jawabannya benar. 
 Setelah istirahat pertama, siswa kelas VA bersiap untuk kegiatan pembuatan bel listrik sederhana. ASD 
dengan teman kelompoknya sudah menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk membuat bel listrik 
sederhana di atas meja. ASD mencari gunting dan bertanya dengan teman kelompoknya, “Gunting endi 
gunting. Gunting... Ono gunting ora e?” Nada bicara ASD keras, sedikit membentak FR. FR pun menjawab 
dengan nada cukup keras, membentak dan mata melotot ke arah ASD, “Nyoooh gunting...” Ketika itu ASD 
hanya diam saja dengan ekspresi cemberut. 
 Saat kegiatan pembuatan bel listrik sederhana, teramati ASD beberapa kali berbicara dengan nada 
membentak. ASD berbicara dengan sedikit membentak kepada NL, “Gocekke to, kowe ben kerjo!” (Pegangin 
ini, kamu biar kerja.) Selain itu, ASD berbicara sedikit membentak dan memukul meja, “Guntinge endi to?” 
(Guntingnya mana sih?). Dalam kegiatan kelompok, ASD terlihat tegang dan cemberut karena fokus 
membuat bel listrik. 
 ASD bertanya ke kelompok lain bagaimana cara memasang kabel yang benar ketika mengalami 
kesulitan di kelompoknya. ASD tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas terlihat dari sikap ASD yang 
berusaha untuk dapat membuat bel listrik. KN, DK, dan IC mendekat ke meja ASD saat guru kelas pergi ke 
ruang guru. 
 ASD memperlihatkan ekspresi terkejut dan berbicara, “Weeehh...kaget aku!” dengan suara keras, mata 
membelalak, namun tersenyum ketika ada teman yang membuatnya terkejut. Ekspresi ASD terlihat senang 
dan tersenyum ketika berdiskusi dengan DK dan BA. Dalam kegiatan diskusi dengan kelompoknya, ASD 
paling aktif dan berusaha sekali untuk berhasil membuat bel listrik. ASD menggunting kabel, melubangi kayu 
landasan, dan menyekrup alat-alatnya dengan muka serius sekali tanpa mengeluh. ASD teramati mencari-cari 
bolfoint di atas meja kelompok dengan terburu-buru sambil berkata dengan nada keras, “Bolpen!!! Ya Allah, 
astaghfirullah...” 
 ASD membantu sebentar kelompok DT yang belum selesai membuat bel listrik sebelum akhirnya keluar 
kelas bersama DT saat istirahat kedua. Seusai makan jajan dan minum, ASD terlihat kembali membantu 
kelompok DT dalam pembuatan bel listrik sederhana. ASD berteriak, “Aaaa... Loro e...” (Aaaa... Sakit nih...) 
ketika terkena meja yang didorong BW di belakangnya. BA dan DK jahil dengan menggoda ASD dan BW, 
“Cie...cie...cie...” ASD yang tidak terima pun menendang kaki BA dan DK namun tidak terlalu keras. 
Kemudian BA dan DK berkata, “Kok BW ora ditendang?” (Kok BW tidak ditendang?). ASD pun menjawab, 
“Kan meneng wae.” (Kan diam saja.) ASD berbicara dengan tersenyum seperti malu-mau dengan menggigit 
bibirnya. 
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan ketika guru kelas masuk kelas VA. Siswa kelas VA mengerjakan 
soal tentang sudut. ASD sering mengajak berbicara guru kelas. Berkali-kali terlihat ASD bertanya pada guru 
maupun menjawab pertanyaan guru. Guru bertanya pada siswa kelas VA, “Kalian sudah tahu cara membuat 
segitiga sama sisi?” ASD dengan suara keras dan nada diulur menjawab, “Gak tahu...” Guru bertanya 
kembali, “Gak tahu?” Teman-teman ASD pun menjawab serentak, “Belum tahu.” ASD spontan berbicara, 
“Eh iya... Belum tahu...” 
 ASD sering berinteraksi dengan BW ketika duduk di tempat duduknya. Mereka mengobrol membahas 
soal pelajaran ataupun hal-hal di luar pelajaran. Sering kali pula mereka bercanda. Di tempat duduknya, ASD 
juga sering mengajak berbicara NL. Saat NL belum memulai mengerjakan tugas, ASD berkata, “Kamu itu 
buat lah, nanti tak bilangin Bu Parti lho...”. NLN menjawab, “Haiya ini kan?” ASD menimpali, 







CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 08.20-13.30 WIB 
 
 Peneliti masuk ke kelas ketika siswa kelas VA sedang pelajaran Pendidikan Agama Islam. Satu per satu 
siswa maju untuk dinilai hafalannya tentang Surat Al-Ahqaf (46: 35). ASD dapat menghafal beserta artinya 
dengan lancar ketika giliran maju.  Saat teman yang lain mendapat giliran menyetor hafalan, ASD terlihat 
mengobrol dengan BA mengenai bel listrik kelompok mereka. ASD juga mengobrol dengan FR, BW dan NL. 
 Setelah satu per satu siswa selesai menghafal, siswa kelas VA secara bersama-sama menghafalkan 
kembali dibimbing oleh guru Agama Islam. Saat itu terlihat ASD malah sibuk dengan bel listrik sederhana 
milik kelompoknya. Guru Agama Islam menegur siswa-siswa yang masih belum konsentrasi dengan 
pelajaran Pendidikan Agama Islam termasuk ASD. ASD pun mau mendengarkan nasihat-nasihat dari guru 
Agama. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan menghafal surat Al Baqarah ayat 183 tentang Puasa 
Ramadhan. ASD paling cepat menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan dan jawaban yang diberikan 
ASD benar. 
 Pukul 09.00 WIB siswa kelas VA melaksanakan sholat Dhuha di mushola SD Negeri 4 Wates. ZA tidak 
ikut sholat Dhuha dan berada di dalam kelas saja. Peneliti pun melakukan wawancara dengan ZA sampai 
pada aspek kedua dalam pedoman wawancara. ZA meminta untuk diteruskkan nanti ketika siswa-siswa yang 
lain sudah mulai masuk ke kelas. 
 Saat jam istirahat pertama, ASD jajan bersama DT dan mengobrol bersama ZD di luar kelas. Ekspresi 
mereka terlihat senang karena terlihat sering tersenyum. Kegiatan pembelajaran setelah istirahat pertama 
dilanjutkan dengan uji coba bel listrik yang telah dibuat pada hari Sabtu. Bel listrik kelompok ASD masih 
belum berhasil menyala dan ada bagian yang terbakar. 
 ASD berusaha kembali memperbaiki bel listrik kelompoknya bersama-sama dengan teman 
kelompoknya. Saat itu terlihat ASD tidak senang karena LS jahil dengan ASD, “Kamu tuh gak usah nakal to 
Lis!” Suara ASD terdengar cukup keras dengan nada diulur dan ekspresi muka cemberut tidak senang serta 
mata melotot. Ketika memperbaiki bel listrik, ASD terlihat lebih sering dikusi dan bekerja sama dengan BA. 
Dalam kelompok ASD, nampak bahwa ASD mendominasi kerja kelompoknya dan juga sangat semangat 
memperbaiki bel listrik agar berhasil menyala. Sesekali ASD terlihat tertawa saat mengobrol dengan BA. 
Pada uji coba kedua, bel listrik kelompok ASD masih belum berhasil menyala. ASD terlihat tetap tersenyum 
menerima kegagalan tersebut. ASD langsung duduk ke tempat duduk kelompoknya untuk segera 
memperbaikinya kembali. ASD berdiskusi kembali dengan teman kelompoknya yaitu BA, FR dan NL. 
 Pada pukul 10.35 WIB kegiatan pembelajaran berganti pada pembelajaran 4 dengan tugas mencari 
artikel tentang Mangkubumi (watak dan perilaku yang mencerminkan rasa persatuan dan kesatuan). Tugas 
dikerjakan bekerja sama dengan teman sebangku di ruang komputer dengan memanfaatkan sumber dari 
internet. Saat berada di ruang komputer, ASD langsung membuka browser internet. ASD memanggil-manggil 
Pak Andika dengan suara keras dan nada diulur ketika belum dapat mengakses internet karena koneksinya 
bermasalah. 
 Kegiatan kerja sama dengan teman sebangku di ruang komputer dilakukan siswa kelas VA dengan 
kondusif. ASD dan NL dapat bekerja sama menyelesaikan tugas. ASD yang membagi tugas kerja sama 
dengan teman sebangku tersebut. ASD bertugas untuk menulis jawaban di buku kerja, sedangkan NL 
mendikte informasi yang didapatkan dari internet. ASD terlihat tekun dan semangat dalam mengerjakan 
tugas. Terlihat ASD bertanya kepada AT tentang alamat sumber untuk keperluan informasi. Sebelum 
membaca dengan seksama, ASD spontan berbicara, “AT, AT. Ini tuh bukan Suluk Sunan Bonang...” dengan 
suara cukup keras, cepat dan diulur. AT dan beberapa siswa yang lain spontan menjawab, “Ho’o yo... Kwi 
Sunan Bonang.” (Iya ya... Itu Sunan Bonang.” Peneliti yang berada di dekat komputer ASD kemudian 
membaca sebentar artikel yang terlihat di layar kemudian menunjukkan kalimat tentang Suluk Sunan Bonang 
kepada ASD. ASD menjawab, “Oh ho’o ding, tadi belum baca.” (Oh iya ya, tadi belum baca). 
 Saat istirahat kedua berlangsung, siswa kelas VA masih melanjutkan menyelesaikan tugas. ASD terlihat 
masih tekun mengerjakan tugas. Teramati ASD menegur NL ketika NL hanya diam tidak mengerjakan, “Ini 
nilainya cuma aku aja kalau kamu gak ngerjain...” 
 Setelah menyelesaikan tugas, siswa kelas VA kembali ke kelas. Mereka diberi kesempatan untuk 
istirahat terlebih dahulu. Peneliti melanjutkan wawancara dengan ZND yang terpotong saat jam istirahat 
pertama. Setelah selesai, peneliti menemui guru Pendidikan Agama Islam untuk melakukan wawancara. 
Setelah selesai, peneliti memanfaatan waktu luang sebelum les pukul 14.00 WIB untuk wawancara dengan 
teman-teman ASD yaitu SK dan NL. Setelah itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan ASD. Pukul 






CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.00-12.45 WIB 
 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengerjakan soal ulangan tengah semester Pendidikan Agama 
Islam. Suasana kelas tetap kondusif meskipun tidak ada guru. Guru kelas masuk ke kelas VA pada pukul 
07.22 WIB. ASD telihat mengerjakan soal dengan tekun. Lembar jawabannya ia tutupi menggunakan buku 
agar tidak ada temannya yang dapat melihat jawaban miliknya. 
 Beberapa waktu setelahnya, guru kelas keluar menuju ruang guru. Suasana kelas menjadi kurang 
kondusif karena banyak siswa yang berbicara dan beberapa siswa berjalan-jalan di kelas. ASD terlihat 
berjalan mendekati meja AT. ASD terlihat berdiri dan tertawa ketika AT bercerita sambil tersenyum. 
 ASD kembali ke tempat duduknya dan mengobrol dengan teman sebangku. ASD berbicara dengan 
cukup keras, “Emoooh... Mengko aku kalah!” (Tidak mau, nanti aku kalah!) saat bermain dengan kertas 
undian bersama NL, BW dan TT. ASD juga terlihat berbicara dengan keras dan nada diulur kepada NL, 
“No...Ya nggak boleh kayak gitu!” 
 Saat selesai mengerjakan soal, ASD terlihat bermain bersama NL dan BA. ASD bersorak riang, 
“Menang... Yeee!!!” sambil tersenyum dan bertepuk tangan. ASD terlihat senang bermain jari jemari bersama 
teman sebangkunya dengan tertawa bersama NL. Lembar jawaban siswa dikumpulkan ke guru kelas setelah 
semua siswa kelas VA selesai mengerjakan soal latihan Pendidikan Agama Islam. 
 Kegiatan selanjutnya yaitu membahas hasil jawaban siswa pada latihan ulangan pada hari Senin. ASD 
terlihat sering berinteraksi dengan NL dan BA. Saat kegiatan membahas soal latihan yang dikerjakan hari 
Senin, ASD mengajak bicara DK, “Gonmu bener ora Dik?” ASD juga terlihat saling mengoreksi jawaban 
bersama NL. ASD juga mengajak berbicara LS, “Nomor 21 nilainya berapa?” dengan nada sopan. Interaksi 
ASD dengan guru ketika kegiatan pembelajaran terlihat ketika ASD mendekati guru kelas untuk bertanya 
bagaimana hasil jawabannya dengan menggunakan busurnya. Selain itu, ASD juga sering mengacungkan 
tangan ketika hendak bertanya pada guru. 
 Dalam mengungkapkan rasa senangnya ketika mendapati jawabannya benar, ASD berteriak dengan 
riang dengan kedua tangan diangkat ke atas, “Yes!!!” Teramati pula ASD mengatakan, “Yess!!! Horee!!” 
dengan nada keras dan cepat. 
 Kegiatan selanjutnya yaitu mengerjakan soal latihan untuk ujian tengah semester. ASD terlihat 
mengerjakan dengan tekun dan mandiri. Ketika guru kelas tidak ada, ASD sering berjalan-jalan di ruang kelas 
kelas dan mendekati AT, DT untuk sekedar berbicara dengan mereka. 
 Istirahat pertama berlangsung. ASD mendekati peneliti untuk bertanya tentang soal nomor 45. Ketika 
itu, BA dan DK sedang berbicara tentang jawaban salah satu soal. ASD dengan suara cukup keras dan diulur, 
“BA ki, kenapa dikasih tahu. SK dan Dk itu belum tahu...” Terlihat ketika DK tidak berada di tempat 
duduknya, ASD membuka buku DK dan mencoret jawaban yang diberi tahu BA dengan menggunakan Tip-
X.  
Setelah bel masuk berbunyi, peneliti ke ruang guru menemui guru Olahraga kelas VA untuk 
melakukan wawancara. Setelah selesai, peneliti kembali ke kelas VA. Siswa kelas VA masih mengerjakan 
soal latihan ulangan tengah semester. 
Di sela-sela waktu mengerjakan soal latihan, ASD mengajukan pertanyaan kepada guru kelas, “Bu 
dinamo sepeda itu di sebelah mana?” Guru pun menjelaskan kepada siswa kelas VA dengan benda konkret. 
Guru meminta salah satu siswa membawa sepedanya ke ruang kelas. Ketika mendapati hal baru, ASD 
bertanya kembali kepada guru, “Bu, sekring itu kayak apa?” Rasa ingin tahu ASD dapat dikatakan tinggi 
karena sering bertanya kepada guru. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, guru bersama siswa 
membahas bersama-sama. ASD sering terlihat menghadap ke belakang. Terlihat ASD sering mengobrol 
dengan BA.  
Istirahat kedua berlangsung. ASD terlihat pergi ke taman sekolah bersama AT, TT dan DT. Saat 
istirahat berlangsung, peneliti melakukan wawancara dengan SR. Ketika bel masuk berbunyi, terlihat ASD 
tarik-menarik tangan bersama sahabatnya dengan tertawa riang di depan kelas VA. Selang beberapa saat 
kemudian, tawa riang tersebut berubah ketika ASD tiba-tiba masuk dan diam duduk di tempat duduknya 
menundukkan kepala sambil melipat tangan seperti sedang menangis. Raut muka ASD kala itu terlihat 
cemberut sekali. Peneliti didekati DT dan memberitahukan bahwa ASD marah atau jengkel karena ada yang 
membocorkan tentang siapa yang dia sukai. 
Saat guru kelas masuk dan memulai kembali kegiatan pembejaran, ASD dapat langsung mau 
mengikutinya walaupun raut mukanya cemberut. ASD menulis dengan tekun mengenai cara membuat mainan 
kupu-kupu kertas. Namun terlihat pula ASD menulis-nulis di buku sambil kepala sandaran di meja dengan 
ekspresi muka yang cemberut. ASD juga mengekspresikan rasa marah dengan membanting buku di meja 
dengan cukup keras dan muka sangat cemberut. 
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Ketika pembacaan nilai yang didapatkan oleh siswa kelas VA dan ASD mengetahui nilai SK tinggi, 
ASD berkata berulang kali, “SK elok e...” Nilai yang didapatkan ASD pun cukup tinggi yaitu 87. 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.10-12.20 WIB 
 
 Peneliti datang ke kelas VA saat guru belum masuk kelas. Siswa kelas VA banyak yang sedang 
membaca buku. ASD berbicara dengan teman kelompoknya kemudian mencoba bel listrik yang sudah 
diperbaiki. ASD terlihat tersenyum ketika bel listrik kelompok ASD berhasil berbunyi.  
 Guru kelas masuk kelas kemudian memulai kegiatan pembelajaran. Suasana kelas kondusif ketika siswa 
kelas VA membaca dan menulis dengan tekun. Dalam proses kegiatan pembelajaran, terlihat ASD mengajak 
SK berbicara sambil tersenyum. ASD juga mengajak berbicara DK, NV ketika ada pertanyaan tentang 
menceritakan kaligrafi, peninggalan masa kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia menggunakan bahasa Jawa. 
ASD juga berbicara dengan NL (teman sebangku) memberitahu tugas yang harus dikerjakan. Terlihat pula 
ASD berkata kepada NL dengan nada diulur dan terdengar cukup keras, “seni indah No... Judulnya dulu 
lah...” 
 Saat guru keluar kelas, tidak lama kemudian ASD dan DT juga keluar kelas. Saat kembali ke kelas, ASD 
duduk kembali ke tempat duduknya. ASD terlihat meminjam Tip-X ke FK, “Pinjam ya Kri.” dengan 
tersenyum dan suara cukup keras. ASD juga terlihat berlari-lari dan tersenyum, tertawa di luar kelas bersama 
ZD. ASD dan DT saling menulis di selembar kertas. LS mengintip dan ASD dengan spontan berkata, “LS ki 
ojo ndelok-ndelok to!” (LS tuh jangan lihat-lihat!) ASD berbicara dengan nada diulur, ekspresi tidak senang 
dengan cemberut. 
ASD mengajak bicara guru kelas ketika sudah kembali ke kelas dengan mengacungkan tangan, 
suara cukup keras namun sopan, “Bu Parti, bahasa Jawanya mewujudkan itu apa?” ASD juga terlihat berani 
mengemukakan pendapatnya kepada guru. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
Tombo Ati ciptaan Sunan Bonang. 
 Istirahat pertama berlangsung. Peneliti melakukan wawancara dengan sahabat ASD yaitu DT. Setelah 
istirahat pertama, siswa kelas VA masih meneruskan kerja kelompok yaitu membuat gerakan untuk lagu 
Tombo Ati. Kelompok ASD terlihat dapat saling bekerja sama. ASD mau mendengarkan pendapat teman 
kelompoknya mengenai versi lagu yang akan dipakai. ASD memberikan kesempatan temannya terlebih 
dahulu untuk berpendapat baru terakhir dia mengemukakan pendapatnya. Ketika kesepakatan kelompok versi 
lagu yang dipakai tidak seperti yang ia kemukakan, ASD mau menerima dan cenderung diam. ASD terlihat 
mengamati dengan serius gerakan kelompok lain dengan ekspresi tegang. 
 Dalam diskusi membuat gerakan, ASD mengkoordinasi teman-teman kelompoknya. ASD terlihat 
membuat pola lantai di buku tulis kemudian menerangkan pola lantai yang dibuatnya beserta gerakannya. 
Pukul 11.00 siswa masuk ke kelas kembali untuk presentasi kerja kelompok. Kelompok ASD mendapat 
giliran kelima. 
 Istirahat kedua berlangsung. ASD terlihat bersama DT keluar kelas. Ketika masuk kembali ke kelas, DT 
dan ASD bercerita kepada peneliti kalau tadi kaget karena ada kucing saat akan ke kantin. DT mengatakan 
kalau ASD berterik-teriak ketika kaget karena kucing. 
 Setelah istirahat kedua, presentasi kerja kelompok dilanjutkan. Terlihat ASD memberikan tepuk tangan 
kepada kelompok AU yang diberikan pujian oleh guru karena tampil dengan bagus dan kompak dalam 
bernyanyi dan bergerak. Setelah semua kelompok maju presentasi, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
membahas pertanyaan-pertanyaan di buku tematik kemudian siswa membuat kesimpulan. 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.20-12.20 WIB 
 
 Peneliti masuk ke kelas ketika siswa sedang membaca buku cerita yang merupakan kegiatan rutin di pagi 
hari. Kegiatan pembelajaran diawali dengan mata pelajaran Bahasa Jawa. ASD terlihat sibuk menulis. 
Meskipun begitu, ASD tetap mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. ASD dapat menjawab pertanyan 
dari guru dengan benar. 
 ASD mengajak bicara KN dan BW mengenai tugasnya sudah dikerjakan atau belum. Setelah kegiatan 
tanya jawab selesai, kegiatan dilanjutkan dengan membahas PR. Saat jawaban benar, ASD berseru riang 
dengan mengangkat kedua tangan ke atas, “Yes!” 
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 Saat ada kesempatan untuk menjawab pertanyaan menulis aksara Jawa di papan tulis, ASD terlihat ragu-
ragu untuk maju. ASD malah terlihat menyemangati DT untuk maju menjawab pertanyaan tersebut. Setelah 
semua soal pada PR selesai dibahas, terlihat ASD tertawa ketika berbicara dengan BA. ASD berkata, 
“Yee...nilaiku 92.” ASD juga terlihat senang dan berbicara dengan TT karena mendapat nilai bagus. ASD 
juga ikut senang ketika mengetahui nilai TT juga bagus. ASD terlihat banyak berinteraksi dengan guru ketika 
kegiatan pembelajaran daripada teman-temannya yang lain. ASD sering menjawab pertanyaan guru tentang 
kerja sama warga.  
 ASD terlihat membentak SK ketika melihat jawaban yang dikerjakannya sambil menggebrak meja, 
“Kowe ki kok nurun e...” (Kamu itu kok nyontek sih...). ASD kemudian mendekati peneliti yang berada di 
dekat ASD dan berkata, “Emosi bu, emosi.” Terlihat pula ASD langsung mengejar DK yang mengambil buku 
miliknya untuk melihat jawaban yang dikerjakannya. ASD merebut buku yang ada di tangan DK dan 
menjambak rambut DK. 
 Selama proses kegiatan pembelajaran, beberapa kali ASD terlihat mengingatkan temannya. ASD 
berkata, “Kamu ki gek garap e SR, malah baca itu.” (Kamu itu segera mengerjakan SR malah baca itu). Saat 
mengingatkan ZRY ASD berkata, “Nek udah ki diem!” (Kalau sudah itu diam). Dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, ASD terlihat mengerjakan bersama DT dan NV. Sesekali merea juga mengobrol hal di 
luar kegiatan pembelajaran.  
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan soal latihan ujian tengah semester. Terlihat 
ASD dan SK saling debat tentang bagaimana mengerjakan tugasnya. ASD berkata, “Bu, iki lho SK. Dicatat 
saja!” Suara ASD cukup keras dengan raut muka cemberut dan kaki mau menendang-nendang ke arah kaki 
SK. 
 Istirahat pertama berlangung. ASD bersama sahabatnya DT, TT, dan AT duduk-duduk di taman sekolah 
dekat gerbang depan. Mereka saling mengobrol dan makan jajajan yang mereka beli. Setelah istirahat pertama 
selesai, siswa kelas VA mengerjakan kembali soal latihan UTS tema 6.  
 Terlihat ASD sering mengajak bicara BA. ASD teramati melempar tip-X ke arah meja FK kemudian 
tertawa ketika lemparannya tepat sasaran dan membuat FK kaget. Ketika NL mengganggu, ASD dengan nada 
keras dan diulur mengadu kepada peneliti, “Bu, ini lho NL mengganggu...” Hari ini guru kelas tidak dapat 
hadir karena ada urusan. Peneliti diserahi tugas untuk mengkondisikan siswa agar menyelesaikan tugas-tugas 
yang telah disediakan. Oleh karena itu, peneliti duduk di depan kelas. 
 Saat mengalami kesulitan ketika mengerjakan tugas, ASD terlihat berkata secara berulang kali, “Oh my 
God.” Saat itu FK yang duduk tidak jauh dari ASD berkata, “Bu, ASD itu lho ket mau ngomong Oh my God, 
oh my God.” Spontan ASD pun menjawab dengan cukup keras, diulur dan muka cemberut, “Salah e bu 
jawabane.” ASD juga mengadu dengan ekspresi tidak senang kepada peneliti ketika NL ramai. 
 Ketika memasuki pergantian jam, siswa kelas VA mengerjakan soal latihan bahasa Inggris. Setelah 
istirahat kedua, ASD masih melanjutkan mengerjakan tugas bahasa Inggris bersama DT. ASD terlihat sering 
mengobrol dengan BA. Ketika guru bahasa Inggris masuk ke kelas, ASD maju mendekati guru untuk 
memperlihatkan hasil pekerjaannya.  
 Setelah pekerjaan ASD mendapatkan nilai dari guru, ASD mengobrol dengan TT. TT bercerita dengan 
tersenyum. ASD menanggapi dengan langsung ikut berteriak riang. Ketika teman yang lain mendekati guru 
untuk menilaikan hasil pekerjaannya, ASD banyak mengobrol dengan teman laki-laki dan sahabat-sahabatnya 
yaitu DT, TT da AT. 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.15-12.45 WIB 
 
 Peneliti datang ketika guru kelas sedang membimbing BA yang akan lomba menganyam sehingga 
kegiatan pembelajaran belum dimulai. ASD terlihat membantu persiapan BA dengan memipihkan enceng 
gondok kering yang dijadikan bahan untuk menganyam. Kegiatan pembelajaran dimulai sekitar pukul 07.35 
dengan membahas soal latihan ulangan tengah semester tema 6 paket 1. Ketika BA akan keluar kelas untuk 
mengikuti lomba, ASD mengajak bicara BA dan terlihat memberikan dukungan pada BA. 
 Ketika mengoreksi jawaban temannya, terlihat ASD kritis dan berani bertanya pendapat guru dengan 
berkata, “Bu, kalau tidak menggunakan tanda tanya?” ASD juga sering mengacungkan jari untuk bertanya 
pada guru ketika tidak paham. ASD terlihat berbicara dengan BW, TT dan NL ketika guru menjelaskan 
jawaban soal. Namun begitu, ASD tetap mendengarkan penjelasan guru terlihat ketika ASD dapat menjawab 
pertanyaan guru. 
 ASD ekspresif dalam mengungkapkan rasa senangnya. Beberapa kali ASD terlihat berteriak dengan 
riang, “Yes!!! Hore...hore...hore...” Dalam mengungkapkan rasa senangnya ketika jawabannya benar, ASD 
terlihat tersenyum, badan bergerak seperti menjoget, tangan diangkat dan juga bertepuk tangan. Ketika 
jawabannya salah, ASD berbicara dengan nada diulur, “Yaaah... Aku salah...” Terlihat pula ASD cemberut 
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ketika jawabannya ada yang salah lagi dan berkata dengan nada diulur, “Yaaah... Gonku salah ngitung po 
yo?” (Yaaah... Punyaku salah menghitung apa ya?) 
 ASD sering terlihat mengajak berbicara temannya terlebih dahulu. ASD terlihat mengajak DT pergi ke 
kamar mandi setelah kegiatan membahas soal latihan selesai. Saat kembali ke kelas dan melihat ZHR serta 
EV sudah di dalam kelas, ASD membantu mereka untuk mengoreksi jawaban yang mereka kerjakan. ZHR 
dan EV menyusul mengerjakan soal latihan karena hari Kamis keduanya tidak berangkat sekolah. 
 Saat guru keluar kelas, suasana kelas kurang kondusif karena banyak siswa yang berjalan-jalan di kelas. 
Peneliti melakukan wawancara dengan DK dan selesai ketika guru kelas masuk kembali ke kelas. Siswa 
mulai mengerjakan soal latihan UTS tema 6 paket 2. 
 Saat istirahat pertama berlangsung, terlihat ASD jajan ke kantin membeli minuman bersama DT. Setelah 
istirahat pertama, siswa kelas VA melanjutkan kembali mengerjakan latihan soal UTS paket 2. Guru masuk 
ke kelas dan memanggil perolehan nilai siswa kelas VA satu per satu. ASD terlihat tersenyum dan berkata 
kepada temannya, “Ya, aku alhamdulillah.” Diketahui nilai ASD 86 ketika menyebutkan nilai kepada guru. 
 ASD terlihat sudah selesai mengerjakan soal latihan ketika banyak temannya masih belum selesai. 
Terlihat pula ASD sibuk corat-coret menggambar dan menulis di kertas HVS. Saat guru mengajak semua 
siswa untuk mulai membahas tugas yang dikerjakan, dengan tegas ASD mengadu kepada guru dan berkata 
cukup keras didahului dengan mengacungkan tangan terlebih dahulu, “Bu, mas NL belum selesai.” ASD 
mengadu dengan nada bicara diulur. 
 Ketika kegiatan membahas soal latihan paket 2, ASD terlihat masih menggambar namun tetap 
memperhatikan. Terlihat ASD mengajak berbicara guru. ASD menatap dengan tersenyum sambil tangannya 
memperagakan tentang belalai gajah dan telinga gajah yang lebar. Saat kegiatan pembahasan bersama guru, 
BA masuk ke kelas karena lomba telah selesai diikutinya. ASD mengajak bicara BA bagaimana lomba 
menganyam yang diikutinya. ASD menanyakan apakan anyaman yang dibuat BA kendor ataukah tidak, sama 
seperti yang dibuat BA di rumah ataukah tidak. 
 Saat istirahat kedua terlihat ASD menggambar di tempat duduknya bersama DT, AT dan TT. Mereka 
menggambar untuk adik kelas yang bernama Azwa karena tertarik dengan gambar yang pernah mereka buat 
di Perpustakaan. Saat istirahat berlangsung, NL menangis. Terlihat ASD berbicara kepada NL dengan nada 
diulur dan tidak begitu keras, “Uwis No... Ora usah nangis. Nangise sepisan wae.” (Sudah No. Tidak perlu 
menangis. Menangis satu kali saja). 
 Setelah istirahat kedua, siswa kelas VA latihan bersama dengan teman kelompoknya masing-masing 
untuk memperagakan lagu Tombo Ati. Siswa berlatih di luar kelas. Kelompok ASD terlihat kurang kompak 
karena BA sedang bersama guru kelas sehingga hanya bertiga, ditambah NL baru saja menangis. Namun 
begitu, ASD terlihat tetap semangat dan wajahnya ceria. Setelah BA bergabung dengan kelompoknya, 
barulah kelompok ASD bersama-sama latihan di halaman sekolah. 
 Pukul 12.15 siswa kelas VA unjuk kerja perkelompok dimulai dari kelompok 7. Tiba giliran kelompok 
ASD maju, NL menangis lagi. ASD mengajak berbicara guru kelas untuk menceritakan mengapa NL 
menangis. Kelompok ASD pun unjuk kerja tanpa NL karena NL tidak mau maju. Saat unjuk kerja kelompok 
tersebut, ASD terlihat tersenyum, tertawa dan fokus saat unjuk kerja. 
 
CATATAN LAPANGAN 13 
 
Hari, Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 08.10-12.45 WIB 
 
 Peneliti masuk ke kelas VA ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam. Satu per satu siswa menyetor 
hafalan ke guru Agama. Saat suasana kurang kondusif karena banyak siswa yang ramai sendiri, terlihat ASD 
sibuk mengerjakan latihan soal di buku Bupena. 
 Saat semua siswa selesai menyetor hafalan, guru kelas mengkondisikan siswa untuk duduk dengan 
tenang di tempat duduknya masing-masing. ASD terlihat tekun membaca buku tentang salah satu surat Al 
Quran. Ketika guru memberikan penjelasan, ASD mendengarkannya dengan baik. Saat guru mengajukan 
pertanyaan, ASD sering menjawab pertanyaan dengan suara cukup keras. 
 ASD terlihat mengadu kepada guru Agama ketika SK ngeyel saat dikasih tahu tentang Fatimah dan 
Aisyah. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menghafal secara klasikal. Saat jawaban benar ASD 
berkata dengan cukup keras, “Yes!!!” dengan tersenyum dan tangan kiri mengepal. Terlihat ASD paling 
sering berinteraksi dengan guru Agama karena sering menjawab pertanyaan dari guru. Teramati ASD 
berbicara dengan nada diulur dan keras saat guru mengatakan bahwa jawabannya tartil, “Aku juga tartil...” 
 Pukul 09.05 siswa kelas VA mengerjakan soal latihan uraian di buku siswa. ASD terlihat paling cepat 
selesai daripada teman-temannya dengan berteriak sambil mengangkat tangan dan tersenyum, “Selesai...” 
Setelah selesai mengerjakan, ASD berbicara dengan beberapa temannya. ASD terlihat tersenyum saat 
berinteraksi dengan FK, BW dan TT. ASD teramati mengadu kepada guru agama, “Bu, mas SK nyontek.” 
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Terlihat pula ASD berbicara kepada guru Agama dengan cukup keras dan nada diulur, “Bu...aku tuh pengen 
nyocokin e bu...” 
 Istirahat pertama berlangsung, terlihat ASD berteriak sedikit membentak sahabatnya dengan nada diulur, 
“AT, TT, tunggu...” ASD dan sahabatnya pun jajan bersama. Mereka terlihat berada di luar kelas selama 
istirahat. 
 Kegiatan pembelajaran berlangsung kembali, siswa kelas VA membaca materi di buku Bupena. ASD 
dan NL tidak membawa buku Bupena. ASD mengajak berbicara NV, “NV, NV Bupenanya ada berapa satu 
meja.” ASD meminjam buku Bupena kepada NV dengan tersenyum. Saat temannya membaca materi yang 
ada di buku Bupena, ASD mendengarkan dengan baik. Teramati ASD dengan tegas tidak memberi tahu dan 
berisyarat kepada teman yang lain untuk diam ketika NL teman sebangkunya ditunjuk untuk giliran membaca 
namun tidak memperhatikan. 
 Pukul 10.35 siswa kelas VA ulangan. ASD mengerjakan dengan tekun dan serius. Lembar jawaban ASD 
ditutupi agar teman yang lainnya tidak dapat melihatnya. Terlihat ASD tetap dapat fokus mengerjakan dengan 
tekun meskipun banyak temannya yang ramai sendiri. 
 Saat istirahat kedua, ASD pergi ke Perpus bersama DT, TT dan AT. Setelah istirahat siswa kelas VA 
melanjutkan mengerjakan soal ulangan. Pada pukul 11.50 siswa kelas VA mengoreksi bersama-sama hasil 
ulangan. ASD mendengarkan dengan baik ketika guru kelas menjelaskan tentang Hamengkubuwono dan 
Pakubuwono. ASD memperhatikan guru dan memberikan tanggapan ketika guru bertanya. 
 Dalam mengekspresikan rasa senang, ASD teramati sering berteriak dan tersenyum. Saat ada soal yang 
dianggap bonus ASD berteriak, “Aaaa... Yeee!!!” Saat jawaban benar, ASD berteriak, “Yes!”, dengan badan 
dan tangan bergerak menjoget namun tetap duduk di tempat duduknya sambil tersenyum senang. ASD juga 
bertepuk tangan sambil tersenyum riang ketika jawabannya benar kembali dan berkata, “Yeee!!!” Selama 
kegiatan pembelajaran terlihat ASD sering berinteraksi dengan teman-teman di sekeliling bangkunya. 
 
CATATAN LAPANGAN 14 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.15-12.45 WIB 
 
 Peneliti datang saat pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah berlangsung. Siswa kelas VA sedang 
tanya jawab dengan guru mengenai najis. Guru juga memberikan penjelasan mengenai syarat syah shalat 
tarawih. Saat ada pertanyaan mengenai pengecualian aurat perempuan, ASD menjawab kedua tangan dan 
muka. AT spontan menimpali jawaban ASD dengan memberitahu bahwa jawabannya muka dan telapak 
tangan. Terlihat ASD tersenyum menerima koreksi jawaban dari AT dan berkata, “Oh ya ya.” 
 Teramati ASD mengadu pada guru agama ketika BW dan NL mengobrol ketika guru sedang 
memberikan penjelasan. ASD mengadu saat FK dan BW ramai. Terlihat pula ASD memukul FK dan BW 
menggunakan dosgrib. Saat TT bercerita dengan tersenyum, ASD dan TT saling menepukkan tangan mereka 
berdua. ASD mendekati guru agama dan mengajak berbicara. 
 Pukul 08.00 siswa kelas VA sholat Dhuha di Mushola SD Negeri 4 Wates. Setelah sholat Dhuha, 
suasana kelas kurang kondusif. Banyak siswa yang berjalan-jalan dan ramai di kela. ASD terlihat selalu 
bersama sahabatnya yaitu DT, AT dan TT di luar kelas dekat pintu. Saat guru kelas sedang mempersiapkan 
peralatan untuk diskusi/ presentasi kelompok, ASD terlihat membuat doodle bersama TT. Saat guru 
menanyakan kelompok siapa yang akan maju pertama, ASD dengan suara keras dan sedikit membentak 
berbicara kepada teman-temannya, “Dari kelompok yang paling siap! Tadi siapa yang paling siap?” 
 Kelompok pertama yang berani maju adalah kelompok 7. ASD duduk dengan tenang di tempat 
duduknya sambil terus menggambar menggunakan spidol saat kelompok 7 presentasi di depan kelas. Saat 
kelompok lain maju, beberapa kali ASD memberikan masukan untuk temannya. 
 ASD pergi ke Perpustakaan saat istirahat pertama berlangsung. Saat kembali ke kelas, ASD berbicara 
dengan AT di pojok kelas. Saat itu FK datang mengganggu. ASD dengan raut muka cemberut dan mata 
melotot berteriak, “Iiiiiihhh...!!!” sambil kaki dihentakkan ke lantai dan kemudian mengejar FK. 
 Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan presentasi dari kelompok 5. Ketika itu ASD terlihat membaca 
buku komik namun tetap mendengarkan dan memberikan masukan ke kelompok 5 ketika selesai. Saat 
kelompok 6 presentasi, terlihat ASD mengobrol dengan teman sekitar bangku. Di sela-sela presentasi, ASD 
mendekati peneliti dan mengatakan bahwa kelompoknya tidak membawa bahan presentasi. 
 Setelah kegiatan presentasi kelompok selesai, siswa kelas VA mengerjakan soal latihan buku Bupena 
subtema 3. Saat kegiatan mengerjakan tugas, terlihat ASD pura-pura menangis ketika dijahili DK. Saat itu 
ASD juga membentak FK dengan nada diulur, “FK ki lho...” ASD teramati sering menyanyikan lagu twinkle-
twinkle little star saat mengerjakan tugas. ASD mengerjakan tugas dengan semangat. Ketika kurang paham 
dengan soal, ASD mendekati peneliti yang ada di depan kelas. Saat itu guru kelas sedang rapat di SD Negeri 
Graulan sehingga peneliti diminta mengkondisikan kelas saat mengerjakan tugas yang diberikan. 
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 ASD terlihat sudah selesai ketika banyak temannya yang belum selesai. Saat itu ASD berkata, “Sudah 
selesai... Yeyeye...” sambil tersenyum senang kemudian menutup lembar jawabnnya dan bernyanyi-nyanyi. 
ASD kemudian mendekati DT mengajak ke toilet. Setelah kembali ke kelas, ASD bersama TT bermain 
boneka kelinci berwarna pink dan bonek hello kitty. 
 Saat istirahat kedua, ASD bersama DT, TT dan AT pergi ke Perpustakaan. Setelah istirahat kedua, guru 
kelas masuk kembali ke kelas kemudian membahas buku tematik tema 7. Terlihat ASD menulis dengan 
tekun. ASD terlihat mengobrol dengan BA ketika guru berbicara memberikan penjelasan di depan kelas. Saat 
itu, NL teman sebangku ASD tidur. Teman di sekitar bangku ASD menjadi sedikit gaduh karena ingin 
melihat NL yang tertidur. Ketika itu guru kelas bertanya apa yang sedang terjadi. ZD yang ditunjuk guru 
tidak memberitahu kalau NL tidur. ASD berkata pelan dengan temannya saat ZD tidak memberitahu guru, 
“Iya nanti kalau nangis. Kasian.” Setelah kondisi tersebut, kegiatan pembelajaran dilanjutkan kembali. Siswa 
kelas VA membaca secara bergiliran. Semua siswa memperhatikan bacaan karena giliran diacak oleh guru. 
Kegiatan selanjutnya yaitu membuat kesimpulan. Ketika selesai, ASD bersorak, “Selesai!” dengan suara 
cukup keras dan kedua tangan ke atas kemudian menutup buku tulisnya dengan cepat. 
 
CATATAN LAPANGAN 15 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.10-15.00 WIB 
 
 Kegiatan pembelajaran diawali ketika guru kelas masuk. Siswa kelas VA mengerjakan soal latihan UTS 
Bahasa Jawa. Terlihat ASD bersorak riang, “Horee!!!” ketika guru memberitahu. ASD semangat dan tekun 
mengerjakan soal latihan yang dibagikan oleh guru. 
 Di sela-sela siswa mengerjakan soal, guru kelas membagikan hasil tes IQ dan tes kepribadian yang 
diikuti siswa pada bulan Februari 2016. Hasil tes tersebut dibagikan kepada siswa satu per satu dengan 
memanggil nama siswa. Terlihat ASD membaca hasil dengan seksama kemudian berbicara dengan TT untuk 
membahas hasil tes mereka. 
 Saat RR bertanya kepada ASD karena mengalami kesulitan memahami sesuatu, ASD dengan ekspresi 
muka tersenyum mau menjelaskan apa yang ditanyakan RR. Setelah selesai mengerjakan soal, ASD 
membaca buku yang ia pinjam dari Perpustakaan. Terlihat pula, ASD mau menjelaskan kepada NV saat NV 
bertanya tentang Punakawan dan Pandhawa. ASD terlihat pula mengobrol bersama TT dan membahas 
dosgrib dan isi yang terdapat di dalamnya. 
 Sekitar pukul 09.00, guru kelas memanggil peneliti ke depan kelas. Guru kelas mengajak peneliti 
berbicara mengenai kondisi posisi duduk siswa kelas VA. Dari informasi guru kelas, diketahui bahwa 
beberapa hari sebelumnya orang tua ASD menemui guru kelas meminta agar posisi duduk siswa diubah. Ibu 
ASD tidak menyukai kalau posisi duduk sebangku laki-laki dan perempuan dengan alasan anak sudah berada 
pada umur akhir baligh. Guru kelas tidak langsung menyetujui untuk memindah atau merubah posisi duduk 
siswa kelas VA. Guru kelas memberikan argumen kalau posisi duduk yang sekarang mengajarkan anak akan 
kesadaran gender, jadi bisa heterogen dalam satu kelompok. 
 Saat istirahat pertama berlangsung, IC dan FR mengajak berbicara peneliti. IC mengatakan, “Mbk ASD 
itu sebenarnya banyak yang suka kalau tidak pilih-pilih teman pasti punya banyak teman.” Kemudian FR 
menambahkan, “Iya, sama kau aja rada gimana.” Setelah istirahat pertama selesai, kegiatan siswa kelas VA 
yaitu membahas soal latihan yang telah dikerjakan sebelumnya. Terlihat ASD sering mengacungkan tangan 
untuk bertanya pada guru. ASD juga teramati sering mengucapkan kata Yes ketika jawabannya benar. 
Ekspresi ASD terlihat senang dengan tersenyum dan suaranya keras ketika jawabannya benar. 
 Siswa melanjutkan pembelajaran tema 7 subtema 3 pembelajaran 5 ketika selesai membahas soal latihan 
Bahasa Jawa. Siswa kelas VA keluar kelas untuk membuat lagu gerakan naik-naik ke puncak gunung. 
Terlihat ASD membuat gerakan bersama kelompoknya dengan tersenyum dan semangat. ASD berdiskusi 
dengan teman kelompoknya. ASD mau memperhatikan dan mendengarkan dengan baik penjelasan guru 
ketika guru kelas mendekat untuk memberikan arahan gerakan yang benar pada kelompok ASD. Saat berlatih 
dengan teman kelompoknya, ASD menyanyi dengan tersenyum dan terlihat gembira. Teramati BA bertanya 
pada ASD, “Kanan dulu kan?” ASD menjawab dengan suara keras dan diulur, “Ho’o...” Ketika memberitahu 
BA kalau salah posisi, ASD terlihat tersenyum namun berteriak dengan suara keras dan nada diulur. 
 Saat kerja kelompok, terlihat ASD dapat berdiskusi dengan baik. Semua anggota kelompok saling 
berpendapat. ASD yang memimpin kerja kelompoknya, memberikan arahan pada teman-temannya. Pada 
pukul 11.10 siswa masuk kelas karena guru bahasa Inggris sudah datang. Kegiatan dilanjutkan dengan 
membagikan nilai ulangan Bahasa Inggris. ASD mendapatkan nilai 90.  
 Guru bahasa Inggris mengumumkan bahwa akan diadakan kuis setelah istirahat kedua. ASD merespon 
dengan berteriak, “Yes! Yes! Yes! Kuis!!!” sambil bertepuk tangan dan terlihat sangat senang. ASD banyak 
berbicara saat akan membentuk kelompok untuk kegiatan kuis. Saat itu, AT terlihat kurang sehat. ASD 
mendekati AT dan berbicara kepada guru, “Bu, yang pusing tak bawa ke UKS boleh nggak?” Setelah 
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diperbolehkan guru, ASD mengantarkan sahabatnya AT ke UKS bersama dengan dan DT dan TT. Pembagian 
kelompok berlangsung dengan urutan nomor sesuai tempat duduk. Sesampainya di kelas kembali, ASD 
berjingkrak senang kemudian berpelukan dengan TT ketika mengetahui mereka satu kelompok. ASD pun 
kemudian berteriak dengan cukup keras dan panjang, “Satu...” ketika memanggil anggota kelompoknya yang 
telah dibentuk sesuai urutan nomor tadi. 
 ASD jajan bersama DT saat istirahat kedua berlangsung. Mereka terlihat berada di luar kelas selama 
istirahat kedua. Setelah istirahat kedua selesai, kegiatan kuis pun dimulai. Siswa kelas VA dibagi menjadi 5 
kelompok besar. Masing-masing kelompok berbaris lurus berbanjar. Teramati ASD berteriak, “Lurus! 
Ngawur!” ketika anggota kelompoknya tidak lurus. Kegiatan kuis selesai pada pukul 12.10. Setelah itu, siswa 
kelas VA kembali berlatih gerakan lagu naik-naik ke puncak gunung. 
 Pukul 12.45 setelah selesai sholat dan makan, siswa kelas VA mengikuti pelajaran TIK di ruang TIK. 
Peneliti menunggu sampai selesai karena sudah janjian dengan orang tua ASD akan melakukan wawancara. 
Wawancara dilakukan di sekolah karena Ibu ASD sekalian menjemput ASD pulang sekolah. 
 
CATATAN LAPANGAN 16 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 09.40-12.45 WIB 
 
 Siswa kelas VA mengerjakan tugas untuk membuat soal tentang tema 6 dan tema 7. Suasana kelas cukup 
kondusif meskipun guru kelas berada di kantor. ASD mengerjakan tugas dengan tekun meski terkadang 
berbicara dengan teman di sekitar bangkunya. ASD mengobrol dengan SK dan teramati nada suara ASD 
diulur. SK kemudian menirukan pada akhir obrolan mereka, “Ooo... Begitu to...” 
 Teramati beberapa siswa bertanya kepada ASD. FK bertanya, “Magnet ki opo, magnet? SBdP po opo?” 
ASD menjawab dengan cukup keras dan nada diulur, “IPA, Ya Allah...” Teman di belakang ASD yaitu ZR 
juga bertanya pada ASD tentang benda-benda yang ditulisnya termasuk IPS ataukah bukan. ASD 
mendengarkan ketika ZR bertanya kemudian menjawab dengan tersenyum dan mengiyakan dengan isyarat 
kepala mengangguk-angguk. 
 Pada pukul 10.30 guru kelas masuk ke kelas. Siswa kelas VA masih menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru. ASD terlihat banyak mengobrol dengan FK dan BA. ASD dan TT terlihat saling tersenyum dan tertawa 
bersama saat mengobrol. ASD juga terlihat mempelajari dan membaca buku dengan cukup keras tentang 
matematika. 
 Pada pukul 11.00 siswa mengerjakan soal yang dibuat oleh temannya. Guru menukarnya secara acak. 
Saat DK bersorak riang dan tertawa, ASD merespon dengan mengajak bicara DK, “Punya siapa DK? Punya 
ZRY yo? Ah penak kwi.” Peneliti yang ada di dekat keduanya bertanya pada ASD, “Memangnya kalau punya 
ZRY kenapa?” ASD pun menjawab dengan cukup keras, “Yo gampang Bu.” 
 Ketika istirahat, ASD bersama DT di luar kelas mengobrol dan makan jajanan. Dari keterangan DT, 
ASD dan DT tidak ke Perpustakaan karena tutup. Setelah istirahat, siswa kelas VA melanjutkan mengerjakan 
soal yang dibuat oleh temannya. Setelah selesai, siswa mengembalikan lembar jawaban ke pembuat soal 
untuk diteliti. Terlihat ASD mengajak bicara FK yang mengerjakan soal yang ia buat dan HFS yang membuat 
soal untuknya.  
ASD tekun dalam mengoreksi jawaban temannya. ASD berbicara kepada DT ketika mengetahui 
bahwa nilai DT 83 dengan terenyum dan tepuk tangan. Ketika disebutkan nilai SK 95, ASD berkata pada SK, 
“Elok...” Setelah semua nilai siswa dicatat oleh guru, ASD dan beberapa siswa lain ingin melanjutkan untuk 
presentasi menari. Guru mengatakan bahwa menarinya dilakukan setelah ujian tengah semester. ASD terlihat 













Lampiran 6. Hasil Observasi 
 
HASIL OBSERVASI 1 
Hari, tanggal : Rabu, 17 Februari 2016 
Tempat : SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 09.15-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
16) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  ASD terlihat spontan mengatakan ucapan syukur secara wajar ketika guru kelas 
mengatakan bahwa siswa yang tidak mengumpulkan buku kerja siswa berarti 
tidak mengerjakan tugas dan mendapatkan nilai 0. ASD berkata, 
“Alhamdulillah, untung dhewe numpuk Dit”. (Alhamdulillah, beruntung kita 
mengumpulkan Dit). 
17) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  Raut muka ASD terlihat lega dan tersenyum ketika berbicara dengan DT saat 
merasa beruntung karena telah mengumpulkan buku kerja siswa. ASD tidak 
berlebihan dalam mengungkapkan rasa senangnya kala itu karena terlihat hanya 
mengungkapkannya pada teman sebangkunya. 
18) Mampu mengungkapkan dengan lisan 








- Dalam mengungkapkan rasa kecewa yang dialami saat pembagian buku kerja 
siswa berkaitan tugas rumah, ASD spontan berkata, “Yaaah... Salah”. Terlihat 
ASD mengungkapkan kekecewaan karena jawabannya ada yang salah. ASD 
terlihat langsung duduk di bangkunya kemudian diam sambil melihat-lihat hasil 
pekerjaannya. 
- ASD mengungkapkan ketakutannya kepada peneliti yang berada di belakang 
kelas saat FK jail kepada ASD dengan menakut-nakutinya menggunakan hewan 
kecil. ASD mengajak berbicara peneliti dengan suara keras dan meledak-ledak 
dalam mengungkapkan ketakutannya terhadap hewan kecil yang dibawa F. ASD 
berkata, “Bu, kae lho Bu opo sih gantung-gantung. Wedi...” (Bu, itu lho bu apa 
sih yang menggantung-gantung. Takut...). 
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19) Mampu mengekspresikan perasaan yang 








- Ekspresi kekecewaan ASD terlihat tidak berlebihan. Diketahui bahwa ASD 
mendapatkan nilai 64 ketika guru memanggil satu per satu siswa untuk 
menyebutkan nilai yang didapatkan. Ketika membuka buku kerjanya, terlihat 
raut mukanya kecewa, kemudian langsung duduk di tempat duduknya dan masih 
melihat-lihat hasil pekerjaannya dengan terdiam.  
- Dalam mengungkapkan ketakutannya, ASD terlihat berlebihan karena meledak-
ledak. Ketika dijahili oleh FK, ASD terlihat ketakutan dengan berlari, 
membentak FK agar tidak mendekat. Terlihat ASD langsung mengambil sapu 
lantai yang kemudian memukulkannya ke arah hewan yang dibawa FK. 
20) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  ASD terlihat ikut tersenyum dan tertawa saat DT bercerita sambil tertawa pada 
ASD. 
21) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ Ketika beberapa temannya tidak senang karena tidak mendapatkan nilai dari 
guru, ASD tidak terlalu menghiraukan. ASD langsung mengembalikan pada 
dirinya sendiri bahwa dia lega karena telah mengumpulkan tugasnya ketika 
beberapa teman tidak mengumpulkan dengan berbicara kepada DT, 
“Alhamdulillah, untung dhewe numpuk Dit.” 
2. Penerimaan 
emosi 
22) Menerima orang lain apa adanya   √ ASD terlihat tidak senang karena teman belakang bangkunya (TT dan AT) 
melanjutkan tugas selanjutnya lebih dulu. ASD dengan raut muka cemberut 
berbicara kepada dua teman belakang bangkunya dengan nada cukup keras dan 
diulur, “Kalian ninggal e... Nek ninggal ra temen lho..” (Kalian duluan e... Kalau 
duluan tidak teman lho). 
23) Menghargai orang lain  √ Ketika sampai di kelas, ASD membawa 2 kamus. Teman berbeda bangku 
meminta kamusnya satu. ASD menjawabnya dengan sedikit terengah-engah, 
“Capek le ngambil. Tuh...ning kono iseh akeh...” (Lelah ngambilnya. Itu...di sana 
masih banyak). Temannya pun menjawab, “Tapi ki kone Bu Parti 1 kamus untuk 
4 orang”. (Tapi, disuruh Bu Parti 1 kamus untuk 4 orang). ASD menjawab 





24) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  Selama proses kegiatan pembelajaran, ASD terlihat banyak berinteraksi dengan 




lain 25) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  Saat jam istirahat, ASD terlihat bersama sahabatnya. Saat istirahat pertama, ASD 
pergi ke Perpustakaan bersama DT. Sedangkan saat istirahat kedua terlihat ASD 
mengobrol dengan DT, AT, dan TT di luar kelas. 
26) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD mendekati guru untuk meminta izin mengambil Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI). 
- ASD mendengarkan dengan baik ketika guru mengoreksi hasil pekerjaannya 
mengenai bangun datar. 
27) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Selama kegiatan observasi, ASD terlihat kemana-mana sering bersama dengan 
sahabatnya DT, AT dan TT. Ketika istirahat ASD berada di luar kelas bersama 






28) Tegas dalam bersikap √  Ketika ada temannya yang salah dalam mengerjakan soal, ASD memberitahu 
dengan nada sedikit membentak, “Ih...rasah ngono kwi. Goleki siji-siji.” 
(Ih...jangan begitu. Cari satu-satu.). Setelah itu ASD mengajari temannya 
tersebut. 
29) Berani untuk berkompetisi √  ASD paling cepat mendekati guru untuk izin mengambil Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kemudian lari keluar kelas menuju Perpustakaan. Kamus ini 
digunakan untuk menyelesaikan tugas dari guru. 
30) Semangat dan motivasi di dalam diri √  Dalam kegiatan diskusi, terlihat ASD semangat dan berkata dengan nada seperti 





HASIL OBSERVASI 2 
Hari, Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.30-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  ASD mengucapkan kalimat dengan nada riang saat mendapatkan nilai bagus. ASD 
mengatakan, “Yes! Horee..horee..hore...” 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  ASD terlihat senang dan tersenyum sambil loncat kegirangan menuju tempat 
duduknya ketika menerima hasil koreksi dari guru karena mendapatkan nilai 
bagus. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ ASD terlihat biasa saja karena tidak mengalami perasaan tidak senang. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ ASD terlihat biasa saja karena tidak mengalami perasaan tidak senang. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD terlihat biasa saja, tidak ikut campur urusan teman. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD terlihat biasa saja, tidak ikut campur urusan teman. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  Informasi yang didapatkan dari ZD memperlihatkan bahwa ASD tidak membeda-
bedakan teman. 
Peneliti : “ASD kalau sama yang prestasinya rendah gimana? Maksudnya sama 
teman membeda-bedakan tidak?” 
ZD        :  “Oh, nggak bu. Nggak membeda-bedakan.” 
8) Menghargai orang lain √  ASD spontan meminta maaf kepada FK, “Maaf, maaf.”, saat tangannya tanpa 




9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD mengerjakan tugas dari guru dengan berdiskusi bersama DT teman 
sebangkunya. 
- Di sela-sela mengerjakan tugas, ASD mengajak bicara DK dan terlihat raut 
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lain mukanya tersenyum ketika berbicara. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD sering sekali bersama-sama dengan tiga sahabatnya. Saat istirahat pertama, 
teramati ASD menawarkan bekal makanannya ke sahabat-sahabatnya (DT, TT, 
dan AT). 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD teramati sering merespon dengan cepat ketika guru mengajukan 
pertanyaan. ASD memperhatikan penjelasan guru dengan baik. (Pelajaran 
Bahasa Jawa) 
- ASD spontan menjawab pertanyaan guru kelas dengan suara cukup keras dan 
nada diulur, “Belum selesai... Banyak banget bu sampai belum selesai. Sampai 
halaman 31 nulis semua. Tapi aku seneng...” 
- ASD sering sekali mendekati Miss Neni untuk bertanya hasil pekerjaannya. 
Nada suara ASD ketika bertanya diulur-ulur. (Pelajaran Bahasa Inggris) 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak teramati karena saat jam istirahat atau berada di luar kelas, ASD seringnya 





13) Tegas dalam bersikap √  - ASD bersikap tegas dengan berbicara cukup keras sambil menunjuk bagian 
papan tulis yang masih kosong ketika giliran HF maju menuliskan jawaban. 
“Mbok sek kono to HF. Yah...tulisanku dibusak” (Itu sebelah sana HF. 
Yah...tulisanku dihapus). Nada bicara ASD selalu diulur-ulur. 
- Saat guru keluar kelas dan ada beberapa siswa yang berjalan keluar kelas, ASD 
menghadap peneliti yang ada di pojok kanan belakang kelas dan berkata dengan 
nada cukup keras, “Bu Hesti, itu lho bu pada keluar kelas.” 
14) Berani untuk berkompetisi √  Terlihat ASD mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapatnya dengan 
mengacungkan jari secara cepat. Ketika guru memberikan kesempatan untuk maju 
menuliskan jawaban, ASD langsung menuliskan jawabannya di papan tulis. ASD 
selalu mengacungkan tangan walaupun sudah pernah maju menuliskan 
jawabannya. ASD terhitung menuliskan jawabannya di papan sebanyak 3 kali.  
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  ASD terlihat melanjutkan mengerjakan tugas dengan tekun. Motivasi dan 
semangat ASD dikatakan tinggi terlihat ketika ASD sudah menyelesaikan tugas 





HASIL OBSERVASI 3 
Hari, Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.00-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
 √ Terlihat ASD jalan-jalan di lingkungan sekolah sambil sering tersenyum. Saat 
tiba di depan kelas VA masih dengan senyum di wajahnya ASD berteriak dengan 
keras, cepat dan nada diulur di akhir kata. “Astaghfirullahal’adzim...” 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
 √ - Saat berada di depan kelas VA, ASD berteriak sambil kaki dihentak-hentakkan 
ke lantai sambil terlihat tertawa bersama DT. 
- ASD terlihat senang ketika latihan volly terlihat dari raut muka tersenyum dan 
sering tertawa bersama temannya. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat tidak senang karena FK jahil mencoret-coret buku gambarnya, ASD 
mengadu kepada peneliti dengan berbisik, “Bu, itu lho FK. Disetrap apa gimana. 
Nggak suka e...” 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ - ASD tiba-tiba mendekati dan membisiki di telinga peneliti bahwa dia tidak 
senang karena FK mencoret-coret buku gambarnya. Muka ASD terlihat 
cemberut saat mengadu ke peneliti. 
- Saat ASD tidak senang karena dikata-katai NL, ASD menginjak cukup keras 
kaki NL. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD terlihat biasa saja karena tidak begitu menghiraukan teman-temannya. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
√  ASD mendekati dan mengajak berbicara peneliti ketika ZD menangis. ASD 




7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD mau menerima dengan baik anggota tim yang akan bertanding bersamanya 
di lomba volly. Meskipun berbeda kelas, ASD tidak membeda-bedakannya. 
8) Menghargai orang lain √  Saat berlatih volly bersama timnya, ASD terlihat dapat bekerja sama dengan mau 







9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  Saat mengerjakan tugas menggambar, ASD terlihat beberapa kali berjalan-jalan 
di kelas hanya untuk sekedar berbicara atau bertanya dengan beberapa temannya. 
Saat NL jahil karena mencie-cie ASD dengan teman laki-laki, ASD menginjak 
dengan cukup keras kaki NL kemudian langsung menuju tempat duduknya. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD berlatih volly bersama 5 temannya yaitu AT dan MU dari kelas VA serta 
RZ, FD, dan MD dari kelas VB. ASD dapat bekerja sama dengan baik ketika 
latihan volly. 
- Setelah masuk kembali ke kelas, ASD berbincang-bincang dengan teman laki-
laki yang juga ikut latihan volly di belakang kelas karena diberi kesempatan 
untuk istirahat oleh guru kelas. Terlihat ASD sering tersenyum ketika 
berbicara. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD merespon dengan cepat ketika guru bertanya pada siswa kelas VA. ASD 
menjawab dengan cukup keras dan nada diulur. 
- ASD berdiri sambil tangannya memperagakan ketika mengemukakan 
pendapatnya kepada guru. Cara berbicara ASD tergolong cukup keras, cepat 
dengan nada diulur saat berbicara dengan guru kelas. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
√  Di sela-sela latihan volly, teramati ASD kurang sopan ketika mengajak bicara 
guru olahraga. ASD menarik lengan baju guru kemudian menahan bahu guru dan 
membisiki sesuatu. Peneliti mendengar setelahnya ASD berbicara dengan guru 





13) Tegas dalam bersikap √  Teramati ASD fokus dalam kegiatan pembelajaran. ASD aktif sekali menjawab 
ketika teman-temannya diam. 
14) Berani untuk berkompetisi √  Saat kegiatan tanya jawab, ASD merespon pertanyaan-pertanyaan dari guru 
dengan cepat dan benar. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  ASD terlihat semangat saat latihan volly bersama timnya untuk persiapan 





HASIL OBSERVASI 4 
Hari, Tanggal : Kamis, 25 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.00-11.00 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  ASD bersorak riang mengucapkan, “Yeeee...” saat melihat adik kelas mencetak 
gol dalam permainan sepak bola di halaman sekolah. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  - Saat senang melihat adik kelas mencetak gol, ASD bersorak riang dengan 
meloncat, bertepuk tangan dan ekspresi tersenyum lebar. 
- Saat istirahat berlangsung ASD terlihat mengobrol bersama sahabatnya dan 
terlihat sering tertawa bersama. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat teman ASD jahil dengan mengambil dosgrib miliknya, dengan spontan ASD 
berbicara cukup keras, “Pak Teguh, itu dosgribku diambil.” 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ ASD terlihat cemberut kemudian diam di tempat duduknya dan menyobek-nyobek 
kertas saat temannya jahil mengambil dosgrib miliknya. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  Saat adik kelas berhasil mencetak gol, ASD ikut bersorak riang sambil bertepuk 
tangan. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD lebih sering bersama dengan tiga sahabatnya, sehingga terlihat respon 




7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD dapat menerima anggota kelompok bel listrik yang telah terbentuk. ASD 
membagi tugas kelompok dengan undian sehingga adil. 
8) Menghargai orang lain  √ ASD terlihat ngeyel ketika mengemukakan pendapat kepada teman dengan raut 







9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Teramati TT terlambat masuk. ASD dengan tersenyum menyambut TT (posisi 
tempat duduk ASD tepat di belakang tempat duduk TT) kemudian menyapa TT 
dan mengajak berbicara TT. Saat kegiatan pembelajaran, ASD teramati sering 
mengajak bicara TT, BA dan FR. 
- ASD terlihat sering bercanda dengan teman di sekitar bangkunya. 
- ASD membuat undian untuk penugasan tugas kelompok membuat bel listrik 
sederhana kemudian mengemukakan pendapatnya bagaimana pembagian tugas 
untuk pembuatan bel listrik sederhana kepada kelompoknya. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD mengobrol dengan DT, AT, TT sambil menonton siswa kelas 2 yang sedang 
bermain bola saat jam kosong. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD mengemukakan pendapat mengenai isi buku yang telah dibacanya.  
- ASD sering berinteraksi dengan guru Bahasa Jawa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan guru. (Pelajaran Bahasa Jawa) 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak teramati ASD berinteraksi dengan kepala sekolah, guru dan karyawan di 
luar kegiatan pembelajaran karena saat istirahat, ASD bersama dengan tiga 





13) Tegas dalam bersikap  √ ASD terlihat biasa saja karena tidak melakukan tindakan tegas menyikapi hal. 
14) Berani untuk berkompetisi  √ Reaksi ASD saat teman-teman menyebut namanya untuk mengikuti lomba cipta 
pantun dan puisi terlihat malu dan ragu-ragu. ASD yang sedang berdiri 
menggeleng-gelengkan kepala sambil malu-malu berkata, “Gak mau...” dengan 
nada diulur. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  - Dalam proses kegiatan pembelajaran, ASD tekun mengerjakan tugas dari guru. 
- ASD paling cepat mengacungkan jari untuk menjawab saat guru memberikan 






HASIL OBSERVASI 5 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 08.00-10.30 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  ASD terlihat tertawa lepas bersama AT dan mengungkapkan perasaannya dengan 
berkata, “Yeyeye...” 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  ASD terlihat tersenyum ketika keadaan berbalik sehingga mendapatkan giliran 
main bola kasti. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat tidak senang karena pemukul selanjutnya tidak segera memposisikan diri, 
ASD mengungkapkannya dengan bertanya siapa yang mendapatkan giliran 
selanjutnya. Suara ASD cukup keras dengan nada membentak dan diulur. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
√  Ekspresi ASD terlihat tegang, sering beracak pinggang dan beberapa kali 
menggigit jari. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  AT tertawa riang karena berhasil memukulkan bola ke badan lawan. ASD pun ikut 
tertawa lepas mengikuti langkah AT yang berjalan sambil tertawa riang. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD terlihat biasa saja karena tidak terlalu ikut campur urusan orang lain. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD terlihat tidak membeda-bedakan temannya ketika satu tim dalam permainan 
bola kasti. ASD fokus dalam bermain bola kasti. 
8) Menghargai orang lain √  Ketika temannya melakukan kesalahan sehingga tim kelas VA giliran jaga 
kembali, ASD menerimanya dengan langsung memposisikan diri berada di depan 




9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  Siswi kelas VA pada awal permainan mendapat giliran jaga cukup lama sehingga 




lain 10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  Saat pelajaran olahraga selesai, ASD bersama dengan sahabatnya sekedar bercerita 
dan tertawa bersama. Pelajaran hari Jumat hanya olahraga saja, sehingga setelah 
selesai siswa kelas VA ada yang di dalam kelas ataupun di luar kelas. Interaksi 
dengan teman kelas lainnya tidak begitu terlihat, hanya sekedar tegur sapa atau 
menjawab ketika ditanya temannya. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD terlihat beberapa kali berbicara dengan guru olahraga. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 






13) Tegas dalam bersikap √  Saat giliran main dan belum ada yang bersiap untuk memukul bola, ASD dengan 
nada cukup keras, membentak dan diulur berkata, “Habis IC itu siapa?”. 
14) Berani untuk berkompetisi √  ASD mengikuti permainan bola kasti yang menandingkan siswi kelas VA dengan 
siswi kelas VB. Posisi ASD selalu berada di paling depan ketika mendapat giliran 
jaga. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  ASD terlihat semangat dan banyak tersenyum ketika berlari. ASD mengikuti 





HASIL OBSERVASI 6 
Hari, Tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.10-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  - ASD berkata dengan keras, “Yes!!!” ketika jawabannya benar. 
- ASD berbicara dengan suara keras, “Weeehh...kaget aku!” ketika ada teman 
yang membuatnya terkejut. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  - Saat jawabannya benar, ASD terlihat senang dengan tersenyum dan bersorak 
riang sambil mengangkat tangannya. 
- Saat mendapatkan nilai bagus, ASD berbicara dengan riang, ekspresi senang 
terlihat dari wajah yang tersenyum menyebutkan mendapat nilai 85 saat 
dipanggil oleh guru. 
- ASD memperlihatkan ekspresi terkejut ketika ada teman yang membuatnya 
terkejut dengan spontan berbicara dengan cukup keras, mata membelalak namun 
tersenyum. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ ASD teramati mencari-cari bolfoint di atas meja kelompok dengan terburu-buru 
sambil berkata dengan nada keras, “Bolpen!!! Ya Allah, astaghfirullah...” 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ - Dalam kegiatan kelompok, ASD terlihat tegang dan cemberut karena bel listrik 
kelompoknya belum selesai ketika ada kelompok lain yang sudah selesai. ASD 
berbicara sedikit membentak dan memukul meja ketika mencari-cari gunting. 
- BA dan DK jahil dengan menggoda ASD dan BW, “Cie...cie...cie...” ASD yang 
tidak terima pun menendang kaki BA dan DK namun tidak terlalu keras. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD tidak melakukan. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
√  FR menjawab dengan nada cukup keras, membentak dan mata melotot ke arah 
ASD, “Nyoooh gunting...” saat ASD mencari gunting dan bertanya pada teman 
kelompoknya dengan suara cukup keras. Ketika FR seperti itu, ASD hanya diam 





7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD dapat menerima anggota kelompoknya meski terkadang dalam kegiatan 
kelompok, ASD terlihat tegang, cemberut dan fokus membuat bel listrik. 
8) Menghargai orang lain √  - Ketika kelompok lain giliran presentasi, ASD memperhatikan dengan baik, 
namun sesekali tetap mengobrol dengan teman sebangku, teman di depan 
bangkunya (SK, BW dan TT). 
- ASD terlihat mau mendengarkan dan tersenyum saat menunjuk satu per satu 





9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD sering berbicara dengan teman di sekitar tempat duduknya. ASD 
berbincang-bincang dengan BA, NL, FR dan terlihat menggunakan penggaris 
untuk mengukur jari masing-masing. Terlihat ASD juga bercanda dengan BW. 
- ASD bertanya ke kelompok lain bagaimana cara memasang kabel yang benar 
ketika mengalami kesulitan di kelompoknya. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD membantu sebentar kelompok DT yang belum selesai membuat bel listrik 
sebelum akhirnya keluar kelas bersama DT saat istirahat kedua. Seusai makan 
jajan dan minum, ASD terlihat kembali membantu kelompok DT dalam 
pembuatan bel listrik sederhana. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD menanyakan kepada guru kelas mengenai buku tulis yang dikumpulkan. 
- Interaksi antara ASD dengan guru terlihat ketika ASD yang sering merespon 
pertanyaan-pertanyaan dari guru dibandingkan teman-temannya. 
- ASD sering mengajak berbicara guru kelas. Berkali-kali terlihat ASD bertanya 
pada guru maupun menjawab pertanyaan guru. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 







13) Tegas dalam bersikap √  - ASD secara spontan berdiri dan berjalan keluar kelas untuk mengambil buku 
yang dikumpulkan ketika guru kelas meminta salah satu siswa untuk 
mengambilnya di ruang guru. Sesampainya di kelas, ASD membagikan buku 
tersebut satu per satu ke teman-temannya. 
- ASD berbicara dengan sedikit membentak kepada NL, “Gocekke to, kowe ben 
kerjo!” (Pegangin ini, kamu biar kerja). 
- Saat NL belum memulai mengerjakan tugas, ASD berkata, “Kamu itu buat lah, 
nanti tak bilangin Bu Parti lho...”. NLN menjawab, “Haiya ini kan?” ASD 
menimpali, “Bukan...yang kayak gini.” ASD kemudian memberitahu bangun 
apa yang harus digambar. 
14) Berani untuk berkompetisi √  ASD berani memberikan masukan kepada kelompok yang maju presentasi dengan 
mengacungkan jari terlebih dahulu. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  - Teramati ASD selalu mengacungkan jari untuk memberikan masukan pada 
setiap kelompok yang presentasi. 
- ASD tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas terlihat dari sikap ASD 





HASIL OBSERVASI 7 
Hari, Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 08.20-13.30 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
 √ ASD terlihat biasa saja. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  Ketika memperbaiki bel listrik, ASD terlihat lebih sering dikusi dan bekerja sama 
dengan BA. Sesekali ASD terlihat tertawa saat mengobrol dengan BA. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ ASD terlihat tidak senang karena LS jahil dengan ASD, “Kamu tuh gak usah nakal 
to Lis!” Suara ASD terdengar cukup keras dengan nada diulur. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
√  Saat ASD berusaha kembali memperbaiki bel listrik kelompoknya namun malah 
LS jahil kepadanya, terlihat ekspresi muka ASD cemberut serta mata melotot. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD terlihat biasa saja tidak melakukan respon apapun kepada orang lain. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD terlihat biasa saja tidak melakukan respon apapun kepada orang lain. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  - ASD terlihat tetap tersenyum menerima bel listrik yang dibuat kelompoknya 
masih gagal. Terlihat ASD langsung duduk ke tempat duduk kelompoknya 
untuk segera memperbaikinya kembali. ASD berdiskusi kembali dengan teman 
kelompoknya yaitu BA, FR dan NL. 
- ASD dapat menerima tugas kerja sama dengan teman sebangku di ruang 
komputer. ASD terlihat langsung mengerjakan berdua dengan NL saat browser 
sudah dapat dibuka. 
8) Menghargai orang lain √  ASD mau mendengarkan nasihat-nasihat dari guru Agama Islam saat menegur 
siswa-siswa yang masih belum konsentrasi dengan pelajaran Pendidikan Agama 







9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Saat teman yang lain mendapat giliran menyetor hafalan, ASD terlihat 
mengobrol dengan BA mengenai bel listrik kelompok mereka. ASD juga 
mengobrol dengan FR, BW dan NL. 
- Terlihat ASD bertanya kepada AT tentang alamat sumber untuk keperluan 
informasi saat menyelesaikan tugas kerja sama dengan teman sebangku. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  Saat jam istirahat pertama, ASD jajan bersama DT dan mengobrol bersama ZD di 
luar kelas. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD memanggil-manggil Pak Andika dengan suara keras dan nada diulur ketika 
belum dapat mengakses internet karena koneksinya bermasalah. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 





13) Tegas dalam bersikap √  - ASD membagi tugas kerja sama dengan teman sebangku. ASD bertugas untuk 
menulis jawaban di buku kerja, sedangkan NL mendikte informasi yang 
didapatkan dari internet. ASD pun langsung mengerjakan ketika banyak 
temannya yang masih ramai sendiri. 
- ASD menegur NL ketika NL hanya diam tidak mengerjakan, “Ini nilainya cuma 
aku aja kalau kamu gak ngerjain...” 
14) Berani untuk berkompetisi √  ASD paling cepat menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan dan jawaban 
yang diberikan ASD benar. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  ASD terlihat tekun dan semangat dalam mengerjakan tugas. Terlihat ASD 






HASIL OBSERVASI 8 
Hari, Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.00-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
 √ - Saat selesai mengerjakan soal, ASD terlihat bermain bersama NL dan BA. ASD 
bersorak berlebihan dan keras, “Menang... Yeee!!!” 
- ASD berteriak dengan riang dengan kedua tangan diangkat ke atas, “Yes!!!” saat 
jawabannya benar. Teramati pula ASD mengatakan, “Yess!!! Horee!!” dengan 
nada keras dan cepat. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  - Terlihat ASD tersenyum, bersorak riang, tertawa dan bertepuk tangan ketika 
menang dalam bermain jari jemari bersama teman sebangkunya NL. 
- Dalam mengungkapkan rasa senangnya ketika mendapati jawabannya benar, 
ASD berteriak dengan riang, tersenyum dengan kedua tangan diangkat ke atas. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ ASD tidak mengungkapkan dengan lisan perasaan ketika tidak senang.  
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 








- Selang beberapa setelah bel masuk berbunyi,  ASD tiba-tiba masuk dengan raut 
muka terlihat cemberut sekali kemudian diam duduk di tempat duduknya 
menundukkan kepala sambil melipat tangan seperti sedang menangis. 
- Saat guru melanjutkan kegiatan pembelajaran, ASD menulis-nulis di buku 
sambil kepala sandaran di meja dengan ekspresi muka yang cemberut.  
- ASD mengekspresikan rasa marah dengan membanting buku di meja dengan 
cukup keras dan muka sangat cemberut.  
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  - ASD terlihat berdiri dan tertawa ketika AT bercerita sambil tersenyum. 
- Ketika SK mendapatkan nilai tinggi, ASD berkata berulang kali pada SK, “SK 
elok e...” 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
2. Penerimaan 7) Menerima orang lain apa adanya   √ ASD terlihat biasa saja dengan teman-temannya. 
 159 
 
emosi 8) Menghargai orang lain √  ASD menghargai keberhasilan temannya yang mendapatkan nilai tinggi dengan 





9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  Saat kegiatan membahas hasil jawaban siswa pada latihan ulangan pada hari 
Senin, ASD terlihat sering berinteraksi dengan NL dan BA. ASD juga teramati 
mengajak bicara DK dan LS.  
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD terlihat mengobrol dengan NL teman sebangkunya ketika jam kosong. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  Interaksi ASD dengan guru ketika kegiatan pembelajaran terlihat ketika ASD 
mendekati guru kelas untuk bertanya bagaimana hasil jawabannya dengan 
menggunakan busurnya. Selain itu, ASD juga sering mengacungkan tangan ketika 
hendak bertanya pada guru. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ ASD tidak melakukan. Saat istirahat dan berada di luar kelas, ASD terlihat pergi 





13) Tegas dalam bersikap √  - ASD telihat mengerjakan soal dengan tekun. Lembar jawabannya ia tutupi 
menggunakan buku agar tidak ada temannya yang dapat melihat jawaban 
miliknya. 
- ASD teramati membuka buku DK dan mencoret jawaban yang diberi tahu BA 
dengan menggunakan Tip-X.  
14) Berani untuk berkompetisi  √ ASD tidak melakukan karena tidak ada kompetisi yang dilakukan. 






HASIL OBSERVASI 9 
Hari, Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.10-12.20 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
 √ ASD tidak mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat senang. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  - ASD terlihat tersenyum ketika bel listrik kelompok ASD berhasil berbunyi.  
- ASD terlihat berlari-lari dan tersenyum, tertawa di luar kelas bersama ZD. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat LS mengintip lembar kertas miliknya, ASD dengan spontan berkata, “LS ki 
ojo ndelok-ndelok to!” (LS tuh jangan lihat-lihat!) ASD berbicara dengan nada 
diulur dan cukup keras. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
√  ASD menunjukkan ekspresi tidak senang dengan cemberut kepada LS ketika tidak 
senang LS mengintip tulisan di kertas miliknya. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  Terlihat ASD memberikan tepuk tangan kepada kelompok AU yang diberikan 
pujian oleh guru karena tampil dengan bagus dan kompak dalam bernyanyi dan 
bergerak. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD mau menerima apa adanya anggota kelompok untuk membuat gerakan dan 
menyanyikan lagu tombo ati, terlihat saat semua dapat bekerja sama antar anggota. 
8) Menghargai orang lain √  ASD mau mendengarkan pendapat teman kelompoknya mengenai versi lagu yang 
akan dipakai. ASD memberikan kesempatan temannya terlebih dahulu untuk 
berpendapat baru terakhir dia mengemukakan pendapatnya. Ketika kesepakatan 
kelompok versi lagu yang dipakai tidak seperti yang ia kemukakan, ASD mau 







9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Terlihat ASD mengajak SK berbicara sambil tersenyum. ASD juga mengajak 
berbicara DK, NV ketika ada pertanyaan. ASD juga berbicara dengan NL 
(teman sebangku) memberitahu tugas yang harus dikerjakan. 
- ASD terlihat meminjam Tip-X ke FK dengan tersenyum dan suara cukup keras. 
- ASD berdiskusi dengan teman kelompoknya. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD berbicara dengan teman kelompoknya sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai, kemudian mencoba bel listrik yang sudah diperbaiki. 
- ASD terlihat bersama DT keluar kelas saat istirahat kedua berlangsung. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD mengajak bicara guru kelas ketika sudah kembali ke kelas dengan 
mengacungkan tangan, suara cukup keras namun sopan. ASD juga terlihat berani 
mengemukakan pendapatnya kepada guru kelas. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap √  Dalam diskusi membuat gerakan, ASD mengkoordinasi teman-teman 
kelompoknya. ASD terlihat membuat pola lantai di buku tulis kemudian 
menerangkan pola lantai yang dibuatnya beserta gerakannya. 
14) Berani untuk berkompetisi  √ ASD tidak melakukan karena tidak ada kompetisi yang dilakukan. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  Dalam menyelesaikan tugas kelompok, ASD terlihat semangat dengan membuat 






HASIL OBSERVASI 10 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.20-12.20 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
 √ - Saat jawaban benar, ASD berseru riang dengan mengangkat kedua tangan ke 
atas, “Yes!” 
- Setelah semua soal pada PR selesai dibahas, terlihat ASD tertawa ketika 
berbicara dengan BA. ASD berkata, “Yee...nilaiku 92.” 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  ASD terlihat tersenyum dan tertawa ketika merasa senang. 
ASD teramati melempar tip-X ke arah meja FK kemudian tertawa ketika 
lemparannya tepat sasaran dan membuat FK kaget. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ - ASD terlihat membentak SK ketika melihat jawaban yang dikerjakannya sambil 
menggebrak meja, “Kowe ki kok nurun e...” (Kamu itu kok nyontek sih...). ASD 
kemudian mendekati peneliti yang berada di dekat ASD dan berkata, “Emosi bu, 
emosi.” 
- Saat sebal dengan SK karena berbeda pendapat, ASD berkata, “Bu, iki lho SK. 
Dicatat saja!” Suara ASD cukup keras. 
- Ketika NL mengganggu, ASD dengan nada keras dan diulur mengadu kepada 
peneliti, “Bu, ini lho NL mengganggu...” 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ - Terlihat ASD langsung mengejar DK yang mengambil buku miliknya untuk 
melihat jawaban yang dikerjakannya. ASD merebut buku yang ada di tangan 
DK dan menjambak rambut DK. 
- Saat sebal dengan SK, ASD berbicara dengan keras dengan raut muka cemberut 
dan kaki mau menendang-nendang ke arah kaki SK. 
- ASD mengadu dengan ekspresi tidak senang kepada peneliti ketika NL ramai. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  - ASD mengajak bicara TT kemudian tersenyum ketika mengetahui nilai TT juga 
bagus. 
- ASD menanggapi dengan langsung ikut berteriak riang ketika TT bercerita 
kepadanya dengan tersenyum. 
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6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya   √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 





9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, ASD terlihat mengerjakan 
bersama DT dan NV. Kadang-kadang mereka juga mengobrol hal di luar 
kegiatan pembelajaran. 
- ASD terlihat sering mengobrol dengan BA. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  Istirahat pertama berlangung. ASD bersama sahabatnya DT, TT, dan AT duduk-
duduk di taman sekolah dekat gerbang depan. Mereka saling mengobrol dan 
makan jajajan yang mereka beli. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD terlihat banyak berinteraksi dengan guru ketika kegiatan pembelajaran 
daripada teman-temannya yang lain. ASD sering menjawab pertanyaan guru 
tentang kerja sama warga. (Pelajaran Bahasa Jawa) 
- ASD maju mendekati guru untuk memperlihatkan hasil pekerjaannya ketika 
guru bahasa Inggris masuk ke kelas.  (Pelajaran Bahasa Inggris) 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap √  Selama proses kegiatan pembelajaran, beberapa kali ASD terlihat mengingatkan 
temannya. ASD berkata, “Kamu ki gek garap e SR, malah baca itu.” (Kamu itu 
segera mengerjakan SR malah baca itu). Saat mengingatkan ZRY ASD berkata, 
“Nek udah ki diem!” (Kalau sudah itu diam).  
14) Berani untuk berkompetisi  √ Saat ada kesempatan untuk menjawab pertanyaan menulis aksara Jawa di papan 
tulis, ASD terlihat ragu-ragu untuk maju. ASD malah terlihat menyemangati DT 
untuk maju menjawab pertanyaan tersebut. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  ASD berusaha segera menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah 
istirahat kedua terlihat ASD langsung melanjutkan mengerjakan tugas bahasa 




HASIL OBSERVASI 11 
Hari, Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.15-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  - ASD ekspresif dalam mengungkapkan rasa senangnya. Beberapa kali ASD 
terlihat berteriak dengan keras, “Yes!!! Hore...hore...hore...” 
- ASD terlihat tersenyum dan menjawab pertanyaan  temannya, “Ya, aku 
alhamdulillah.” Saat menyebutkan perolehan nilai ketika dipanggil, diketahui 
nilai ASD 86. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  Dalam mengungkapkan rasa senangnya ketika jawabannya benar, ASD terlihat 
tersenyum, badan bergerak seperti menjoget, tangan diangkat dan juga bertepuk 
tangan. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
√  Ketika jawabannya salah, ASD berbicara dengan nada diulur, “Yaaah... Aku 
salah...” Ketika jawabannya ada yang salah lagi ASD berkata dengan nada diulur, 
“Yaaah... Gonku salah ngitung po yo?” (Yaaah... Punyaku salah menghitung apa 
ya?)  
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
√  Terlihat ASD cemberut ketika jawabannya salah. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
√  Saat istirahat berlangsung, NL menangis. Terlihat ASD berbicara kepada NL 
dengan nada diulur dan tidak begitu keras, “Uwis No... Ora usah nangis. Nangise 
sepisan wae.” (Sudah No. Tidak perlu menangis. Menangis satu kali saja). 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  Saat latihan kelompok, ASD terlihat tetap mau menerima kondisi NL yang baru 
saja menangis sehingga membuat kerja kelompoknya tidak kompak. 
8) Menghargai orang lain √  ASD mendukung temannya yang akan lomba. ASD Terlihat membantu persiapan 








9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD terlihat berbicara dengan BW, TT dan NL. 
- ASD sering terlihat mengajak berbicara temannya terlebih dahulu. ASD terlihat 
mengajak DT pergi ke kamar mandi setelah kegiatan membahas soal latihan 
selesai. Saat kembali ke kelas dan melihat ZHR serta EV sudah di dalam kelas, 
ASD membantu mereka untuk mengoreksi jawaban yang mereka kerjakan. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  - Ketika BA akan keluar kelas untuk mengikuti lomba, ASD mengajak bicara BA 
dan terlihat memberikan dukungan semangat pada BA. 
- Saat istirahat pertama berlangsung, terlihat ASD jajan ke kantin membeli 
minuman bersama DT. 
- Saat istirahat kedua terlihat ASD menggambar di tempat duduknya bersama DT, 
AT dan TT. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD sering mengacungkan tangan untuk bertanya pada guru ketika tidak 
paham. 
- ASD mengajak berbicara guru kelas sebelum unjuk kerja untuk menceritakan 
mengapa NL menangis sehingga tidak ikut maju unjuk kerja kelompok. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap √  - Ketika mengoreksi jawaban temannya, terlihat ASD kritis dan berani bertanya 
pendapat guru dengan berkata, “Bu, kalau tidak menggunakan tanda tanya?” 
- Saat guru mengajak semua siswa untuk mulai membahas tugas yang dikerjakan, 
dengan tegas ASD mengadu kepada guru dan berkata cukup keras didahului 
dengan mengacungkan tangan terlebih dahulu, “Bu, mas NL belum selesai.” 
ASD mengadu dengan nada bicara diulur. 
14) Berani untuk berkompetisi  √ ASD tidak melakukan karena tidak ada kompetisi yang dilakukan. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  - ASD terlihat sudah selesai mengerjakan soal latihan ketika banyak temannya 
masih belum selesai. 
- ASD terlihat tetap semangat dan wajahnya ceria saat kelompoknya terlihat 
kurang kompak karena BA sedang bersama guru kelas sehingga hanya bertiga, 





HASIL OBSERVASI 12 
Hari, Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 08.10-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  - Saat jawaban benar ASD berkata dengan cukup keras, “Yes!!!” 
- Saat ada soal yang dianggap bonus ASD berteriak, “Aaaa... Yeee!!!” 
- ASD bertepuk tangan sambil tersenyum riang ketika jawabannya benar lagi dan 
berkata, “Yeee!!!” 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  ASD mengekspresikan rasa senang dengan berteriak tersenyum. Sesekali dengan 
tangan kiri mengepal, dengan badan dan tangan bergerak menjoget namun tetap 
duduk di tempat duduknya sambil tersenyum senang dan bertepuk tangan. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat istirahat pertama berlangsung, terlihat ASD berteriak sedikit membentak 
sahabatnya dengan nada diulur, “AT, TT, tunggu...” Terlihat ASD tidak senang 
karena ditinggal sahabatnya. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ Saat tidak senang karena ditinggal sahabatnya yang akan jajan, ASD terlihat 
berteriak sedikit membentak dengan muka yang cemberut. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya   √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
8) Menghargai orang lain √  - Ketika guru memberikan penjelasan, ASD mendengarkannya dengan baik. 
- Saat temannya membaca materi yang ada di buku Bupena, ASD mendengarkan 
dengan baik. 
- ASD mendengarkan dengan baik ketika guru kelas menjelaskan tentang 







9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan guru, ASD berbicara dengan 
beberapa temannya. ASD terlihat tersenyum saat berinteraksi dengan FK, BW 
dan TT. 
- ASD mengajak berbicara NV, “NV, NV Bupenanya ada berapa satu meja.” 
ASD meminjam buku Bupena kepada NV dengan tersenyum. 
- Selama kegiatan pembelajaran terlihat ASD sering berinteraksi dengan teman-
teman di sekeliling bangkunya. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD dan tiga sahabatnya jajan bersama. Mereka terlihat berada di luar kelas 
selama istirahat. 
- Saat istirahat kedua, ASD pergi ke Perpus bersama DT, TT dan AT. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Terlihat ASD paling sering berinteraksi dengan guru Agama karena sering 
menjawab pertanyaan dari guru. 
- ASD memperhatikan guru dan memberikan tanggapan ketika guru bertanya.  
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap √  - ASD terlihat mengadu kepada guru Agama ketika SK ngeyel saat dikasih tahu 
tentang Fatimah dan Aisyah. 
- ASD teramati mengadu kepada guru agama, “Bu, mas SK nyontek.” 
- Teramati ASD dengan tegas tidak memberi tahu dan berisyarat kepada teman 
yang lain untuk diam ketika NL teman sebangkunya ditunjuk untuk giliran 
membaca namun tidak memperhatikan. 
14) Berani untuk berkompetisi √  Saat guru mengajukan pertanyaan, ASD sering menjawab pertanyaan dengan suara 
cukup keras. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  - ASD terlihat paling cepat selesai mengerjakan tugas daripada teman-temannya 
dengan berteriak sambil mengangkat tangan dan tersenyum, “Selesai...” 
- ASD mengerjakan ulangan dengan tekun dan serius. Lembar jawaban ASD 
ditutupi agar teman yang lainnya tidak dapat melihatnya. Terlihat ASD tetap 






HASIL OBSERVASI 13 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.15-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  - ASD terlihat senang ketika selesai mengerjakan tugas dengan cepat. Saat itu 
ASD berkata, “Sudah selesai... Yeyeye...”  
- Ketika selesai membuat kesimpulan, ASD bersorak, “Selesai!” dengan suara 
cukup keras. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  - Saat ASD senang karena sudah selesai mengerjakan tugas, sambil tersenyum 
senang dia berbicara kemudian menutup lembar jawabnnya dan bernyanyi-
nyanyi. 
- ASD bersorak riang ketika selesai membuat kesimpulan, kedua tangan ke atas 
kemudian menutup buku tulisnya dengan cepat. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ ASD berteriak, “Iiiiiihhh...!!!” saat FK mengganggu dia yang sedang berbicara 
dengan AT. 
Ketika jengkel dengan FK, ASD membentak dengan nada diulur, “FK ki lho...” 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ Saat FK datang mengganggu ASD yang sedang berbicara dengan AT, ASD 
dengan raut muka cemberut dan mata melotot berteriak, sambil kaki dihentakkan 
ke lantai dan kemudian mengejar FK. 
Saat kegiatan mengerjakan tugas, terlihat ASD pura-pura menangis ketika dijahili 
DK. Saat itu ASD juga membentak FK dengan nada diulur. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  Saat TT bercerita dengan tersenyum, ASD dan TT saling menepukkan tangan 
mereka berdua. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD berkata pelan dengan temannya saat ZD tidak memberitahu guru bahwa NL 
teman sebangkunya tidur, “Iya nanti kalau nangis. Kasian.” 
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9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD terlihat mengobrol dengan BA di sela-sela guru memberikan penjelasan. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD terlihat selalu bersama sahabatnya yaitu DT, AT dan TT di luar kelas dekat 
pintu. 
- Saat istirahat kedua, ASD bersama DT, TT dan AT pergi ke Perpustakaan. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD mendekati guru agama dan mengajak berbicara. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap √  - Teramati ASD mengadu pada guru agama ketika BW dan NL mengobrol ketika 
guru sedang memberikan penjelasan. ASD mengadu saat FK dan BW ramai. 
- Di sela-sela presentasi kelompok lain, ASD mendekati peneliti dan mengatakan 
bahwa kelompoknya tidak membawa bahan presentasi sehingga tidak dapat 
presentasi. 
14) Berani untuk berkompetisi  √ Saat guru menanyakan kelompok siapa yang akan maju pertama, ASD dengan 
suara keras dan sedikit membentak berbicara kepada teman-temannya, “Dari 
kelompok yang paling siap! Tadi siapa yang paling siap?” Terlihat ASD tidak 
ingin maju pertama. 
15) Semangat dan motivasi di dalam diri √  - Saat kelompok lain maju, beberapa kali ASD memberikan masukan untuk 
temannya.  
- ASD mengerjakan tugas dengan semangat. ASD terlihat senang saat 
mengerjakan tugas dengan sering bernyanyi. Ketika kurang paham dengan soal, 
ASD mendekati peneliti yang ada di depan kelas. 
- ASD selesai mengerjakan tugas yang diberikan dengan cepat ketika banyak 





HASIL OBSERVASI 14 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 07.10-15.00 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
√  - ASD terlihat bersorak riang, “Horee!!!” ketika guru memberitahu untuk 
mengerjakan soal latihan UTS Bahasa Jawa. 
- ASD juga teramati sering mengucapkan kata Yes ketika jawabannya benar. 
- ASD merespon dengan berteriak, “Yes! Yes! Yes! Kuis!!!” ketika guru bahasa 
Inggris mengumumkan akan diadakan kuis setelah istirahat kedua.  
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  - Ekspresi ASD terlihat senang dengan tersenyum dan suaranya keras ketika 
jawabannya benar. 
- Saat berlatih gerakan bersama dengan teman kelompoknya, ASD menyanyi 
dengan tersenyum dan terlihat gembira. 
- ASD terlihat berteriak senang sambil bertepuk tangan dengan ekspresi muka 
sangat senang tersenyum lebar saat mengetahui akan diadakan kuis. 
- ASD berjingkrak senang kemudian berpelukan dengan TT ketika mengetahui 
mereka satu kelompok. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat membentuk barisan untuk kegiatan kuis bahasa Inggris teramati ASD 
berteriak, “Lurus! Ngawur!” ketika anggota kelompoknya tidak lurus. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ Saat tidak senang karena barisan kelompoknya tidak lurus, ASD terlihat berteriak 
cukup keras dengan raut muka cemberut. 
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
√  Saat AT terlihat murung karena kurang sehat, ASD mendekati AT dan berbicara 
kepada guru, “Bu, yang pusing tak bawa ke UKS boleh nggak?” Setelah 
diperbolehkan guru, ASD mengantarkan sahabatnya AT ke UKS bersama dengan 





7) Menerima orang lain apa adanya  √  Saat kerja kelompok, terlihat ASD dan teman kelompoknya saling berdiskusi 
mengemukakan pendapat. 
8) Menghargai orang lain √  ASD mau mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru ketika guru kelas 





9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - ASD terlihat berbicara dengan temannya yang mengalami kesulitan. Saat RR 
bertanya kepada ASD karena mengalami kesulitan memahami sesuatu, ASD 
dengan ekspresi muka tersenyum mau menjelaskan apa yang ditanyakan RR. 
Terlihat pula, ASD mau menjelaskan kepada NV saat NV bertanya tentang 
Punakawan dan Pandhawa.  
- ASD terlihat pula mengobrol bersama TT membahas dosgrib dan isi yang 
terdapat di dalamnya. 
- ASD berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam membuat gerakan lagu 
naik-naik ke puncak gunung. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD jajan bersama DT saat istirahat kedua berlangsung. Mereka terlihat berada 
di luar kelas selama istirahat kedua. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  Terlihat ASD sering mengacungkan tangan untuk bertanya pada guru saat 
kegiatan pembahasan soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap √  Saat pembentukan kelompok untuk kuis Bahasa Inggris terlihat ASD langsung 
berteriak dengan cukup keras dan panjang, “Satu...” ketika memanggil anggota 
kelompoknya yang telah dibentuk sesuai urutan nomor tadi. 
14) Berani untuk berkompetisi √  ASD terlihat senang dan antusias ketika diadakan kuis Bahasa Inggris. 







HASIL OBSERVASI 15 
Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016 
Tempat : Kelas VA SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 09.40-12.45 WIB 
No Aspek Pernyataan Muncul Tidak 
Muncul 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Kesadaran 
emosi 
1) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat senang secara 
wajar 
 √ ASD tidak mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami saat senang. 
2) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat senang secara wajar 
√  ASD terlihat tersenyum dan tertawa bersama saat mengobrol dengan TT. 
3) Mampu mengungkapkan dengan lisan 
perasaan yang dialami saat tidak senang 
secara wajar 
 √ Saat kecewa karena presentasi tidak jadi dilakukan, ASD mengucapkan, 
“Yaaah...” dengan nada bicara diulur dan keras. 
4) Mampu mengekspresikan perasaan yang 
dialami saat tidak senang secara wajar 
 √ ASD terlihat kecewa dengan ekspresi muka cemberut, berteriak dengan keras dan 
nada diulur. Terlihat saat ASD dan beberapa siswa lain ingin melanjutkan untuk 
presentasi menari, namun guru mengatakan bahwa menarinya dilakukan setelah 
ujian tengah semester.  
5) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang senang  
√  - Saat DK bersorak riang dan tertawa, ASD merespon dengan mengajak bicara 
DK, “Punya siapa DK? Punya ZRY yo? Ah penak kwi.” 
- ASD berbicara kepada DT ketika mengetahui bahwa nilai DT 83 dengan 
tersenyum dan tepuk tangan.  
- Ketika disebutkan nilai SK 95, ASD berkata pada SK, “Elok...” 
6) Memberikan respon terhadap orang lain 
yang sedang tidak senang 
 √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
2. Penerimaan 
emosi 
7) Menerima orang lain apa adanya  √  ASD terlihat mengajak berbicara temannya yang mendapatkan nilai tinggi.  
8) Menghargai orang lain √  ASD mendengarkan ketika ZR bertanya kemudian menjawab dengan tersenyum 







9) Interaksi dengan teman saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  - Teramati beberapa siswa bertanya kepada ASD. Saat FK bertanya, ASD 
menjawab dengan cukup keras dan nada diulur, “IPA, Ya Allah...” 
- ASD terlihat banyak mengobrol dengan FK dan BA. 
- ASD dan TT terlihat saling tersenyum dan tertawa bersama saat mengobrol. 
- ASD mengajak bicara FK yang mengerjakan soal yang ia buat dan HFS yang 
membuat soal untuknya. 
10) Interaksi dengan teman di luar kegiatan 
pembelajaran 
√  Ketika istirahat, ASD bersama DT di luar kelas mengobrol dan makan jajanan. 
11) Interaksi dengan guru saat proses kegiatan 
pembelajaran 
√  ASD terlihat sering bertanya kepada guru dan menjawab ketika guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa kelas VA. 
12) Interaksi dengan guru, kepala sekolah, dan 
karyawan di luar kegiatan pembelajaran 
 √ Tidak terlihat interaksi antara ASD dengan guru, kepala sekolah dan karyawan 





13) Tegas dalam bersikap  √ ASD tidak melakukan karena terlihat biasa saja. 
14) Berani untuk berkompetisi   √ ASD tidak melakukan karena tidak ada kompetisi yang dilakukan. 





Lampiran 7. Reduksi Data Hasil Observasi 
 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI KEMATANGAN EMOSI PADA SISWA BERPRESTASI 
 
1. Kesadaran Emosi 








ASD terlihat spontan mengatakan ucapan syukur secara wajar ketika guru kelas 
mengatakan bahwa siswa yang tidak mengumpulkan buku kerja siswa berarti tidak 
mengerjakan tugas dan mendapatkan nilai 0. 
Hasil observasi 1 Mengungkapkan dengan lisan saat senang dengan 
mengucap syukur. 
ASD mengucapkan kalimat dengan nada riang saat mendapatkan nilai bagus. ASD 
mengatakan, “Yes! Horee..horee..hore...” 
Hasil observasi 2 Mengungkapkan dengan lisan saat senang mendapatkan 
nilai bagus dengan berteriak “Yes! Horee..horee..hore...” 
Saat tiba di depan kelas VA masih dengan senyum di wajahnya ASD berteriak dengan 
keras, cepat dan nada diulur di akhir kata. “Astaghfirullahal’adzim...” 
Hasil observasi 3 Mengungkapkan dengan lisan secara berlebihan terlihat 
dari nada suara yang diulur dan terdengar keras. 
ASD bersorak riang mengucapkan, “Yeeee...” saat melihat adik kelas mencetak gol 
dalam permainan sepak bola di halaman sekolah. 
Hasil observasi 4 Mengungkapkan dengan lisan saat senang orang lain 
berhasil mencetak gol dengan berteriak “Yeeee...” 
ASD terlihat tertawa lepas bersama AT dan mengungkapkan perasaannya dengan 
bersorak, “Yeyeye...” 
Hasil observasi 5 Mengungkapkan dengan lisan saat senang dengan 
bersorak, “Yeyeye...” 
ASD berkata dengan keras, “Yes!!!” ketika jawabannya benar. Hasil observasi 6 
 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang jawabannya 
benar dengan berteriak “Yes!!!” 
- Saat selesai mengerjakan soal, ASD terlihat bermain bersama NL dan BA. ASD 
bersorak berlebihan dan keras, “Menang... Yeee!!!” 
- ASD berteriak dengan riang dengan kedua tangan diangkat ke atas, “Yes!!!” saat 
jawabannya benar. Teramati pula ASD mengatakan, “Yess!!! Horee!!” dengan nada 
keras dan cepat. 
Hasil observasi 8 
 
Mengungkapkan dengan lisan saat senang bermain 
dengan teman dan jawabannya benar dengan bersorak 
berlebihan dan keras “Menang... Yeee!!!”, “Yes!!!”, 
“Yess!!! Horee!!” 
- Saat jawaban benar, ASD berseru riang dengan mengangkat kedua tangan ke atas, 
“Yes!” 
- Setelah semua soal pada PR selesai dibahas, terlihat ASD tertawa ketika berbicara 
dengan BA. ASD berkata, “Yee...nilaiku 92.” 
Hasil Observasi 10 Mengungkapkan dengan lisan saat senang jawabannya 
benar dan nilainya tinggi dengan berteriak “Yes!”, 
“Yee...nilaiku 92.” 
- ASD ekspresif dalam mengungkapkan rasa senangnya. Beberapa kali ASD terlihat 
berteriak dengan keras, “Yes!!! Hore...hore...hore...” 
- ASD terlihat tersenyum dan menjawab pertanyaan  temannya, “Ya, aku 
alhamdulillah.” Saat menyebutkan perolehan nilai ketika dipanggil, diketahui nilai 
ASD 86. 
Hasil Observasi 11 Mengungkapkan dengan lisan saat senang saat nilainya 
bagus dengan berteriak “Yes!!! Hore...hore...hore...” dan 
berkata “Ya, aku alhamdulillah.” 
- Saat jawaban benar ASD berkata dengan cukup keras, “Yes!!!” Hasil Observasi 12 Mengungkapkan dengan lisan saat senang jawabannya 
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- Saat ada soal yang dianggap bonus ASD berteriak, “Aaaa... Yeee!!!” 
- ASD bertepuk tangan sambil tersenyum riang ketika jawabannya benar lagi dan 
berkata, “Yeee!!!” 
benar dengan berteriak “Yes!!!”, “Aaaa... Yeee!!!”, 
“Yeee!!!” 
- ASD terlihat senang ketika selesai mengerjakan tugas dengan cepat. Saat itu ASD 
berkata, “Sudah selesai... Yeyeye...”  
- Ketika selesai membuat kesimpulan, ASD bersorak, “Selesai!” dengan suara cukup 
keras. 
Hasil Observasi 13 Mengungkapkan dengan lisan saat senang telah selesai 
mengerjakan tugas dengan berkata “Sudah selesai... 
Yeyeye...” 
- ASD terlihat bersorak riang, “Horee!!!” ketika guru memberitahu untuk mengerjakan 
soal latihan UTS Bahasa Jawa. 
- ASD juga teramati sering mengucapkan kata Yes ketika jawabannya benar. 
- ASD merespon dengan berteriak, “Yes! Yes! Yes! Kuis!!!” ketika guru bahasa 
Inggris mengumumkan akan diadakan kuis setelah istirahat kedua. 
Hasil Observasi 14 Mengungkapkan dengan lisan saat senang jawabannya 
benar dan saat akan diadakan kuis Bahasa Inggris 







Raut muka ASD terlihat lega dan tersenyum ketika berbicara dengan DT saat merasa 
beruntung karena telah mengumpulkan buku kerja siswa. ASD tidak berlebihan dalam 
mengungkapkan rasa senangnya kala itu karena terlihat hanya mengungkapkannya 
pada teman sebangkunya. 
Hasil Observasi 1 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum dan bercerita hanya kepada teman 
sebangkunya. 
ASD terlihat senang dan tersenyum sambil loncat kegirangan menuju tempat duduknya 
ketika menerima hasil koreksi dari guru karena mendapatkan nilai bagus. 
Hasil Observasi 2 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
mendapat nilai bagus dengan tersenyum dan loncat 
kegirangan. 
- Saat berada di depan kelas VA, ASD berteriak sambil kaki dihentak-hentakkan ke 
lantai sambil terlihat tertawa bersama DT. 
- ASD terlihat senang ketika latihan voli terlihat dari raut muka tersenyum dan sering 
tertawa bersama temannya. 
Hasil Observasi 3 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa senang 
dengan berteriak dan menghentak-hentakkan kaki di 
lantai. 
- Saat senang melihat adik kelas mencetak gol, ASD berteriak riang dengan meloncat, 
bertepuk tangan dan ekspresi tersenyum lebar. 
- Saat istirahat berlangsung ASD terlihat mengobrol bersama sahabatnya dan terlihat 
sering tertawa bersama. 
Hasil Observasi 4 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum, berteriak riang, meloncat, bertepuk 
tangan, tertawa. 
ASD terlihat tersenyum ketika keadaan berbalik sehingga mendapatkan giliran main 
bola kasti. 
Hasil Observasi 5 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum. 
- Saat jawabannya benar, ASD terlihat senang dengan tersenyum dan berteriak riang 
sambil mengangkat tangannya. 
- Saat mendapatkan nilai bagus, ASD berbicara dengan riang, ekspresi senang terlihat 
dari wajah yang tersenyum menyebutkan mendapat nilai 85 saat dipanggil oleh guru. 
- ASD memperlihatkan ekspresi terkejut ketika ada teman yang membuatnya terkejut 
dengan spontan berbicara dengan cukup keras, mata membelalak namun tersenyum. 
Hasil Observasi 6 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum dan berteriak riang. 
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Ketika memperbaiki bel listrik, ASD terlihat lebih sering dikusi dan bekerja sama 
dengan BA. Sesekali ASD terlihat tertawa saat mengobrol dengan BA. 
Hasil Observasi 7 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tertawa bersama teman. 
- Terlihat ASD tersenyum, bersorak riang, tertawa dan bertepuk tangan ketika menang 
dalam bermain jari jemari bersama teman sebangkunya NL. 
- Dalam mengungkapkan rasa senangnya ketika mendapati jawabannya benar, ASD 
berteriak dengan riang, tersenyum dengan kedua tangan diangkat ke atas. 
Hasil Observasi 8 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum, tertawa, berteriak riang, mengangkat 
kedua tangan atau bertepuk tangan. 
- ASD terlihat tersenyum ketika bel listrik kelompok ASD berhasil berbunyi. 
- ASD terlihat berlari-lari dan tersenyum, tertawa di luar kelas bersama ZD. 
Hasil Observasi 9 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum dan tertawa. 
ASD terlihat tersenyum dan tertawa ketika merasa senang. 
ASD teramati melempar tip-X ke arah meja FK kemudian tertawa ketika lemparannya 
tepat sasaran dan membuat FK kaget. 
Hasil Observasi 10 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum dan tertawa. 
Dalam mengungkapkan rasa senangnya ketika jawabannya benar, ASD terlihat 
tersenyum, badan bergerak seperti menjoget, tangan diangkat dan juga bertepuk tangan. 
Hasil Observasi 11 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
jawabannya benar dengan tersenyum, badan seperti 
menjoget dan bertepuk tangan. 
ASD mengekspresikan rasa senang dengan berteriak tersenyum. Sesekali dengan 
tangan kiri mengepal, dengan badan dan tangan bergerak menjoget namun tetap duduk 
di tempat duduknya sambil tersenyum senang dan bertepuk tangan. 
Hasil Observasi 12 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum, badan seperti menjoget dan bertepuk 
tangan. 
- Saat ASD senang karena sudah selesai mengerjakan tugas, sambil tersenyum senang 
dia berbicara kemudian menutup lembar jawabnnya dan bernyanyi-nyanyi. 
- ASD bersorak riang ketika selesai membuat kesimpulan, kedua tangan ke atas 
kemudian menutup buku tulisnya dengan cepat. 
Hasil Observasi 13 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
telah selesai mengerjakan tugas dengan tersenyum dan 
bersorak riang. 
- Ekspresi ASD terlihat senang dengan tersenyum dan suaranya keras ketika 
jawabannya benar. 
- Saat berlatih gerakan bersama dengan teman kelompoknya, ASD menyanyi dengan 
tersenyum dan terlihat gembira. 
- ASD terlihat berteriak senang sambil bertepuk tangan dengan ekspresi muka sangat 
senang tersenyum lebar saat mengetahui akan diadakan kuis. 
- ASD berjingkrak senang kemudian berpelukan dengan TT ketika mengetahui mereka 
satu kelompok. 
Hasil Observasi 14 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 
dengan tersenyum dan berjingkrak. 
ASD terlihat tersenyum dan tertawa bersama saat mengobrol dengan TT. Hasil Observasi 15 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat senang 





- Dalam mengungkapkan rasa kecewa yang dialami saat pembagian buku kerja siswa 
berkaitan tugas rumah, ASD spontan berkata, “Yaaah... Salah”. Terlihat ASD 
mengungkapkan kekecewaannya karena jawaban dia ada yang salah. ASD terlihat 
langsung duduk di bangkunya kemudian diam sambil melihat-lihat hasil 
Hasil Observasi 1 Mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami 
saat kecewa jawaban salah dengan berkata “Yaaah... 
Salah”. 
Meledak-ledak dalam mengungkapkan rasa takut dengan 
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- ASD mengungkapkan ketakutannya kepada peneliti yang berada di belakang kelas 
saat FK jail kepada ASD dengan menakut-nakutinya menggunakan hewan kecil. 
ASD mengajak berbicara peneliti dengan suara keras dan meledak-ledak dalam 
mengungkapkan ketakutannya terhadap hewan kecil yang dibawa F. ASD berkata, 
“Bu, kae lho Bu opo sih gantung-gantung. Wedi...” (Bu, itu lho bu apa sih yang 
menggantung-gantung. Takut...). 
berteriak “Bu, kae lho Bu opo sih gantung-gantung. 
Wedi...” (Bu, itu lho bu apa sih yang menggantung-
gantung. Takut...). 
Saat tidak senang karena FK jahil mencoret-coret buku gambarnya, ASD mengadu 
kepada peneliti dengan berbisik, “Bu, itu lho FK. Disetrap apa gimana. Nggak suka 
e...” 
Hasil Observasi 3 Mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami 
saat tidak senang dengan mengadu. 
Saat teman ASD jahil dengan mengambil dosgrib miliknya, dengan spontan ASD 
berbicara cukup keras, “Pak Teguh, itu dosgribku diambil.” 
Hasil Observasi 4 Mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami 
saat tidak senang dengan mengadu. 
Saat tidak senang karena pemukul selanjutnya tidak segera memposisikan diri, ASD 
mengungkapkannya dengan bertanya siapa yang mendapatkan giliran selanjutnya. 
Suara ASD cukup keras dengan nada membentak dan diulur. 
Hasil Observasi 5 Mengungkapkan perasaan tidak senang dengan nada 
membentak dan diulur. 
ASD teramati mencari-cari bolfoint di atas meja kelompok dengan terburu-buru sambil 
berkata dengan nada keras, “Bolpen!!! Ya Allah, astaghfirullah...” 
Hasil Observasi 6 Mengungkapkan dengan nada membentak dan terdengar 
keras. 
ASD terlihat tidak senang karena LS jahil dengan ASD, “Kamu tuh gak usah nakal to 
Lis!” Suara ASD terdengar cukup keras dengan nada diulur. 
Hasil Observasi 7 Mengungkapkan dengan lisan perasaan yang dialami 
saat tidak senang dengan membentak. 
Saat LS mengintip lembar kertas miliknya, ASD dengan spontan berkata, “LS ki ojo 
ndelok-ndelok to!” (LS tuh jangan lihat-lihat!) ASD berbicara dengan nada diulur. 
Hasil Observasi 9 Mengungkapkan dengan membentak, nada suara keras 
dan diulur. 
- ASD terlihat membentak SK ketika melihat jawaban yang dikerjakannya sambil 
menggebrak meja, “Kowe ki kok nurun e...” (Kamu itu kok nyontek sih...). ASD 
kemudian mendekati peneliti yang berada di dekat ASD dan berkata, “Emosi bu, 
emosi.” 
- Saat sebal dengan SK karena berbeda pendapat, ASD berkata, “Bu, iki lho SK. 
Dicatat saja!” Suara ASD cukup keras. 
Ketika NL mengganggu, ASD dengan nada keras dan diulur mengadu kepada peneliti, 
“Bu, ini lho NL mengganggu...” 
Hasil Observasi 10 Mengungkapkan dengan membentak, nada suara keras 
dan diulur serta menggebrak meja. 
Ketika jawabannya salah, ASD berbicara dengan nada diulur, “Yaaah... Aku salah...” 
Ketika jawabannya ada yang salah lagi ASD berkata dengan nada diulur, “Yaaah... 
Gonku salah ngitung po yo?” (Yaaah... Punyaku salah menghitung apa ya?) 
Hasil Observasi 11 Mengungkapkan perasaan kecewa dengan nada diulur 
dan suara keras. 
Saat istirahat pertama berlangsung, , terlihat ASD berteriak sedikit membentak Hasil Observasi 12 Mengungkapkan dengan berteriak sedikit membentak 
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sahabatnya dengan nada diulur, “AT, TT, tunggu...” Terlihat ASD tidak senang karena 
ditinggal sahabatnya. 
dengan nada diulur. 
ASD berteriak, “Iiiiiihhh...!!!” saat FK mengganggu dia yang sedang berbicara dengan 
AT. 
Ketika jengkel dengan FK, ASD membentak dengan nada diulur, “FK ki lho...” 
Hasil Observasi 13 Mengungkapkan dengan berteriak dengan keras, 
membentak dengan nada diulur. 
Saat membentuk barisan untuk kegiatan kuis bahasa Inggris teramati ASD berteriak, 
“Lurus! Ngawur!” ketika anggota kelompoknya tidak lurus. 
Hasil Observasi 14 Mengungkapkan dengan berteriak sedikit membentak. 
Saat kecewa karena presentasi tidak jadi dilakukan, ASD mengucapkan, “Yaaah...” Hasil Observasi 15 Mengungkapkan perasaan kecewa dengan nada diulur 




dialami saat tidak 
senang secara 
wajar 
- Ekspresi kekecewaan ASD terlihat tidak berlebihan. Diketahui bahwa ASD 
mendapatkan nilai 64 ketika guru memanggil satu per satu siswa untuk menyebutkan 
nilai yang didapatkan. Ketika membuka buku kerjanya, terlihat raut mukanya kecewa, 
kemudian langsung duduk di tempat duduknya dan masih melihat-lihat hasil 
pekerjaannya dengan terdiam.  
- Dalam mengungkapkan ketakutannya, ASD terlihat berlebihan karena meledak-ledak. 
Ketika dijahili oleh FK, ASD terlihat ketakutan dengan berlari, membentak FK agar 
tidak mendekat. Terlihat ASD langsung mengambil sapu lantai yang kemudian 
memukulkannya ke arah hewan yang dibawa FK. 
Hasil Observasi 1 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa takut saat 
dijahili teman. 
- ASD tiba-tiba mendekati dan membisiki di telinga peneliti bahwa dia tidak senang 
karena FK mencoret-coret buku gambarnya. Muka ASD terlihat cemberut saat 
mengadu ke peneliti. 
- Saat ASD tidak senang karena dikata-katai NL, ASD menginjak cukup keras kaki 
NL. 
Hasil Observasi 3 Mengekspresikan perasaan yang dialami dengan 
menginjak cukup keras kaki temannya saat tidak senang 
ketika temannya bercanda. 
ASD terlihat cemberut kemudian diam di tempat duduknya dan menyobek-nyobek 
kertas saat temannya jahil mengambil dosgrib miliknya. 
Hasil Observasi 4 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan cemberut dan menyobek-nyobek kertas 
miliknya sendiri. 
Ekspresi ASD terlihat tegang, sering beracak pinggang dan beberapa kali menggigit 
jari. 
Hasil Observasi 5 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan raut muka tegang, beracak pinggang dan 
menggigit jari. 
- Dalam kegiatan kelompok, ASD terlihat tegang dan cemberut karena bel listrik 
kelompoknya belum selesai ketika ada kelompok lai yang sudah selesai. ASD 
berbicara sedikit membentak dan memukul meja ketika mencari-cari gunting. 
BA dan DK jahil dengan menggoda ASD dan BW, “Cie...cie...cie...” ASD yang tidak 
terima pun menendang kaki BA dan DK namun tidak terlalu keras. 
Hasil Observasi 6 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel 
dengan berbicara membentak, memukul meja dan 
menendang kaki teman. 
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Saat ASD berusaha kembali memperbaiki bel listrik kelompoknya namun malah LS 
jahil kepadanya, terlihat ekspresi muka ASD cemberut serta mata melotot. 
Hasil Observasi 7 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan cemberut dan mata melotot. 
- Selang beberapa setelah bel masuk berbunyi,  ASD tiba-tiba masuk dengan raut 
muka terlihat cemberut sekali kemudian diam duduk di tempat duduknya 
menundukkan kepala sambil melipat tangan seperti sedang menangis. 
- Saat guru melanjutkan kegiatan pembelajaran, ASD menulis-nulis di buku sambil 
kepala sandaran di meja dengan ekspresi muka yang cemberut.  
- ASD mengekspresikan rasa marah dengan membanting buku di meja dengan cukup 
keras dan muka sangat cemberut. 
Hasil Observasi 8 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa marah 
dengan memabanting meja di buku dan raut wajah 
terlihat sangat cemberut. 
ASD menunjukkan ekspresi tidak senang dengan cemberut kepada LS ketika tidak 
senang LS mengintip tulisan di kertas miliknya. 
Hasil Observasi 9 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan cemberut. 
- Terlihat ASD langsung mengejar DK yang mengambil buku miliknya untuk melihat 
jawaban yang dikerjakannya. ASD merebut buku yang ada di tangan DK dan 
menjambak rambut DK. 
- Saat sebal dengan SK, ASD berbicara dengan keras dengan raut muka cemberut dan 
kaki mau menendang-nendang ke arah kaki SK. 
ASD mengadu dengan ekspresi tidak senang kepada peneliti ketika NL ramai. 
Hasil Observasi 10 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel 
dengan menjambak rambut teman, berbicara dengan 
nada suara keras dan kaki mau menendang-nendang kaki 
teman. 
Terlihat ASD cemberut ketika jawabannya salah. Hasil Observasi 11 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan cemberut. 
Saat tidak senang karena ditinggal sahabatnya yang akan jajan, ASD terlihat berteriak 
sedikit membentak dengan muka yang cemberut. 
Hasil Observasi 12 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel 
dengan berteriak dengan keras dan nada diulur. 
Saat FK datang mengganggu ASD yang sedang berbicara dengan AT, ASD dengan 
raut muka cemberut dan mata melotot berteriak, sambil kaki dihentakkan ke lantai dan 
kemudian mengejar FK. 
Saat kegiatan mengerjakan tugas, terlihat ASD pura-pura menangis ketika dijahili DK. 
Saat itu ASD juga membentak FK dengan nada diulur. 
Hasil Observasi 13 Meledak-ledak dalam mengekspresikan rasa jengkel 
dengan berteriak dengan keras dan nada diulur. 
Saat tidak senang karena barisan kelompoknya tidak lurus, ASD terlihat berteriak 
cukup keras dengan raut muka cemberut. 
Hasil Observasi 14 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan berteriak dengan keras dan nada diulur. 
ASD terlihat kecewa dengan ekspresi muka cemberut. Terlihat saat ASD dan beberapa 
siswa lain ingin melanjutkan untuk presentasi menari, namun guru mengatakan bahwa 
menarinya dilakukan setelah ujian tengah semester. 
Hasil Observasi 15 Mengekspresikan perasaan yang dialami saat tidak 
senang dengan berteriak dengan keras dan nada diulur. 
Memberikan 
respon terhadap 
ASD terlihat ikut tersenyum dan tertawa saat DT bercerita sambil tertawa pada ASD. Hasil Observasi 1 Memberikan respon ikut tersenyum dan tertawa ketika 
teman sedang senang. 
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orang lain yang 
sedang senang 
ASD terlihat biasa saja karena tidak begitu menghiraukan teman-temannya. Hasil Observasi 3 Tidak memberikan respon apapun karena terlihat biasa 
saja. 
Saat adik kelas berhasil mencetak gol, ASD ikut bersorak riang sambil bertepuk 
tangan. 
Hasil Observasi 4 Memberikan respon ikut bersorak riang sambil bertepuk 
tangan. 
AT tertawa riang karena berhasil memukulkan bola ke badan lawan. ASD pun ikut 
tertawa lepas mengikuti langkah AT yang berjalan sambil tertawa riang. 
Hasil Observasi 5 Memberikan respon ikut tertawa riang. 
- ASD terlihat berdiri dan tertawa ketika AT bercerita sambil tersenyum. 
- Ketika SK mendapatkan nilai tinggi, ASD berkata berulang kali pada SK, “SK elok 
e...” 
Hasil Observasi 8 Memberikan respon ikut tersenyum dan tertawa. 
Terlihat ASD memberikan tepuk tangan kepada kelompok AU yang diberikan pujian 
oleh guru karena tampil dengan bagus dan kompak dalam bernyanyi dan bergerak. 
Hasil Observasi 9 Memberikan respon dengan bertepuk tangan. 
- ASD mengajak bicara TT kemudian tersenyum ketika mengetahui nilai TT juga 
bagus. 
- ASD menanggapi dengan langsung ikut berteriak riang ketika TT bercerita 
kepadanya dengan tersenyum. 
Hasil Observasi 10 Memberikan respon ikut tersenyum dan bersorak riang. 
Saat TT bercerita dengan tersenyum, ASD dan TT saling menepukkan tangan mereka 
berdua sambil tersenyum. 
Hasil Observasi 13 Memberikan respon ikut menepukkan tangan ke teman 
dengan tersenyum. 
- Saat DK bersorak riang dan tertawa, ASD merespon dengan mengajak bicara DK, 
“Punya siapa DK? Punya ZRY yo? Ah penak kwi.” 
- ASD berbicara kepada DT ketika mengetahui bahwa nilai DT 83 dengan tersenyum 
dan tepuk tangan.  
- Ketika disebutkan nilai SK 95, ASD berkata pada SK, “Elok...” 
Hasil Observasi 15 Memberikan respon dengan mengajak bicara teman, 




orang lain yang 
sedang tidak 
senang 
Ketika beberapa temannya tidak senang karena tidak mendapatkan nilai dari guru, ASD 
tidak terlalu menghiraukan. ASD langsung mengembalikan pada dirinya sendiri bahwa 
dia lega karena telah mengumpulkan tugasnya ketika beberapa teman tidak 
mengumpulkan dengan berbicara kepada DT, “Alhamdulillah, untung dhewe numpuk 
Dit.” 
Hasil Observasi 1 Tidak memberikan respon karena terlihat biasa saja. 
ASD mendekati dan mengajak berbicara peneliti ketika ZD menangis. ASD meminta 
izin peneliti untuk memanggil guru kelas yang sedang berada di ruang guru. 
Hasil Observasi 3 Memberikan respon dengan menemui guru kelas ketika 
ada teman yang menangis. 
ASD lebih sering bersama dengan tiga sahabatnya, sehingga terlihat respon terhadap 
teman kelas lainnya hanya biasa-biasa saja atau tidak terlalu memperhatikan. 
Hasil Observasi 4 Tidak memberikan respon karena terlihat biasa saja. 
FR menjawab dengan nada cukup keras, membentak dan mata melotot ke arah ASD, Hasil Observasi 6 Memberikan respon diam menatap dengan ekspresi 
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“Nyoooh gunting...” saat ASD mencari gunting dan bertanya pada teman kelompoknya 
dengan suara cukup keras. Ketika FR seperti itu, ASD hanya diam saja, menatap 
dengan ekspresi cemberut. 
cemberut. 
Saat istirahat berlangsung, NL menangis. Terlihat ASD berbicara kepada NL dengan 
nada diulur dan tidak begitu keras, “Uwis No... Ora usah nangis. Nangise sepisan wae.” 
(Sudah No. Tidak perlu menangis. Menangis satu kali saja). 
Hasil Observasi 11 Memberikan respon dengan mengajak berbicara teman 
yang menangis. 
Saat AT terlihat murung karena kurang sehat, ASD mendekati AT dan berbicara 
kepada guru, “Bu, yang pusing tak bawa ke UKS boleh nggak?” Setelah diperbolehkan 
guru, ASD mengantarkan sahabatnya AT ke UKS bersama dengan dan DT dan TT. 
Hasil Observasi 14 Memberikan respon dengan mengantar temannya ke 
UKS. 
 
2. Penerimaan Emosi 
Pernyataan Informasi Sumber Reduksi Data 
Menerima orang 
lain apa adanya 
ASD terlihat tidak senang karena teman belakang bangkunya (TT dan AT) melanjutkan 
tugas selanjutnya lebih dulu. ASD dengan raut muka cemberut berbicara kepada dua 
teman belakang bangkunya dengan nada cukup keras dan diulur, “Kalian ninggal e... 
Nek ninggal ra temen lho..” (Kalian duluan e... Kalau duluan tidak teman lho). 
Hasil Observasi 1 Tidak menerima saat temannya lebih dahulu 
melanjutkan tugas. 
Informasi yang didapatkan dari ZD memperlihatkan bahwa ASD tidak membeda-
bedakan teman. 
Peneliti : “ASD kalau sama yang prestasinya rendah gimana? Maksudnya sama 
teman membeda-bedakan tidak?” 
ZD      :  “Oh, nggak bu. Nggak membeda-bedakan.” 
Hasil Observasi 2 Tidak membeda-bedakan teman sekelas. 
ASD mau menerima dengan baik anggota tim yang akan bertanding bersamanya di 
lomba voli. Meskipun berbeda kelas, ASD tidak membeda-bedakannya. 
Hasil Observasi 3 Menerima apa adanya teman dalam satu tim untuk 
lomba voli. 
ASD dapat menerima anggota kelompok bel listrik yang telah terbentuk. ASD membagi 
tugas kelompok dengan undian sehingga adil. 
Hasil Observasi 4 Menerima apa adanya anggota kelompok pembuatan bel 
listrik sederhana. 
ASD terlihat tidak membeda-bedakan temannya ketika satu tim dalam permainan bola 
kasti. ASD fokus dalam bermain bola kasti. 
Hasil Observasi 5 Tidak membeda-bedakan teman. 
ASD dapat menerima anggota kelompoknya meski terkadang dalam kegiatan 
kelompok, ASD terlihat tegang, cemberut dan fokus membuat bel listrik. 
Hasil Observasi 6 Menerima apa adanya anggota kelompok pembuatan bel 
listrik sederhana. 
- ASD terlihat tetap tersenyum menerima bel listrik yang dibuat kelompoknya masih 
gagal. Terlihat ASD langsung duduk ke tempat duduk kelompoknya untuk segera 
memperbaikinya kembali. ASD berdiskusi kembali dengan teman kelompoknya yaitu 
BA, FR dan NL. 
- ASD dapat menerima tugas kerja sama dengan teman sebangku di ruang komputer. 




ASD terlihat langsung mengerjakan berdua dengan NL saat browser sudah dapat 
dibuka. 
ASD mau menerima apa adanya anggota kelompok untuk membuat gerakan dan 
menyanyikan lagu tombo ati, terlihat saat semua dapat bekerja sama antar anggota. 
Hasil Observasi 9 Menerima apa adanya teman yang menjadi satu 
kelompok. 
Saat latihan kelompok, ASD terlihat tetap mau menerima kondisi NL yang baru saja 
menangis sehingga membuat kerja kelompoknya tidak kompak. 
Hasil Observasi 11 Menerima apa adanya teman yang menjadi satu 
kelompok. 
ASD berkata pelan dengan temannya saat ZD tidak memberitahu guru bahwa NL teman 
sebangkunya tidur, “Iya nanti kalau nangis. Kasian.” 
Hasil Observasi 13 Menerima apa adanya teman sebangkunya. 
Saat kerja kelompok, terlihat ASD dan teman kelompoknya saling berdiskusi 
mengemukakan pendapat. 
Hasil Observasi 14 Menerima apa adanya teman yang menjadi satu 
kelompok. 
ASD terlihat mengajak berbicara temannya yang mendapatkan nilai tinggi.  Hasil Observasi 15 Menerima apa adanya teman yang berprestasi tinggi. 
Menghargai 
orang lain 
Ketika sampai di kelas, ASD membawa 2 kamus. Teman berbeda bangku meminta 
kamusnya satu. ASD menjawabnya dengan sedikit terengah-engah, “Capek le ngambil. 
Tuh...ning kono iseh akeh...” (Lelah ngambilnya. Itu...di sana masih banyak). 
Temannya pun menjawab, “Tapi ki kone Bu Parti 1 kamus untuk 4 orang”. (Tapi, 
disuruh Bu Parti 1 kamus untuk 4 orang). ASD menjawab dengan mata sedikit melotot 
dan raut muka kurang senang, “Iya po?” (nada keras dan diulur). 
Hasil Observasi 1 Kurang menghargai ketika ada teman memberitahu 
informasi terlihat dari nada suara keras dan diulur, 
sedikit melotot dan raut muka kurang senang. 
ASD spontan meminta maaf kepada FK, “Maaf, maaf.”, saat tangannya tanpa sengaja 
mengenai FK ketika akan duduk di tempat duduknya.  
Hasil Observasi 2 Menghargai keberadaan teman yang ada di dekatnya. 
Saat berlatih voli bersama timnya, ASD terlihat dapat bekerja sama dengan mau saling 
bertukar giliran mengoper bola kasti ataupun menerima bola. 
Hasil Observasi 3 Menghargai semua anggota tim bola voli terlihat dari 
dapat bekerja sama. 
ASD terlihat ngeyel ketika mengemukakan pendapat kepada teman dengan raut muka 
tegang dan nada diulur. 
Hasil Observasi 4 Kurang menghargai ketika ada teman yang 
mengemukakan pendapat. 
Ketika temannya melakukan kesalahan sehingga tim kelas VA giliran jaga kembali, 
ASD menerimanya dengan langsung memposisikan diri berada di depan untuk giliran 
jaga. 
Hasil Observasi 5 Menghargai teman dalam kelompok saat melakukan 
kesalahan dalam permainan kasti. 
- Ketika kelompok lain giliran presentasi, ASD memperhatikan dengan baik, namun 
sesekali tetap mengobrol dengan teman sebangku, teman di depan bangkunya (SK, 
BW dan TT). 
- ASD terlihat mau mendengarkan dan tersenyum saat menunjuk satu per satu teman 
yang mengacungkan jari untuk memberi masukan pada kelompok ASD. 
Hasil Observasi 6 Menghargai teman yang sedang presentasi maupun yang 
memberikan masukan untuk kelompoknya. 
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ASD mau mendengarkan nasihat-nasihat dari guru Agama Islam saat menegur siswa-
siswa yang masih belum konsentrasi dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam 
termasuk ASD.  
Hasil Observasi 7 Menghargai guru yang sedang memberikan nasihat 
dengan mendengarkan. 
ASD menghargai keberhasilan temannya yang mendapatkan nilai tinggi dengan ikut 
tersenyum dan mengajaknya bicara. 
Hasil Observasi 8 Menghargai teman yang meraih prestasi. 
ASD mau mendengarkan pendapat teman kelompoknya mengenai versi lagu yang akan 
dipakai. ASD memberikan kesempatan temannya terlebih dahulu untuk berpendapat 
baru terakhir dia mengemukakan pendapatnya. Ketika kesepakatan kelompok versi lagu 
yang dipakai tidak seperti yang ia kemukakan, ASD mau menerima dan cenderung 
diam. 
Hasil Observasi 9 Menghargai teman dengan mendengarkan pendapat 
anggota kelompok ketika diskusi. 
Terlihat ASD dan SK saling debat tentang bagaimana mengerjakan tugasnya.  Hasil Observasi 10 Kurang menghargai teman laki-laki dengan terus 
berdebat. 
ASD mendukung temannya yang akan lomba. ASD Terlihat membantu persiapan BA 
untuk lomba dengan memipihkan enceng gondok kering yang dijadikan bahan untuk 
menganyam. 
Hasil Observasi 11 Menghargai teman yang akan mengikuti lomba dengan 
memberi dukungan. 
- Ketika guru memberikan penjelasan, ASD mendengarkannya dengan baik. 
- Saat temannya membaca materi yang ada di buku Bupena, ASD mendengarkan 
dengan baik. 
- ASD mendengarkan dengan baik ketika guru kelas menjelaskan tentang 
Hamengkubuwono dan Pakubuwono.  
Hasil Observasi 12 Mendengarkan orang lain yang sedang berbicara.  
ASD terlihat tersenyum menerima koreksi jawaban dari AT dan berkata, “Oh ya ya.” Hasil Observasi 13 Menerima koreksi jawaban dari teman ketika 
pendapatnya salah. 
ASD mau mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru ketika guru kelas 
mendekat untuk memberikan arahan gerakan yang benar pada kelompok ASD. 
Hasil Observasi 14 Mendengarkan guru yang sedang berbicara memberikan 
penjelasan. 
ASD mendengarkan ketika ZR bertanya kemudian menjawab dengan tersenyum dan 
mengiyakan dengan isyarat kepala mengangguk-angguk. 
Hasil Observasi 15 Mendengarkan ketika ada teman yang bertanya. 
 
 
3. Cara Berinteraksi dengan Orang Lain 
Pernyataan Informasi Sumber Reduksi Data 
Interaksi dengan 
teman saat proses 
kegiatan 
Selama proses kegiatan pembelajaran, ASD terlihat banyak berinteraksi dengan teman 
sebangkunya DT. 
Hasil observasi 1 Banyak berinteraksi dengan teman sebangku. 
- Di sela-sela mengerjakan tugas, ASD mengajak bicara DK dan terlihat raut mukanya Hasil observasi 2 Mengajak berbicara teman dengan tersenyum. 
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pembelajaran tersenyum ketika berbicara. 
Saat mengerjakan tugas menggambar, ASD terlihat beberapa kali berjalan-jalan di kelas 
hanya untuk sekedar berbicara atau bertanya dengan beberapa temannya.  
Hasil observasi 3 Berjalan-jalan di kelas untuk sekedar bertanya kepada 
beberapa teman. 
- Teramati TT terlambat masuk. ASD dengan tersenyum menyambut TT (posisi tempat 
duduk ASD tepat di belakang tempat duduk TT) kemudian menyapa TT dan 
mengajak berbicara TT. Saat kegiatan pembelajaran, ASD teramati sering mengajak 
bicara TT, BA dan FR. 
- ASD terlihat sering bercanda dengan teman di sekitar bangkunya. 
- ASD membuat undian untuk penugasan tugas kelompok membuat bel listrik 
sederhana kemudian mengemukakan pendapatnya bagaimana pembagian tugas untuk 
pembuatan bel listrik sederhana kepada kelompoknya. 
Hasil observasi 4 Mengemukakan pendapat kepada teman mengenai 
pembagian tugas, bercanda dengan teman di sekitar 
tempat duduk, dan sering lebih dulu mengajak temannya 
berbicara. 
Siswi kelas VA pada awal permainan mendapat giliran jaga cukup lama sehingga 
membuat ASD, AT, NV, IC bergerombol diskusi bagaimana agar membalikkan 
keadaan. 
Hasil observasi 5 Berdiskusi dengan teman kelompok. 
- ASD sering berbicara dengan teman di sekitar tempat duduknya. ASD berbincang-
bincang dengan BA, NL, FR dan terlihat menggunakan penggaris untuk mengukur 
jari masing-masing. Terlihat ASD juga bercanda dengan BW. 
- ASD bertanya ke kelompok lain bagaimana cara memasang kabel yang benar ketika 
mengalami kesulitan di kelompoknya. 
Hasil observasi 6 Bertanya pada teman ketika mengalami kesulitan dan 
sering berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk. 
- Saat teman yang lain mendapat giliran menyetor hafalan, ASD terlihat mengobrol 
dengan BA mengenai bel listrik kelompok mereka. ASD juga mengobrol dengan FR, 
BW dan NL. 
- Terlihat ASD bertanya kepada AT tentang alamat sumber untuk keperluan informasi 
saat menyelesaikan tugas kerja sama dengan teman sebangku. 
Hasil observasi 7 Sering berbicara dengan teman di sekitar bangku. 
Saat kegiatan membahas hasil jawaban siswa pada latihan ulangan pada hari Senin, 
ASD terlihat sering berinteraksi dengan NL dan BA. ASD juga teramati mengajak 
bicara DK dan LS.  
Hasil observasi 8 Mengajak berbicara temannya terlebih dulu dan sering 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk. 
- Terlihat ASD mengajak SK berbicara sambil tersenyum. ASD juga mengajak 
berbicara DK, NV ketika ada pertanyaan. ASD juga berbicara dengan NL (teman 
sebangku) memberitahu tugas yang harus dikerjakan. 
- ASD terlihat meminjam Tip-X ke FK dengan tersenyum dan suara cukup keras. 
- ASD berdiskusi dengan teman kelompoknya. 
Hasil observasi 9 Mengajak berbicara temannya terlebih dulu, sering 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk, 
berdiskusi bersama teman, meminjam benda dengan 
suara keras dan tersenyum. 
- Dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, ASD terlihat mengerjakan bersama 
DT dan NV. 
Hasil observasi 10 Berdiskusi dengan teman ketika ada tugas. 
- ASD terlihat berbicara dengan BW, TT dan NL. Hasil observasi 11 Mengajak berbicara temannya terlebih dulu, sering 
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- ASD sering terlihat mengajak berbicara temannya terlebih dahulu. ASD terlihat 
mengajak DT pergi ke kamar mandi setelah kegiatan membahas soal latihan selesai. 
Saat kembali ke kelas dan melihat ZHR serta EV sudah di dalam kelas, ASD 
membantu mereka untuk mengoreksi jawaban yang mereka kerjakan. 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk, 
mengajak teman izin ke kamar mandi, membantu teman 
yang sedang membutuhkan. 
- Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan guru, ASD berbicara dengan 
beberapa temannya. ASD terlihat tersenyum saat berinteraksi dengan FK, BW dan 
TT. 
- ASD mengajak berbicara NV, “NV, NV Bupenanya ada berapa satu meja.” ASD 
meminjam buku Bupena kepada NV dengan tersenyum. 
- Selama kegiatan pembelajaran terlihat ASD sering berinteraksi dengan teman-teman 
di sekeliling bangkunya. 
Hasil observasi 12 Mengajak berbicara temannya terlebih dulu, sering 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk, 
meminjam benda dengan suara keras dan tersenyum. 
- ASD terlihat berbicara dengan temannya yang mengalami kesulitan. Saat RR 
bertanya kepada ASD karena mengalami kesulitan memahami sesuatu, ASD dengan 
ekspresi muka tersenyum mau menjelaskan apa yang ditanyakan RR. Terlihat pula, 
ASD mau menjelaskan kepada NV saat NV bertanya tentang Punakawan dan 
Pandhawa.  
- ASD berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam membuat gerakan lagu naik-naik 
ke puncak gunung. 
Hasil observasi 14 Menjawab pertanyaan teman dengan tersenyum, 
berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam 
menyelesaikan tugas. 
- Teramati beberapa siswa bertanya kepada ASD. Saat FK bertanya, ASD menjawab 
dengan cukup keras dan nada diulur, “IPA, Ya Allah...” 
- ASD terlihat banyak mengobrol dengan FK dan BA. 
- ASD dan TT terlihat saling tersenyum dan tertawa bersama saat mengobrol. 
- ASD mengajak bicara FK yang mengerjakan soal yang ia buat dan HFS yang 
membuat soal untuknya. 
Hasil observasi 15 Mengajak berbicara temannya terlebih dulu, sering 
berbicara dengan teman di sekitar tempat duduk, 
menjawab pertanyaan teman dengan suara cukup keras 
dan nada diulur. 
Interaksi dengan 
teman di luar 
kegiatan 
pembelajaran 
Saat jam istirahat, ASD terlihat bersama sahabatnya. Saat istirahat pertama, ASD pergi 
ke Perpustakaan bersama DT. Sedangakn saat istarahat kedua terlihat ASD mengobrol 
dengan DT, AT, dan TT di luar kelas. 
Hasil observasi 1 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat ke 
Perpustakaan atau hanya sekedar mengobrol di luar 
kelas. 
ASD sering sekali bersama-sama dengan tiga sahabatnya. Saat istirahat pertama, 
teramati ASD menawarkan bekal makanannya ke sahabat-sahabatnya (DT, TT, dan 
AT). 
Hasil observasi 2 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat, 
menawarkan bekal makanan ke sahabat.  
- ASD berlatih voli bersama 5 temannya yaitu AT dan MU dari kelas VA serta RZ, 
FD, dan MD dari kelas VB. ASD dapat bekerja sama dengan baik ketika latihan voli. 
Hasil observasi 3 Dapat bekerja sama dengan teman saat latihan untuk 
lomba. 
ASD mengobrol dengan DT, AT, TT sambil menonton siswa kelas 2 yang sedang 
bermain bola saat jam kosong. 
Hasil observasi 4 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat 
dengan sekedar mengobrol di luar kelas. 
Saat pelajaran olahraga selesai, ASD bersama dengan sahabatnya sekedar bercerita dan Hasil observasi 5 Banyak menghabiskan waktu bersama sahabat dekat. 
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tertawa bersama. Interaksi dengan teman kelas lainnya tidak begitu terlihat, hanya 
sekedar tegur sapa atau menjawab ketika ditanya temannya. 
Interaksi dengan teman kelas lainnya tidak begitu 
terlihat, hanya sekedar tegur sapa atau menjawab ketika 
ditanya temannya. 
ASD membantu sebentar kelompok DT yang belum selesai membuat bel listrik 
sebelum akhirnya keluar kelas bersama DT saat istirahat kedua. Seusai makan jajan dan 
minum, ASD terlihat kembali membantu kelompok DT dalam pembuatan bel listrik 
sederhana. 
Hasil observasi 6 Membantu teman yang mengalami kesulitan. 
Saat jam istirahat pertama, ASD jajan bersama DT dan mengobrol bersama ZD di luar 
kelas. 
Hasil observasi 7 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat dan 
mengobrol di luar kelas. 
ASD terlihat mengobrol dengan NL teman sebangkunya ketika jam kosong. Hasil observasi 8 Mengobrol dengan teman sebangku. 
- ASD berbicara dengan teman kelompoknya sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
kemudian mencoba bel listrik yang sudah diperbaiki. 
- ASD terlihat bersama DT keluar kelas saat istirahat kedua berlangsung. 
Hasil observasi 9 Mengobrol dengan teman kelompok mengenai tugas 
yang sebelumnya dikerjakan, menghabiskan waktu 
istirahat bersama sahabat dekat di luar kelas. 
Istirahat pertama berlangung. ASD bersama sahabatnya DT, TT, dan AT duduk-duduk 
di taman sekolah dekat gerbang depan. Mereka saling mengobrol dan makan jajajan 
yang mereka beli. 
Hasil observasi 10 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat dan 
mengobrol di luar kelas. 
- Ketika BA akan keluar kelas untuk mengikuti lomba, ASD mengajak bicara BA dan 
terlihat memberikan dukungan semangat pada BA. 
- Saat istirahat pertama berlangsung, terlihat ASD jajan ke kantin membeli minuman 
bersama DT. 
- Saat istirahat kedua terlihat ASD menggambar di tempat duduknya bersama DT, AT 
dan TT. 
Hasil observasi 11 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat; 
mengajak bicara teman yang akan mengikuti lomba 
dengan memberikan dukungan semangat. 
- ASD dan tiga sahabatnya jajan bersama. Mereka terlihat berada di luar kelas selama 
istirahat. 
- Saat istirahat kedua, ASD pergi ke Perpustakaan bersama DT, TT dan AT. 
Hasil observasi 12 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat di 
luar kelas. 
- ASD terlihat selalu bersama sahabatnya yaitu DT, AT dan TT di luar kelas dekat 
pintu. 
- Saat istirahat kedua, ASD bersama DT, TT dan AT pergi ke Perpustakaan. 
Hasil observasi 13 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat di 
luar kelas. 
ASD jajan bersama DT saat istirahat kedua berlangsung. Mereka terlihat berada di luar 
kelas selama istirahat kedua. 
Hasil observasi 14 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat di 
luar kelas. 
Ketika istirahat, ASD bersama DT di luar kelas mengobrol dan makan jajanan. Hasil observasi 15 Menghabiskan waktu istirahat bersama sahabat dekat di 
luar kelas. 
Interaksi dengan 
guru saat proses 
- ASD mendekati guru untuk meminta izin mengambil Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI). 
Hasil observasi 1 Mendekati guru ketika mengajak bicara, mendengarkan 





- ASD mendengarkan dengan baik ketika guru mengoreksi hasil pekerjaannya 
mengenai bangun datar. 
- ASD memperhatikan penjelasan guru dengan baik. (Pelajaran Bahasa Jawa) 
- ASD spontan menjawab pertanyaan guru kelas dengan suara cukup keras dan nada 
diulur, “Belum selesai... Banyak banget bu sampai belum selesai. Sampai halaman 31 
nulis semua. Tapi aku seneng...” 
- ASD sering sekali mendekati Miss Neni untuk bertanya hasil pekerjaannya. Nada 
suara ASD ketika bertanya diulur-ulur. (Pelajaran Bahasa Inggris) 
Hasil observasi 2 Memperhatikan penjelasan dari guru, mendekati guru 
ketika bertanya tentang tugas, berbicara dengan suara 
cukup keras dan nada diulur ketika belum selesai 
mengerjakan tugas. 
- ASD merespon dengan cepat ketika guru bertanya pada siswa kelas VA. ASD 
menjawab dengan cukup keras dan nada diulur. 
- ASD berdiri sambil tangannya memperagakan ketika mengemukakan pendapatnya 
kepada guru. Cara berbicara ASD tergolong cukup keras, cepat dengan nada diulur 
saat berbicara dengan guru kelas. 
Hasil observasi 3 Menjawab pertanyaan dari guru dengan cepat, 
mengemukakan pendapat kepada guru dengan suara 
cukup keras dan nada diulur. 
- ASD mengemukakan pendapat mengenai isi buku yang telah dibacanya.  
- ASD sering berinteraksi dengan guru Bahasa Jawa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan guru. (Pelajaran Bahasa Jawa) 
Hasil observasi 4 Sering menjawab ketika guru bertanya, mengemukakan 
pendapat kepada guru. 
ASD terlihat beberapa kali berbicara dengan guru olahraga. Hasil observasi 5 Mengajak berbicara guru. 
- ASD menanyakan kepada guru kelas mengenai buku tulis yang dikumpulkan. 
- Interaksi antara ASD dengan guru terlihat ketika ASD yang sering merespon 
pertanyaan-pertanyaan dari guru dibandingkan teman-temannya. 
- ASD sering mengajak berbicara guru kelas. Berkali-kali terlihat ASD bertanya pada 
guru maupun menjawab pertanyaan guru. 
Hasil observasi 6 Sering mengajak berbicara guru, sering menjawab ketika 
guru bertanya dibandingkan teman-temannya. 
ASD memanggil-manggil Pak Andika dengan suara keras dan nada diulur ketika belum 
dapat mengakses internet karena koneksinya bermasalah. 
Hasil observasi 7 Memanggil-manggil guru dengan suara keras dan nada 
diulur. 
Interaksi ASD dengan guru ketika kegiatan pembelajaran terlihat ketika ASD 
mendekati guru kelas untuk bertanya bagaimana hasil jawabannya dengan 
menggunakan busurnya. Selain itu, ASD juga sering mengacungkan tangan ketika 
hendak bertanya pada guru. 
Hasil observasi 8 Mendekati guru untuk bertanya hasil pekerjaannya, 
sering mengacungkan tangan ketika akan bertanya pada 
guru. 
ASD mengajak bicara guru kelas ketika sudah kembali ke kelas dengan mengacungkan 
tangan, suara cukup keras namun sopan. ASD juga terlihat berani mengemukakan 
pendapatnya kepada guru kelas. 
Hasil observasi 9 Mengacungkan tangan ketika akan mengajak berbicara 
guru, berbicara dengan suara cukup keras namun sopan, 
mengemukakan pendapat kepada guru dengan berani. 
- ASD terlihat banyak berinteraksi dengan guru ketika kegiatan pembelajaran daripada 
teman-temannya yang lain. ASD sering menjawab pertanyaan guru tentang kerja 
sama warga. (Pelajaran Bahasa Jawa) 
- ASD maju mendekati guru untuk memperlihatkan hasil pekerjaannya ketika guru 
Hasil observasi 10 Sering menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, 
mendekati guru untuk bertanya hasil pekerjaannya.  
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bahasa Inggris masuk ke kelas.  (Pelajaran Bahasa Inggris) 
- ASD sering mengacungkan tangan untuk bertanya pada guru ketika tidak paham. 
- ASD mengajak berbicara guru kelas sebelum unjuk kerja untuk menceritakan 
mengapa NL menangis sehingga tidak ikut maju unjuk kerja kelompok. 
Hasil observasi 11 Sering mengacungkan tangan ketika akan bertanya pada 
guru, mendekati guru ketika mengajak berbicara. 
- Terlihat ASD paling sering berinteraksi dengan guru Agama karena sering menjawab 
pertanyaan dari guru. 
- ASD memperhatikan guru dan memberikan tanggapan ketika guru bertanya.  
Hasil observasi 12 Sering menjawab ketika guru bertanya, dan 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
ASD mendekati guru agama dan mengajak berbicara. Hasil observasi 13 Mendekati guru ketika mengajak berbicara. 
ASD terlihat sering bertanya kepada guru dan menjawab ketika guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan pada siswa kelas VA. 





karyawan di luar 
kegiatan 
pembelajaran 
Selama kegiatan observasi, ASD terlihat kemana-mana sering bersama dengan 
sahabatnya DT, AT dan TT. Ketika istirahat ASD berada di luar kelas bersama ketiga 
sahabatnya. Tidak teramati ASD berinteraksi dengan kepala sekolah, guru ataupun 
karyawan. 
Hasil observasi 1 Interaksi di luar kegiatan pembelajaran lebih sering 
dilakukan bersama dengan sahabat, sehingga tidak 
terlihat adanya interaksi dengan guru, kepala sekolah, 
ataupun karyawan. 
Tidak teramati karena saat jam istirahat atau berada di luar kelas, ASD seringnya 
bersama sahabatnya.  
Hasil observasi 2 Interaksi di luar kegiatan pembelajaran lebih sering 
dilakukan bersama dengan sahabat, sehingga tidak 
terlihat adanya interaksi dengan guru, kepala sekolah, 
ataupun karyawan. 
Di sela-sela latihan voli, teramati ASD kurang sopan ketika mengajak bicara guru 
olahraga. ASD menarik lengan baju guru kemudian menahan bahu guru dan membisiki 
sesuatu. Peneliti mendengar setelahnya ASD berbicara dengan guru tidak menggunakan 
bahasa krama. 
Hasil observasi 3 Interaksi dengan guru di luar pembelajaran terlihat 
dengan cara mengajak berbicara terlebih dulu dengan 
kurang sopan karena tidak menggunakan bahasa krama 
dan menarik lengan baju guru. 
Tidak teramati ASD berinteraksi dengan kepala sekolah, guru dan karyawan di luar 
kegiatan pembelajaran karena saat istirahat, ASD bersama dengan tiga sahabatnya 
duduk-duduk di taman sambil makan jajanan yang mereka beli. 
Hasil observasi 4 Interaksi di luar kegiatan pembelajaran lebih sering 
dilakukan bersama dengan sahabat, sehingga tidak 
terlihat adanya interaksi dengan guru, kepala sekolah, 
ataupun karyawan. 
ASD tidak melakukan. Saat istirahat dan berada di luar kelas, ASD terlihat pergi ke 
taman sekolah bersama AT, TT dan DT.  
Hasil observasi 8 Interaksi di luar kegiatan pembelajaran lebih sering 
dilakukan bersama dengan sahabat, sehingga tidak 
terlihat adanya interaksi dengan guru, kepala sekolah, 
ataupun karyawan. 
 
4. Penguatan emosi dalam bergerak dan bertindak 
Pernyataan Informasi Sumber Reduksi Data 
Tegas dalam Ketika ada temannya yang salah dalam mengerjakan soal, ASD memberitahu dengan Hasil observasi 1 Memberitahu teman dengan nada sedikit membentak 
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bersikap nada sedikit membentak, “Ih...rasah ngono kwi. Goleki siji-siji.” (Ih...jangan begitu. 
Cari satu-satu.). Setelah itu ASD mengajari temannya tersebut. 
ketika salah dalam mengerjakan tugas kemudian 
mengajarinya. 
- ASD bersikap tegas dengan berbicara cukup keras sambil menunjuk bagian papan 
tulis yang masih kosong ketika giliran HF maju menuliskan jawaban. “Mbok sek 
kono to HF. Yah...tulisanku dibusak” (Itu sebelah sana HF. Yah...tulisanku dihapus). 
Nada bicara ASD selalu diulur-ulur. 
- Saat guru keluar kelas dan ada beberapa siswa yang berjalan keluar kelas, ASD 
menghadap peneliti yang ada di pojok kanan belakang kelas dan berkata dengan nada 
cukup keras, “Bu Hesti, itu lho bu pada keluar kelas.” 
Hasil observasi 2 Memberitahu teman mengenai tempat menuliskan 
jawaban dengan suara cukup keras dan nada diulur, 
mengadu ketika banyak temannya yang keluar kelas saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Teramati ASD fokus dalam kegiatan pembelajaran. ASD aktif sekali menjawab ketika 
teman-temannya diam. 
Hasil observasi 3 Fokus dalam kegiatan pembelajaran dan aktif menjawab 
ketika teman-temannya diam. 
Ketika mengemukakan pendapat dengan teman, ASD terlihat ngeyel terhadap teman 
dengan nada diulur dan raut muka tegang. 
Hasil observasi 4 Mempertahankan pendapat yang diyakini. 
Saat giliran main dan belum ada yang bersiap untuk memukul bola, ASD dengan nada 
cukup keras, membentak dan diulur berkata, “Habis IC itu siapa?”. 
Hasil observasi 5 Mengingatkan teman yang selanjutnya mendapat giliran 
memukul bola saat bermain kasti dengan suara cukup 
keras dan membentak. 
- ASD secara spontan berdiri dan berjalan keluar kelas untuk mengambil buku yang 
dikumpulkan ketika guru kelas meminta salah satu siswa untuk mengambilnya di 
ruang guru. Sesampainya di kelas, ASD membagikan buku tersebut satu per satu ke 
teman-temannya. 
- ASD berbicara dengan sedikit membentak kepada NL, “Gocekke to, kowe ben 
kerjo!” (Pegangin ini, kamu biar kerja). 
- Saat NL belum memulai mengerjakan tugas, ASD berkata, “Kamu itu buat lah, nanti 
tak bilangin Bu Parti lho...”. NLN menjawab, “Haiya ini kan?” ASD menimpali, 
“Bukan...yang kayak gini.” ASD kemudian memberitahu bangun apa yang harus 
digambar. 
Hasil observasi 6 Langsung beranjak mengambil buku ketika guru 
meminta salah satu siswa ke ruang guru kemudian 
langsung membagikan kepada teman-temannya tanpa 
diminta guru. 
Mengingatkan teman agar tidak hanya diam saat 
mengerjakan tugas kelompok, mengingatkan teman agar 
segera mengerjakan tugas dan memberitahu tugas yang 
harus dikerjakan. 
- ASD membagi tugas kerja sama dengan teman sebangku. ASD bertugas untuk 
menulis jawaban di buku kerja, sedangkan NL mendikte informasi yang didapatkan 
dari internet. ASD pun langsung mengerjakan ketika banyak temannya yang masih 
ramai sendiri. 
- ASD menegur NL ketika NL hanya diam tidak mengerjakan, “Ini nilainya cuma aku 
aja kalau kamu gak ngerjain...” 
Hasil observasi 7 Tetap mengerjakan tugas kerjasama teman sebangku 
ketika banyak temannya yang ramai, mengingatkan 
teman sebangkunya agar segera menyelesaikan tugas 
ketika temannya hanya diam. 
- ASD telihat mengerjakan soal dengan tekun. Lembar jawabannya ia tutupi 
menggunakan buku agar tidak ada temannya yang dapat melihat jawaban miliknya. 
Hasil observasi 8 Mengerjakan dengan mandiri dan menutupi lembar 
jawaban agar teman tidak dapat melihatnya.  
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- ASD teramati membuka buku DK dan mencoret jawaban yang diberi tahu BA 
dengan menggunakan Tip-X.  
Dengan tegas menghapus jawaban di buku teman karena 
jawaban tersebut tidak dikerjakan sendiri. 
Dalam diskusi membuat gerakan, ASD mengkoordinasi teman-teman kelompoknya. 
ASD terlihat membuat pola lantai di buku tulis kemudian menerangkan pola lantai yang 
dibuatnya beserta gerakannya. 
Hasil observasi 9 Mengkoordinasi teman kelompok dalam menyelesaikan 
tugas.  
Selama proses kegiatan pembelajaran, beberapa kali ASD terlihat mengingatkan 
temannya. ASD berkata, “Kamu ki gek garap e SR, malah baca itu.” (Kamu itu segera 
mengerjakan SR malah baca itu). Saat mengingatkan ZRY ASD berkata, “Nek udah ki 
diem!” (Kalau sudah itu diam). 
Hasil observasi 10 Mengingatkan teman untuk segera mengerjakan tugas; 
mengingatkan teman agar tidak ramai ketika sudah 
menyelesaikan tugas. 
- Ketika mengoreksi jawaban temannya, terlihat ASD kritis dan berani bertanya 
pendapat guru dengan berkata, “Bu, kalau tidak menggunakan tanda tanya?” 
- Saat guru mengajak semua siswa untuk mulai membahas tugas yang dikerjakan, 
dengan tegas ASD mengadu kepada guru dan berkata cukup keras didahului dengan 
mengacungkan tangan terlebih dahulu, “Bu, mas NL belum selesai.” ASD mengadu 
dengan nada bicara diulur. 
Hasil observasi 11 Kritis dalam mengoreksi hasil pekerjaan teman dengan 
bertanya pada guru; mengadu kepada guru ketika teman 
sebangkunya belum selesai saat guru akan memulai 
membahas tugas yang dikerjakan. 
- ASD terlihat mengadu kepada guru Agama ketika SK ngeyel saat dikasih tahu 
tentang Fatimah dan Aisyah. 
- ASD teramati mengadu kepada guru agama, “Bu, mas SK nyontek.” 
- Teramati ASD dengan tegas tidak memberi tahu dan berisyarat kepada teman yang 
lain untuk diam ketika NL teman sebangkunya ditunjuk untuk giliran membaca 
namun tidak memperhatikan. 
Hasil observasi 12 Mengadu pada guru ketika teman tidak mau menerima 
penjelasan, mengadu pada guru saat teman mencontek, 
tegas tidak memberitahu jawaban kepada teman 
sebangku yang tidak tahu karena tidak memperhatikan. 
- Teramati ASD mengadu pada guru agama ketika BW dan NL mengobrol ketika guru 
sedang memberikan penjelasan. ASD mengadu saat FK dan BW ramai. 
- Di sela-sela presentasi kelompok lain, ASD mendekati peneliti dan mengatakan 
bahwa kelompoknya tidak membawa bahan presentasi sehingga tidak dapat 
presentasi. 
Hasil observasi 13 Mengadu pada guru ketika teman di sekitar tempat 
duduknya tidak memperhatikan penjelasan guru; 
memberitahu ketika kelompoknya tidak bisa presentasi 
karena tidak membawa bahan presentasi. 
Saat pembentukan kelompok untuk kuis Bahasa Inggris terlihat ASD berteriak dengan 
cukup keras dan panjang, “Satu...” ketika memanggil anggota kelompoknya yang telah 
dibentuk sesuai urutan nomor tadi. 
Hasil observasi 14 Memanggil anggota kelompok yang telah dibagi dengan 
suara cukup keras. 
Berani untuk 
berkompetisi 
ASD paling cepat mendekati guru untuk izin mengambil Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kemudian lari keluar kelas menuju Perpustakaan. Kamus ini 
digunakan untuk menyelesaikan tugas dari guru. 
Hasil observasi 1 Mempunyai keberanian untuk bersaing dengan teman-
temannya. 
- Terlihat ASD mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapatnya dengan 
mengacungkan jari secara cepat. Ketika guru memberikan kesempatan untuk maju 
menuliskan jawaban, ASD langsung menuliskan jawabannya di papan tulis. 
Hasil observasi 2 Mengacungkan jari dengan cepat untuk mengemukakan 
pendapat kepada guru, sering menjawab soal dari guru. 
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- ASD selalu mengacungkan tangan walaupun sudah pernah maju menuliskan 
jawabannya. ASD terhitung menuliskan jawabannya di papan sebanyak 3 kali.  
Saat kegiatan tanya jawab, ASD merespon pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan 
cepat dan benar. 
Hasil observasi 3 Merespon pertanyaan guru dalam kegiatan tanya jawab 
dengan cepat dibandingkan teman-temannya. 
Reaksi ASD saat teman-teman menyebut namanya untuk mengikuti lomba cipta pantun 
dan puisi terlihat malu dan ragu-ragu. ASD yang sedang berdiri menggeleng-gelengkan 
kepala sambil malu-malu berkata, “Gak mau...” dengan nada diulur. 
Hasil observasi 4 Kurang berani ketika ditunjuk untuk mengikuti lomba 
karena raut muka terlihat ragu-ragu dan berkata tidak 
mau dengan nada diulur. 
ASD mengikuti permainan bola kasti yang menandingkan siswi kelas VA dengan siswi 
kelas VB. Posisi ASD selalu berada di paling depan ketika mendapat giliran jaga. 
Hasil observasi 5 Mempunyai keberanian dalam untuk bertanding dalam 
permainan bola kasti. 
ASD berani memberikan masukan kepada kelompok yang maju presentasi dengan 
mengacungkan jari terlebih dahulu. 
Hasil observasi 6 Mengacungkan jari dengan cepat untuk mengemukakan 
pendapat ketika kegiatan diskusi. 
ASD paling cepat menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan dan jawaban yang 
diberikan ASD benar. 
Hasil observasi 7 Merespon pertanyaan guru dalam kegiatan tanya jawab 
dengan cepat dibandingkan teman-temannya. 
Saat ada kesempatan untuk menjawab pertanyaan menulis aksara Jawa di papan tulis, 
ASD terlihat ragu-ragu untuk maju. ASD malah terlihat menyemangati DT untuk maju 
menjawab pertanyaan tersebut. 
Hasil observasi 10 Kurang berani ketika ada soal dari guru karena terlihat 
ragu-ragu untuk maju mengerjakan. 
Saat guru mengajukan pertanyaan, ASD sering menjawab pertanyaan dengan suara 
cukup keras. 
Hasil observasi 12 Merespon pertanyaan guru dengan cepat dan suara cukup 
keras dalam kegiatan tanya jawab dibandingkan teman-
temannya. 
Saat guru menanyakan kelompok siapa yang akan maju pertama, ASD dengan suara 
keras dan sedikit membentak berbicara kepada teman-temannya, “Dari kelompok yang 
paling siap! Tadi siapa yang paling siap?” Terlihat ASD tidak ingin maju pertama. 
Hasil observasi 13 Kurang berani karena terlihat belum siap dalam kegiatan 
presentasi tugas dari guru. 
ASD terlihat senang dan antusias ketika diadakan kuis Bahasa Inggris. Hasil observasi 14 Mempunyai keberanian untuk bersaing dengan teman-
temannya. 
Semangat dan 
motivasi di dalam 
diri 
Dalam kegiatan diskusi, terlihat ASD semangat dan berkata dengan nada seperti 
menyanyi, “Ayo diskusikan, ayo diskusikan.” 
Hasil observasi 1 Semangat ketika kegiatan diskusi. 
ASD terlihat melanjutkan mengerjakan tugas dengan tekun. Motivasi dan semangat 
ASD dikatakan tinggi terlihat ketika ASD sudah menyelesaikan tugas sedangkan 
teman-temannya yang lain belum selesai. 
Hasil observasi 2 Semangat untuk menyelesaikan tugas dengan cepat. 
ASD terlihat semangat saat latihan voli bersama timnya untuk persiapan menghadapi 
lomba.  
Hasil observasi 3 Semangat ketika persiapan untuk lomba. 
- Dalam proses kegiatan pembelajaran, ASD tekun mengerjakan tugas dari guru. 
- ASD paling cepat mengacungkan jari untuk menjawab saat guru memberikan 
Hasil observasi 4 Tekun dalam mengerjakan tugas, mempunyai motivasi 
tinggi untuk dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
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kesempatan pada siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan. (Pelajaran Bahasa 
Jawa) 
ASD terlihat semangat dan banyak tersenyum ketika berlari. ASD mengikuti dengan 
baik kegiatan olahraga sesuai dengan instruksi dari guru olahraga. 
Hasil observasi 5 Semangat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
- Teramati ASD selalu mengacungkan jari untuk memberikan masukan pada setiap 
kelompok yang presentasi. 
- ASD tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas terlihat dari sikap ASD yang 
berusaha untuk dapat membuat bel listrik. 
Hasil observasi 6 Tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas, aktif 
dalam kegiatan diskusi kelompok. 
ASD terlihat tekun dan semangat dalam mengerjakan tugas. Terlihat ASD bertanya 
kepada AT tentang alamat sumber untuk keperluan informasi. 
Hasil observasi 7 Tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas, 
bertanya pada teman ketika kurang paham dengan tugas 
yang dikerjakan. 
ASD terlihat mengerjakan soal latihan untuk ujian tengah semester dengan tekun dan 
mandiri. 
Hasil observasi 8 Tekun dan mandiri dalam mengerjakan tugas individu. 
Dalam menyelesaikan tugas kelompok, ASD terlihat semangat dengan membuat pola 
lantai yang digambarnya di buku tulis kemudian ia terangkan kepada teman 
kelompoknya. 
Hasil observasi 9 Semangat dalam mengerjakan tugas kelompok. 
ASD berusaha segera menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah istirahat 
kedua terlihat ASD langsung melanjutkan mengerjakan tugas bahasa Inggris bersama 
DT. 
Hasil observasi 10 Tekun dan semangat dalam menyelesaikan tugas. 
- ASD terlihat sudah selesai mengerjakan soal latihan ketika banyak temannya masih 
belum selesai. 
- ASD terlihat tetap semangat dan wajahnya ceria saat kelompoknya terlihat kurang 
kompak karena BA sedang bersama guru kelas sehingga hanya bertiga, ditambah NL 
baru saja menangis.  
Hasil observasi 11 Semangat untuk menyelesaikan tugas dengan cepat, 
semangat dalam melakukan tugas kelompok. 
- ASD terlihat paling cepat selesai mengerjakan tugas daripada teman-temannya 
dengan berteriak sambil mengangkat tangan dan tersenyum, “Selesai...” 
- ASD mengerjakan ulangan dengan tekun dan serius. Lembar jawaban ASD ditutupi 
agar teman yang lainnya tidak dapat melihatnya. Terlihat ASD tetap dapat fokus 
mengerjakan dengan tekun meskipun banyak temannya yang ramai sendiri. 
Hasil observasi 12 Tekun dan semangat untuk menyelesaikan tugas dengan 




- Saat kelompok lain maju, beberapa kali ASD memberikan masukan untuk temannya.  
- ASD mengerjakan tugas dengan semangat. ASD terlihat senang saat mengerjakan 
tugas dengan sering bernyanyi. Ketika kurang paham dengan soal, ASD mendekati 
peneliti yang ada di depan kelas. 
- ASD selesai mengerjakan tugas yang diberikan dengan cepat ketika banyak temannya 
belum selesai. 
Hasil observasi 13 Aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, tekun dan 
semangat untuk menyelesaikan tugas dengan cepat, 
bertanya ketika kurang paham dengan tugas yang 
dikerjakan.  
ASD terlihat membuat gerakan bersama kelompoknya dengan tersenyum dan semangat. Hasil observasi 14 Semangat dalam mengerjakan tugas kelompok. 
ASD mengerjakan tugas dengan tekun meski terkadang berbicara dengan teman di 
sekitar bangkunya. 






Lampiran 8. Hasil Wawancara 
 
Transkrip Hasil Wawancara 1 
 
Hari, tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Subjek : Guru Kelas VA (BP) 
Tempat : Ruang tamu SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 09.20-10.00 WIB 
 
Peneliti Kalau menurut Ibu, ASD itu mengungkapkan perasaaannya secara wajar tidak? Kalau dia 
senang itu wajar tidak Bu, dalam mengucapkan? 
BP Kalau pas senang? Ketika senang? Ya wajar. 
Peneliti Contohnya apa yang diucapkan ASD itu Bu? 
BP Ya, asyiiik... (guru menirukan sambil tertawa) 
Peneliti Berarti dia ekspresif juga ya Bu? 
BP He’e, iya. 
Peneliti Kalau seumpama dia mendapatkan nilai tinggi, nah yang Ibu tahu ucapan yang dia ucapkan itu 
apa? 
BP Alhamdulillah... Gitu. 
Peneliti Berarti ekspresinya juga senang gitu bu? 
BP He’e, senang. Yee.. alhamdulillah, gitu. 
Peneliti Kalau mendapatkan juara Bu, ketika lomba? 
BP Kalau mendapat juara ya dia senang, ya trus dianya agak lebay gitu. 
Peneliti Lebaynya bagimana bu? 
BP Ya pokoknya lebay. Karena aku wingi pas aku wingi sinau iki cocok.. (menirukan ASD) 
Peneliti Oh, berarti dia ekspresif sekali ya Bu. 
BP Iya.. Pokoknya itu komplit.  
Peneliti Kalau ini Bu, saat kejadian apa saja ASD itu terlihat senang Bu? Di kelas saat pembelajaran 
atau dengan temannya atau bagaimana? 
BP Memang ya memang lincah, trus kelihatan senang, gak pernah marah memang. 
Peneliti Ketika saya di kelas itu memang ya dia seringnya terlihat tersenyum seperti itu Bu. 
BP Heem, memang gak marah, sama temannya itu dia bisa apa ya, mengelola, mengelola situasi. 
Misalnya temannya gimana itu bisa menasehati juga. 
Peneliti Berarti ekspresi dari ASD itu juga wajar ya bu ketika senang? 
BP Wajar. 
Peneliti Mboten terlalu meledak-ledak ngoten Bu? 
BP Heem, ya nggak. cuman ucapannya yang saya amati juga wajar, nggak trus gimana gitu. 
Peneliti Cuma tadi terkesan sedikit lebay saat bercerita panjang itu nggih? 
BP Heem, heem, iya. Trus bercerita yang nggak ditanyakan pun diceritakan. 
Peneliti Berarti memang senang berbicara ya ASD itu Bu? 
BP Heem, heem. 
Peneliti Biasanya kalau kegiatan pembelajaran Bu, nah ASD itu saat senang melakukan apa Bu? 
BP Ya kalau senang ya berbicara itu tadi. 
Peneliti Oh karena memang senang berbicara itu tadi ya Bu? 
BP Heem. Trus dibicarakan dengan temannya kalau mendapatkan kesenangan itu. 
Peneliti Teman dekatnya atau bisa siapa saja? 
BP Ya bisa siapa saja. 
Peneliti Kalau di kelas itu seringnya dia sama DT itu ya bu? 
BP Iya DT sama BA. 
Peneliti Kemarin itu saya tanya dengan siswa itu disebutkan tentang rangking, memang ada rangking di 
kelas Ibu atau bagaimana? 
BP Ya rahasia tapi, ya ada wali murid yang tanya to, yang tanya aku punya, tak tunjukkan tapi 
tidak boleh dipublikasikan. 
Peneliti Oh ngoten. 
BP Iya kan memang nggak boleh, kan hanya untuk orang tua. Lha mungkin oleh orang tua dia 
diberi tahu. 
Peneliti Cuma untuk catatan mawon nggih Bu? 
BP Heem, cuma untuk catatan saja. Orang tua juga ingin tahu, ya mau gimana. 
Peneliti Itu dari awal hingga akhir proses kegiatan pembelajaran Bu, rangking dari Ibu itu. 
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BP Yo cuma nganu pengetahuan. 
Peneliti Oh jadi cuma pengetahuan saja Bu? 
BP Heem.. Heem. Yang tak rangking itu cuma pengetahuan. Wong yang ditanyakan orang tua 
cuma itu kok, yang berwujud angka. Nilai pengetahuan berarti. Padahal banyak to 
komponennya ada yang keterampilan, perbuatan, sikap. 
Peneliti Hmm iya, kalau K13 nggih Bu? 
BP Tapi orang tua tak jawab itu gak puas. Trus ditanya pokoke yang pengetahuan. Itu anak saya 
posisinya dimana dengan teman-temannya. Yaudah dikatakan saja. 
Peneliti Orang tua memang maunya eperti itu ya bu? 
BP Heem seperti itu, kan K13 itu kok cethek banget materinya. Minta di ini di itu, di bagian 
pengetahuannya dilihat yang ini yang itu, untuk menghadapi ujian nanti bagaimana 
dibandingkan dengan sekolah lain yang kurikulum 2006 gitu. 
Peneliti Nah kalau ini bu selanjutnya, tadi itu kan ketika senang, kalau ketika tidak senang, mungkin 
sedih, kecewa, marah, jengkel, itu dia mengungkapkan dengan lisannya wajar mboten bu? 
BP Diam, cuma diam. 
Peneliti Lebih ke diam ya bu. 
BP Heem. 
Peneliti Pernah menangis di kelas bu? 
BP Kayaknya belum. Kalau nggak salah cuma diam. 
Peneliti Berarti itu mboten mengucapkan kata-kata? 
BP Mengucapkan sesuatu itu tidak. 
Peneliti Berarti kalau dia sedang diam berarti dia sedang tidak senang perasaannnya. 
BP He’e, he’e. 
Peneliti Walaupun dia sedih, marah itu dia tetap diam? Atau saat marah dia mengucapkan apa gitu bu? 
BP He’e. Itu tidak mengucapkan apa-apa. 
Peneliti  Seumpama bu, dia mendapatkan nilai rendah. Waktu itu kan bahasa Jawa dia mendapat nilai 
64. Kalau nggak salah dari pengamatan saya itu 64. Nah itu, menurut Ibu dia mengungkapkan 
dengan lisan bagaimana menurut Ibu, waktu itu? 
BP Ya terus cemberut saja, nampaninya itu trus tidak bergirang gitu. Yaaah... Gitu. 
Peneliti Mengatakan yaaah gitu ya bu? Di pengamatan saya juga dia mengatakan yaaah... 
BP Heem, kayak gitu to, tapi kan merendah kan. 
Peneliti Nggih bu. 
BP Iya trus bilang yaaah.. trus ya tidak begitu-begitu lagi, trus duduk. 
Peneliti Kalau kalah bu, ketika lomba, pernah melihat dia mengucapkan sesuatu? 
BP Ya diam, tapi, emm apa ya. Mungkin, trus memperlihatkan keunggulannya. Terus mencari apa 
ya, kelemahan lawan, gitu lho. Tapi ya banyak mengakuinya sih. Karang aku nganu e, karang 
awak dhewe nganu e. Jadi sebetulnya ya cenderung bisa mengerti. 
Peneliti Berarti dia juga ingin e besok lagi jangan sampai kalah seperti itu ya bu, ada motivasi juga ya 
bu? 
BP Heem, heem. Iya. Emm sebetulnya positif-positifnya banyak sih ASD itu, cuman ya sedikit 
lebay itu lho. Sebetulnya ya banyak positifnya. 
Peneliti Iya bu, seperti itu dari observasi itu memang ada negatifnya, tapi lebih terkesannya itu ke 
positifnya nggih bu. Walaupun menonjol semuanya tapi sepertinya dia sudah bisa mengaturnya, 
mengelola sendiri. 
BP Heem, mengelola hati bisa memang. Mengelola situasi juga bisa. 
Peneliti Kalau ini bu, ASD itu ketika tidak senang biasanya saat kejadian apa saja? 
BP Ketika nilainya jelek. Terus umpamanya permainan kalah. 
Peneliti Hmm iya. Kalau di kelas ibu sering ada kuis tidak, tanya jawab seperti itu? 
BP Iya. 
Peneliti Biasanya kalau dia salah menjawab, ekspresi dia itu bagaimana? 
BP Ya paling ya, yaaah... Ya seperti itulah. Cemberut, tapi ya terus diam saja. Nggak berkata apa-
apa. Ya maksudnya kata-kata negatif untuk dilontarkan itu ya jarang. 
Peneliti Lebih ke diam nggih bu? Berarti berbeda kalau ketika dia senang nggih, kalau ketika senang dia 
meluap-luap, dari segi berbicara tadi. 
BP Heem, heem.  
Peneliti Nah ini bu, kalau ketika temannya mendapatkan nilai tinggi, ASD itu bagaimana bu sikapnya? 
BP Ya biasa, tapi agaknya dia ingin menyaingi. 
Peneliti Termotivasi juga ya bu? 
BP He’e termotivasi. Rasa persaingannya memang ketat. Ya tinggi rasa bersaingnya. Pokoke saya 
harus bisa, saya harus bisa, saya harus, keliatannya itu saya harus yang paling. 
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Peneliti Nah ketika ada temannya itu bu yang mendapatkan nilai tinggi atau prestasinya lebih baik dari 
ASD itu, dia juga berucap apa atau tidak bu? Berucap yaaah kae kok pinter, yaaah dia kok 
nilainya lebih tinggi dari saya. 
BP Nggak, nggak. 
Peneliti Berarti lebih ke diam itu tadi ya bu? 
BP Heem diam. 
Peneliti Nah ini kebalikannya bu, ketika ada temannya yang rendah nilainya. ASD bagaimana sikapnya 
bu, dia mengucapkan apa gitu bu? 
BP Nggak, nggak. Biasa saja. 
Peneliti Ketika ada yang menangis, sikap ASD itu bagaimana? 
BP Temannya menangis ya dia mendekat, terus mencoba untuk menenangkan. 
Peneliti Nah kemarin itu waktu ZD menangis itu dia mendekati saya dulu itu bu. Bu, gimana kalau saya 
memanggil Bu Parti, itu ZD menangis, kayak gitu. Terus dia memang langsung ke kantor itu 
bu. 
BP Heem, heem. 
Peneliti Berarti dia itu ada rasa pekanya ya bu? 
BP Heem iya. Dia itu peka. Terus terhadap teman itu betul-betul menganggap teman itu sahabat, 
jadi kalau ada temannya yang bagaimana itu dia peka, baik suka duka itu. Terus kalau ada 
temannya yang sukses itu ya, selamat ya. Jadi, apa ya, di hatinya itu memang sudah fair, 
berjiwa besar, jadi tidak ada iri, dengki itu memang tidak ada. Tapi kalau ada temannya yang 
lebih itu, dia termotivasi. 
Peneliti Ketika ada temannya yang prestasinya lebih tinggi itu termotivasi nggih bu? 
BP Heem, heem. Kalau ada yang prestasinya lebih baik itu termotivasi. 
Peneliti Kalau ada temannya yang marah kepada ASD, pernah mengamati belum bu ketika kegiatan 
pembelajaran? 
BP Ya dia nglenggono. Ya baiknya gitu, ketika disalah-salahkan temannya, kalau memang salah 
ya, yowis aku maaf...gitu. 
Peneliti Ketika ada temannya yang jahil, kalau di kelas itu yang saya amati FK. 
BP Iya FK sama EV itu jahil. 
Peneliti Nah itu pernah mengamati tidak bu, FK menjahili ASD, nah reaksi dari ASD itu bagaimana? 
BP Ya langsung berani. Kamu itu jangan gitu to, kamu itu sukanya jahil, kamu itu sukanya. Kayak 
gitu. 
Peneliti Berarti dia ada keberanian gitu ya bu? 
BP He’e berani. 
Peneliti Kalau sikap ASD terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi seperti BA atau DT, tetap 
biasa saja atau bagaimana? 
BP Ya biasa saja, kalau memang, yang kelihatannya yang paling dekat itu memang ada ya, dalam 
satu kelas itu yang paling dekat dengan dia itu ada, tapi tidak menjauhkan dari teman yang lain. 
Peneliti Memang ada yang dekat, tapi tetap bisa sekelas gitu ya bu. 
BP Heem, heem. Dengan teman yang lain juga istilahnya itu tidak membeda-bedakan. 
Peneliti Berarti kalau ada yang prestasi di bawahnya tetap menganggap sama saja. 
BP Heem, heem. Kamu itu memperhatikan to, masa’ kayak gitu aja kamu nggak bisa. Ya kayak 
gitu. 
Peneliti Jadi memang lebih ke berbicara ya kalau ASD itu. 
BP Heem. Boleh bu aku memberitahu ZD misalnya. Aku memberitahu dia kok belum bisa. Jadi 
tutor sebaya gitu. Jadi sok pengen gitu. 
Peneliti Oh nggih. ASD itu memang anak tunggal nggih bu? 
BP Iya anak tunggal. 
Peneliti Mungkin dia itu bisa jadi lebaynya itu karena itu ya bu? 
BP Heem mungkin bisa jadi karena itu. Terus sifatnya masih kekanak-kanakan banget. 
Peneliti Masih terlihat ya bu kekanak-kanakannya? 
BP Heem. 
Peneliti Dari apa itu bu, sikap atau ekspresi atau apa bu? 
BP Kekanak-kanakannya dari segi berbicara tadi, kalau sikapnya ya wajar, terus perlakuannya 
kepada teman-teman ya wajar. Dari segi berbicara kok. 
Peneliti Hmm berarti dari segi berbicara ya bu. Nah ketika ada kegiatan kelompok bu, ASD itu biasanya 
kelompoknya buat sendiri atau dibuatan oleh ibu atau undian? 
BP Kadang-kadang undian, kadang-kadang ditentukan berdasarkan tempat duduk. Kadang-kadang 
teman semeja. Tapi kalau menentukan sendiri nggak. 
Peneliti Nah itu ketika dalam satu kelompok itu ada perbedaan karakter yang berbeda sekali dengan 
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ASD. ASD itu kan cenderung pintar dan sering mengerjakannya tekun kan bu, kalau 
mengerjakan tugas seperti yang saya amati itu. Nah ada temannya itu yang berbeda karakter, 
malas seperti itu. Sikap ASD bagaimana bu? Apa meberitahau kamu jangan seperti ini, atau 
membiarkannya saja? 
BP Ya memberitahu. Kamu tuh yang ini, aku tuh sudah yang ini yang ini. Nyoh kowe iki. Paling-
paling ya sifat kekanak-kanakannya muncul lagi. Bu ini nggak mau, yang ini nggak mau ini, 
aku terus. 
Peneliti Mengadu ke ibu ya berarti? 
BP Iya. 
Peneliti Kalau ini bu, sikap ASD ketika ada temannya yang ingin  mengemukakan pendapat. Apa dia 
diam mendengarkan dulu atau langsung dibantah atau bagaimana bu? 
BP Kalau berpendapat? Mengemukakan pendapat gitu? 
Peneliti Temannya dulu. Temannya ada yang mengemukakan pendapat, ASD itu menghargai dia, 
mendengarkannya dulu, atau langsung ah nggak kayak gitu. 
BP Nggak, nggak seperti itu. Jadi ya mendengarkan dulu. Karena pelajaran-pelajaran yang sudah 
diberikan itu memang diterapkan. Dalam pelajaran itu kan ada sikap, perbuatan, bagi ASD itu 
betul-betul dilaksanakan, diterapkan. 
Peneliti Berarti dia mau mendengarkan dari ibu juga ya? 
BP Heem, heem. 
Peneliti Nggak membantah ngoten bu? 
BP Nggak. Kalau sikap lebaynya itu saya tekan itu terus diam. 
Peneliti Berarti di tekan begitu ya bu biar nggak berlebihan? 
BP Heem, iya. Diberikan shock therapy supaya kan sudah hampir remaja to, kalau sikapnya seperti 
itu terus kan kelihatannya di luar membangkang gitu kan 
Peneliti Karena dia siswa berprestasi juga ya bu? 
BP Heem. Kan tantangan di luar lebih nganu to, dengan teman-teman kan tidak selamanya teman 
itu kan. Trus menerima dia sebagai seperti kekanak-kanakan seperti itu. Karena saya berikan 
shock therapy ya trus diam. 
Peneliti Nggih bu. Nah ketika itu bu kegiatan diskusi, ASD mempunyai pendapat A sedangkan 
temannya mempunyai pendapat B, bagaimana sikap ASD ketika ada perbedaan pendapat 
dengan temannya 
BP Dia mempertahankan pendapatnya, terus apa ya, mengemukakan alasan-alasannya. 
Peneliti Tapi dia kayak ngeyel seperti itu atau bagaimana bu? 
BP Ya kalau mempertahankan pendapatnya itu ya cenderung identik dengan ngeyel to? (guru 
tertawa) 
Peneliti Iya bu. Tapi pendapat dia sesuai dengan yang dia yakini dari bukunya atau apa? 
BP Heem, iya. Terus dia berusaha mencari sumber yang benar. 
Peneliti Seringnya jawaban ASD itu bagaimana menurut Ibu? Memang benar atau melenceng ngoten 
bu? 
BP Ya memang benar. Cuman ya itu tadi agak kesusu untuk mengatakan. 
Peneliti Oh ngoten. Terlalu tergesa-gesa nggih bu? 
BP He’e, tergesa-gesa untuk mengatakan, andaikan saya baru memberikan alternatif jawaban, itu 
kan dia sudah langsung nyaut to. 
Peneliti Nggih. Sering mengacungkan tangan juga nggih bu? 
BP Heem, heem. Belum selesai bicara sudah ngacung tergesa mau bicara. 
Peneliti Kalau dari ASD itu sendiri, bagaimana cara mengajak temannya untuk berdiskusi? Seumpama 
memang ada yang berjalan-jalan dan dia itu belum mau berkelompok, dia membiarkannya saja 
atau mengajaknya? 
BP Mengajak. 
Peneliti Nah itu mengajaknya itu terkesan sopan, keras, membentak atau bagaimana bu? 
BP Ya wajar, sopan. Ayo to kamu tuh, duduk, sini. 
Peneliti Ketika menemui kesulitan ketika diskusi kelompok, biasanya dia mengerjakannya sendiri atau 
dengan teman-temannya itu mengajak diskusi? 
BP Ya berdiskusi. Diskusinya kalau kerja kelompok jalan. Untuk gender juga jalan. 
Peneliti Kalau di kelas ibu sendiri yang kurang, apa ya, kurang memperhatikan dalam kegiatan 
pembelajaran itu siapa bu? 
BP Ya FK, terus SR itu malah. 
Peneliti Kalau dari cara ASD menyampaikan pendapat itu bagaimana menurut Ibu? Dia biasanya itu 
kan mengacungkan tangan kan ya bu? Nah itu menurut ibu bagaimana jawaban terus sopan atau 
tidak, hormat dengan ibu tidak apa langsung nyeplos atau gimana bu? 
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BP Heem, heem. Ya tunjuk jari dulu, seandainya ingin mengatakan, bertanya yang menyimpang 
dari pokok pembicaraan dia juga bilang dulu. Maaf ya bu, tapi ini menyimpang dari yang ibu 
bahas. Ya kayak gitu, memang sudah bisa. Sudah bisa berkata atu berpendapat itu memang 
sudah bisa. Boleh nggak saya bertanya tentang bukan itu tadi bu? Yang lain, tapi ini lain. Ya 
boleh, coba itu apa. Nah baru dia berbicara. 
Peneliti Kayak kemarin itu ya bu, yang dengan budhenya tentang masjid yang bercorak Cina atau apa 
itu ya bu. 
BP Heem, heem. 
Peneliti Memang seperti itu ya bu kalau dalam kegiatan pembelajaran? 
BP Heem, heem. 
Peneliti Kalau seperti ini bu, jam istirahat atau jam kosong biasanya ibu mengamati mboten ASD itu 
ngapain saja? Emm melakukan apa saja? 
BP Nek menurut pengamatanku, entah terlepas dari pengamatan saya, kalau pas istirahat itu ya 
jajan. Terus makan di depan itu. Kadang-kadang makannya di dalam, terus sambil ngobrol 
tentang pengalamannya dia, kalau bercerita itu memang semangat. 
Peneliti Terus seringnya memang dengan siapa itu ya, DT, AT sama satunya itu TT itu ya memang? 
Sering berempat kalau dari pengamatan saya itu sering sekali berempat. 
BP Heem, heem. 
Peneliti Tapi ini tempat duduknya sedang diputar ya bu? Memang untuk sampai besok? 
BP Heem, heem. Terus supaya untuk mengamati, coba ketergantungan tidak dengan temannya, 
gitu. Yang kemarin-kemarin itu ketergantungan nggak. 
Peneliti Untuk interaksi sosial di kelas sendiri menurut ibu antara ASD dan yang lainnya itu bagaimana 
bu, akrab atau kurang atau bagaimana? 
BP Akrab, terhadap semua teman. 
Peneliti Kalau dengan kakak kelas, ibu tahu tidak ada interaksi dengan kakak kelas atau adik kelas? 
BP Kalau dengan adik kelas itu cenderung bisa melindungi, terus menolong itu. Terus kalau ada 
adik kelas, kelas 2 itu lewat, mau apa dik? Itu dia sudah sifat momongnya itu sudah ada. 
Peneliti Kalau kakak kelas bagaimana bu? 
BP Kalau kakak kelas ya nggak begitu, nggak begitu berhubungan, cuma tahu saja. 
Peneliti Ini ketika dengan Ibu dalam kegiatan pembelajaran, ketika ingin bertanya, bagaimana sikap dari 
ASD itu bu? Ya seperti yang tadi mengacungkan tangan terlebih dahulu, itu mendekati ibu atau 
langsung dari temapt duduknya? 
BP Di tempat duduknya. Memang saya biasakan untuk bertanya itu harus dari tempat duduknya. 
Jangan maju terus baru tanya, itu memang nggak boleh. Kalau tidak rahasia sifatnya umum, 
harus dari tempat duduk tunjuk jari, yang keras biar temannya malah mendengar, jawabnya pun 
juga mendengar, jadi seluruh siswa. Jadi ra seperti pribadi. Pribadi boleh bisik-bisik. 
Peneliti Oh nggih. Jadi sudah ada pembiasaan nggih bu? 
BP Heem gitu. 
Peneliti Kalau ASD bertemu dengan ibu di luar pembelajaran ya bu, apakah menyapa atau bagaimana 
bu? 
BP Ya menyapa. 
Peneliti Salim nggih bu? 
BP Iya salim. 
Peneliti Pernah mengamati tidak bu kalau dengan kepala sekolah, karyawan itu bagaimana ASD itu? 
BP Sopan sih, sopan. Nyapa, sopan, ya basa. Yah gitu. 
Peneliti Menggunakan bahasa krama? 
BP Bahasa krama bisa, kadang-kadang bahasa krama. Seperti kalau ditimbali itu dalem gitu kan. 
Peneliti Kalau mengemukakan pendapatnya di luar pembelajaran nggih bu, lebih sering krama atau 
bagaimana? 
BP Ya Bahasa Indonesia. Sebagian besar bahasa Indonesia daripada kramanya salah sasar susur, 
salah penempatan kan malah jadi lucu. 
Peneliti Kalau dengan warga sekolah sendiri seperti penjaga, atau ibu kantin seperti itu, Ibu pernah 
mengamati mboten, apa mboten ada pengamatan, ASD ke mereka itu sopan, hormat atau 
bagaimana? 
BP Kalau khususnya ASD sopan. 
Peneliti Berarti dia ada pengendalian dirinya ya bu? 
BP Heem. Memang pengendalian dirinya bagus. Untuk mengelola diri itu bagus. Ya memang itu 
sedikit lebay dalam berkata, berbicara untuk mengemukakan, mengungkapkan rasa hatinya itu 
agak lebay. Tapi ya tidak terlalu. 




Peneliti Ketika senang saja ya bu? 
BP Heem. Lebaynya itu pas mengungkapkan pendapat juga ada lebaynya, pas bercerita juga ada 
lebaynya, cara berbicaranya itu. Cara berbicaranya yang kekanak-kanakan itu lho. 
Peneliti Kayak nadanya atau bagaimana bu? 
BP Nadanya. 
Peneliti Kayak diulur itu ya bu? 
BP Heem, heem. 
Peneliti Kayak mendayu itu ya bu? 
BP Heem itu mendayu-dayu. Kayak menyebutkan apa contohnya, banyak... (guru menirukan cara 
berbicara ASD yang diulur). Lho apa contohnya kok banyak. 
Peneliti Gak langsung ya bu? 
BP He’e gitu. Nah seperti itu kata-kata yang muncul. 
Peneliti Kalau ini bu, ketika prestasi ASD itu menurun, apa yang dilakukannya bu? Sikap dia 
menghadapi prestasi yang menurun itu. 
BP Terus apa ya, ya tidak negatif terhadap teman-temannya. Terus ada kemauan untuk 
mengembalikan itu tadi, kemauan untuk memperbaiki lagi. Misalnya dinilai jelek, atau agak 
jelek, biasanya tinggi terus ini jelek, biasanya terus ini saya gimana ya, kok aku kok bisa ya 
dapat nilai segini. (menirukan cara berbicara ASD). Lha kemarin gimana? Iya e, aku tuh... Nah 
gitu, mengakui tapi ki mengeluh. 
Peneliti Tapi ada motivasi untuk memperbaiki? 
BP Heem, heem. 
Peneliti Kalau sikapnya itu tegas mboten bu? Umpamanya mengemukakan pendapat itu percaya diri 
atau bagaimana? 
BP Heem percaya diri. Terus kalau dibantah temannya ya dia mempertahankan dan mencari 
sumber-sumber. Kemarin itu ini di browsing gini. Nah gitu. 
Peneliti Berarti memperlihatkan dari mana sumbernya ya 
BP Heem, iya, iya. Memperlihatkan sumber. Di buku ini mengatakan begini, di buku in 
mengatakan begini, terus bagaimana ini? Gitu. 
Peneliti Nah ketika ada perbedaan sumber seperti itu dia menyimpulkan atau lebih kemana bu, mencari 
salah satu atau bagaimana? 
BP Ya mencari jalan tengah. Terus mencari keputusan dari gurunya. 
Peneliti Oh nggih, tanya ke ibu nggih? 
BP Heem. 
Peneliti Kalau ini bu, tentang keberanian dia dalam berkompetisi dengan teman-temannya bagaimana 
bu? Apakah ASD itu ketika ada permainan seperti kuis itu tadi bu, apakah dia selalu berani 
pengen selalu jadi yang terbaik atau bagaimana? 
BP Heem, heem. Berusaha ingin jadi yang terbaik. 
Peneliti Berarti keberanian dia memang besar ya bu? 
BP Heem. Heem. Terus berusaha, berusaha semaksimal mungkin. Walaupun nanti hasilnya tetap 
ada yang di atasnya. Tapi kelihatannya sikap dia itu berusaha. 
Peneliti Untuk meraih prestasi sebaik-baiknya ya bu? 
BP Heem, heem. Ingin yang terbaik dia. 
Peneliti Nah ketika da lomba atau suatu ajang yang sekolah ini menunjuk ASD untuk mengikutinya, 
sikap dia ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah itu bagaimana? Apa dia mengeluh yah aku 
kok ditunjuk atau bagaimana? 
BP Nggak, nggak. Dia itu langsung, langsung mau. 
Peneliti Berarti sesuai dengan keinginan dia juga ya bu? 
BP Heem, heem. Kalau ditunjuk untuk mewakili sekolah itu senang. Heem senang. Kayak kemarin 
olimpiade sains, olimpiade IPA. 
Peneliti Kalau kemarin itu lomba menggambar, dia itu memang kurang suka atau bagaimana bu? Yang 
disebutkan Ibu di kelas kemarin, menggambar, bercerita, cerita bergambar itu? 
BP Dia tidak suka kalau menggambar itu wajar-wajar saja tidak ada lebihnya. Yang ada lebihnya 
menggambar itu IC sebenarnya, tapi sudah ikut membatik. 
Peneliti Berarti kalau lomba-lomba menggambar itu ASD mboten nggih bu? 
BP Nggak, nggak. Cenderung ikut lomba yang pengetahuan. 
Peneliti Memang lebihnya dia di pengetahuan ya bu? 
BP Heem, heem. 




BP Ya, IPA matematika. 
Peneliti Kalau yang lainnya, bahasa Inggris atau bahasa Jawa? 
BP Dari segi pengetahuan bagi ASD itu menyeluruh ya. 
Peneliti Baiknya menyeluruh? 
BP Menyeluruh pengetahuannya. 
Peneliti Tapi lebih menonjol ke IPA matematika? 
BP Heem, heem. 
Peneliti Memang senang ya bu? 
BP Senang IPA. 
Peneliti Apakah ASD itu mempunyai kemauan kuat untuk selalu berprestasi menurut Ibu? 
BP Heem, iya. 
Peneliti Kalau itu, apa saja yang dilakukan ASD untuk mencapai prestasi itu bu, yang dilakukan 
konkretnya? 
BP Kalau diberi tugas ya terus, terus mengerjakan dan mencari sumbernya. 
Peneliti Dalam pembelajaran ya bu? 
BP He’e dalam pembelajaran, pokonya terus berusaha, terus lah, langsung. 
Peneliti Dia ketika mengerjakan tugas tekun ya bu? 
BP Heem. 
Peneliti Ketika kegiatan pembelajaran itu fokus, bisa konsentrasi penuh mboten bu? 
BP Bisa, iya bisa. 
Peneliti Secara menyeluruh menurut Ibu bagaimana? 
BP Kesimpulannya to? Kesimpulan dia itu sudah bisa mengelola hati, perasaannya bisa, ya 
memang bisa ngemong teman-temannya, bisa toleran terhadap teman-temannya, baik yang 
lemah, yang kuat, yang lebih rendah, lebih tinggi dari dia. Ketika memperoleh lebih rendah, 
lebih tinggi dari teman-temannya, dia sudah bisa, berjiwa besar. Sudah bisa mengakui 
keunggulan teman, kelemahan dirinya sendiri, itu memang bisa untuk mengelola. Jadi tidak 
terus emosi, terus benci, istilahnya ketika melhat temannya berprestasi lebih itu terus sikap 
tidak menyenangkan itu tidak. Terus apabila dia memperoleh yang lebih tinggi, kelihatannya 
dia tidak terus sombong tapi ekspresi senang itu kan wajar. Ekspresi senang ketika 
mendapatkan unggul itu kan wajar ya. Terus ya itu, kesimpulannya akhir itu cuma e apa ya, 
sifat kekanak-kanakan yang masih jauh dengan umurnya. 
Peneliti Dari segi berbicara tadi ya bu? 
BP Dari segi berbicara. Ya itu, cuma itu. Umurnya sekian, tapi kok kelihatannya itu masih seperti 
anak kelas dua. 
Peneliti Ini lebih ke segi berbicaranya saja nggih bu? 
BP Heem dari segi berbicara. Untuk bersikap, bertingkah, itu sebetulnya sudah apa ya, sudah 
sesuai lah, dan dia itu sudah betul-betul mengamalkan, ya sebagian besar lah, sudah 
mengamalkan pelajaran yang telah diperoleh. Misalnya itu untuk tidak senang itu tidak 
berlebih. Terus mengungkapkan kata-kata yang spontanitas itu istilahe apa ya mbak, istilahe itu 
latah. Nah latah, itu juga positif. Misalnya, melihat gunung yang tinggi terus wedan, nah itu 
latah to, nah tapi kelihatannya itu kok negatif kalau wedan. Nah sekarang wedannya diganti 
elok, terus elok... (guru menirukan nada berbicara ASD sakemudian tertawa). Nah jadi itu, 
memang pembelajaran itu seakan-akan tidak hanya menekankan pengetahuannya to? Sikap, 
guru SD itu ngopeni hal cilik-cilik. Karena tujuan pendidikan itu kan tidak hanya memperoleh 
prestasi dalam hal pengetahuan. 
Peneliti Karakter juga dibentuk? 
BP Heem. Membentuk manusia seutuhnya. Ya meliputi sikap, karakter, syukur pengetahuannya 
juga bagus, kan gitu. Itu pedoman saya. 
Peneliti Nggih bu, belajar dari Ibu ini. Cukup sekian bu tentang kematangan emosi siswa berprestasi. 
Itu tentang empat aspek kematangan emosi yang saya amati, dari Ibu informasinya 
alhamdulillah sudah mencakup semuanya tadi dan bisa saya gabungkan dengan pedoman 
observasi yang telah saya lakukan kemarin-kemarin. Tapi tetap untuk observasi itu berlanjut bu. 
BP Lha iya, untuk kata-kata saya tadi dibuktikan dengan pengamatan sendiri seperti apa di 
lapangan. 
Peneliti Memang banyak positifnya ya bu? 
BP Heem memang banyak positifnya. 
Peneliti Cuma tadi ya bu, cara berbicaranya? 
BP Heem, heem. 
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Peneliti Begini bu, kalau Ibu sendiri dengan ASD itu dari kelas 1A? 
BM Iya dari kelas 1A, sejak awal. 
Peneliti Berarti sampun ngertos nggih bu bagaimana anaknya, sikapnya. Ini berhubungan dengan 
kematangan emosinya, saya ingin bertanya kepada Ibu tentang bagaimana dia itu 
mengungkapkan perasaannya ketika senang bu? Dengan lisannya itu wajar atau tidak, apa yang 
dia ucapkan? 
BM Untuk ASD, dalam mengungkapkan kesenangan kegembiraan itu kalau menurut saya itu 
memang agak berlebih, karena merasa dirinya itu memang bisa. Jadi sok agak berlebih. 
Mestinya masih harus ada pengendalian, masih harus didukung, diingatkan harus ada 
pengendalian. 
Peneliti Kalau dari Ibu sendiri, dari pengamatan Ibu nggih, nah itu seperti apa ASD itu dalam 
mengucapkan, contohnya Bu waktu senang? 
BM Hmm... Contohnya dalam mengungkapkan waktu senang itu menggebu-gebu. Ya menggebu-
gebu seakan-akan orang itu nggak boleh nyela, bahkan gurunya sendiri nggak boleh nyela, 
harus, harus didengar penuh. 
Peneliti Contohnya berarti kayak hore!! seperti itu bu? Sering berteriak gitu bu? 
BM Ya. Woh ya, he’e hobinya berteriak. 
Peneliti Kalau mendapatkan nilai tinggi, bagaimana yang diucapkan oleh ASD itu bu? 
BM Yah, sering-sering juga kalau ingat itu baca alhamdulillah tapi dengan opo, dengan anjlik-
anjlik atau apa itu. 
Peneliti Meloncat gitu bu? 
BM He’e meloncat. Mesti berteriak pokoknya mesti berteriak. 
Peneliti Kalau itu lomba, dulu kayaknya pernah lomba CC? 
BM Pernah lomba CC. 
Peneliti Nah, waktu menang bagaimana perasaan waktu senang yang dia ucapkan? 
BM Kebetulan dia itu tidak juara 1. Cuma ya memang ada rangking ya, karena baru ikut seleksi. 
Waktu itu ya sedang-sedang saja, karena memang tidak menang. 
Peneliti Kalau ini bu, dari ekspresinya bu, bagaimana menurut Ibu, ekspresinya itu ketika senang 
bagaimana bu? 
BM Dia senang terus kesenangannya itu kan memang sebelumnya sudah dinasehati. Kalau 
mengenai agama itu kan memang sudah dinasehati jadi yo kayaknya agak agak menurun 
emosinya nggak terlalu mengebu-gebu. 
Peneliti Mboten berlebih ngoten bu? 
BM Mboten, mboten, saat itu. Karena tidak mendapatkan juara satu memang sudah seperti itu, 
sudah setelan. 
Peneliti Biasanya kejadian apa saja nggih bu yang membuat ASD itu senang? Dapat nilai tinggi atau 
apa bu? 
BM Heem, dapat nilai tinggi, terus kalau apa ya dia itu ya memang sebenarnya bisa, tapi sering itu 
tadi, karena sok sering emosinya itu gejolaknya berlebih, akhirnya malah tidak mendapatkan 
ini, nggak memuaskan. 
Peneliti Nggak memuaskan nggih. Berarti kalau dari segi ekspresi wajar nggih bu? 
BM Wajar, kalau itu. 
Peneliti Cuma cara berbicara tadi itu nggih bu? Yang berlebih cara berbicaranya nggih bu? 
BM Heem. Heem, banyak ngomongnya. 
Peneliti Kalau tadi kan dari segi ucapan nggih bu, nah kalau yang tindakan konkret, biasanya yang 
dilakukan ASD itu apa bu ketika senang? 
BM Kalau dia senang ya, tindakan itu berarti gerakan ya, ya njundel. 
Peneliti Meloncat nggih? 
BM Iya meloncat. Sampai sekarang kayak gitu. 
Peneliti Nah ini kebalikannya bu. Tadi kan ketika senang, nah kalau ketika tidak senang contohnya 
marah, sedih, kecewa itu apa yang dia ucapkan, atau dia terkesan diam? 
BM He’e. Kalau marah sih kayaknya tidak terlalu marah. Kayaknya anaknya tidak suka marah, jadi 
ya biasa, kalau marahnya nggak begitu, terkendali dia. 
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Peneliti Kalau sedih, saat murung mungkin, itu lebih ke diam atau bagaimana? 
BM Heem. Lebih ke diam. 
Peneliti Kalau mendapatkan nilai rendah dari Ibu mungkin kurang dari KKM? 
BM Ya kecewa, kecewa tapi jarang memang mendapatkan nilai itu, jarang-jarang. 
Peneliti Memang berprestasi ya bu? 
BM Iya, karena memang bisa dia. 
Peneliti Ketika tadi kalah nggih bu lombanya, apa ya bu yang dilakukan dia itu? 
BM Ya walaupun kalah dia karena memang dia sudah ada modal, dia katanya tetap bersyukur 
paling nggak saya dapat ilmu lebih daripada teman-teman yang lain, begitu. 
Peneliti Berarti mau menerima kekalahan ya bu? 
BM Heem, mau, bisa. 
Peneliti Nah ini, ketika tidak senang tadi bu, ekspresi atau konkretnya itu wajar mboten bu? 
BM Wajar, wajar. 
Peneliti Bearti tadi yang kurang wajarnya itu ketika senang? 
BM Iya ketika senang. Kalau senang itu menggebu-gebu, ngomong keras. 
Peneliti Kalau sedih seperti itu lebih ke diam nggih bu? 
BM Heem. 
Peneliti Nah ini bu, klau temannya mendapatkan nilai tinggi sedangkan ASD tidak. Nah dia itu ke 
temannya bagaimana bu? Apa biasa saja, tidak terlalu mempedulikan atau bagaimana bu? 
BM Oh ya peduli sekali, mengapa kok tinggi dia. Lalu dia kayaknya itu mengejar itu lho. 
Peneliti Ada motivasi begitu ya bu? 
BM Iya, mengejar saja, nggak terus membenci itu nggak. 
Peneliti Kalau itu bu yang diucapkan ketika umpamanya DT yang mendapatkan niali lebih tinggi. Nah 
yang diucapkan dia ke temannya itu apa bu? Selamat atau malah kok bisa sih kamu dapat nilai 
ini? 
BM Oh nggak memperhatikan yang seperti itu. Dia langsung kembali ke dirinya. He’e. Woh saya 
itu sebenarnya itu tadi aku tahu, tapi kok tadi salah nulisnya. Nah begitu. 
Peneliti Hmm, ngoten nggih. 
BM Tapi ragu-ragu atau apa gitu. 
Peneliti Nah ini kebalikannya bu, yang tadi nilai temannya tinggi. Ketika ada nilai temannya yang 
rendah, dia mempedulikan atau apa yang ASD lakukan? 
BM Hmm, peduli juga. Inginnya dia itu nasehati supaya jangan opo, mengurangi tingkat ramainya 
atau apa itu. Lebih mengingatkan dia. 
Peneliti Oh berarti memang peduli juga dengna temannya ya bu? 
BM Heem, peduli, peduli sekali. 
Peneliti Kalau itu, ada temannya yang menangis atau marah dengan ASD tanggapan atau apa yang 
dilakukan ASD? 
BM Maaf, paling. Maaf jika dia salah. Dia yang salah dia yang minta maaf. 
Peneliti Kalau ada yang nangis tadi bu, tapi bukan ASD yang salah, nah ASD itu mendekati temannya 
yang sedih itu? 
BM Heem. 
Peneliti Ngeneng-ngengengi gitu ya bu? 
BM Ya, simpatiknya ada. 
Peneliti Kalau ini, di kelas VA di kelasnya ASD itu kan pasti ada yang prestasinya tinggi, ada yang 
prestasinya rendah, nah ASD itu membeda-bedakan tidak bu? 
BM Tidak, tidak, baik dia. 
Peneliti Kalau saat pelajaran Ibu, pernah dikelompok-kelompokkan begitu bu, diskusi kelompok seperti 
itu? 
BM Pernah. 
Peneliti Itu secara acak atau bagaimana? 
BM Iya secara acak. 
Peneliti Kan ASD itu pasti ada perbedaan karakter dengan temannya. Nah, ketika menemui temannya 
yang berbeda karakter tersebut, sikap dari ASD bagaimana?  
BM Sikapnya menerima. Mengikuti siapa saja dia bisa masuk. 
Peneliti Berarti dapat bekerja sama nggih bu? 
BM Iya. 
Peneliti Kalau ini, sikap ketika ada temn yang sedang mengemukakan pendapat, dia mau 




BM Oh kalau itu dia cenderung kalau dia tahu, dia cenderung nyaut jawaban itu. 
Peneliti Berarti cepat merespon nggih bu? 
BM Iya, paling cepat merespon memang dia. 
Peneliti Kalau ini bu, apa yang ASD lakukan saat berbeda pendapat dengan teman diskusi, saat berbeda 
pendapat dia ngeyel atau bagaimana? 
BM Ya cenderung untuk ngeyel karena dia merasa tahu. 
Peneliti Cenderung ke ngeyelnya nggih bu? 
BM He’e, he’e. 
Peneliti Kalau ini ketika diskusi, cara ASD mengajak ketika ada temannya yang malah sibuk sendiri, 
nah dia mengajak temannya ayo diskusi, atau bagaimana? 
BM Ya, dia mengingatkan untuk memperhatikan, untuk kembali ke dalam tugas. 
Peneliti Cara menyampaikan pendapatnya bagaimana bu, ASD dalam diskusi? 
BM Ya kalau menyampaikan pendapat dalam diskusi kayaknya dia lebih dominan. 
Peneliti Didominasi ASD tadi ya bu? 
BM Heem. 
Peneliti Soalnya memang dia banyak ngomong juga ya bu? 
BM Dia banyak ngomong memang juga punya pengalaman, kayaknya banyak membaca. 
Peneliti Sering ke Perpus katanya. Nah ini Ibu sendiri tahu tidak waktu jam kosong atau jam istirahat 
ASD seringnya dimana, bersama siapa, atau apa yang dilakukan ASD? 
BM Ya kayaknya memang nganu, buku yang dia nganu itu. Dia itu, emm urusan-urusan sekolah 
kayaknya tetepan, tidak terus mengelompok dengan orang lain, setahu saya. 
Peneliti Kalau setahu Ibu teman yang paling dekat dengan ASD itu siapa bu? 
BM Saya rasa semuanya kayaknya nggak ada nggak ngegeng-ngegeng gitu. Semuanya cocok 
kayaknya, setahu saya. 
Peneliti Kalau ini ketika ingin bertanya dengan Ibu sebagai guru, dia bagaimana? 
BM Ingin diperhatikan lebih dulu, harus dulu kalau mau tanya sesuatu harus dulu maunya. 
Peneliti Mengacungkan tangan terlebih dahulu? 
BM Iya. 
Peneliti Tapi itu cara berbicara dia kalau ke guru itu sopan dengan ibu?  
BM Ya kalau guru menilai, karena anak-anak ya seperti itu walaupun kalau dilihat dari segi nganu 
ya agak-agak kurang sih, tapi karena pengertian anak ya saya anggap biasa saja. 
Peneliti Kalau sepengetahuan ibu nggih dari pengamatan Ibu yang sudah dari kelas 1 sampai kelas 5 
ini, ASD itu dengan guru, kepala sekolah, karyawan, atau penjaga, atau ibu-ibu kantin itu 
bagaimana? 
BM Baik, tapi kalau nganu itu sambil tertawa itu lho kalau apa-apa. Sambil ngomong sambil 
tertawa dia itu. Seakan-akan kayaknya kurang serius gitu lho. 
Peneliti Menurut Ibu dia masih kekanak-kanakan mboten? 
BM Masih banget. 
Peneliti Padahal sudah hampir 12 tahun kayaknya nggih. 
BM Iya, mungkin karena anak tunggal, mungkin. 
Peneliti Pengaruh orang tua juga nggih bu? 
BM Heem. 
Peneliti Kalau ASD prestasinya menurun, biasanya yang dia lakukan apa saja? 
BM Ya sementara kayaknya biasa-biasa e mbak. Nggak ada yang menonjol sehingga sampai ketara 
kalau apa itu menurun itu, jadi biasa-biasa. 
Peneliti Berarti stabil ya prestasinya bu? 
BM Sampai sekarang kelihatannya masih stabil. 
Peneliti Kalau ketika memang mendapatkan nilai rendah yang dilakukan ASD itu tadi motivasinya 
bagaimana? 
BM Pokoknya kembalikan ke dirinya. Tidak menyalahkan orang lain. 
Peneliti Kalau dalam mengemukakan pendapat atau berbicara, diskusi seperti itu dia kepercayaan 
dirinya bagaimana bu? 
BM Ya sering-sering ada keraguan itu sering ada. Kayaknya sudah pernah dengar, sudah tahu, tapi 
kok iya apa nggak. 
Peneliti Tapi lebih cenderung ke PD? 
BM PDnya pol. 
Peneliti Nah biasanya apa saja yang dia lakukan dari contoh konkretnya tentang percaya dirinya ASD 
itu bagaimana? 
BM Ngomongnya sero. 
 204 
 
Peneliti Keras ngoten nggih? 
BM Keras, heem. Lebih dari yang lain. 
Peneliti Memang dari pengamatan saya begitu, sudah dari beberapa hari ini. Memang cukup keras 
nggih bu, banyak bicara. Kalau ini, keberanian dalam berkompetisi dengan teman-temannya 
bagaimana? 
BM Nah itu, kalau sudah berkompetisi dengan teman-temannya sok sering timbul keragu-
raguannya itu sok timbul. Sebenarnya tahu tapi takut salah gitu lho. Yang termasuk tidak 
mendukung kalau ditandingkan itu ya itu. 
Peneliti Ada keraguan tadi? 
BM Iya. Kalau menulis kalau dia itu runtut. Misalnya jawaban harus ditulis, dia nulisnya runtut. 
Tapi kalau bersaing itu sok sering timbul kayak ragu-ragu itu sok ada. 
Peneliti Kalau bersaing dengan temannya?  
BM Iya. Walaupun mengucapkannya dengan PD tapi sok takut salah, takut salah, gitu. Ada kata-
kata itu sok’an. 
Peneliti Nah ini lanjut yang tadi bu. Ketika ada suatu lomba, ASD ditunjuk untuk mewakili sekolah, 
bagaimana sikap ASD itu bu? 
BM Mau, dia tanpa penolakan biasanya sanggup apapun hasilnya. 
Peneliti Kalau untuk berprestasi itu sendiri kemauan dari ASD tau motivasi dan semangat dalam 
dirinya bagaimana bu? 
BM Sangat, he’e bergejolak. Semangatnya sangat ada. 
Peneliti Kalau ini, yang dilakukan untuk meraih prestasi setahu ibu dari pengamatan ibu selama ini. 
BM Selama ini kayaknya saya suruh CCA pokoknya dia itu terus, terus menerus dengan 
kelompoknya itu semangat. 
Peneliti Memang tinggi nggih semangatnya? 
BM Heem. 
Peneliti Nah ini dari wawancara tadi, saya lihat sudah, memang sama dengan pendapatnya  BP juga. 
Nah ini yang berlebihan itu ketika senang. Mungkin itu memang cara berbicaranya ya? 
BM Heem. Heem. Iya seperti anak-anak itu. 
Peneliti Tapi kalau segi ekspresi dan sikap memang sudah wajar nggih bu? 
BM Wajar, wajar.  
Peneliti Cuma tadi cara berbicara nggih bu yang masih meledak-ledak? Khususnya ketika senang. 
BM Heem, heem. Heem, khususnya ketika senang. 
Peneliti Terima kasih atas informasi dari Ibu. Sangat membantu sekali untuk penelitian saya. 
BM Ya, semoga bermanfaat. 
Peneliti Maaf kalau mengganggu waktunya. 
BM Nggak apa-apa. 
Peneliti Makasih nggih bu nggih. 




Transkrip Hasil Wawancara 3 
 
Hari, tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Subjek : Guru Olahraga (BY) 
Tempat : Ruang kelas 2B  
Waktu : 09.40-09.55 WIB 
 
Peneliti Ya begini bu, untuk skripsi saya itu judulnya Kematangan Emosi pada Siswa Berprestasi di 
Kelas VA. Nah subjek penelitian saya itu cuma satu orang bu yaitu ASD. 
BY Hmm ASD, ya. 
Peneliti Dia itu kan sepertinya memang berprestasi nggih bu. Nah, ini tentang khususunya itu emosi dia 
itu bagaimana. 
BY Oh ya, nggih. 
Peneliti Yang pertama nggih bu, langsung saja. Bagaimana ASD itu mengungkapkan perasaannya 
ketika senang bu? Dia itu mengucapkannya wajar mboten? 
BY Kalau sepengetahuan saya, kalau pas olahraga ASD itu memang bisa, bisa mengendalikan 
emosinya. Terus itu apa, tingkat kedewasaannya sudah tapi sesuai dengan umurnya. Jadi masih 
bisa mengendalikan. Ssudah bisa mengendalikan emosinya. Hanya memang kadang-kadang 
itu, ASD itu kalau sudah apa, sudah capek atau sudah apa kadang itu ya seperti anak-anak 
lainnya kurang bisa mengendalikan. Tapi pada dasarnya ASD itu sudah bisa mengendalikan 
emosinya. 
Peneliti Berarti sudah wajar nggih bu? 
BY Sudah wajar, he’e. Hanya tingkat e kadang emosinya yang tidak stabil itu karena masih anak-
anak. 
Peneliti Kalau dari cara berbicaranya sendiri menurut Ibu bagaimana? 
BY Kalau dari berbicaranya ASD itu e sudah bisa, maksud kata bahasanya ya sudah bisa tersusun 
dengan rapi e dibandingkan dengan anak yang lain. 
Peneliti Kalau ini bu, ketika dia mendapatkan nilai tinggi, nah kata-kata yang diucapkan ASD itu 
biasanya seperti apa? 
BY Kalau saya lihat di olahraga dia hanya dengan tersenyum. Ya dengan tersenyum, he’e. 
Peneliti Tapi kalau ungkapan kata wonten? 
BY Ungkapan kata biasanya hore!! Kalau dia ya di lapangan biasanya seperti itu. 
Peneliti Nah ini bu kalau waktu ketika senang saat mendapatkan juara dalam lomba? 
BY Kalau ya seperti kemarin waktu ikut volly itu itu kita belum mendapat juara ya, memang ada 
rasa kekecewaan. Jadi kalau pas hanya pas pelajaran, pas lari sprin itu ya biasanya dia lompat. 
He’e ASD biasanya melompat. 
Peneliti Kalau menurut Ibu, kan ini guru olahraga dari kelas 1 ya bu, berarti kan sudah mengetahui 
bagaimana perkembangannya, nah menurut Ibu kejadian apa saja yang membut dia senang? 
BY Nggih, nggih. Kalau senang, kalau saya lihat itu keinginannya tercapai. He’e itu satu, 
kemudian berbicara dengan teman itu nyambung kelihatannya itu seperti senang. Terus kalau 
disuruh mengikuti lomba kelihatannya senang, dan ternyata orang tuanya juga mendukung, 
karena pernah dulu itu pernah mau ikut lomba kalau nggak salah matematika atu IPA ya, itu 
sampai apa, sini itu belum mengantar tapi Ibunya sudah menjemput kesini. Jadi dukungan 
orang tuanya sangat berpengaruh terhadap ASD. 
Peneliti Nah kalau dari segi ekspresi bu, tadi kan lisan nggih bu nggih, kalau ekspresi dari ASD itu 
sendiri ketika senang itu wajar tidak? 
BY Nggih, nggih. Wajahnya berseri-seri.  
Peneliti Berarti wajar nggih bu? 
BY Iya wajar. 
Peneliti Kalau senang berarti tadi itu lompat nggih? 
BY Iya lompat sambil teriak kalau ASD. 
Peneliti Nah tadi tentang senang nggih bu, ini kebalikannya. Ketika tidak senang bagaimana bu? 
BY Diam. Cemberut. ASD kalau nganu cuma cemberut, diam terus sama nglirak-nglirik itu. Ya 
kalau itu sepengetahuan saya. 
Peneliti Kalau marah bu? 
BY Marah pernah, tapi dia hanya emosi terus wajahnya merah. He’e wajahnya merah. 
Peneliti Kalau ketika tidak senang itu dia  mengucapkan kata atau lebih ke diam bu? 
BY Kalau sepengetahuan saya lebih diam, kalau di lapangan, tapi kalau di kelas saya kurang tahu, 
karena kadang saya juga di kelas tapi tidak sering. Jadi kalau ekspresinya itu di lapangan. 
Peneliti ASD itu pernah menangis bu? 
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BY Sepengetahuan saya itu tidak menangis cuma berkaca-kaca. Pas kalau saya ingat itu pas apa 
ya, agak berbeda pendapat dengan temannya pas di lapangan. Pernah, pernah, he’e, iya tapi 
nggak sampai nangis. Akhirnya cuma diam, terus akhirnya saya suruh, e dulu itu pas unek-
unekan atau apa ya, saya ingat, he’e ngata-ngatain temen-temen, terus anak-anak saya 
kumpulkan, terus sudah, terus minta maaf itu tadi nggak sengaja, masalahnya apa, terus 
masalahnya selesai. 
Peneliti Berarti kalau tadi ketika kalah dalam lomba itu dia kecewa? Sedih? 
BY Heem. Iya. 
Peneliti Kalau nilai dari ASD itu sendiri bagaimana bu? 
BY Kalau nilai dari ASD itu bagus. ASD ya bisa mengikuti. 
Peneliti Kalau tadi yang senang nggih bu, sakniki kejadian apa saja yang biasanya membuat ASD itu 
tidak senang? Tidak senang itu mungkin kecewa, sedih marah. 
BY Kalau sepengetahuan saya karena saya tidak tiap hari ya, saya hanya seminggu sekali, itu kalau 
kecewa, terus maksudnya tidak kesampaian saya lihat itu sedih, diam. 
Peneliti Ekspresinya cemberut? 
BY Iya, cemberut, diam, sedih. Menunduk biasanya. 
Peneliti Nah ini bu, kalau ada temannya yang nilainya tinggi, respon dari ASD itu bagaimana? 
BY Sepertinya dia tetap menghargai temannya. Tetap dia juga ikut senang. He’e sepengetahuan 
saya, ikut mensupport temannya kalau di lapangan. 
Peneliti Kalau temannya mendapatkan juara, yang diucapkan apa bu? 
BY Biasanya ya selamat, iya selamat sama tersenyum. 
Peneliti Berarti tetap menghargai temannya ya? 
BY Tetap menghargai teman. 
Peneliti Nah kalau ini kebalikannya lagi nggih bu, kalau temannya mendapatkan niali rendah atau 
kalah dalam lomba, yang diucapkan dan dilakukan ASD itu sendiri bagaimana? 
BY Sepengetahuan saya kalau di lapangan itu, ra papa. Nggak apa-apa, seperti itu. 
Peneliti Kalau ada itu bu temannya yang menangis ASD cuma diam saja atau bagaimana? 
BY Biasanya ASD itu langsung mendekat terus sudah, sudah. Biasa namanya anak-anak. Iya 
ngeneng-ngenengi itu. Karena ASD itu termasuk itu, untuk kelas V itu anak-anaknya nganu 
kok mbak, e sepenglihatan saya itu apa, kompak gitu lho. Jadi kalau ada yang nangis satu terus 
ngrubung, ngopo-ngopo, ngeneng-ngenengi itu. 
Peneliti Berarti pertemanannya bagus? 
BY Iya bagus, putra putri. 
Peneliti Kalau ini bu, sikap ASD terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi, antara yang 
prestasinya tinggi dengan yang prestasinya rendah itu membeda-bedakan mboten? 
BY Sepertinya nggak, he’e. Saya lihat kalau kelas VA itu sama, nggak ada yang ngegeng-ngegeng, 
semua rata, sama. 
Peneliti Pernah ada itu bu, kelompokan waktu kegiatan pembelajaran? 
BY Ada, misalnya ada putri 5, kalau basket itu kan dibagi kelompok-kelompok, misalnya lima 
anak pertama dulu dengan VA dengan VB itu. Kemudian sesudahnya, sudah selesai waktunya, 
ganti yang kelompok dua misalnya lima. Kasti juga 11, 12 tergantung nanti anaknya dan 
lokasinya. 
Peneliti Sikap ASD itu menerima perbedaan karakter dari teman-temannya atau ah nggak mau sama 
dia. 
BY Nggak,biasanya kalau ya memang kadang anak-anak kan sok pilih-pillih, tapi kadang saya 
bagi misalnya yang pandai termasuk ASD itu tik tit tik jadi ketua regu. Nah nanti kan terus 
memilih anggotanya itu gantian, misalnya ada tiga kelompok, ini yang sudah milih dulu satu, 
terus yang ini satu, satu, jadinya rata jadi tidak ada yang pandai semua. 
Peneliti Kalau ada temannya mengemukakan pendapat, ASD itu sendiri mendengarkan pendapat dari 
teman itu atau langsung nggak kayak gitu, langsung nyaut memotong pembicaraan? 
BY Kalau saya tergantung situasinya. Kadang langsung ora ngono, kadang juga mendengarkan. Ya 
mungkin emosinya juga kadang nggak stabil. Kadang anak-anak kan tergantung situasinya 
wong kita juga seperti itu. 
Peneliti Nah kalau ketika ada perbedaan pendapat dalam kelompok itu sikap ASD bagaimana? 
BY Perbedaan pendapat, sikap ASDnya, karena ASD itu termasuk anak apa ya, karena termasuk 
pandai jadi teman-temannya kadang malah mengikuti dia. 
Peneliti Cenderung mengikuti pendapatnya ASD itu ya? 
BY Iya. Tapi kadang juga didiskusikan dulu dalam satu kelompok itu. 




Peneliti Kalau cara ASD mengajak temannya untuk berdiskusi, umpamanya ada temannya itu kan yang 
pendiam seperti itu, kadang malas atau apa. Nah, ASD itu menegur temannya atau tidak bu? 
BY Kadang diajak, ayo melu to. Gitu. 
Peneliti Kalau cara ASD itu sendiri dalam mengemukakan pendapatnya ke Ibu itu bagaimana? 
BY Karena masih anak kelas V ya jadi kadang itu memang tidak mesti. Kadang langsung to the 
point, kadang muter-muter dulu. 
Peneliti Mendekati Ibu atau bagaimana? 
BY Biasanya mendekat. Nggih mendekat, kalau di lapangan itu mendekat, tapi terus saya suruh 
mengutarakan apa masalahnya gitu, jadi temannya juga tahu. Tapi kadang kalau ada masalah 
pribadi, bu aku gini gini, nggih sendiri. 
Peneliti Berarti ada interaksi dengan Ibu? 
BY Ada. 
Peneliti Kalau menyampaikan pendapatnya terhadap teman pernah memperhatikan mboten? 
BY Kalau itu biasanya kalau bergaul itu belum bisa istilahnya apa, kadang memang sok kadang 
ngajak ayo-ayo, gitu. 
Peneliti Nah ini setahu Ibu, ASD ketika jam kosong atau jam istirahat itu melakukan apa saja? 
BY Kadang-kadang sering baca buku e malahan. Kalau nggak di kelas di Perpus. 
Peneliti Memang sering baca buku ya bu? 
BY Sepertinya iya ASD kalau soalnya saya juga jarang to kalau di kelas, jadi nggak setiap saat. 
Peneliti Kalau ini, cara menyapa ASD dengan guru, kepala sekolah, atau karyawan itu menurut Ibu 
sopan atau bagaimana? 
BY ASD itu termasuk sopan. Iya mesti kalau itu ngetok dulu, assalamu’alaikum. Karena ada anak 
kan yang langsung masuk, kalau ASD mesti pakai sopan santun, dia sudah bisa. 
Peneliti Kalau bertemu salim ya bu? 
BY Iya salim. Disini dibiasakan kok mbak anak-anak sini ketemu salim sama bapak Ibu guru. 
Peneliti Nah kalau menurut Ibu ASD itu ketika prestasinya menurun, hal apa yang dilakukan? Mungkin 
kalah dalam lomba itu ASD bagaimana reaksinya, hal apa yang dilakukan ASD? 
BY Biasanya kalau pas di lapangan itu terus diam seperti kemarin itu terus diam tapi terus sudah 
nggak papa besok lagi latihan lagi ya, masih ada kesempatan, masih. Masih semangat untuk 
besok ikut lagi. 
Peneliti Tetap ada motivasi nggih? 
BY Ada motivasi. 
Peneliti Kalau dari segi kepercayaan dirinya ASD itu bagaimana? 
BY Wah PD. Kalau ASD memang PD, percaya diri. 
Peneliti Tinggi nggih bu? 
BY Tinggi iya tinggi. 
Peneliti Kalau keberanian berkompetisi dengan teman-temannya bagaimana? 
BY Berani dia, berani. Hanya memang kadang-kadang kalau dia sama anak laki-laki dia agak 
nggak-nggak, iya ragu-ragu. Tapi kalau sama anak perempuan nggak, karang mungkin sudah 
agak dewasa to, jadi ya dibatasi. 
Peneliti Ketika ASD itu ditunjuk untu mewakili sekolah dalam suatu lomba itu sikap ASD bagaimana? 
BY Senang, senang. Nanti langsung memberitahu orang tuanya biasanya. Terus orang tuanya 
menanyakan lagi kesini memang betul nggak. 
Peneliti Berarti mau menerima langsung mau ikut lomba begitu? 
BY Mau, mau. Karena dia termasuk anak yang disuruh apa mau. 
Peneliti Kalau ini bu, dari segi semangat dan motivasinya itu dia mempunyai kemauan kuat untuk 
berprestasi mboten? 
BY Kalau saya lihat ada. Ada berkemauan itu, soalnya didukung oleh orang tuanya. 
Peneliti Kalau menurut Ibu sendiri yang dilakukan untuk meraih prestasi ASD itu sendiri bu yang 
dilakukan dia? 
BY ASD itu biasanya terus sok belajar sendiri di rumah, terus Ibunya juga sering tanya bu kapan 
waktu mau lomba. Oh waktu lomba volly kemarin juga ngebel kapan bu, terus latihannya 
kapan, ngoyak. Sepertinya dia ambisi banget gitu lho. Bu latihannya kapan, bu latihannya 
kapan. Nah gitu. 
Peneliti Berarti dari orang tuanya sendiri juga sangat mendukung kalau Ibunya? 
BY Sangat mendukung kalau ibunya ASD itu. 
Peneliti Oh nggih. Memang sepertinya dekat itu ya bu? 
BY Nggih, he’e. 
Peneliti Nah ini bu, dari seluruh pertanyaan tadi itu kan saya ingin tahu kesimpulan dari Ibu sendiri. 
Kalau ASD itu sendiri masih terkesan cenderung kekanak-kanakan atau mboten? 
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BY Kalau menurut saya ASD itu sudah nggak kekanak-kanakan lagi. Sudah ada motivasi dan 
sudah tahu ya kalau dia itu sudah kelas V itu sudah bisa berpikir ke depan, sudah mau mandiri, 
percaya dirinya juga bagus karena mungkin dari usianya tadi dia sudah mau, berkemauan tadi 
dan karena juga dengan dukungan orang tua. Jadi tingkat kedewasannya sudah lebih daripada 
yang lain. 
Peneliti Kalau dari segi berbicara tadi bu? 
BY Kalau dari segi berbicara memang dia agak kurang berani mengemukakan pendapat tapi kalau 
pas sendiri dia memang berani. Kalau temannya sedikit sudah berani, tapi kalau sudah banyak 
masih malu-malu. 
Peneliti Berarti dari segi ungkapan lisan dan ekspresi itu wajar nggih bu? 
BY Iya wajar karena usianya baru sebelasan kan. 
Peneliti Nggih. Terima kasih nggih bu atas waktunya. Mohon maaf apabila mengganggu. 






Transkrip Hasil Wawancara 4 
 
Hari, tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Subjek : Orang Tua ASD (BR) 
Tempat : UKS SD Negeri 4 Wates 
Waktu : 13.50.-15.00 WIB 
 
Peneliti Langsung saja nggih bu. Ini dengan Ibu BR nggih? 
BR Iya. RTW (menyebutkan nama panjang) 
Peneliti ASD itu anak tunggal ya bu? 
BR Anak pertama. Iya anak tunggal. 
Peneliti Nggak mau nambah lagi bu? 
BR Ya mau mbak, tapi ndilalah belum dikasih, bolak-balik keguguran trus kan dek, jadi ya 
mungkin sabar. 
Peneliti Ibu pekerjaannya apa ya? Kalau bapak? 
BR Saya ibu rumah tangga. Bapake nggih wiraswasta mbak. 
Peneliti Berhubung ASD itu siswa berprestasi bu, jadi ini saya tanya-tanya tentang prestasi ASD dan 
kepribadian ASD itu sendiri. Kalau di sekolah kan yang tahu gurunya, nah kalau di rumah 
nggih Ibu selaku orang tua. Kalau menurut Ibu sebagai Ibunya ASD, ASD itu saat 
mengungkapkan perasaan ketika enang itu bagaimana bu? Dengan lisannya, contohnya bu? 
BR Dia itu kalau mengungkapkan rasa senangnya itu langusung bilang, wah bu, ASD itu mau e, 
ASD itu seneng e. Dia itu berani mengungkapkan. Memang kita di rumah itu demokratis mbak. 
Jadi kalau suka bilang suka, kalau nggak suka bilang nggak suka. Kalau memang saya salah, 
saya minta maaf sama anak, tapi begitu pula anak. Kita itu nggak ada orrang tua itu harus selalu 
benar, itu nggak. Tetap dari awal itu menerapkan demokratis. Semua, setiap pulang sekolah 
saya nanya, kamu di sekolahan ngapain, ada apa. Hal yang dia itu nggak berani ngungkap, saya 
selalu bilang, Ibu sama Ayah itu teman, jadi kamu apa bisa cerita. Pokoknya setiap perasaan 
senang, susah, dia itu selalu cerita. Cuma satu, dia itu sangat keras. Kalau ASD itu satu mbak, 
kalau dia itu merasa benar, dia itu disalahke, dia itu berani. Saya selalu bilang, kalau sama 
orang tua itu menghargai. Paling dia itu diam, kita tahu, oh kita yang salah. 
Peneliti Kalau menurut Ibu, cara mengungkapkan secara lisan saat senang itu wajar tidak bu? 
BR Wajar kok, wajar. Dia itu satu hal yang paling membuat dia seneng, dia kalau pulang itu 
membawa nilai 100. Dia itu selalu bilang, bu ASD dapat nilai 100 e bu, gini gini gini. Dia itu 
ungkapane itu langsung, bu. Seumpama ayahe ada dia pulang sekolah itu langsung, yah aku 
dapat nilai 100 e yah, tugasku benar lho yah. Dia selalu mengungkapkan seperti itu. 
Peneliti Berarti sudah bisa mengungkapkan apa yang dia rasakan nggih bu? 
BR Heem, sudah, sudah. 
Peneliti Nah ini, tadi ketika mendapatkan nilai 100 ya bu, kalau ketika mendapatkan juara bagaimana 
bu? 
BR Kalau dia mendapatkan juara, dia itu selalu bilang alhamdulillah ya bu aku dapat nilaiku 
tertinggi. Jadi dia selalu mengucapkan, bu alhamdulillah lho bu ASD itu ikut olimpiade IPA. 
Dia selalu bilang seperti itu. Jadi dia itu selalu, ya nggak ngunggulin anakku itu nggak mbak, 
tapi dia itu memang berani. Berani memang, ning yo itu tadi, kalau dia merasa dia benar kok 
disalahkan, dia itu berani, keras tadi. Umpamanya sama bapaknya itu digojeg mukul, dia ya 
dengan sekuat tenaga itu berani.  
Peneliti Kalau dari segi ekspresi itu sendiri itu bagaimana bu saat senang, senangnya itu tersenyum 
ceria, jingkrak-jingkrak atau teriak atau bagaimana? 
BR Nggak, dia itu cenderung biasa mbak. Paling dia itu, bu, dengan senyumnya itu lho, senyum 
biasa. Terus kalau dia dapat apa gitu, dia itu ya waaaah!! Sempat berteriak kalau umpamanya 
kok dia setiap akhir tahun kan dia selalu saya pondokkan ya mbak, pondok pesantren. Nah itu 
kan tempatnya budhenya, nah dia umpamanya, waaah!! aku seneng ning kono bisa jalan-jalan, 
gini gini gini, gitu. Jadi, dia kalau senangnya itu seperti itu. 
Peneliti Berarti saat kejadian apa saja bu yang membuat ASD senang? 
BR Senang itu dia paling senderung kalau dia bisa mendapatkan nilai baik. Umpamanya dia 
mengerjakan suatu hal, tugas atau apa-apa, yang dia bisa, itu pasti bilang, bu aku itu bisa lho bu 
tadi di sekolahan, gitu. Dia itu nggak pernah nuntut apa-apa, bahkan umpama saya itu tidak 
mengejar-ngejar pun, dia itu tidak terus berani minta yang umpamanya terus minta beli HP atau 
apa-apa. Alhamdulillahnya mungkin dia tahu kondisi orang tuanya, mungkin mbak. 
Peneliti Berarti dia itu sudah tahu ya bu? 
BR Insya Allah, insya Allah. Memenej perasaannya itu dia bisa, bahkan dia itu cenderung kalau 
sama orang tua itu kan kadang-kadang ada orang tua yang orang tua itu salah, ayahnya atau 
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siapa, dia itu cenderung diam, tapi nanti dibahas sama saya. Bu, dia itu kok nganu ya bu ya, kok 
orangnya kayak gitu ya bu. Tapi dia cenderung di depan orangnya dia nggak mau bilang, 
cenderung ke saya. Bu, bu kalau kayak gitu itu kenapa ya bu, gitu. 
Peneliti Berarti cerita ya bu. Paling deket itu sama ibu atau ayah ya? 
BR Dua-duanya. Kadang-adang dia itu begini, kalau seumpama lagi marah sama saya ya sama 
bapaknya, kalau lagi saya ngomel itu dia sama bapaknya. Cuma kita gini mbak, andaikan dia 
salah, cenderung saya dulu yang marah. Nanti akalu memang tak marahin, umpamanya kan 
sholat yang paling nganu. Sholat kan mundur, mundur, satu dua tiga kali, nanti kalau sudah tiga 
kali itu nggak didengerin, bapaknya yang maju. Dan kalau dimarahi bapaknya, umpamanya dia 
minta diajari ayahnya, dia itu mbok sampai jam12 malam dia belum bisa, saya nggak ikut-ikut. 
Kita memang seperti itu. Jadi siapa yang nganu, nggak ada pembelaan. Biar dia itu tahu. 
Peneliti Kerjasama antara orang tua itu ya bu? 
BR Harus. 
Peneliti Nah kalau ketika senang, yang dia lakukan selain bercerita dengan ibu, mungkin mempunyai 
diary atau nulis-nulis atau tidak? 
BR Dia cenderung, malah saya mbak yang nyuruh. Kalau dia itu kalau sedih, dia itu ke diary. Tapi 
kalau dia senang, dia nggak. 
Peneliti Lebih ke cerita? 
BR Heem. Dulu kan pernah, dia kan dulu saya tinggal keluar negeri saat dia masih TK. Nah 
kemarin kan saya sempat ada job keluar negeri, dia tak pamiti dia bilang, terserah ibu aja. 
Sebenarnya saya yakin kalau dia tidak setuju. Nah tanpa sepengetahuan dia kan saya sering 
mengontrol, oh ternyata anak ini dalam sedih itu cenderung ke diary. Dalam ekspresi senang 
dia mengekspresikan. Tapi dalam sedih dalam apa, dia nggak mau berbagi, diam. Dia 
cenderung diam. Umpama dia marah, nggondok gitu, paling ekspresi dia itu gedrok-gedrok 
gitu. Tapi dia nggak pernah terus gimana-gimana itu nggak. Alhamdulillahnya gitu, mudah-
mudahan sampai besar. 
Peneliti Nah kalau sedih itu sendiri berarti tidak ada ungkapan lisan ya bu? 
BR Nangis. Nggak. Umpama dia salah, dia merasa benar, tetapi saya salahke, dia itu bilang, ah ibu 
ki, ASD ki sudah berusaha gini gini gini, kok ibu ki nganu. Nah gitu, tapi dia itu sambil nangis 
sih biasa, tapi nggak terus frontal atau gimana-gimana. 
Peneliti Jadi kalau sedih cenderung ke diam? 
BR Iya ke diam, diary. 
Peneliti Kalau marah tadi sama saja diam nggih bu, tapi gedrug-gedrug? 
BR Heem, iya gedrug-gedrug. Umpanya disuruh dek itu dicuci piringnya. Ya dijalankan, tappi 
gedrug-gedrug kakinya. 
Peneliti Kalau dari segi muka bu, wajahnya? 
BR Ya cemberut gitu sama gedrug-gedrug. 
Peneliti Kalau ketika dia mendapatkan nilai rendah bu? 
BR Dia cenderung kalau mendapatkan nilai rendah dia terus terang. Ibu ASD dapat nilai 70 e tadi. 
Dia itu agak-agak gimana kayak ngecewain gitu. Meskipun nilai 70 itu nilai tertinggi di kelas, 
dia itu bilang, bu, ASD cuma alhamdulillah dapat nilai 70, besok tak perbaiki lagi. Apalagi 
kalau saya marah, dek biji kok kayak gitu, nilai kayak gitu nggak kasihan po sama Ibu le antar 
jemput, gitu. Dan satu hal yang saya sama bapaknya kompak itu saya memang nggak pernah 
memberikan uang mbak. Sangu sekolah itu saya cenderung ke bekal makanan, pun kalau saya 
repot banget baru saya kasih uang, itupun dalam satu bulan nggak lebih dari 3-4 kali. Memang 
seperti itu dari kelas 1 sampai sekarang. dari dia masih kecil, kalau ada orang jajan lewat itu 
nggak pernah kita memanggilkan orang jajan. Jadi kita itu cenderung di rumah disandingi 
dikasih apa. Tapi itu kita nggak pernah ngasih uang jajan gitu, jarang mbak. 
Peneliti Bekal nggih bu. 
BR Iya bekal makan itu. 
Peneliti Lebih sehat juga ya bu? 
BR Nggih, yang jelas itu ngirit mbak. 
Peneliti Kalau ketika kalah bu dalam lomba, apakah dia itu nangis? 
BR Nggak. Dia merasa, kalau dia kalah itu dia introspeksi diri. Karang aku itu nggak bisa gini e bu, 
karang aku le nganu itu salah e bu. Jadi dia itu cenderung, kita saling evaluasi. Oh berarti kamu 
ini gini dek. Bu nilaiku jelek e bu. Yo kamu itu besok lagi belajar. Jadi dia itu kalau nganu ya 
bilang. 
Peneliti Nah kalau ketika tidak senang, tidak senang itu mungkin sedih, kecewa, marah, nah itu saat 
kejadian apa saja? 
BR Nek dia paling marah paling sedih itu nek dia nganu mbak, nek umpamane lagi nonton TV tak 
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suruh sholat, opo lagi mainan tak suruh bantuin pekerjaan rumah, gitu. Memang saya terapkan 
kalau setiap minggu itu dia tak kasih tanggung jawab kamar haru bersih, kamar harus nganu. 
Mungkin itu yang kadang-kadang buat dia Ibu ki galak, Ibue koncoku ki ra ngene-ngene, 
seperti itu. Mungkin teman-temannya kan dibebasin mungkin. Kalau saya kan tak mulai 
ajarkan sedikit pekerjaan rumah. Nglatih ben supaya ngerti gawean, cah wedok soale. 
Peneliti Kalau dari segi ekspresi berarti cemberut ya bu? 
BR Cemberut, nggedrug-nggedrug, manyun. Nek umpamne saking nganune, kadang-kadang sok 
manja, nangis. Nangise nangis manja mbak. Jadi dia itu nggak bener-bener, umpamane dia 
nganu ki nangis gojeg. Ibu, Ayah ki nakal, gitu kan pura-pura tapi ya bisa nangis gitu lho. Dan 
dia kalau berbuat kesalahan, dia kalau saya udah terserah kamu, gitu, dia itu penyesalannya 
banget mbak. Jadi dia itu langsung, bu maafin bu. Bu, ASD nggak tak ulangi lagi. Umpamanya 
dia seperti itu tapi saya belum melihat kesungguhan dia, saya kan cuma diam, weslah terserah 
adik lah, sak karepmu gini gini gini. Nah, itu dia langsung nangis, langsung meluk saya, 
langsung ekspresinya keluar. Jadi dia itu nggak gampang cinging. Dia itu memang nggak 
gampang opo-opo terus nangis gitu, nggak. Memang keras orangnya. Wong dulu ibarate kalau 
dikerasi itu malah wani, gitu lho. Jadi sifatnya memang keras dia itu. 
Peneliti Punya pendirian kuat gitu ya bu? 
BR Heem. Jadi umpamanya dia nganu, kita le memasuki pelan-pelan. Le ngasih pemahaman pelan-
pelan, gitu. 
Peneliti ASD itu sering cerita tentang temanny tidak? 
BR Sering mbak. Jadi memang saya berusaha dalam menerapkan dia sama temannya itu seperti 
apa. Andaikan dia nggak cerita pun saya yang mancing. Jadi cenderung saya yang lebih aktif 
setiap pulang sekolah. Dek kamu main sama siapa, dek kamu di sekolahan tadi ngapain, dek bu 
guru tadi nganu, mesti kamu nggak dengerin yo? Jadi secara nggak langsung dia nganu, kok ibu 
ngerti yo. Sebenarnya saya cuma dishock terapi bahwa apa yang terjadi biar dia berani 
ngungkapin, gitu saja.  
Peneliti Kalau ini bu, ketika temannya mendapatkan nilai tinggi atau juara. Nah ASD itu bercerita 
dengan ibu itu ikut senang dengan temannya itu nilainya tinggi atau dia sedih atau kecewa atau 
dia berusaha keras untuk menyaingi? 
BR Nah gini mbak, kalau dia ada temannya yang nilainya bagus atau temannya dia berprestasi, dia 
cenderung termotivasi. Jadi kae isoh aku yo isoh, gitu lho. Jadi menurut saya pribadi sebagai 
ibunya lho ya, nggak tahu mungkin saya terlalu berlebihan memuji anak saya, ya anggap saja 
subjektif ibue gitu aja ya mbak ya. Nek anak saya gitu. Kalau temannya nganu ki malah dia 
cenderung suport. Umpamanya kayak kemarin yang rangking 1 si DT, iya e bu si DT itu 
sinaune tenanan, ASD karang kebanyakan nonton TV jadi aku ra nganu. Jadi dia jua introspeksi 
dirinya sendiri. Ya itu dek kamu makane kalau Ibu suruh sholat itu ya sholat, kalau Ibu suruh 
sholat njuk mecucu, ya Allah yo nggak ngasih. Terus tak kasih pengertian, kalau orang pintar 
nggak ibadah itu dia sombong, tapi kalau ibadah nggak usaha itu mustahil. Saya selalu terapkan 
seperti itu dek. 
Peneliti Berarti ada motivasi nggih bu. 
BR Nah dia itu pernah mbak ibarate dimusuhin temannya. Karena dia itu merasa bahwa dia itu 
benar, maksudnya geng-gengnya itu kan beda-beda. Nah dia itu kan nggak seneng kalau geng 
itu njuk satu satu itu kan nggak, maksudnya dia itu kan bareng-bareng. Nah ada salah satu 
temannya yang nyuruh ASD itu milih, kowe milih aku apa milih kae, gitu. Sementara kalau 
milih kae kita nggak usah sama-sama. Nah saya yang terapkan gini, dek semua teman, semua 
teman. Kalau kamu memang benar, kok temanmu nganu, wes tinggalke wae, pergi ke Perpus 
atau apa. Jadi kamu harus bisa memberikan istilahe ki contoh yang baik, jadi kamu nggak ikut 
arus. Dan saya tahu karakteristik dia, dia kalau sudah merasa benar kan dia mempertahankan 
kebenarannya itu tadi. Keras memang keras mbak. Kerase plek kayak bapake. Kalau punya 
kemauan keras. 
Peneliti Turun dari bapak nggih bu? 
BR Heem. Ini benar mbak, kalau dia mau bangun, dia bangunnya itu sebelum Subuh dia sudah 
bangun. Iya, jadi setiap pagi itu dia bangun, Subuh itu sholat, setelah itu lari-lari. Saya itu 
ngetutke karang awakku wes lemu yo ra kuat, jadi dia tak suruh mubeng aku nrobos, yo tekan 
mbak tekan. Tak awasi aja dia sampai. Oh bocah iki kalau punya kemauan gitu, tapi ya itu tadi 
nek kita terlalu longgar sama dia, ndodro, manjanya muncul. Heem manjanya ada. Makane 
saya sama bapaknya satu ngeras satu cenderung diam, bukan membela tetapi diam. Sebabnya 
saya tahu karakteristik anak saya, kalau kita terlalu longgar sama dia, nggak jadi mbak. Nggak 
jadi, mergane sembrono, nyepelekke, kadang-kadang kurang teliti gitu lho, seenake dhewe. 




Peneliti Karena kurang telitinya tadi nggih bu? 
BR Nggih. Jadi kadang-kadang wong saya itu sampai nah ini lho mbak salah satunya kamu itu 
kurang teliti. Hitungannya itu jumlahnya benar, tapi tekan nulise itu yo jumlahe ra podho. Nah 
itu yang ASD itu, mungkin kalau njenengan itu dekat, mungkin karena apa, ya dibantu 
ngelikke. 
Peneliti Hehe nggih bu. Nah ini bu, kalau itu kan ketika nilai temannya tinggi, nah kalau ketika 
temannya nilainya rendah, apakah dia itu peduli dengan temannya atau dia itu biasa saja nggak 
mau ikut campur ngoten? 
BR Nah, memang dia cenderung nggak mau ikut campur mbak. Saya selalu menanamkan sama dia, 
ibarate  gini, kalau temanmu di kelas minta bantuan atau nyontek, kamu le jelasin nanti kalau 
sudah selesai. Saya cenderung seperti itu, mergane saya tanamkan biar dia punya tanggung 
jawab dengan dirinya sendiri. Jangan sampai nuwun sewu, nanti bantuin teman atau apa, dia 
sendiri kethether (ketinggalan). Mungkin saya sing masalah itu sing rada rada terlalu, ibune 
sing terlalu overprotec. Memang saya terlalu overprotec mbak. 
Peneliti Peduli dengan anak nggih bu? 
BR Overprotec. Nek peduli kan semua orang tua peduli, mungkin saya terlalu overprotec. 
Peneliti Sayang sekali berarti nggih bu? 
BR Sebenarnya sayang banget itu nggak mbak. Saya  cuma menerapkan, saya tahu karakteristik 
anak saya ki wonge ki gampang gampang gampang sembrono. Nek saya nggak latih disiplin 
dari sekarang, dia nggak selamanya ikut orang tua, apalagi dia punya cita-cita kepengen ke 
SMA Taruna. 
Peneliti Oh, Magelang? 
BR Iya. Jadi dia itu cita-citanya pengen SMA Taruna, begitu mbak. Wong aku dia ngerti SMA 
Taruna darimana juga nggak tahu, tapi tak fasilitasi. Jadi tak duduhi, ini lho kak SMA Taruna 
ini seperti ini, nilainya itu harus seperti ini, jadi kalau nilaimu nggak seprti ini ya kamu nggak 
bisa masuk SMA Taruna.  
Peneliti Nah ini bu, ketika bapak dan ibu itu sedang senang, dia itu mendekati bapak ibu untuk tahu apa 
yang sedang terjadi atau mboten? 
BR Kita cenderung seneng selalu dilibatkan. Selalu dilibatkan dalam hal, umpama bapaknya dapat 
rezeki banyak, ini lho dek ayah dapat rezeki, alhamdulillah sujud syukur. Kita selalu nganu, 
selalu melibatkan dia. Bukan dia yang mendekat tapi kita yang melibatkan. Jadi mungkin ASD 
itu cenderung ke orang tuanya yang terlalu berperan. Mungkin orang bilang, ah ASD itu orang 
tuanya terlalu ikut campur, memang iya mbak. Bagi saya sama suami saya karena dia itu di 
Sekolah Dasar, kita itu memberikan pondasi dulu. Nanti setelah pondasinya itu kuat, kita 
tinggal enak saja, terserah dia mau bangun rumah itu seperti apa kita sudah memberikan 
pondasi. Memang saya sama suami saya seperti itu prinsipnya. Jadi rada keras. Mungkin bagi 
lain orang tua, walah nek ra disangoni ki yo mesakke ora jajan. Mungkin seperti itu. Tapi niat 
saya gini, kalau dia itu pegang uang, istirahat dia itu kan cenderung secara otomatis kepikiran 
dia akan jajan. Nunggu bel, nunggu jajan. Tapi kalau dia nggak ada uang, kan, yo memang 
orang tua itu masing-masing yo mbak, nek saya dia belum saatnya memenej uang. Makane dia 
itu jarang banget mbak, jarang banget. Makane nek saking saya itu ibarate nggak sempet itu 
baru, atau nggak ada apa-apa di rumah itu baru nggak saya bekali. Paling saya kasih uang lima 
ribu, itupun tak tanya tadi jajan apa, beli apa, memang saya yang cenderung rada cerewet. Rada 
cerewet mbak. 
Peneliti Berarti peran orang tua nggih berpengaruh nggih bu? 
BR Sangat. Sangat memang. Saya memang nggak tak loske mbak. Bahkan ini duduk laki-laki dan 
perempuan saya matur sama Bu Parti. Mungkin Bu Parti tadi sempat nyinggung. Nah, 
masalahnya gini, anak saya sudah sak monten kan sudah akhir baligh mbak. Nah, terus 
otomatis saya menerapkan di keluarga saya kalau laki-laki dan perempuan itu bukan muhrim. 
Saya mulai menerapkan seperti itu sama anak saya. Makane kemarin kalau pareng sama Bu 
Parti saya minta duduknya, maslah kelompok saya tetap laki-laki perempuan nggak masalah 
bagi saya. Tapi kalau duduknya saya tetap perempuan perempuan, laki-laki laki-laki. Untuk 
pemisahan gender mbak. Jadi antara anak laki-laki dan perempuan nggak terus bebas, itu kalau 
saya. Nek boleh njenengan rada dibantu gitu mbak. Memang sih nggak masalah, mungkin ah 
masih anak-anak. Nah justru kita, kami orang tua itu justru dari awal itu kita le menerapkan. 
Nek nganti anak itu tadi antara teman laki-laki dan teman perempuan itu biasa aja, mungkin 
secara pola pikir, kreativitas saling mengisi, tapi anak SD belum saatnya. Nek kulo prinsip saya 
seperti itu. Untuk melatih juga agar dia berani ibarate nuwun semu nggih mbak, umpamane 
cewek cowok kesenggol gini kan dia jadi nggak berani ngomong, dan itu mungkin tertanam 
sampai dia dewasa. Makane saya minta sama bu guru kalau bisa laki-laki laki-laki, perempuan 
perempuan. Kalau masalah kelompok, kita nggak masalah. 
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Peneliti Nah kalau ini bu, kalau ketika bapak atau ibu itu sedih, nah ASD itu berani bertanya dengan 
njenengan mboten, kenapa to bu? 
BR Iya, berani berani. Ada apa e bu? Nggak ada apa-apa. Ya namanya ayah sama ibu kan kadang-
kadang selisih pendapat. Dia berani, dan andaikan sempat kalau bapaknya sempat sharing, 
ibumu ini ngene ngene ngene, dia itu ya memberikan ibarate tanggapan. Jadi ya kita memang 
ya itu tadi mbak, basic kita memang demokratis. Jadi, kalau ibu yang salah, dia juga berani, 
o...ibu ki salah e, di depan bapaknya pun dia berani seperti itu. Bapaknya salah pun, ayah ki 
ngenge ngene ngene.  
Peneliti Nah berani mengungkapkan pendapatnya ya bu? 
BR Betul.  
Peneliti Kalau ketika bapak ibu sedang marah,bertengkar atau memarahi ASD nah dia cenderung 
bagaimana? 
BR Oh dia cenderung diam langsung minta maaf mbak. Umpamanya di salah sama saya, langsung 
bu maafin ya bu ASD salah, besok nggak tak ulangi lagi. Langsung itu, sama ayahnya pun 
seperti itu. 
Peneliti Kalau tadi ketika bertengkar bu? Nuwun sewu niki. 
BR He’e ketika bapak ibunya bertengkar, dia cenderung diam sih mbak, diam. Dia langsung diam 
ke kamar gitu. 
Peneliti Lebih ke diary tadi ya bu? 
BR Heem. Kayak dulu itu kan pernah, e ini jadi tak ungkap ke njenengan gak apa-apa ya. Saya kan 
pernah kesulitan ekonomi. Makanya saya mau ke luar negeri. Terus sudah begitu, saudara saya 
saudara bapake kan mampu, tapi kan kita nggak pernah mau minta bantuan, gitu lho, dia itu 
juga nulis di diarynya. Di diarynya dia nulis aku bangga sama ayah sama ibuku. Kasian ayah 
ibuku semua dipikir sendiri sama ayah ibuku, padahal itu pinjaman pinjaman mbah uti, gini 
gini gini. Gitu lho di diary, tapi saya nggak pernah bilang kalau baca diarynya dia. Jadi saya 
juga nggak pernah bahas apa yang dia tulis itu nggak saya. Cenderung kalau dia sedih, saya oh 
si ini lagi sedih, anaknya lagi nangis, gitu. 
Peneliti Berarti sudah bisa mengungkapkan nggih bu? 
BR Sudah, sudah. 
Peneliti Kalau sikap ASD terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi dan nuwun sewu teman 
yang kurang prestasi, nah itu membedakan mboten? 
BR Saya kurang tahu e mbak kalau itu. Tapi kalau saya selalu menerapkan ke dia, semua teman itu 
teman. Nah dia itu paling gini mbak. Kalau ada temannya, si LS itu kan diam, yo sering do 
dipukul atau diapa, dia itu memang cerita ke saya, dia itu memang bilang ke saya, yo gimana ya 
bu, yo aku bantuin itu paling tak bilangin sama bu guru, gitu. Dia cenderung membatasi dirinya 
untuk terlalu ikut campur. 
Peneliti Ketika dalam sekelompok itu kan ada perbedaan gender, perbedaaan karakter. Ada temannya 
yang malas ketika mengerjakan tugas, nah dia tetap menerima satu kelompok dengan orang itu? 
BR Iya, iya, iya, iya, iya. Dia itu cenderung gini mbak, apa yang ditugaskan ke dia, harus dilakukan 
dengan semaksimal dia. Dia nggak pernah minta bantuan kalau umpama nuwun sewu nggih 
ada tugas. Saya itu jujur mbak, saya nggak pernah tugasnya ASD itu ikut campur. Benar, saya 
nggak ngalem anak saya, itu nggak. Jadi kita menerapkan kalau kamu memang nggak bisa baru 
kamu tanya. Kalau kamu bisa, kerjain sendiri. Nah kemarin tak amati dalam membuat bel 
listrik itu pun gitu. Jadi oke nggak masalah umpamane paribasane rada khether dhewe pun, dia 
njuk iki mbok dinganu, gitu., paling ya seperti itu. 
Peneliti Memang terlihat itu bu ketika membuat bel listrik itu dia kelihatn paling semangat, paling 
telaten itu bu untuk membuat bel listrik itu. Saya kan dekat dengan bangkunya dia, jadi bisa 
leluasa mengamati juga, siswa-siswa berprestasi salah satunya ASD itu. Kata teman-temannya 
yang paling itu ASD. 
BR Sebenarnya paling itu mboten mbak, mungkin karena dia kalau punya keinginan itu dia harus 
dapat, harus bisa. Dia merasa kalau saya bisa itu punya kepuasan tersendiri, yang saya lihat dari 
segi dia itu. Nah ini kemarin itu waktu tes psikologi, dia itu cenderungnya ke seni, sebenarnya 
dia itu ke seni. Tapi seni kayak gambar, cuma karena bapaknya itu kurang begitu suka, jadi 
lebih diarahkan ke prestasi. 
Peneliti Kognitif nggih bu? 
BR Heem lebih ke kognitifnya. Jadi makanya saya leskan apa yang dia suka. Jadi tak tanya, dek 
kamu mau olahraga apa? Kamu senengnya apa? Tak tanya, kalau kamu senangnya badminton 
tak fasilitasi badminton, tapi kalau kamu senangnya renang ya tak fasilitasi renang. Nah dia 
minta renang jadi tak fasilitasi renang. Terus kalau kayak belajar mbak, memang kalau belajar 
itu dia dengan sendirinya belajar sendiri. Jadi pagi habis jalan-jalan, habis lari-lari itu dia 
belajar. Setiap habis isya’ otomatis dia belajar. Dia setiap habis isya’ belajarnya mbak. 
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Peneliti Nah ini berarti ketika ada perbedaan dengan teman nggih tetap menerima ngoten nggih bu? 
BR Heem. Heem. Heem. Kadang-kadang ya sok ngeyel itu tadi. Ngeyel memang. 
Peneliti Tapi ketika ada temannya yang berpendapat dia tetap mendengarkan terlebih dulu bu? 
BR Nah itu yang aku nggak tahu. Kadang-kadang dia merasa benar itu tadi. Kadang belum tentu 
jawaban dia benar tapi dia merasa pendapatku kayak gini, ya egoisnya agak tinggi. Agak tinggi 
memang, egoisnya agak tinggi. 
Peneliti Nah ini bu, kalau di rumah itu bapak atau ibu menemani ketika belajar tidak? 
BR Nggak, nggak. Jadi dia itu cenderung paling kalau kadang-kadang malah saya mbak tak bikinin 
tes, tak buatin tes gitu, tak latih seberapa paham dia dengan materinya. Terus dari kemarin 
sama kemarin itu merosot tidak. Karena terus terang ya mbak kalau duduk di belakang anak 
saya itu cenderung gampang ngaruhke teman. Jadi kalau dia di belakang, dia banyak bercerita, 
banyak ngobrolnya. 
Peneliti Kalau ASD sendiri cenderung memang senang berbicara bu? 
BR Heem, senang ekspresif gitu lho mbak anaknya itu. Apa-apa itu cerita, apa-apa ngobrol. 
Peneliti Tapi kalau sedih diam malahan nggih? 
BR Diam, heem. Jadi kalau dia nggak senang sama teman, dia cenderung diam, didiamin. Jadi 
kadang kalau dia ngomong, eh iki nganu e ra pas e; itu ki gini mel; yasudah. Jadi ibaratnya 
kalau dinasehatin nggak mau yasudah terserahmu, gitu. Dia cenderung seperti itu. 
Peneliti Kalau ketika dia belajar sendiri, dia mengalami kesulitan, tanya ke ibu tidak? 
BR Nah iya, iya. Nanti dia cenderung tanya ke saya. Nah kalau saya jelasin nggak mudeng, ke 
bapaknya. Jadi kalau kayak bahasa jawa, matematika, itu bapaknya yang pintar. 
Peneliti Oh nggih, berarti ada pembagian tugas nggih bu? 
BR Iya, ada pembagian tugas sendiri-sendiri. 
Peneliti Kalau bermain atau belajar di rumah itu ASD dengan siapa saja bu, saudara apa tetangga? 
BR Kalau belajar dia cenderung sendiri mbak. Kalau bermain itu dia sama tetangga, belakang 
rumah, depan rumah, gitu. 
Peneliti Ada yang sebaya dengan dia bu? 
BR Oh banyak mbak. Jadi tapi dia itu cenderung sama belakang rumah, depan rumah, itu saja 
temannya. Nggak terus main-main jauh itu nggak. Memang karena rumah saya kan pinggir 
jalan raya besar, jadi saya cenderung lebih senang teman-temannya main ke rumah, atau 
seumpama main pun tak anterin ke rumahnya, nanti waktunya magrib atau waktunya pulang 
tak jemput. 
Peneliti Yang sering dilakukan bermain itu ya bu? 
BR Iya, boneka atau apa gitu. 
Peneliti Kalau mengaji sendiri bagaimana bu? 
BR Nah kalau mengaji itu dia tak panggilkan mbak. 
Peneliti Di rumah ngoten bu? 
BR Heem, dulu. Sebabnya gini dulu kan dia TPA tapi ada cowok yang senangnya itu meluk gitu 
lho. Nah dia takut terus nggak berani berangkat. Makanya saya daripada anakku nggak 
mengerti ngaji, tak panggilkan guru mengaji, gitu. Karena guru mengajinya sudah mau wisuda, 
terus berhenti, ya mungkin setengah tahunan ini. 
Peneliti Kalau di rumah itu ASD menggunakan bahasa krama atau tidak bu? 
BR Tidak, tidak. Nggih ngoko. Ya itu tadi, kadang-kadang itu susahnya disuruh basa itu, dek mbok 
sama orang tua ya nggak boleh kayak gitu. Dia cenderung bahasa sekolahan, bahasa Indonesia. 
Bahasa Jawa tapi ngoko. Jadi saya yang sedikit kesulitan ya disitu, kramanya nggak dipakai. 
Sampai bapaknya bilang gini, ayah ki dulu kalau sama orang tua ki basa lho dek. Sampai dulu 
kita pernah nerapin setiap hari Jumat Sabtu itu basa. Tapi ya nggak bisa. Ning yo ra isoh tenan 
mbak. 
Peneliti Tapi kalau dengan orang tua dia hormat, sopan? 
BR Oh iya. Kita memberikan batas. Jadi sama orang tua meskipun orang tua itu bisa jadi teman, 
tapi antara orang tua sama anak kita ngasih batas. Anakku tak batasi mbak, jadi nggak terus 
sama orang tua itu nrunyam, ini ini memang nggak. Jadi memang keras, kita memang 
memberikan pondasi yang agak keras mbak. Tapi keras bukan keras fisik, tapi cenderung kita 
keras ke biar dia mentalnya jadi dulu gitu. 
Peneliti Nah tadi itu bermainnya sering atau kadang-kadang bu? 
BR Kalau bermain dia cenderung kalau hari libur mbak. Hari libur memang tak tekanin, kalau 
memang dia hari biasa tak usahain nggak bermain sama teman. Sebabnya sudah pulang 
sekolah, kita sudah nerapin, pulang sekolah maem, bobok. Nanti bangun, sholat, mau nonton 
TV ya nonton TV, habis magrib harus ngaji. Walaupun hanya satu ayat harus ngaji, walaupun 
hanya satu ayat. Tapi kadang-kadang ya sama cemberut. Tapi tetap mau. Dia nggak pernah 
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bantah. Mbok disuruh apapun meskipun dia capek, dia nggak pernah bantah, tapi sama 
cemberut, sama nggedruk-nggedruk. 
Peneliti Kalau sikap dengan tetangga sendiri, apakah sering ada interaksi bu? 
BR Ya. Dia kalau sama tetangga cenderung sama anak-anak. Kalau sama orang dewasa nggak sih 
mbak. Umpamanya kalau ada orang ngrumpi itu dia cenderung pergi. Memang tak terapin 
seperti itu. Kalau ada orang tua bicara, kadang-kadang ya sok rasa ingin tahunya anak kan ada, 
tapi setiap ada saya atau ada bapaknya yang bukan porsinya dia, tak suruh pergi. 
Peneliti ASD kan salah satu siswa berprestasi, ketika prestasi dia menurun itu bagaimana sikap dia, apa 
yang dia ucapkan, apa yang dia lakukan? 
BR Nah gini, seperti kalau prestasi dia menurun, dia cenderung gini mbak, ya besok ASD lebih 
berusaha lagi ya bu, gitu. Jadi, dia tahu kok mbak sekiranya dia semester ini nilaiku agak turun 
bu, gitu dia nganu, bu nilai ASD kayaknya agak turun e bu. Lha kenapa kok bisa turun? Kan 
saya sok tak jengeki dulu, biar dia merasa bahwa turun itu hal nggak yang biasa, biar dia ada 
sedikit beban untuk berusaha lebih baik. 
Peneliti Kalau ketika ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam suatu lomba, dia itu berkemauan kuat 
untuk ya saya mau, atau waduh kok aku sih, nah gitu bu. 
BR Kadang-kadang gini mbak. Kadang-kadang dia sok sok gelem gelem mau, gelem gelem ora, 
nah gitu lho. Memang dia selalu tanya saya dulu. Kayak umpama kayak tonti, itu memang saya 
nggak ngizinin, meskipun sampai sekolah dimarahin pun saya nggak ngizinin, karena tak ukur 
kemampuan anak saya, gitu kalau saya. Jadi, cenderung dia kalau ditunjuk itu ya senang dia, 
tapi ya itu tadi, kalau saya nggak ngizinin dia nggak. Dia selalu, bu besok itu mau dipilih ini e 
bu; oh ya yang semangat ya, gini gini gini. Nah kayak kemarin voli, dek kamu mau dipilih voli 
e, kamu itu harusnya lari, gini gini gini. Nah dia semangat lari, tak dorong untuk seperti itu. 
Peneliti Jadi cerita ke ibu gitu ya? 
BR Iya, selalu. 
Peneliti Nah menurut ibu rasa percaya dirinya ASD itu bagaimana? 
BR Kalau saya lihatnya itu dia cenderung tinggi mbak. Nggak minder gitu lho. 
Peneliti Rasa percaya dirinya bagus ngoten nggih bu? 
BR Sok kePDan malah. haha 
Peneliti Tapi kalau dia berpendapat itu berani ngoten nggih bu? 
BR Lha nggih, sok sotoy juga. haha 
Peneliti Tapi dia sering membaca buku bu? 
BR Ya, memang tak wajibin kamu kalau istirahat pertama daripada buat main-main nggak jelas, 
mending ke Perpus. 
Peneliti Diarahkan ngoten nggih bu? 
BR Heem. Ibu nggak senang daripada ngrumpi gini gini gini mending ke Perpus, istirahat kedua 
buat sholat. Saya memang seperti itu mbak. 
Peneliti Kalau ini bu, ada lomba-lomba di sekolah, mungkin di luar, try out gitu, nah kemauan dari 
ASD itu untuk mengikutinya bagaimana? 
BR Wah dia itu bilang, Bu ada try out e bu disana. Terus kalau sekiranya saya nggak repot ya ikut 
gitu. Dia ada kemauan ingin apa gitu, bahkan bukupun, andaikan ada buku, dia bilang, bu ada 
buku ini e bu, beli mboten nggih bu? Gitu. Tapi tak lihat, kalau anak ini sekiranya agak dia itu 
minat, ya tak fasilitasi. Tapi kalau anak ini nggak minat, kurang minat, tak ultimatum. Kalau 
kamu beli ini harus dibaca, harus dipelajari. Ibu nggak mau kalau bukune nggo bantal turu. 
Gitu saya memang. Saya memang agak agak terlalu turut campur mbak. Overprotec memang 
saya. 
Peneliti Kalau kemauan dia untuk menjadi juara itu bagaimana? 
BR Itu luar biasa mbak. Dia sangat sangat kepengen istilahnya itu lebih diantara yang lainnya. 
Motivasinya dia sendiri itu ada makanya saya dukung. 
Peneliti Kalau keberanian dalam berkompetisi dengan teman-temannya itu menurut beraninya itu berani 
sekali, atau kadang ada ragu-ragunya untuk berkompetisi dengan temannya, mungkin prestasi 
atau lomba? 
BR Dia itu cenderung berani mbak. Apapun hasilnya dia itu cenderung berani. Meskipun hasilnya 
dia itu nggak maksimal lho, meskipun hasilnya pas-pasan pun dia wes sudah, aku dipilih e, dia 
itu ada kebanggaan tersendiri kalau dia itu. Dan prinsipnya dia itu gini kok mbak, Bu, nganu 
kok ya bu ya,kalau orang pintar itu mesti dimana-mana nganu kok ya bu ya. Jadi dia itu 
termotivasi bahwa kalau semua orang pintar itu termudahkan dengan dia pintar gitu lho. Tak 
pameri to mbak kalau kamu di Taruna, kalau nggak beasiswa itu satu nganune 25 juta. Tapi 
kalau kamu beasiswa nggak bayar. He’e to bu? Nah gitu, jadi dia itu termotivasi. Kayak 
olimpiade IPA kemarin, dek kalau kamu tingkat nasional nanti kamu ke Jakarta pengen apa to 
 216 
 
dek? Pengen dapat kasih hadiah gini gini gini? Aku itu sebenarnya nggak pengen hadiah e bu, 
aku itu pengen salaman sama Pak Jokowi.  
Peneliti Haha, ngoten bu?  
BR Iya bener. Bapaknya bilang oh anak ini punya figur lihat figur Pak Jokowi mungkin bagi dia itu 
sederhana tapi pintar, gitu lho. Anaknya orang sederhana tapi dia punya prestasi. Dia itu seperti 
itu, jadi keinginannya itu sepele, nggak mau hadiahnya, nggak mau apanya, cuma kepengen 
salaman sama Pak Jokowi kalau sampai tingkat nasional, bayangannya dia itu kalau kepilih 
terus salaman. Tapi ya tak biarkan ekspresi dia itu. 
Peneliti Berarti semangat dan motivasinya tinggi nggih? 
BR Heem. Betul. 
Peneliti Kalau untuk usaha ASD sendiri untuk meraih prestasi di rumah itu apa saja yang dilakukan? 
BR Dia kalau pagi itu mbak jam 4 itu dia bangun. Dia bangun itu saya tidur, saya sengaja pura-pura 
tidur, lihat dia bangun pagi itu ngapain, gitu lho. Dia habis bangun tidur, sholat, dia itu belajar. 
Jadi kalau dia mempunyai kemauan dia itu pasti ya itu tadi. Kalau pagi habis sholat itu pasti 
belajar. Tapi kalau dia hari-hari biasa paribasane nggak ada beban istilahe dia itu rada 
nyepelekke rada bisa sok nyepelekke. Itu jeleknya. Biasanya minta jalan-jalan, bu lari-lari, 
berarti anak ini rada nganu. Kelihatan kok mbak anaknya itu kalau nganu. Makanya saya nggak 
cenderung anaknya di taruh kursi belakang sebabnya kalau di taruh di kursi belakang terus 
cerita sama temannya. 
Peneliti Berbicara ngoten nggih bu? 
BR Heem. Ngobrol.  
Peneliti ASD sendiri sering membaca nggih bu? 
BR Iya. Setiap kali pulang sekolah dia itu selalu bawa buku dari Perpus mbak. Jadi setiap antara 
sore habis pulang sekolah sebelum magrib atau apa itu kan dia selalu bu aku pinjam buku ini 
lho bu, tentang gini gini gini, gitu. Ya dipelajari to buku jangan buat bantal tidur.  
Peneliti Jadi diungkapkan juga apa isinya ya bu? 
BR Heem. Bu ini itu ceritanya tentang matahari itu kaya gini kayak gini kayak gini. Iya, raketang 
aku yo wis ra mudeng ya diiyain saja. Saya memang menanamkan satu mbak. Dia apapun itu 
nggak boleh bohong. Nilaimu baik nilaimu jelek jujur. Jadi kalau kamu bohong kamu nggak 
nganu. Memang saya keras. Kalau kamu sampai nilainya jelek tak sobek bukumu. Jadi gitu, 
mungkin dia ya takut. Tapi untuk usaha dia ada, jadi nggak cuma orang tuanya yang dorong, 
dorong mobil mogok ya capek kan. 
Peneliti Hehe, nggih. Kalau ini bu, dari keseluruhan ya bu, menurut ibu emosi dari ASD itu bagaimana? 
BR Wah sangat tinggi mbak, temperamen dia. Sangat, kalau sekiranya gampang gampang gampang 
gimana ya mbak kalau nganu ki, kalau di rumah ya mbak nggak tahu mungkin kalau di sekolah 
dia bisa nganu tapi kalau di rumah itu mungkin kan manja gitu. Sekiranya dia marah atau apa 
ya itu tadi dia berani ngungkapin. Yang anak lain mungkin nggak berani dia itu berani. 
Peneliti Ada keberanian? 
BR Ada keberanian. Memang saya tanamkan kalau kamu benar, benar. Tapi kalau kamu salah, 
jangan sekali-kali takut minta maaf. Jadi gini, kadang-kadang kan ada temannya yang 
umpamanya dia salah, terus ASD itu minta maaf. Kadang-kadang temannya kan acuh. Nah itu 
jeleknya anakku. Kalau sudah minta maaf, nggak dimaafin ya dicuekin. Y sakkarepmulah yang 
penting sudah minta maaf, gitu. Jeleknya anak saya disitu itu. Nggak terus seperti temannya 
berusaha minta maaf sampai dimaafkan gitu kan. 
Peneliti Tapi dia cenderung ke cuek kalau sudah minta maaf? 
BR He’e. Kalau dia sudah minta maaf, dia sudah berbuat sesuatu tapi kok dia masih ibarate nggak 
ditemani ya sakkarepmu, kan gitu. 
Peneliti Sudah ada usaha gitu ya bu? 
BR He’e. Jadi dia itu aku salah, andaikan dia nggak salah pun temannya agak cemberut, dia itu 
berani minta maaf mbak. Dia itu sangat solidaritas sama temannya itu kalau saya lihat pribadi 
bukannya saya ngalem anak saya, dia memang solidaritas sama teman tinggi. Ya itu tadi, 
makanya saya agak membatasi kenapa bu kok anda itu cewek cowok nggak boleh duduk jejer 
itu, karena saya membatasi anak saya supaya dia itu tahu, cowok itu sama cewek itu bukan 
muhrim. Nanti un prestasinya juga beda mbak. Kalau sama cewek itu kan saling mengisi. Kalau 
cowok kan, ibarate yang cowok sedikit telat, dia kan terus malas. 
Peneliti Kebawa arus ngoten? 
BR He’e. Gampang gampang gampang nganu. Lha saat main ya mbak, kalau umpamanya 
temannya ngajak main ke sawah ya main mbak, langsung terlaksana. Kalau umpama yang saya 
bilang ke mbak, kalau terlalu ditoleransi ya bablas beneran. 
Peneliti Berarti tetap harus ada bimbingan ngoten nggih? 
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BR Harus ada filter, kontrolnya tetap harus. Orang ibaratnya sama temannya kemarin itu kan 
sempat masalah bbm bbm itu kan sekarang memang saya batasi mbak. Karena saya nggak 
sukanya gini, kadang-kadang kan teman-temannya itu browsing internet yang ada suruh berapa 
kali lipat kalau nggak celaka itu lho mbak, itu kan saya nggak mau imej kayak gitu itu masuk. 
Memang saya batasi, saya bilang kamu fasilitas seperti itu bukan utama. Kalau kamu pintar, 
kalau itu memang kebutuhan pasti difasilitasi, tapi kalau itu memang buat hiburan, masih ada 
hiburan yang lain, TV. Saya memang seperti itu sama bapaknya. Ya kadang mungkin ASD kok 
ibaratnya itu yang lainnya mempunyai HP, punya nganu, memang saya masalah teknologi 
nggak sebegitu tak kenalkan dulu. Saya lebih cenderung SD itu ke belajar, buku. Nggak terlalu 
ke yang internet atau apa itu nggak. Masalahnya saya lebih ke manfaatnya daripada ke 
mudhorotnya. Kalau hal itu tadi mudhorotnya banyak, saya ya yang rugi saya sendiri e. Nggih 
to? 
Peneliti Nggih. 
BR Soalnya kalau sudah terlanjur game tadi susah mbak. Dibanting ya cuma Hpnya pecah. Nggih 
to? Saya ya seperti itu. Jadi kalau ASD berprestasi sebenarnya nggak. Nggak berprestasi, cuma 
mungkin karena dia itu kalau punya kemauan itu kuat, lebih gigih. Lha kalau dibandingkan di 
pondok pesantren itu dia berangkat gemuk pulang tinggal balung kulit kok mbak. 
Peneliti Gitu bu? Kenapa itu bu? 
BR Ya kan padat sekali mbak. Dari habis Subuh sampai Dhuha, habis Dhuha bablaske Dhuhur, 
nanti mung sarapan bablaske Dhuhur. Dhuhur nanti sampai Ashar. Nanti sampai malam. 
Peneliti Jadi padat sekali ya bu? 
BR Iya. Jadi saya cenderung liburan sekolah memang seperti itu. Dari kelas 1 SD sampai kelas 5 
kemarin. Pokoknya kalau liburan. Mungkin kelas 6 besok kita hentikan mbak. 
Peneliti Itu Pondok Pesantren mana ya bu? 
BR Surabaya. Dasare yang punya Pondok Pesantren itu kan Budhenya. Mungkin kalau ada 
ibaratnya tahu kalau anak ini rada jenuh kan diajak jalan-jalan. Jadi kan mungkin nggak 
sebegitu tapi kan ada manfaatnya. Jadi bahasa Arabnya biar sedikit bisa, begitu. 
Peneliti Ada tambahan ilmu ngoten nggih? 
BR Nggih, yang jelas ya seperti itu mbak. Sebenarnya jalan-jalan atau apa itu ya memang perlu. 
Tapi kan kita mengukur kemampuan orang tua. Daripada anak nuntut gini gini gini, iya kalau 
orang tua bisa. Yang kita tanamkan kehidupan ke depan itu kita anggak pernah tahu. Jadi saya 
lebih menanamkan ke anak saya, apa yang kamu lakukan sekarang lakukan sebaik mungkin, 
sebisa kamu. Dia cenderung berani mengungkapkan sama teman itu dia berani. Dia cenderung 
komunikatif.  
Peneliti Bicaranya sudah ada apa ya usaha ngoten nggih? 
BR Heem. Tapi ya itu tadi mbak, dia itu keras memang. Anaknya memang keras, keras banget. 
Wong dulu itu cara kasarnya, kalau dikasar dia itu malah lebih bisa lebih brengkel. Cara-cara 
luwih atos. Kalau umpamanya sudah kayak gitu, saya cenderung yang lebih nglembek, ngalus. 
Memang anaknya nggak bisa yang terlalu dikasar banget, itu nggak. Apalagi kalau dia benar. 
Tapi kalau dia salah, langsung minta maaf, langsung mbak. Jadi umapamanya dia saya suruh 
bersih-bersih tapi nggak tumandang, ya langsung tak bersihin, dia bilang sudah bu ASD saja, 
sini ASD saja, maafin ya bu, ASD salah ya bu. Kalau saya tetap nggak ngrespon, ya kamu itu 
nggak gini gini gini, biasa kan orang tua gitu. Biasanya dia cenderung ke iya bu, 
penyelesalannya itu ada, banget gitu lho. Jadi dia paling senang itu kalau bisa membuat Ibunya 
tersenyum karena nilainya 100. 
Peneliti Berarti dia ada kebanggaan juga nggih bu? 
BR Heem, heem. Dia paling senang kalau gitu. Baginya dia kalau dapat nilai 100 dikasih lihat ke 
ibunya itu sudah luar biasa, gitu lho. 
Peneliti Hmm begitu. Nuwun sewu ya bu, ini malah jadi panjang gini. 
BR Nggak apa-apa mbak. Nggak apa-apa. 
Peneliti Terima kasih atas informasinya ya bu. 
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Peneliti Langsung ya, kamu kan sebagai siswa berprestasi di kelas ini, apakah kamu seirng 
menceritakan perasaanmu saat  senang? 
ASD Sering tapi sama ibu biasanya. Misalnya nilaiku itu bagus apa apa gitu bilang sama ibu. Tapi 
kalau nilaiku jelek itu kadang-kadang kelihatan, ditanyain kenapa kok nilainya jelek, mesti 
nggak belajar, kayak gitu. 
Peneliti Seringnya ke Ibu? 
ASD Heem. 
Peneliti Kalau ke teman bagaimana? 
ASD Teman, sering. Sama sahabat-sahabatku. AT, DT, TT. 
Peneliti Sahabat paling dekatmu itu ya? 
ASD Heem. 
Peneliti Contohnya seperti apa saja yang kamu ucapkan ketika senang itu apa? 
ASD Aku lagi seneng banget e... Apa kayak gitu lho. Alhamdulillah banget yo tadi apa apa apa, gitu. 
Peneliti Ketika mendapatkan nilai tinggi contohnya gimana? Coba praktikkan dengan ucapan kamu, 
kalau mendapatkan nilai 100? 
ASD Alhamdulillah, cuma gitu-gitu aja. Terus ah nanti cerita pengen cepat-cepat bilang ibu. Atau 
kalau nggak pas ada olimpiade IPA itu njuk itu kan dapat undangan itu kan, terus nanti, bu ada 
undangan, njuk, darimana? Dari Dinas, kayak gitu. 
Peneliti Kamu jingkrak atau gimana? 
ASD Ya nggak terlalu. Nek pas lagi seneng banget itu kadang kayak gitu lah, sujud syukur atau apa 
kayak gitu. 
Peneliti Contohnya kamu mendapatkan juara lomba, apa yang kamu ucapkan biasanya? 
ASD Gimana ya, ya hore hore gitu. Alhamdulillah kayak gitu. Alhamdulillah, aku seneng banget. 
Peneliti Biasanya kejadian apa saja yang buat kamu senang? 
ASD Banyak, kalau misalnya lagi main bareng po apa gitu kan, pokoknya yang gembira gitu lho. 
Misalnya kayak main bareng po kemana, po pergi sama orang tua, po acara-acara keluarga po 
ngumpul-ngumpul itu enak. 
Peneliti Ketika jawabanmu benar senang? Nilai tinggi juga senang? 
ASD Senang. 
Peneliti Coba ceritakan, apa saja yang kamu lakukan ketika senang? 
ASD Kalau senang banget jingkrak. 
Peneliti Loncat? 
ASD Heem loncat. Sama apa ya, kalau misalnya, katanya ibu itu kalau sudah besar itu suruh puasa 
apa apa kayak gitu. 
Peneliti Kalau ketika kamu tidak senang, kayak sedih, marah, apa yang kamu ucapkan? 
ASD Nggak ngucapin, tapi cuma gimana ya. 
Peneliti Lebih ke diam? 
ASD Heem. Soalnya nilaiku jelek, aku tuh nggak berani bilang sama ibu, kayak gitu. Misalnya 
nilaiku jelek, terus ibuku tuh nggak tanya terus aku tuh diam aja. Duh bilangnya nanti gimana 
ya, kalau dimarahin gimana, yang tak pikirin itu kayak gitu gitu. Terus nanti ibuku tiba-tiba 
tanya, nilainya berapa? Kadang-kadang kan dibagiin. Nek misalnya ibuku nggak tahu kan tak 
masukin laci, terus nanti yang nilainya kemarin mana? Kok bisa? Terus nanti diam aja, takut. 
Peneliti Lebih ke diam ya kamu. Kalau kamu marah umpamanya dijahilin sama FK, kalau kamu marah, 
kamu gimana? 
ASD Bentak. 
Peneliti Contohnya waktu kamu dikasih hewan yang kamu nggak suka, kamu ketakutan, apa yang 
ketakutan apa yang kamu omongkan ke FK? 
ASD Jerit. Iiihhh apa sih FK, njelehi, apaan!! Dibuang! Kayak gitu. 
Peneliti Kalau kamu sedih apa yang kamu lakukan? 
ASD Kalau sedih, nangis. Sedihnya ya sedih gimana? 
Peneliti Sedih kalau nialimu jelek atau kamu nggak juara dalam lomba? 
ASD Kan katanya ibuku kalau misalnya nggak juara itu dapat pelajaran, jadi ya mungkin aku kurang 
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belajar, aku belajarnya nggak masuk, apa aku nggak ngerti di bidang apa, kayak gitu. 
Peneliti Berarti motivasimu juga ada untuk lebih baik ya? 
ASD Ada, tak tempel di dinding. Ya kan aku buat tulisan itu, misalnya aku harus apa, aku harus apa,  
buat apa, kayak gitu. 
Peneliti Oh gitu, ditulis ya. Tadi kalau sedih itu lebih ke diam ya kalau di kelas, kalau di rumah? 
ASD Kalau di rumah, kalau aku lagi sedih itu ngapain ya, ya sedih biasa, kayak orang nulis diary po 
apa. 
Peneliti Kamu ada diary? Banyak nggak? 
ASD Ada. Banyak, ada tiga po empat. Soalnya itu kalau lagi kesel, atau seneng banget itu aku 
sukanya nulis diary tapi pintuku tak tutup nanti nek ketahuan ibu. 
Peneliti Ibumu nggak tahu? 
ASD Nggak tahu, soalnya kata ibuku diary itu rahasia. 
Peneliti Terus kalau kamu marah? 
ASD Kalau aku marah ya paling apa ya, kalau yo marahnya gimana? Marahnya karena apa. 
Misalnya marah karena dijahilin ya bentak po apa gitu. Tapi misalnya marah sama hal apa 
paling nulis diary atau nanya. Misalnya aku lagi marah sama sahabatku, aku tanya sama ibuku. 
Bu, tadi tuh kayak gini, baiknya gimana ya? Gitu. 
Peneliti Kejadian apa saja yang membuat tidak senang? Tidak senang itu kayak kecewa, sedih, marah. 
ASD Kalau aku itu sedihnya nek pas ada marahan sama sahabat, itu nggak enak. Terus apa ya, yang 
waktu ada permusuhan terus marahan besar itu nggak senang banget. 
Peneliti Kalau dijahili? 
ASD Dijahili itu, misalnya dijahili pas aku lagi gimana gitu yo marah. Tapi marahnya itu yo ngapain 
gitu lho. 
Peneliti Kalau diejek? 
ASD Nek diejek itu malah seru. Njuk jadi malah kejar-kejaran. 
Peneliti Kalau tidak senang kamu itu ngucap apa? 
ASD Nggak seneng? Aaaahhh... (nada diulur). Kalau kecewa itu gimana ya, iiihh kok kayak gitu sih, 
gitu lho. 
Peneliti Kalau ucapan lebih ke senang ya kamu berarti? 
ASD He’e. 
Peneliti Sikapmu ketika mendapatkan nilai tinggi atau menjadi juara? 
ASD Nggak sombong ya. Cuma kalau ada temanku yang nanyain itu, yo kalau misalnya dielok-
elokin gitu lho. Nanti dikira nggaya gitu kan nggak enak gitu lho. Sikapnya apa yo, katanya 
ibuku tuh nggak boleh sombong harus rendah hati. 
Peneliti Nah kalau ada temanmu yang dapat nilai tinggi, atau mendapat juara kayak gitu, sikapmu 
gimana ke temanmu? 
ASD Ya nerima. 
Peneliti Ngucap apa ke temanmu? 
ASD Selamat. Yo kan nggak mungkin kan kita ngolok-olok. Njuk misalnya kita nggak juara ya kita 
yang salah po kita yang apa gitu kan yo nggak usah nyalahin teman. 
Peneliti Terus yang kamu lakuin ke temanmu apa? 
ASD Nggak apa-apa, biasa aja. 
Peneliti Ketika DT kemarin yang rangking 1 itu gimana kamu? 
ASD Nggak gimana gimana, kan dia sahabatku, yo kan aku nyuport.  
Peneliti Senang juga kamu? 
ASD Heem. Ibu kan bilang aku nggak juara, gak apa-apa. Terus aku tanya yang rangking 1 siapa, 
DT. Terus aku ya bilang alhamdulillah. DT kan juga temanku. 
Peneliti Nah kalau ada temanmu yang dapat nilai rendah, kamu mengucapkan apa? 
ASD Kan kadang kan diolok-olok gitu, habis itu yo bilang kasihan kayak gitu lho. Rasah ngono kwi, 
mesakke. Kayak gitu. 
Peneliti Kalau sikapmu ketika ada yang nangis? 
ASD Diem-diemin kayak gitu lho. Umapamanya ada yang nangis, terus eh kenapa, minta maaf, hayo 
siapa, terus nanti ditanyain. Njuk siapa aja yang gituin, aku nggak mau tahu, minta maaf. 
Kayak gitu. Soalnya kan aku wakil, jadinya gitu. Ketuanya tuh gimana-gimana gitu lho, jadinya 
gitu. Ketuanya ki malah mbelani yang buat nangis. Soalnya si ketuanya itu mikirin temannya 
gitu lho. Jadi misalnya FK kesandung karena HFS, terus aku bilang kayak gini, e HFS kamu 
yang gituin FK bukan? Bukan. Terus aku langsung bilang kayak gini, semuanya yang main 
bola maafan aja sama FK. Siapa tahu bukan HFS malah kalian sendiri. Kayak gitu.  
Peneliti Ketika ada yang marah sama kamu? 
ASD Gini, kan misalnya ada yang marah sama aku, misalnya aku nggak salah, aku nggak mau minta 
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maaf. Misalnya kan kayak dulu itu kan pernah, aku kan buat kelompokan tari, itu tuh aku dikira 
ngetawain kelompoknya NV, waktu itu aku masih sahabatan sama NV. Bukan sahabat sih, 
geng-gengan gitu lah. Terus itu to, aku kan nggak ngetawain, tapi dikiranya mereka ngetawain. 
Lha mereka itu marah sama aku, ya aku biarin aja orang aku nggak ngetawain. Terus sampai di 
bbm, kan bbm aku, dibaca ibuku. Tak bacain ke ibuku kan, terus sama ibuku itu dibilang, kalau 
kamu nggak salah, kamu nggak usah minta maaf. Tapi kalau kamu salah, minta maaf, harus 
tanggung jawab. Njuk kan aku nggak salah, aku nggak ngetawain ya aku nggak mau minta 
maaf. Besoknya terus minta maaf sendiri mereka. Ya itu tuh kaya perselisihan cemburu-
cemburuan gitu. 
Peneliti Cemburu gimana? 
ASD Cemburu cemburu gara-gara tuh NV tuh ngiranya aku tuh jauhi NV tapi main sama DT. 
Padahal kan itu mainannya karena kerja kelompok to, masak mau kerja sama teman 
sekelompoknya emh kayak gitu kan yo nggak asyik. Siapapun teman kan yo teman. Kata ibuku 
tuh nggak usah mentang-mentang bukan sahabat njuk nggak ditemani, kan nggak boleh, gitu. 
Peneliti Nah ini, sikapmu terhadap teman yang mempunyai banyak prestasi? 
ASD Gimana ya, ya misalnya temanku ada prestasi ya harus gini, apa ya, aku harus lebih baik dari 
dia, aku harus gimana biar bisa nyaingi tetapi sehat, gitu lho. Misalnya dia pintar di bidang ini, 
tapi dia kalah di bidang ini. Njuk aku misalnya ya aku harus pintar di bidang semuanya tapi aku 
pintar di bagian apa tak kembangin. Misalnya aku pintar di IPA, njuk aku ikut olimpiade yang 
kemarin itu apa apa, kayak gitu. 
Peneliti Nah kalau temannmu yang prestasinya di bawah kamu, nah itu kamu gimana sikapnya? 
ASD Nek ZRY itu kadang-kadang itu nyok diejekin gitu lho, atau kalau nggak sok dibully gitu lho, 
kan kasihan yo. Terus kadang-kadang pas Agama itu kan ZRY nggak buku to, nah tempatku 
tuh 1 meja ada 2 orang yang bawa buku, njuk aku tak pinjemin ZRY satu. 
Peneliti Jadi kamu mau meminjamkan? 
ASD Mau. 
Peneliti Kalau ini, temanmu kan banyak ya disini, beda-beda juga kan ya orangnya. Ada yang pemalu, 
ada yang gimana lebih PD banget apa gimana, kamu menyikapi mereka kayak gimana? 
ASD Ya kalau misalnya yang kayak SR itu kan kayak gimana yo, dia itu kendel gitu lho, PD banget 
dia itu. Dia itu berani joget di tengah lapangan kalau disuruh. Yo aku nyikapinya yo, ya 
ampun... Kayak gitu. Kayak LS yang pemalu yang kayak introvert, pendiam kayak gitu lho, itu 
tuh yo paling tak bilangin, nggak usah malu, sudah nggak apa-apa kalau kamu mau maju. 
Kayak DT itu tah, kan dia malu-malu. Dia itu malu-malu, eh pengen maju ngerjain yang itu e, 
tapi aku malu. Halah, udah maju aja. Tak tanya, kamu nggak maju nggak dapat nilai, atau kamu 
maju salah tapi tetap dapat nilai, pilih mana. Kayak gitu. 
Peneliti Dalam kegiatan kelompok, kan kadang undian, kadang membuat sendiri, nah kamu lebih ke 
mana, senang kelompokan sama sahabatmu apa ya biasa aja, kayak gitu? 
ASD Ya aku pengennya sama sahabat-sahabatku. Soalnya kan lebih gimana ya, lebih gampang, lebih 
dipercaya, lebih aku yakin kalau mereka itu bawa, kayak gitu lho. Terus itu kalau kelompokan 
yang kayak gini, aku tuh takutnya dapatnya itu yang nggak bawa, orangnya itu yang gampang 
nyepelein kayak SR, kan itu kan kalau tugas itu kan jarang bawa ya. Jadi itu kalau dapat yang 
jarang bawa aitu tak bilangin gini, harus bawa lho nek nggak bawa nanti nggak usah ikut, 
masak nggak bawa, kayak gitu. Nah terus itu biar adil biasanya kalau kita bagi-bagi sendiri 
nanti ada yang minta gampang ada yang minta susah, kayak gitu kan, terus aku punya ide, 
kalau undian adil, tak tulisi satu-satu itu, tak gulungin tak gulungin, nanti itu tak kocok kayak 
gini, nih diambil sendiri-sendiri, aku kan nggak ngambilin, ambil sendiri-sendiri oh iya 
diterima, gampang susahnya diterima, nggak boleh tukar-tukaran, kayak gitu. 
Peneliti Umapama satu kelompok sama FK. FK kan orangnya jahil gitu kan? 
ASD Tapi dia itu kadang-kadang jahil, kadang-kadang juga baik e. 
Peneliti Kalau pas kelompokan dia gimana? 
ASD Ya tergantung, mislanya kalau dia lagi senang ramai ya ramai, nggak bakal ngerjain. 
Peneliti Oh gitu. Berarti kalau ada perbedaan karakter diantara kalian, sikapmu ke yang baik gimana, 
yang kurang baik gimana? 
ASD Nek yang kurang baik ya paling, ya kurang baiknya gimana, misalnya kurang baiknya itu 
karena nggak mau ngerjain, aku tuh kayak gini. Ayo gek nggarap, masak yang ngerjain cuma 
aku thok yo aku nggak mau. Katanya ayah ibuku itu kalau kerja kelompok itu dikerjain bareng-
bareng, misalnya ang ngerjain cuma satu orang, diatasnamai aku sendiri boleh. Misalnya yang 
ngerjain aku thok, teman-temanku itu nggak mau usaha nyari ini nyari itu, yo aku misalnya 
presentasi yo aku kalau misalnya bilang ini buatanku thok katanya ibuku nggak salah. Soalnya 
kan apa ya, e itu yang buat memang aku, sendirian, kayak gitu. 
Peneliti Kalau yang karakternya baik gimana? 
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ASD Baik ya ditemani. Bareng-bareng kayak gitu. 
Peneliti Misalnya sahabatmu AT sedang senang, kamu ikut senang nggak? 
ASD Ya ikut lah orang sahabatnya, masak nggak. 
Peneliti Kamu ngucapin apa biasanya? 
ASD Cie...lagi senang ya? Kayak gitu, misalnya goda-godain AT senang gitu. 
Peneliti Umpamanya FK atau BW ketawa-ketawa sendiri, kamu deketin dia, kamu ngomong apa sama 
mereka? 
ASD Kalau misalnya lagi dikasih tugas, pada ramai kan aku jengkel to, terus tak bilangin, diam to 
kamu tuh! Ketua bukan marai apek malah marai elek! 
Peneliti Nah ini di luar kegiatan pembelajaran, mereka sedang bercanda, mereka lagi senang banget, 
apa yang diucapin ke mereka? 
ASD Ya nggak usah ngucapin lah bu. Biasa aja. Kan mereka bukan sahabatku apalagi kan cowok to. 
Peneliti Kalau sahabatmu yang senang, jingkrak-jingkrak. Umpamanya ada DT sama TT lagi senang-
senang, nah kamu gimana? 
ASD Nggak apa-apa. Cie...pada ngomongin apa ini aku nggak diajak, kayak gitu. Misalnya kalau 
pada janjian di tempat ini, terus udah pada dateng duluan, akunya datang terakhir, kayak gitu 
kan. Njuk pada ngomongin apa seru-seruan, nanti aku diceritain. Kayak kemarin di rumahnya 
DT itu waktu hari Jumat, belajar bareng itu kan, tadi itu aku kesininya dlesep-dlesep lho ke 
rumah warna ke apa kayak gitu. Cerita-cerita njuk cenglu kayak gitu. Aku tuh sebelum mereka 
cerita tapi udah ketawa aku ikut ketawa. Aku belum ngerti permasalahane tapi udah ketawa. 
Peneliti Oh begitu. Ketika tanya jawab dengan guru, temanmu berpendapat, kamu mendengarkan 
terlebih dahulu apa ketika kamu tahu jawabannya salah kamu bilang ora ngono atau gimana? 
ASD Ya biasa aja. Dengerin dulu, soalnya kan kalau bu BP belum bilang kan kita nggak tahu benar 
apa salah. Lagi pula kan jawabannya ngikutin bu BP. Terus kan kalau misalnya aku terus 
langsung bilang salah, kan yo gimana kayak gitu to. 
Peneliti Berarti kamu kalau jawab ya ada sumbernya? 
ASD Ya nggak juga. Kalau misalnya memang aku nggak tahu ada sumbernya yo aku kan ngliatin yo 
kayak pengamatan atau apa kayak gitu. 
Peneliti Kalau berbeda pendapat sama temanmu saat diskusi? Apa yang dilakukan? 
ASD Banyak banget. Kalau misalnya diskusinya tentang kayak tari kemarin itu, buat terima rapor, 
kan itu perbedaannya banyak banget. Ada yang minta nari, tapi cowoknya kan kalau cowok 
nari kan yo malu apalagi pakai baju kebaya, ceweknya nggak setuju, ceweknya mintanya apa 
kan susah banget to. Udah dibilang voting, yang voting jadinya malah nyanyi, marah semua 
cewek cowok. Aduh jan. Sampai aku itu nggebrak meja pakai sapu lho. 
Peneliti Lha terus gimana itu reaksi teman-temanmu? 
ASD Njuk udah diputusin cewek nari cowok nyanyi. 
Peneliti Kalau pas kelompokan kecil, beda pendapat? 
ASD Yo nanti ngambil, misalnya yang paling cocok mana, ini judulnya apa, mau sekolahku, ojo-ojo 
mending my school aja, apik sekolahku, kayak gitu. 
Peneliti Oh, diambil jalan tengah? 
ASD Heem. 
Peneliti Berarti tetap diskusi ya? 
ASD Heem. 
Peneliti Yasudah, hari ini kan sudah selesai, besok lagi ya ASD tanya-tanyanya. 
ASD Iya. 
 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat : UKS 
Wawancara ke- : 2 
Waktu : 13.27 WIB 
 
Peneliti Lanjut ya ASD, ini nanti sampai orang tua kamu, ya tentang prestasi kamu itulah. 
ASD Tapi waktu kecil itu aku nggak nggak yo aktif sih tapi waktu kecil itu nggak ke akademik lho, 
malah seni. Tapi tuh kelas 1 itu malah njuk eh mulai kelas 2 itu aku tuh pintar, kelas 1 itu 
nggak terlalu. Njuk tiba-tiba, rangking bawah-bawah itu kelas 1. Terus kelas 2 jadi rangking 4, 
terus rangking 3. 
Peneliti Itu karena apa, kok bisa kayak gitu? 
ASD Perubahan drastis ya. 
Peneliti He’e, drastis banget itu. 
ASD Itu, kan kelas 1 aku masih anak-anak to jadinya tuh nggak diprioritaskan banget buat belajar. 
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Nggak ikut les nggak ikut apa-apa. Cuma modal baca sama nulis. Udah. 
Peneliti Berarti sekarang kamu ikut les-les kayak gitu nggak? 
ASD Nggak, soalnya ku sendiri yang nggak mau. Nah ibuku itu nganjurin kalau aku ada kesusahan, 
kan aku rada sedikit susah di matematika, kalau nanya yang kurang paham sama ibuku disuruh 
les, tapi akunya nggak mau soalnya kalau aku masih bisa aku nggak mau. 
Peneliti Oh gitu. Nah ini lanjut yang kemarin, ketika diskusi kelompok, kalian ada kesulitan, cara kamu 
ngajak teman kelompokmu berdiskusi itu gimana? 
ASD Kesulitan? bareng-bareng. Misalnya ini kan sulit, terus misalnya bagian membuat bel listrik itu, 
nanti NL megangin apa, FR megangin apa, BA megangin apa, buat apa sama aku. Kalau nggak 
nanti FR yang nyari-nyari, aku, BA, NL yang kerja. Kayak gitu. 
Peneliti Berarti dibagi ya? 
ASD Heem. Ada bagian-bagiannya. 
Peneliti Kalau menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok kamu gimana biasanya? 
ASD Emm, nyampein pendapat? Menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok? Emm yo, eh 
aku punya pendapat ini ini ini, kayak gitu. 
Peneliti Sesuai buku? Emm ada sumber dari buku gitu? 
ASD Ada. 
Peneliti Seumpamanya nggak ada sumber, nah itu kamu berpikir sendiri baru disampaikan dengan 
teman-temanmu atau gimana? 
ASD Heem berpikir sendiri. Misalnya nggak ada sumber informasi dari buku, nggak boleh nyari di 
internet, njuk aku kan otomatis nganalisis kalau misalnya ini kayak gini berarti harusnya kan 
kayak gini. 
Peneliti Dibahas sendiri ya? 
ASD He’e. 
Peneliti Biasanya kalau jam kosong kayak gini, istirahat, kamu seringnya ngapain aja? 
ASD Main... Yo sama teman-temanku. Nggak harus sahabat kok kata ibuku tuh kalau main yo sama 
teman, cewek cowok kan teman. 
Peneliti Kalau seringnya hari-hari di sekolah kayak gini sama siapa? 
ASD Kalau istirahat kalau ke Perpustakaan sebelum sama DT, sebelum sama TT AT itu, sering 
banget sama DT. Ke Perpustakaan. Sama TT AT tuh nggak ke Perpus sih, yo main-main. Tapi 
kalau misalnya TT lagi pengen ke Perpus ya ke Perpus. 
Peneliti Kalau ini, cara kamu mengungkapkan pendapatmu ke guru gimana? 
ASD PD aja nek aku. Teko misalnya guru kan nanya apa, terus nanti suruh ngacung kayak gitu. 
Peneliti Oh mengacungkan tangan? 
ASD He’e. Menunjuk jari terus nanti kalau udah ditunjuk bu BP jawab. Tapi kalau misalnya kan aku 
kan duduknya slalu depan sendiri kalau misalnya nggak kelompok gitu lho, kan slalu depan 
sendiri, soalnya ibuku sih yang nyuruh, tur aku kalau di belakang itu ngobrol. Terus kalau 
depan sendiri kan nek ngacung kan pertama yang ditunjuk. Apa? Kayak gitu. 
Peneliti Kalau ini, kamu ketemu guru-guru, kepala sekolah, karyawan, itu kayak gimana kamu? 
ASD Selalu salim. 
Peneliti Kalau sama ibu kantin, seringnya gimana? 
ASD Semua, tapi sering cuma di mbak sini sama mbak Peni. 
Peneliti Itu kamu sering ngobrol nggak sama ibu kantin? Atau cuma jajan aja? 
ASD Nggak, cuma sebatas ibu kantin. 
Peneliti Kalau ketika kamu prestasinya menurun, pernah belum prestasinya menurun? 
ASD Menurun? Pernah. 
Peneliti Nah itu apa yang kamu lakukan? 
ASD Ya kan sedih, ya sedikit kayak gimana ya, ya kayak gitu lah. Kalau misalnya prestasiku 
menurun yo sedih, jadinya kan kayak gini, yaa...kok kayak gini ya. Terus nanti kan aku bilang 
ke ibuku, ibuku nanti bilang kayak gini, oh kamu kurang belajar, njuk kayak gini kayak gini. 
Aku kan mikirnya terus kayak gini, yo berarti besok aku harus lebih belajar, tak jadwal lagi, 
pulang sekolah itu. Soalnya aku tuh sekarang dijadwal sama ayahku tuh. 
Peneliti Gimana jadwalnya itu? 
ASD Kalau pulang sekolah itu tidur, nanti pokoknya sesudah jam 7 habis isya’ itu lho, patokannya 
isya’, habis isya’ harus belajar. Tapi sebelumnya itu, mau nonton TV, mau main, mau apa 
terserah. Tapi habis isya’ harus belajar, yo sampai jam 9 po sampai jam 8 kayak gitu. 
Peneliti Sama bapak ibu kamu belajarnya? Atau sendiri? 
ASD Sendiri. Nanti kalau ada yang susah tanya ayah atau tanya ibu, gitu. 
Peneliti Kalau di rumah itu seringnya sama bapak ibumu ngapain? 
ASD Yang kayak acara keluarga-keluarga kayak gitu. Yo paling kalau misalnya ngapain? 
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Peneliti Liburan atau kemana? Terus ada acara di dusunmu itu kamu sama bapak ibumu sering ikut apa 
nggak? 
ASD Oh ho’o. Kalau misalnya acara nonton-nonton apa gitu biasanya sama ayah, tapi yang nganterin 
ayah tapi yang nyuruh ibu. Kalau misalnya di rumah lagi santai-santai itu di depan rumah 
sambil minum teh atau makan-makan apa, atau ngobrol-ngobrol kayak gitu. 
Peneliti Kamu sering main sama tetangga nggak? 
ASD Sering tapi cuma seminggu sekali atau cuma sebulan sekali. 
Peneliti Lhah kenapa kayak gitu? 
ASD Soalnya kan jadwalku kan pulangnya sore, terus aku tuh udah capek nek pulang sekolah 
misalnya tidur bangun jam 3 mandi nanti ngrapiin kamar po ngapain po mainan kayak gitu. 
Nek jam 4 kan temanku nggak gimana yo, pada TPA gitu lho. 
Peneliti Kamu ikut TPA di dusunmu nggak? 
ASD Ikut, tapi tuh karang ada teman yang iseng, takut banget TPA itu. 
Peneliti Terus kamu gimana itu, sampai juz berapa gitu? 
ASD Sampai juz 11. Soalnya aku dipanggilin guru privat. Gara-gara aku tuh takut nek di masjid itu. 
Ada orang yang nakal. 
Peneliti Oh gitu. Lha kalau waktu ada kompetisi di kelas umpamanya kuis, nah kamu berani nggak 
berkompetisi dengan teman-temanmu? 
ASD Yo berani lah ya, kan kalau misalnya lagi kayak gitu tuh aku yang harus paling banyak jawab, 
soalnya kan kayak gitu itu tuh masuk nilai kayak gitu lho. Kan kalau kayak gitu tuh menurutku 
masuk nilai keaktifan, keaktifan jawab. Jadi, kan kalau berkompetisi itu tuh aku harus aku yang 
paling banyak jawab. Soalnya kan itu juga dinilai, lumayan buat nambah-nambah. 
Peneliti Kalau ini, waktu ada lomba-lomba, kamu ditunjuk untuk mewakili sekolah, kamu kayak 
gimana? 
ASD Ya kalau misalnya yang aku sukai aku suka banget. Kayak IPA gitu. Kan aku dulu itu punya 
cita-cita pengen ikut olimpiade tapi malah matematika. Tapi aku sadar kalau di matematika itu 
tuh aku nggak bagus. Njuk aku kan pengennya jadi ilmuwan, ilmuwan itu kan pintar sains, nah 
aku tuh jadi njuk tertarik sama sains. 
Peneliti Berarti kamu umpamanya ditunjuk mewakili sekolah oke kayak gitu ya? 
ASD Oke. 
Peneliti Terus usahamu gimana? 
ASD Yo nanti ibuku tuh nyariin soal, atau nggak nanti aku bilang gini, bu tadi aku kepilih, nanti cari 
soal ya. Njuk nanti ibuku nemenin belajar. Terus dikasih materi-materi juga kan sama guru. 
Nanti kalau emang bener-bener nggak ada materinya, kayak kemarin itu bukuku ketinggal di 
Surabaya, buku materi, gara-gara aku nek liburan ke Surabaya, sendirian. Tapi ibuku itu bawain 
buku IPA takutnya ibuku nanti malah ditunjuk kayak biasa-biasanya itu. Padahal aku tuh udah 
berpikir kalau aku itu nggak katut. Terus tiba-tiba sampai di rumah, let beberapa hari setelah 
masuk sekolah itu kan dapat undangan buat ASD. Waduh aku tuh udah prediksi IPA lagi nih, 
bukuku kan ketinggal di Surabaya, gimana yo. Akhirnya njuk aku cuma pinjam buku soal 
Fisika sama  pak Sur. Dan baca-baca soal tahun lalu. 
Peneliti Oh gitu. Kamu kalau kegiatan pembelajaran hari-hari biasa gitu, semangatmu kayak gimana? 
ASD Semangat, paling umpamanya yang rada nggak terlalu suka itu kalau membuat kesimpulan. 
Soalnya ksimpulan itu paling susah. Harus ada kayak tokoh, tempat, waktunya harus lengkap. 
Peneliti Nah kamu menghadapi itu motivasimu itu gimana? 
ASD Kalau aku tuh biasanya cepat selesai sama nilainya bagus. Jadi kan nanti misalnya kalau udah 
selesai itu yang salah bagian mana ya. 
Peneliti Diteliti dulu? 
ASD Heem. 
Peneliti Kalau usaha kamu meraih prestasi itu apa? 
ASD Belajar. 
Peneliti Selain belajar apa, kamu sering ke Perpus? 
ASD Heem. Tapi nek ke Perpus itu cuma pinjam buku-buku kayak yang tak sukai. Misalnya yang 
kayak hewan, hewan apa tak pinjam. 
Peneliti Dibaca? 
ASD Dibaca, masak nggak. Lha kalau cuma dilihat gambarnya kan kita rugi nggak tahu apa ilmunya. 
Nanti teman kita pinjam, wah itu isinya apa ya, aku kan nggak bisa jelasin. Aku sudah pernah 
pinjam, terus temanku bilang, apa isinya, emang ini isinya apa, nggak tahu, njuk kan ketahuan 
kalau nggak baca. Sudah nggak baca, malu di depan teman. 
Peneliti Berarti kamu kalau baca gitu seringnya hafal apa isinya gitu? 
ASD Hafal, kayak misalnya Romawi kuno, aku sering bilang ke Ibuku. Bu Romawi kuno itu, dulu 
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itu ada perempuan lho yang namanya tuh siapa kayak gitu tuh jadi raja terus itu ada juga yang 
singa besar kayak gitu. Terus cara membuat mumi mumi itu gimana, kayak gitu aku sering 
bilang ibuku. 
Peneliti Kamu sering banget curhat sama ibumu ya? 
ASD Sering, soalnya aku nek cerita sama ibu. Nek sama ayahku, tentang, lagi ibu lagi marah, nanti 
aku bilang ayah. 
Peneliti Kalau liburan kamu kemana gitu? 
ASD Ke Pondok. Pondok Pesantren Surabaya. Soalnya itu kan Budheku itu tuh punya pondok, lha 
aku tuh dititipin budheku, sendiri. Nanti disana itu diajarin, diajak kemana, diajak seminar, 
diajak kemana, kebetulan Budheku itu juga biro umrah. Jadi ya aku terus dikasih tahu teman-
teman banyak itu, jadi nggak malu. 





Transkrip Hasil Wawancara 6 
 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Subjek : Teman sebangku ASD (NL) dan teman belakang bangku ASD (FR) 
Tempat : Ruang Kelas VA 
Waktu : 13.08 WIB 
 
Peneliti Menurutmu ASD itu gimana, kamu teman sebangkunya kan? 
NL Orangnya itu nyebelin, kalau kerja kelompok atau apa itu nulisnya banyak banget. 
Peneliti Kalau dia umpamanya pas senang, dia itu bagaimana ngungkapinnya, wajar nggak dia 
ngucapinnya, maksudnya dia teriak-teriak atau gimana? 
NL Ya senyum-senyum. 
Peneliti Yang dia ucapin apa biasanya? 
NL Ya kayak bercanda, kan iki kowe tow, lah gitu. 
Peneliti Berlebihan kalau pas senang? 
NL Heem. 
Peneliti Kalau pas sedih? 
NL Pas sedih ya cuma, nyebelin kamu itu. 
Peneliti Kalau pas mau nangis itu dia diam? 
NL Ho’o diam dulu, mbrambangi. 
Peneliti Berarti ekspresinya wajar ya? 
NL Iya. 
Peneliti Kalau cuma pas senang berlebihan? 
NL Iya. 
Peneliti Kalau pas senang itu kejadian apa saja? Kalau dapat nilai tinggi dia gimana? 
NL Emmm...biasa aja. 
Peneliti Kalau rendah gimana? 
NL Haduh, damuk ibuku. 
Peneliti Oh suka gitu ya? Kalau menang atau juara dalam lomba? 
NL Alhamdulillah. 
Peneliti Oh alhamdulillah. Kalau kalah? 
NL Kalau kalah ya nggak ngapa-ngapain. 
Peneliti Diam ya? 
FR (NL mengangguk) Soale kan yang penting sudah berusaha. 
Peneliti Kalau ada temannya misalnya kamu dapat nilai tinggi, dia gimana ke kamu? 
NL Emmm...ya nggak gimana-gimana. 
Peneliti Biasa aja ya, nggak ngomong apa-apa gitu. Kalau kamu dapat nilai rendah gimana? Maksudnya 
ngeneng-ngenengi kamu nggak? 
NL Dia itu biasa aja. 
Peneliti Biasa aja ya dia, berarti nggak terlalu giman-gimana? 
NL Nggak.  
Peneliti Kalau ini, ada yang sedih contohnya pas itu lho ZD nangis, nah dia itu gimana sikapnya? 
NL Ya kayak peduli gitu lah bu. 
Peneliti Peduli sama temannya ya berarti? 
FR Iya. Ngopo e ZD, ngopo e ZD? Pengen menghibur tapi ya gitu lah. 
Peneliti Kalau menurut NL, ASD itu membeda-bedakan teman tidak yang prestasinya tinggi 
prestasinya rendah? 
NL Nggak. 
Peneliti Sama saja berarti? Tidak membeda-bedakan? 
NL Iya. Nggak. 
Peneliti Kalau sikapnya dalam satu kelompok kayak tadi kerja sama itu, sikap dia ke kamu gimana? 
NL Ya gitu lah. 
FR Ya ngata-ngatain gitu lho bu. Tadi itu sama DK ngomong, eh ASD ning kelompokmu ono ora 
sing ora bantuin? Terus mbk ASD itu bilang ini anak dua depanku. 
Peneliti Oh iya kalian satu kelompok ya? 
FR Iya. Sukanya kayak gitu. Emangnya dia punya bukti apa kalau aku nggak bantuin. Kalau 
misalnya aku megang apa mau bantuin, tanganku itu diginiin itu lho bu. Lha giliran aku nggak 
bantuin, FR itu gimana to. 
Peneliti Berarti kalau bantuin salah, nggak bantuin juga salah? 
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FR Lha ya aku harus gimana to jadinya kan aku bingung. 
Peneliti Kalau ini, kalian umpamanya diskusi kelompok, NL mengemukakan pendapat, dia mau 
mendengarkan nggak? 
FR Kadang mau kadang nggak. Kadang dicuekin gitu lho. 
Peneliti Kayak gitu NL?  
NL (Mengangguk) 
Peneliti Kalau dia menyampaikan pendapatnya gimana waktu diskusi? 
NL Ya terserah aja. 
Peneliti Umpamanya dia punya jawaban gini, harus gini nggak? 
NL Yo nggak. 
Peneliti Tetap dibahas bareng ya? 
NL Heem. 
Peneliti Kalau jam kosong kayak gini, istirahat, ASD ngapain saja? 
NL Ke Perpustakaan. 
Peneliti Sama siapa? 
NL DT 
Peneliti Pasti sama DT itu ya? 
NL Heem. 
Peneliti Kalau mengemukakan pendapat atau bertanya ke guru gimana? 
NL Ya cukup keras. 
Peneliti Kalau sama guru, karyawan, kepala sekolah, sopan hormat gitu? 
NL (Mengangguk). 
Peneliti Sering nyapa salim gitu?? 
FR Heem. Sering banget. Sopan banget kalau dia itu. 
Peneliti Kalau prestasinya menurun, menurut NL dia gimana, apa yang dia lakukan? 
NL Emmm...ya paling belajar. 
Peneliti Belajar itu ya. Nah ASD itu PD banget ya? 
NL (Mengangguk) 
Peneliti Dia sering mengemukakan pendapat, sering menjawab pertanyaan? 
NL Heem. (Sambil mengangguk) 
Peneliti Kalau ini, keberanian dalam berkompetisi dengan teman-temannya, dia itu selalu berani atau 
kadang ada ragu-ragunya? 
NL Kadang ada ragu-ragunya. 
Peneliti Kalau ditunjuk untuk mewakili sekolah dia mau? 
NL Mau. 
Peneliti Ekspresi atau yang dia ucapkan itu apa? 
NL Ya...tinggal ngacung aja. 
Peneliti Kalau menurut NL nih kan teman sebangku, semangat dan motivasi yang ada di ASD itu 
gimana, tinggi apa rendah apa gimana? 
NL Tinggi. 
Peneliti Lha yang dilakukan ASD untuk meraih prestasi bagaimana? 
NL Ya paling belajar, membaca  buku di Perpus. 





Transkrip Hasil Wawancara 7 
 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Subjek : Teman sekitar tempat duduk ASD (SK) 
Tempat : Ruang kelas VA 
Waktu : 12.54 WIB 
 
Peneliti Mau tanya-tanya tentang yang paling pintar disini ang katanya ASD itu kan? 
SK Iya. 
Peneliti Nah dia itu waktu senang gimana? Apa yang dia ucapin? 
SK Ya senyum-senyum, jerit-jerit itu. 
Peneliti Wajar nggak pas senang itu? 
SK Wajar. 
Peneliti Cuma teriak-teriak itu tadi ya? 
SK Heem. 
Peneliti Kalau pas dia dapat nilai tinggi, contohnya dia teriak gimana? 
SK Teriak Yeeee... gitu. 
Peneliti Kalau ekspresinya gimana, wajar nggak? 
SK Maksudanya wajar gimana? 
Peneliti Senyum atau gimana ekspresi dia? 
SK Oh, wajar. 
Peneliti Kalau pas sedih itu gimana? 
SK Kalau pas sedih itu apa itu, nangis bu, terus diam itu. 
Peneliti Lebih ke diam ya? 
SK Iya. 
Peneliti Tapi dia sering ngomong nggak kalau pas sedih? 
SK Nggak. 
Peneliti Lebih ke diam? 
SK (Mengangguk). 
Peneliti Lha kalau marah, umpamanya marah sama kamu, dia ngomong apa? 
SK Ya teriak-teriak, terus cemberut, mau nangis itu. 
Peneliti Itu pas dijahilin? 
SK Nggih. 
Peneliti Kalau pas nilainya rendah, bagaimana? 
SK Apa itu, protes. Kan kemarin pernah cerdas cermat kan bu, kalau nilainya nganu nggak terima 
gitu. 
Peneliti Berarti watu senang saja dia berlebihan? 
SK Iya. 
Peneliti Kalau pas sedih dia diam? 
SK (Mengangguk). 
Peneliti Emm, heem. Kejadian apa saja yang biasanya itu buat dia senang? 
SK Eee...nilainya bagus. 
Peneliti Kalau pas menang lomba juga senang? 
SK (Mengangguk). 
Peneliti Terus kalau pas sedih? 
SK Kalau pas sedih biasanya pas dijahilin. 
Peneliti Kalau nilainya rendah sedih nggak? 
SK Ya sedih. 
Peneliti Nah ini kalau kamu dapat nilai tinggi, dia ngucapin apa ke kamu? 
SK Nggak ngucapin apa-apa. 
Peneliti Kalau nilaimu rendah dia tetap biasa aja nggak ngucapin apa-apa? 
SK Nggak nggak ngucapin apa-apa. 
Peneliti Ketika temannya mendapatkan nilai rendah tadi dia biasa saja? 
SK He’e biasa aja dia, diam. 
Peneliti Nah ketika kalau ada yang nangis dia nyerak-nyeraki nggak, maskudnya ngeneng-ngenengi 
nggak? 
SK Ya eh nggak. Tapi nyalahin yang membuat nangis. Terus ditanyain siapa. 
Peneliti Biasanya apa yang diucapin ke yang nangis? 
SK Suruh minta maaf. 
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Peneliti Yang nyalahin itu? 
SK Heem.  
Peneliti Kalau sikap di ke kalian, kan ada yang pestasinya rendah ada yang tinggi, nah itu membeda-
bedakan nggak? 
SK Nggak. 
Peneliti Kalau ini pas diskusi kelompok, pernah satu kelompok? 
SK Pernah. 
Peneliti Nah itu dia gimana waktu diskusi kelompok? 
SK Ya menerima tapi kalau biasanya yang jelek-jelek ngeluh. 
Peneliti Oh ngeluh. Waktu mengemukakan pendapat dia mendominasi nggak, maksudnya itu kudu 
ngene ya ngene apa ya tetap bareng-bareng? 
SK Ya bu ambisius. 
Peneliti Tapi tetap punya sumber yang dia punya? Di buku atau apa? 
SK Iya. 
Peneliti Emmm...ada ya. Kalau beda pendapat kamu sama dia, itu dia gimana? 
SK Yo nggak gimana-mana. 
Peneliti Ngeyel atau nggak? 
SK Iya ngeyel bu. 
Peneliti Lha kalau menyampaikan pendapat, dia mau menghargai teman nggak? 
SK Iya. 
Peneliti Biasanya kalau pengen menjawab pertanyaan dari atau mengemukakan pendapat ke guru dia 
gimana sikapnya? Ngacung dulu? 
SK Iya tapi malah sok sok ngobrol gitu pas udah ditunjuk malah ngobrol. 
Peneliti Oh kalau pas udah ditunjuk malah masih ngobrol? Terus dimarahi ya sama bu Parti? 
SK Iya. 
Peneliti Lha kalau pas istirahat atau jam kosong kayak gini dia seringnya sama siapa saja? 
SK Sama DT. Ya csnya bu. 
Peneliti Sahabatnya banget itu ya. Nah itu ngapain aja mereka? 
SK Nggak tahu bu. 
Peneliti Memang sering berempat kayak gitu ya? 
SK He’e njuk ngapa itu sok ngejar kelas 6 karena apa itu. 
Peneliti Ngoyak-oyak? 
SK Nggih bu. 
Peneliti Memang kadang caper gitu? Yang cowok itu kn? Ngata-ngatain kayak gitu? 
SK He’e, ngata-ngatain contohnya BW bu. BW juga suka sama ASD.  
Peneliti Oh BW suka sama ASD? 
SK Iya. 
Peneliti Lha kalau ASDnya suka nggak? 
SK Nggak. 
Peneliti Lha ASD sukanya sama siapa? 
SK Nggak tahu, kelas 6 katanya. 
Peneliti Oh gitu. Lha ini kalau sama guru, kepala sekolah, karyawan, terus penjaga sekolah atau ibu-ibu 
kantin itu dia sikapnya gimana? Sering nyapa, salim gitu nggak? 
SK Nggak bu biasa aja. 
Peneliti Kalau sama guru kepela sekolah masa’ nggak salim? 
SK Ya salim. Kalau Pak Gito itu nggak salim, takut. 
Peneliti Berarti kalau sama guru, kepala sekolah itu salim? Nyapa ya berarti? 
SK Iya. 
Peneliti Tetap sopan ya dia anaknya? 
SK (Mengangguk) 
Peneliti Kalau ini, prestasinya menurun, yang dilakukan ASD itu apa? 
SK Protes tadi, njuk belajar. 
Peneliti Oh berarti protes tapi tetap menerima? 
SK Heem. 
Peneliti Kalau PDnya dia itu PD banget, tinggi apa nggak? 
SK Terlalu kePDan. 
Peneliti Waktu mengemukakan pendapat berarti sering dia? 
SK Iya. 
Peneliti Kalau keberanian dalam berkompetii dengan temannya, ada kuis kan biasanya, nah itu 
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keberanian dia dalam berkompetisi gimana? Berani terus apa ada ragu-ragunya? 
SK Kadang ada ragu-ragunya. 
Peneliti Ketika ini, dia ditunjuk mewakili sekolah dia mau mengikuti apa dia ah emoh, gitu. 
SK Yo malu-malu gitu bu. 
Peneliti Malu-malu tapi mau? 
SK Ho’o. 
Peneliti Contohnya biasanya dia ngomong apa kalau ditunjuk itu? 
SK Ah aku deg-degan banget. 
Peneliti Haha. Kayak gitu ya? Tapi tetap dia mau lomba? 
SK Iya. 
Peneliti Kalau motivasi atau kemauan berprestasi, semangat dia untuk berprestasi itu tinggi nggak? 
SK Tinggi, tapi nggak tinggi tinggi banget. 
Peneliti Yang dilakukan dia itu apa aja buat meraih prestasi? 
SK Itu belajar lebih giat. 
Peneliti Memang dia sering ke Perpus ya? Sering baca buku? 
SK Iya, tapi dia itu biar dapat penghargaan. Itu ada udang di balik batu. 
Peneliti Hmm...begitu. Tapi dia memang sering membaca ya? 
SK Iya sering. Biar dapat penghargaan. 
Peneliti Dia itu kurang wajarnya berarti pas senang, kalau sedih tadi diam kan katanya? Pas senang 
berlebihan ya? 
SK Berlebihan. 
Peneliti Kalau ekspresi wajar? 
SK Wajar. 
Peneliti Berlebihannya itu tadi cuma pas waktu senang? 
SK Iya pas waktu senang. 






Transkrip Hasil Wawancara 8 
 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Subjek : Teman sekelas ASD (ZA) 
Tempat : Ruang kelas VA 
Waktu : 09.16 WIB 
 
Peneliti ASD itu menurutmu gimana anaknya? 
ZA Ya gitu lah, nanti kalau ngomong ntar salah. 
Peneliti Kan nggak ada yang dengar. 
ZA Ya gitu lah pilih-pilih teman. Soalnya dia kan lagi ada geng-gengan gitu. 
Peneliti Oh yang itu ya, yang berempat itu ya? 
ZA Iya, sama sampingku, depanku. 
Peneliti DT, AT? 
ZA Iya, sama TT, ASD. 
Peneliti Kalau menurutmu ASD itu waktu ngungkapin rasa senangnya wajar nggak? 
ZA Lebay. 
Peneliti Kenapa kok lebay? Gimana tah dia waktu senang itu? 
ZA Ya masih kayak anak-anak gitu, tapi kan udah gedhe. 
Peneliti Contohnya dia mengucapkan apa waktu senang? 
ZA Kalau ASD waktu senang itu njuk agak sombong gitu. Kemarin kan pas ikut lomba, lomba voli 
kan itu kan dia senang banget, dia kan kepilih, njuk jadi sombong gitu. Kemarin kan sebelum 
ikut voli itu kan biasa-biasa aja main-main sama yang lain, cuman malah apa, jadi sombong 
kayak gitu. 
Peneliti Oh waktu lomba voli kemarin itu ya. Kalau ASD itu waktu mendapat nilai tinggi biasanya 
kayak gimana? 
ZA Ya lebay gitu, kayak senyum-senyum gitu. 
Peneliti Ngomong apa biasanya? 
ZA Ya teriak-teriak gitu. Njuk nganu-nganuin orang gitu lho. 
Peneliti Nganu-nganuin gimana? 
ZA Ya kayak desel-desel orang gitu, kayak dempet-dempetin orang. 
Peneliti Dempetin temannya gitu? 
ZA Ho’o.  
Peneliti Kalau dapat juara waktu lomba gimana? 
ZA Juara sih pernah, olimpiade. 
Peneliti Nah gimana itu dia ngungkapin senangnya itu kayak gimana? 
ZA Ya gitu juga teriak-teriak. 
Peneliti Oh, memang dia sering teriak-teriak gitu ya? 
ZA Iya. 
Peneliti Lha biasanya senangnya ASD itu waktu ngapain aja? Dapat nilai tinggi, terus apa lagi? 
ZA Terus digangguin laki-laki, biasanya. 
Peneliti Tapi waktu senangnya pas apa aja? 
ZA Kalau senangnya sih pas itu, apa ya, e kalau umpamane ada sama kakak kelas gitu, gangguin. 
Peneliti Oh kakak kelas, cowok? 
ZA Ho’o. Iya. 
Peneliti Hmm.. Kalau ekspresi dia itu wajar nggak, berlebihan atau nggak gitu? 
ZA Berlebihan. 
Peneliti Kurang wajar berarti? 
ZA Iya. 
Peneliti Hmm gimana memang anaknya? 
ZA Kayak lompat-lompat gitu. 
Peneliti Lha biasanya pas lompat-lompat kayak gitu ngapain aja pas senang yang dia lakuin? 
ZA Ya biasanya nganuin sama teman-teman itu kayak umpamanya e umpamanya kayak sama tadi 
TT sama AT itu mainan. Terus umpamanya pas tadi aja itu kan pas upacara, kan dia salah 
langkah tegapnya, kan aku benerin, mbak ASD dibenerin langkah tegapnya, soalnya kan 
langkah tegap mbak ASD malah jalan gitu, mbak ASD langkah tegap mbak, sama AT itu aku 
dipukulin malah. 
Peneliti Kamu dipukul? 
ZA Iya. Dimarah-marahin malah. 
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Peneliti Oh, kenapa itu emang? 
ZA Soalnya itu biar kayak nggak salah. Soalnya mbk ASD nggak pernah ikut tonti. Pernah ikut, 
tapi malah nggak mau. Soalnya sama ibunya itu dilarang. 
Peneliti Kenapa kok dilarang? 
ZA Biar nggak tambah item. 
Peneliti Haha, walah begitu. 
ZA Soalnya itu juga gurunya kan galak-galak, jadi kan mbak ASD takut biasanya. 
Peneliti Yang ngajar tontinya itu? 
ZA He’e galak. 
Peneliti Hmm... Lha ini kalau waktu dia nggak senang, contohnya sedih, kecewa, marah, dia biasanya 
ngomong apa? 
ZA Ya marah-marah gitu. Ngapain to kamu, gitu. 
Peneliti Kalau sedih dia lebih ke diam apa gimana? 
ZA Eee..lebih nganu sama orang lain. Kadang kalau digangguin beneran yo nangis. 
Peneliti Hmm..gitu. Kalau sedih pas nggak dapat nilai bagus, nilainya rendah itu biasanya dia lebih ke 
diam atau gimana? 
ZA Kayak ngomong-ngomong gitu. Walah aku nggak dapat nilai bagus e, ntar dimarahin ibuku. 
Walaupun nilainya itu 70. 
Peneliti Oh, ya ya. Takut dimarahin ibunya gitu? 
ZA Iya. 
Peneliti Kalu marah berarti ngomong-ngomong kayak gitu ya? 
ZA Iya. 
Peneliti Kalau pas kalah, kayak pas kalah lomba itu gimana? 
ZA Lomba? Kethoke nggak pernah deh. 
Peneliti Kayak pas itu kemarin volinya kan kalah, nah itu dia gimana? 
ZA Ya biasa aja, tapi sih nggaya. 
Peneliti Nggayanya gimana? 
ZA Ya kayak, ah kalian itu. Kan yang laki-laki juga ikut, yang perempuan kan kalah njuk yang 
laki-laki menang. Njuk apa gitu, nganuni, weee kalian itu yang bener malah main voli kok 
kayak gitu. 
Peneliti Walah begitu. Pas kejadian apa saja yang dia itu nggak senang? Nggak senang itu kayak marah, 
kecewa, sedih. Nah itu pas kejadian apa saja? 
ZA Kejadian ya? Dinakalin. Terus digangguin, terus dimarah-marahin sama bu BP njuk sempat 
marah, nangis,. 
Peneliti Oh nangis, biasanya sama cemberut gitu juga? 
ZA He’e, njuk nggak mau main gitu. 
Peneliti Jadi diam? 
ZA He’e. 
Peneliti Lha itu kalau ekspresinya berarti murung  kayak gitu ya? 
ZA Ya cemberut gitu. Ya kayak anak kecil. 
Peneliti Kalau mendapatkan nilai rendah? 
ZA Ya kayak tadi itu. Halah, gimana ini ntar dimarahin ibuku. Walaupun dapat 80, 70. 
Peneliti Nah kalau ada temannya yang dapat nilai tinggi ASD gimana? 
ZA Ya ikut senang sih tapi nggak tahu dalam hatinya gimana. 
Peneliti Teta ikut senang ya? Tetap senyum kayak gitu? 
ZA Tetap ikut senang. Iya. 
Peneliti Biasanya, umpamanya kamu dapat nilai tinggi, nah dia tahu. Lha yang dia ucapkan itu apa? 
ZA Ya kayak tepuk tangan gitu, senyum-senyum sendiri. 
Peneliti Selamat, kayak gitu juga? 
ZA He’e. 
Peneliti Nah kalau temannya dapat nilai rendah dia gimana? 
ZA Ya biasa aja malah nggak ngapa-ngapain temannya. 
Peneliti Hmm, biasa aja. Berarti nggak ngucapin apa-apa? 
ZA Nggak. 
Peneliti Nah kalau ini, di kelas ini ada temannya yang sedih atau nangis dia gimana? 
ZA Ya di apa ya, ditenang-tenangin gitu, ditenangin. Kemarin kan ada mbk LS itu kan jatuh gara-
gara laki-laki itu, sama dia itu ditenangin supaya nggak nangis, gitu. 




Peneliti Kalau ada yang marah, temannya marah, umpamanya FK marah sama dia, dia gimana? 
ZA Ya ikut marah. 
Peneliti Ikut marah? 
ZA He’e.  
Peneliti Tapi kalau ASD yang salah dia minta maaf nggak? 
ZA Nggak. Biasa aja. Itu yang nangis kemarin itu ya gara-gara FK, nggak mau minta maaf. 
Peneliti Hmm.. ASDnya gimana? 
ZA Ya nangis gitu, kalau umpamanya yang salah FK njuk FK nggak mau minta maaf ya nangis. Ya 
kalau dinakalin gitu. 
Peneliti Kalau ASDnya yang salah biasa aja? 
ZA FKnya balas. 
Peneliti Hmm, gitu. ASDnya minta maaf nggak? 
ZA Nggak. 
Peneliti Dia membeda-bedakan teman nggak, ada yang prestasinya rendah ada yang tinggi? 
ZA Dibedakan. 
Peneliti Contohnya? 
ZA Kalau umpamanya ada teman yang nilainya tinggi, ditemani, di apa ya, dijadiin teman, kalau 
ada yang nilainya rendah ya nggak mau jejer gitu nggak mau jadi temannya. 
Peneliti Oh, tapi tetap kayak biasa aja kalau ada bu BP itu? 
ZA Biasa aja tapi. Kalau nggak ada bu BP baru kayak gitu. 
Peneliti Hmm... Lha kalau kelompokan sama dia gimana sikapnya? 
ZA Kelompokan sih biasanya sih kalau dibantuin salah, nggak dibantuin salah. 
Peneliti Oh gitu? 
ZA Iya. 
Peneliti Jadi dia pengen berusaha sendiri gitu? 
ZA Iya berusaha sendiri tapi kalau kita nggak bantuin itu dimarahin, terus kalau udah dibantuin 
marah-marah. 
Peneliti Kalau ada perbedaan, umpamanya kamu pendiam, dia kan lumayan banyak bicara ya, nah dia 
ke kamu bilang, kowe ko meneng wae, apa nggak? 
ZA Ya aku diam aja. 
Peneliti Dia juga diam aja berarti? 
ZA (Mengangguk) 
Peneliti Tapi kalau diskusi kayak gitu enak nggak? 
ZA Yo nggak sih soalnya walaupun yang laki-laki nggak gangguin, dia gangguin yang laki-laki, 
jadi ribut gitu. 
Peneliti Oh, memang dia lebih dekat ke yang laki-laki ya? 
ZA Iya. Sama kakak kelas juga sering dekat banget. 
Peneliti ASD itu kalau mengemukakan pendapat gimana? 
ZA Ya agak kurang, kurang apa ya, kurang umpamanya mau ngasih tahu, jawabannya tahu tapi 
mau ngasih tahunya itu gimana gitu, terlalu berbelit-belit. 
Peneliti Oh terlalu berbelit-belit? Memang dia suka banyak ngomong ya? 
ZA Iya.  
Peneliti Nah kalau berbeda pendapat gimana? 
ZA Ya harus manut pendapatnya dia. 
Peneliti Tapi dia punya sumbernya? 
ZA Nggak. Punya jawaban sendiri. 
Peneliti Kalau mengajak temannya berbicara saat diskusi gitu ada kesulitan, dia ngajak kamu nggak? 
Eh iki kepiye rene, gitu? 
ZA Nggak. 
Peneliti Tetap dikerjakan sendiri? 
ZA Iya. 
Peneliti Oh...gitu. Nah kalau menyampaikan pendapat ketika diskusi dengan teman, mengacungkan 
tangan dulu apa nggak? 
ZA Nggak, langsung ngomong. 
Peneliti Kalau ada pertanyaan dari guru dia sering mengacungkan tangan? 
ZA Sering tapi ya nganu jejernya dulu, kamu duluan sini yang nganu baru aku. Ya jejernya nggak 
mau ya sudah baru dia angkat tangan. 
Peneliti Oh gitu. Nah kalau jam istirahat, jam kosong, dia biasanya ngapain? 
ZA Sama teman-temannya berempat itu. 
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Peneliti Berarti jajan ya sama mereka, kayak gitu ya? 
ZA Iya. 
Peneliti Berarti jarang ke yang kalian itu? 
ZA Jarang. 
Peneliti Berarti berempat itu sahabatan banget ya mereka? 
ZA Ya tapi sahabatannya kelihatannya nggak lama. Soalnya ini ya, kemarin 2, 3 atau 4 kali 
sahabatan, aku juga pernah jadi sahabatnya, cuma nggak sampai 1 hari sudah diabaikan. 
Peneliti Lha kenapa memangnya? 
ZA Karena tuh cuma masalah TT nggak mau makan nasi goreng, maunya nasi putih, yo jadi 
berantem gitu. 
Peneliti Itu sama siapa saja? 
ZA AT. Kemarin itu ya yang jadi sahabatnya RR, AT, TT, MU, terus MU dikeluarin. 
Peneliti Itu sama ASD? 
ZA Nggak. Karena MU itu terlalu banyak salah. 
Peneliti Lha yang ngeluarin siapa? 
ZA TT. Terlalu banyak salah terus nggak punya HP. Di geng mereka itu harus punya HP, soalnya 
mainan HP gitu lho. 
Peneliti Sama ASD itu juga? 
ZA ASD kan belum. Terus habis itu aku juga jadi sahabatnya dia, baru beberapa hari aku sudah 
diabaikan. Habis itu AT pernah sama MU sebelum aku jadi sahabatnya dia, itu tuh diabaikan 
gara-gara ASD. ASD ngrebut TT gitu. Soalnya AT nggak suka kalau ada ASD. Jadi tuh AT 
jadi sama aku sama MU dulu sama aku. Jadi waktu satu meja itu bertiga, gitu. Njuk aku tahu 
kenapa pasti nggak bakal bertahan lama soalnya AT nggak suka sama ASD. 
Peneliti Oh nggak suka? 
ZA Nggak suka, soalnya yang berantem kemarin pas kelas 4 itu jejer bertiga itu kan gara-gara 
nggak suka ada ASD. 
Peneliti Oh gitu. 
ZA Nggak bakal tahan lama. 
Peneliti Kalau itu mengemukakan pendapat, kan Ibu sudah lumayan lama ya disini, nah dia kan sering 
banget dia itu paling cepat, nah memang dari dulu kayak gitu?  
ZA Iya. 
Peneliti Mengacungkan tangan seperti itu? 
ZA Iya. 
Peneliti Baru disuruh guru baru dia ngomong? 
ZA Iya. Sempat juga waktu nyocokin soal, guru baru jelasin, dia udah nunjuk tangan ya dimarahin 
sama guru. 
Peneliti Oh ya ya. Kalau menyapa guru, dia kayak gimana, sopan, hormat atau kayak gimana? 
ZA Biasa aja. 
Peneliti Kalau ke kepala sekolah juga biasa saja? 
ZA Ya salim gitu lah. 
Peneliti Nyapa ya kalau ketemu? 
ZA Iya. 
Peneliti Kalau ke Pak penjaga atau ibu kantin itu dia gimana? 
ZA Ya paling sering sih sama mbak Peni. 
Peneliti Siapa itu? Sering nyapa itu? 
ZA Ibu kantin yang disitu. Iya, kalau sama yang lain-lainnya nggak. 
Peneliti Berarti baik ya tetapan sama guru, karyawan, tetap sopan ya? 
ZA Iya.  
Peneliti Ketika ASD prestasinya menurun gimana? 
ZA Kalau menurun yo agak sedih gitu. Njuk ngamuk-ngamuk, teriak-teriak gitu. Dia itu mukul-
mukulin temannya kadang. Kadang kalau turun itu nangis-nangis gitu, jerit-jerit. 
Peneliti Kalau mengemukakan pendapat dia selalu PD nggak? 
ZA Mengemukakannya ya angkat tangan njuk bu. Kalau nggak jadi ya berbelit-belit gitu. 
Peneliti Berarti selalu PD dia? 
ZA Iya. 
Peneliti Suaranya keras atau gimana? 
ZA Kadang keras kadang pelan. Kayak tadi pas upacara itu pelan. 
Peneliti Memang dia jadi apa? 
ZA Pembaca undang-undang. 
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Peneliti Lha kok malah pelan waktu itu? 
ZA Malu. Dia itu suka caper kalau sama kakak kelas itu. 
Peneliti Yang cowok? 
ZA Iya. Sama yang perempuan mah mana berani. 
Peneliti Nah ini, dia itu berani nggak berkompetisi dengan kalian? Umpamanya, sering ada kuis nggak 
di kelas ini? 
ZA Sering. 
Peneliti Nah, dia gimana, berani nggak berkompetisi dengan kalian? 
ZA Berani berani aja. Tapi gimana ya, kalau yang bahasa Inggris itu yang paling pintar itu ya KN, 
ZD. 
Peneliti Oh gitu. Nah ketika ini, dia ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba, sikap dia gimana? 
ZA Pernah. Dia itu kayak gimana gitu sikapnya, takut, lebay, nggak pamer, tapi ya mau. 
Peneliti Menurut kalian gimana cara bicara dia? 
ZA Lebay. 
Peneliti Kurang wajar? 
ZA Iya kurang wajar. 
Peneliti Kalau kemauan dia untuk berprestasi kuat nggak? 
ZA Kuat banget. 
Peneliti Semangat motivasinya? 
ZA Ya semangat banget gitu. Pengen banget gitu. 
Peneliti Nah yang dia lakukan untuk meraih prestasi itu apa? 
ZA Ya belajar terus. 
Peneliti Memang dia sering ke Perpus kah? 
ZA Heem. 
Peneliti Hampir tiap hari nggak? 
ZA Iya.Ya paling baru semester 2 aja, semester 1 nggak pernah. 
Peneliti Semester 2 ini sering banget? 
ZA Sering banget. Mungkin karena itu pengen dapat hadiah. 
Peneliti Hadiah apa? 
ZA Buku. 
Peneliti Oh iya dia tadi itu dia kalau sedih cenderung ke diam? 
ZA Iya. 
Peneliti Tapi kalau senang dia cenderung berlebihan? 
ZA Heem. 
Peneliti Gimana contohnya? 
ZA Teriak-teriak, loncat-loncat, jahilin orang. Kayak ngunek-ngunekke gitu. Kayak gitu lah, 
kemarin itu kan ikut voli. Laki-laki menang tapi yang perempuan kalah, njuk ngunek-unekin 
yang laki-laki. 
Peneliti Berarti dari segi ini, ngomong dia banyak? 
ZA Banyak, heem. 
Peneliti Keras nggak? 
ZA Kadang keras kadang nggak. 
Peneliti Lebay nggak? 
ZA Ya lebay. 
Peneliti Kurang wajar maksudnya? 
ZA Ya gitulah. 
Peneliti Coba contohin kalau dia lagi ngomong. Umpamanya dapat nilai 100. 
ZA Kayak loncat-loncat, teriak-teriak. 
Peneliti Yang dia teriakin itu apa coba, dia itu kayak gimana? 
ZA Kayak Yes! Yes! Yes! gitu gitu, sambil loncat-loncat gitu lho. 
Peneliti Oh gitu. Kalau dia sedih apa yang dia ucapin? 
ZA Halah iki mesti aku damuk ibukke e, nilaiku elik e. (Nada diulur) Walaupun dapat 70, 80 itu 
bilang jelek lho. Yang paling jelek biasanya 60an. 
Peneliti Yang dia lakukan kalau sedih itu, umpamanya setelah ngomong itu dia diam? 
ZA Diam, menyendiri. Diam habis itu nanti kalau udah ya main lagi. 
Peneliti Cuma pas waktu itu? 
ZA Heem. 
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Peneliti Menurutmu ASD itu waktu senang dia itu ngomong apa aja? 
SRY Kadang itu agak sombong sedikit, nggaya. Yeee...nilaiku 97 atau 100 gitu. Dia itu nggaya 
banget, terus tanya-tanya terus. Nilaimu berapa, nilaimu berapa, gitu lho. 
Peneliti Menurut SRY itu wajar nggak? 
SRY Ya kurang. 
Peneliti Kalau dia dapat nilai tinggi berarti dia ngomong kayak tadi ya, nah kalau menang atau juara 
dalam lomba itu gimana? 
SRY Ya kayak gitu. Tapi yo cuma kayak Yeee...alhamdulillah, gitu.  
Peneliti Hore!! Yes! kayak gitu? 
SRY Ya. 
Peneliti Teriak apa gimana? 
SRY Emm...kadang teriak tapi kadang ya lebay gitu. 
Peneliti Kalau pas nggak senang kayak sedih, kecewa, marah, dia gimana? 
SRY Misalnya kalau aku nilainya bagus, terus njuk dia itu malah nganu, malah opo ya bu, njuk 
nggaya SRY, njuk sombong, gitu ngomong sama sahabatnya gitu. 
Peneliti Dia pernah nangis nggak? 
SRY Pernah. Cuma dikagetin walang itu kaget banget, terus nangis. Padahal dulu itu dia itu nggak 
takut lho sama walang. Paling karena lebaynya itu. Dulu aja pegang walang aja berani. 
Peneliti Oh, tapi pas itu malah dia nangis? 
SRY Heem malah nangis. 
Peneliti Kalau pas marah dia gimana? Ngomong apa gitu? 
SRY Dia sih bilang-bilang sama sahabatnya itu.  
Peneliti Kalau dari ekspresi waktu sedih itu dia cemberut? 
SRY Cemberut. 
Peneliti Nah ini, kejadian apa aja yang buat dia itu senang? 
SRY Kalau misalnya dia, kan waktu itu dia ikut seleksi olimpiade IPA, terus dia berhasil ikut lomba-
lomba gitu, olimpiade gitu. Iya dia seneng banget. Terus atau nilai bagus itu. 
Peneliti Kalau pas nggak senang apa aja? 
SRY Ya kalau misalnya nilainya dapat 67 atau 50, dia sedih. 
Peneliti Kalau pas dijahilin? 
SRY Kadang marah, terus kadang itu lebay. Misalnya ngejar-ngejar kalau yang cowok nakal, 
nggaya. 
Peneliti Kalau kamu dapat nilai tinggi, dia ngucapin selamat ke kamu atau gimana? 
SRY Kadang selamat, terus kadang itu diam saja. Kadang itu elok e SRY, kadang itu ya diam aja. 
Peneliti Kalau nilaimu yang lebih rendah dari dia, dia gimana? 
SRY Ya biasa aja. Kadang kalau nilaiku bagus itu dia kadang sebel dikit gitu lho, sensi. 
Peneliti Kalau ada temannya yang nangis, dia gimana? 
SRY Dia kadang itu bilangin ke bu guru. 
Peneliti Berarti tetap peduli sama teman-teman? 
SRY Iya tapi kadang kalau lagi ada yang bertengkar, misalnya dia lagi bertengkar sama mbk TT apa 
siapa gitu, njuk nanti dia itu bilangin. 
Peneliti Oh, gitu. Kalau sama teman-teman di kelas membeda-bedakan tidak, prestasi tinggi prestasi 
rendah? 
SRY Mereka itu sahabatan banget berempat itu. 
Peneliti Hmm... Kalau kegiatan diskusi kelompok, nah kan beda-beda ya karakternya 
SRY Pas buat itu buat kayak buat peta pikiran Pancasila itu. Kan aku itu mau ikut bantuin tapi dia itu 
marah, pas aku nggak ikut bantuin malah, gimana e SRY ki harusnya kamu ikut bantuin, gitu. 
Peneliti Berarti bantuin salah, nggak salah? 
SRY Iya. Misalnya dia itu katanya baru sebel sama BA atau EV atau siapa itu tiba-tiba udah mainan 
bareng, soalnya dia itu lebay, sok-sokan. Misalnya si EV itu tuh jahilin dia, ngagetin gitu, dia 
itu bilang iiihhh apa sih kamu itu, terus ngejar-ngejar kayak gitu. 
Peneliti Oh gitu. Kalau pas ada teman yang mengemukakan pendapat, umpamanya kamu 
mengemukakan pendapat, jawabanmu kurang benar, dia mendengarkan kamu dulu sampai 
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pendapatnya selesai apa langsung memotong? 
SRY Kadang langsung memotong, kadang didengerin. 
Peneliti Kalau waktu berbeda pendapat, tetap bekerja sama, diskusi bareng apa dia ngeyel sama 
pendapatnya? 
SRY Dia meminta pendapatnya aja, kadang itu memaksakan kehendaknya gitu. 
Peneliti Tapi dia punya sumbernya nggak? 
SRY Kadang itu benar kadang itu nggak, gitu. Ya aku njuk manut aja daripada gimana, aku kan juga 
sebel sama dia itu, lebay lagi. 
Peneliti Kalau pas umpamanya kelompokan ada yang cowok malasan gitu, diam aja, dia mengajak 
diskusinya gimana? 
SRY Ngomong, ayo to bantuin to (nada diulur). Pas nggak bantuin, kamu itu gimana to. Nek sama 
BA atau DK atau siapa itu, dia itu, BA bantuin BA. Nah kayak gitu. 
Peneliti Kalau waktu menyampaikan pendapatnya itu gimana, cara dia menyampaikan pendapat? 
SRY Ya kayak, mendingan kayak gini aja po? Mendingan kayak gini aja, pas perpisahan sama kakak 
kelas kita nari gini gini misalnya, kayak gitu. Njuk misalnya, gimana nih SRY kamu, njuk 
gimana wes. Ya jangan terlalu lebay, biasa aja tuh bisa. 
Peneliti Cara bicara dia menurutmu gimana? 
SRY Ya lebay. Terus gimana? (nada diulur) 
Peneliti Diulur-ulur gitu? 
SRY Heem, padahal biasanya itu ngomongnya dulu pas kelas 1 itu dia itu biasa, tapi kok sekarang 
kayak gitu. Habis ibue pulang, dia itu kayak gitu. 
Peneliti Kalau waktu istirahat kayak gini atau jam kosong, dia kemana aja atau ngapain aja? 
SRY Main sama mereka berempat, bertiga. Kadang itu soalnya kalau pas kakak kelas misalnya HR, 
HR kayak gitu, nah dia itu mangkel njuk istilahnya nganu, apa ya, ngoyak-ngoyak gitu lho. 
Peneliti Ngejar gitu? 
SRY Heem, ngejar. Biar apa ya, dia itu sebenarnya kayak senang gitu lho. Ngapain ngoyak kalau 
kayak gitu, biarin aja, tinggal gantian ngatain kan udah. 
Peneliti Kalau mau tanya sama guru, mengemukakan pendapat sama guru gimana? 
SRY Dia ngacung, terus dia gini, bu kalau kayak gini gimana bu? Nggaya gitu lho dia itu. 
Peneliti Cara bicaranya itu ya? 
SRY Iya. 
Peneliti Tapi dia baik orangnya? 
SRY Kadang dia itu kadang jutek e. 
Peneliti Nah ini kalau sama guru, kepala sekolah, karyawan, dia nyapa nggak? 
SRY Kadang itu sok baik. Ya sopan. Kadang itu nganu, misalnya itu Pak Kolis itu sok takut, iiihhh 
pak kolis, takut, iiihh... Iiih malu... (nada diulur) 
Peneliti Pak kolis itu siapa? 
SRY Itu lho guru ngaji. 
Peneliti Kalau sama ibu-ibu kantin, dia biasa aja atau gimana? 
SRY Ya biasa aja. 
Peneliti Kalau dia prestasinya menurun, misalnya nilainya rendah kayak gitu, dia itu biasanya nglakuin 
apa? 
SRY Sering ke Perpus. 
Peneliti Seringnya sama DT itu ya? 
SRY Iya. 
Peneliti Kalau menurutmu dia itu PD banget atau kurang? 
SRY Kurang PD. Soalnya itu misalnya ngomong apa sama bu guru, dia itu nggak mau, nyuruh aku 
atau siapa gitu lho. Dia itu gimana ya, anak manja, anak apa ya, anak mama gitu lho. Dia kan 
kepilih baris, dia itu nganu nggak mau. Kenapa e mbk? Kata Ibuku nganu njuk capek, nanti kan 
aku juga ikut olimpiade IPA, kan kebanyakan mikir, kayak gitu. 
Peneliti Nah kalau kompetisi sama kalian, dia berani nggak? 
SRY Kadang berani, kadang nggak. Terus kalau membaca Undang-undang Dasar itu kadang itu 
keras, kadang itu nggak. Misalnya kayak kemayu gitu. 
Peneliti Misalnya waktu ditunjuk lomba mewakili sekolah, dia mau? 
SRY Kadang mau, kadang itu malu. Tapi dia itu pintar buat puisi sama pantun itu, pintar itu. 
Peneliti Lha kalau semangat sama motivasi dia gimana menurutmu? 
SRY Ya terus belajar, tapi itu belajarnya itu sama ibunya terus. 
Peneliti Semangatnya tinggi ya berarti? 
SRY Iya. Dulu dia itu nilainya kur-kuran, apa itu rangkingnya. Tapi sekarang itu malah naik. 
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Peneliti Oh gitu. Tapi menurutmu dia kayak kekanak-kanakan nggak? 
SRY Iya. 
Peneliti Cuma cara bicara aja? 
SRY Iya. 
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Hari, tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Subjek : Sahabat dekat ASD (DT) 
Tempat : Ruang kelas VA 
Waktu : 09.41 WIB 
 
Peneliti Ini DT, mau tanya-tanya. Kamu kan sahabatnya banget si ASD, sahabatannya itu sejak kapan? 
DT Sejak awal kelas 5. Awal kelas 5 to, sempet putus, terus nyambung lagi. 
Peneliti Kenapa kok itu putus? 
DT Soalnya kan awal kelas 5 ada yang masuk, habis itu lebih perhatian sama yang awal gitu lho. 
ASD kan sahabatan terus ada perang besar. Sekelas musuhin aku, ASD, TT, AT, RR. 
Peneliti Kenapa itu? 
DT Ya karena suatu hal. Karena ASD itu lebih sering main sama aku, udah to baikan. Terus ASD 
sahabatan sama aku sampai sekarang. 
Peneliti Oh berarti sejak awal kelas 5 kalian sahabatan? 
DT He’e. 
Peneliti Kamu sebagai sahabat paling dekatnya ASD itu biasanya ngapain aja? 
DT Ngapain aja, ya main, curhat. 
Peneliti Lha menurutmu ASD pas waktu senang itu pas apa aja? 
DT Misalnya dia diunekin, misalnya dia suka sama orang terus dia diunekin gitu ya dia seneng. 
Peneliti Kalau ini, kan sekarang kamu yang rangking 1 kan malahan, nah ketika ASD dapat nilai tinggi 
yang dia ucapin itu apa? Coba contohin. 
DT Ya, Yeee!!! 
Peneliti Oh angkat tangan gitu ya? 
DT Ho’o njuk gini. 
Peneliti Kalau pas menang atau juara dia gimana? 
DT Ya selamat. 
Peneliti Kalau dari segi muka, ekspresi, nah waktu senang gimana ekspresinya ASD? 
DT Ya senang ya ketawa, terus biasanya ya senyum gitu, sambil teriak. 
Peneliti Berarti dia memang suka teriak-teriak ya? 
DT Memang. 
Peneliti Kalau dari segi suara ASD memang kayak gini, keras gitu ya suaranya? 
DT Iya. (Mengangguk) 
Peneliti Tadi kan waktu senang, nah kalau waktu nggak senang kayak sedih, marah, kecewa? 
DT Biasanya kalau dia nggak suka sama siapa terus dia diunekin, ya sudah, terus dia marah gitu. 
Kayak kemarin itu. 
Peneliti Dia biasanya ngomong apa waktu marah itu? 
DT Ya gimana wong aku nggak suka sama dia kok diunek-unekin, gitu lah. 
Peneliti Oh, he’e. Terus kalau dapat nilai rendah ASD biasanya gimana? 
DT Biasanya nggak mau dibawa pulang nilainya, nggak mau ditunjukin. 
Peneliti Oh gitu. Biasanya ASD ngomong apa kalau pas nilainya rendah? 
DT Misalnya ditanyain, nilaimu berapa ASD? Nggak mau. 
Peneliti Oh gitu, nggak mau gitu, nggak mau nunjukin gitu ya? 
DT Heem. 
Peneliti Pernah lihat ASD nangis? 
DT Pernah. 
Peneliti Kalau dia kecewa biasanya ekspresinya dia itu gimana? Cemberutkah? 
DT Melas. 
Peneliti Oh, lebih ke diam dia? 
DT Heem. Nulis-nulis gitu sukanya. 
Peneliti Kalau umpamanya pas sebel, marah, dia itu bentak apa nggak? 
DT Dia malah menyendiri. 
Peneliti Kalau waktu kalah lomba dia gimana? 
DT Ya nggak apa-apa, yang penting sudah berusaha, gitu. 
Peneliti Nah ini, kamu kan sekarang rangking 1, ASD ke kamu gimana? 
DT Selamat. 
Peneliti Ngasih ucapan selamat gitu? 
DT Elok e... Gitu. 
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Peneliti Kalau pas nilaimu rendah, ASD gimana ke kamu? 
DT ASD ya nggak ngapa-ngapain sih.  
Peneliti Oh biasa aja ya. Oh iya, kenapa itu pas ke kamar mandi? 
DT Cuma curhat. Jadi waktu pelajaran, mau curhat itu izin. 
Peneliti Oh berarti pas keluar kelas itu? 
DT He’e. Izinnya itu ke kamar mandi tapi balik lagi, gitu. 
Peneliti Oh cuma sekedar ngobrol gitu? 
DT He’e di jalan. 
Peneliti Nah waktu kamu nangis itu ASD ke kamu nenangin atau gimana? 
DT He’e nenangin. 
Peneliti Terus biasanya gimana? 
DT Ya, sudah nggak usah nangis biarin aja, gitu. 
Peneliti Berarti dia peduli ya sama sahabatnya? 
DT He’e. 
Peneliti Kalau di kelas ada kan ya yang prestasi tinggi, prestasi rendah, dia membeda-bedakan tidak 
sama teman-teman sekelas? 
DT Nggak. Kalau kerja kelompok, ASD itu paling nggak mau sama orang yang ramai. Kalau 
orangnya nggak pintar nggak masalah. 
Peneliti Tapi kalau kelompokan dibentuk guru gitu tetap menerima? 
DT Nggak. Kalau sama NL dia nggak mau. 
Peneliti Kalian dulu kan sering satu kelompok itu, sebelum dipindah bangkunya. Nah kalau dia 
mengemukakan pendapat gimana? 
DT Ya panjang lebar. 
Peneliti Gimana contohnya? 
DT Eh ini to, njuk ini ini ini ini ini segala macam. 
Peneliti Tapi dia punya sumbernya? 
DT Punya. 
Peneliti Memang dia sering baca ya, sering ke Perpus sama kamu? 
DT Ho’o. Tapi ke Perpus ya ada tujuan lain. 
Peneliti Apa itu? 
DT Main-main. Ya cerita-cerita, main sama aku sama bu SDR. 
Peneliti Lha pas ini, kalian berbeda pendapat waktu diskusi kelompok, kamu disuruh berpendapat dulu 
atau langsung nggak gitu, apa gimana? 
DT Ya kadang-kadang kalau lagi nggak mau ya gitu. Tapi biasanya dengerin dia itu. 
Peneliti Kalau ini waktu mengemukakan pendapat ke kalian, biasanya dia nyuruh kalian berpendapat 
dulu apa dia langsung berpendapat? 
DT Biasanya kan ditatain mejanya, gitu kan. Eh gini gini gini langsung gitu ASD jawab duluan. 
Peneliti Berarti dia kalau berpendapat dipikir dulu ya? 
DT Heem. 
Peneliti Kalau waktu istirahat atau jam kosong, kamu sering kan sama ASD, lha itu ngapain aja? 
DT Ya main, kadang ya jajan. 
Peneliti Biasanya jajan dimana? 
DT Kantin. 
Peneliti Kalian sering bawa bekal nggak? 
DT ASD yang sering bawa bekal. 
Peneliti Kalau ASD sering jajan nggak? 
DT Nggak, jarang banget. 
Peneliti Kalau jajan pas dia nggak bawa bekal? 
DT Iya. 
Peneliti Kalau ASD waktu mengemukakan pendapat ke guru biasanya gimana? 
DT Sebelum ditunjuk sih langsung ngomong. 
Peneliti Kalau pas ketemu guru, kepala sekolah, karyawan gimana? 
DT Salim. 
Peneliti Biasanya nyapa nggak? 
DT Nggak, langsung salim aja kalau sama pak kepala sekolah. 
Peneliti Berarti kalau sama kepala sekolah cuma salim? Kalau ke guru yang lain? 
DT Bu BP.. Pak SP.. 
Peneliti Lha kalau ini, ASD prestasinya menurun gimana? 
DT Belajar lagi. 
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Peneliti Murung nggak? 
DT Biasanya dia itu diumpet-umpetin gitu lho nilainya. 
Peneliti Tapi dia pengen terus belajar gitu nggak? 
DT Ho’o lah. 
Peneliti Kalau menurutmu ASD itu PD atau terlalu percaya diri atau percaya dirinya kurang? 
DT PD banget. Dia itu suka teriak-teriak di halaman itu lho. Rasanya senang itu teriak di halaman. 
Peneliti Oh gitu. Kalau kompetisi dengan kalian teman-teman, dia itu paling berani atau dia ada ragu-
ragunya atau gimana? 
DT Kalau misalnya berkompetisi ya dia paling berani. 
Peneliti Kalau dari motivasi dan semangat dia menurutmu gimana? 
DT Menurutku ya kayak gitu. 
Peneliti Semangatnya tinggi, bagus atau gimana? 
DT Ya tinggi sih. 
Peneliti Biasanya dia melakukan apa saja untuk meraih prestasi? 
DT Belajar, kalau nggak yo pinjam buku Perpus banyak banget itu tuh.  
Peneliti Kalau menurutmu sebagai sahabatnya, ASD itu gimana orangnya secara keseluruhan? 
DT PD banget, tapi misalnya ketemu sama Ibunya misalnya waktu latihan nari itu nggak mau, 
malu. 
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Hari, tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
Subjek : Teman sekitar bangku ASD (DK) 
Tempat : Ruang kelas VA 
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Peneliti Menurutmu ASD itu orangnya gimana? 
DK Yo nggosip. 
Peneliti Nggosip gimana? 
DK Yo sok apa itu, jahil. 
Peneliti Kalau cara berbicara dia gimana? 
DK Cerewet. 
Peneliti Keras nggak? 
DK Yo sedang. 
Peneliti Kalau waktu senang biasanya dia ngomong apa? 
DK Ya, Yeee!!! 
Peneliti Teriak nggak? 
DK Iya. 
Peneliti Tangannya biasa gimana? Ngangkat gitu ke atas? 
DK Iya. 
Peneliti Kalau menurutmu, kamu kan sering ngobrol kayak gitu, nah kejadian apa saja yang membuat 
dia senang? 
DK Nilainya bagus, emm apa ya, kalau ada yang jatuh. 
Peneliti Oh kalau ada yang jatuh dia ketawa gitu? 
DK Iya. 
Peneliti Kalau dia menang atau juara? 
DK Iya. 
Peneliti Kalau ini ekspresi dia atau yang dia omongin itu menurutmu wajar nggak?  
DK Kurang wajar. 
Peneliti Menurutmu kurang wajarnya itu gimana? 
DK Eee..apa, teriak-teriak, keras. Suka nggosip. 
Peneliti Sama siapa saja nggosipnya? 
DK NL, BW. 
Peneliti Lha kalau nggak senang gimana? 
DK Kalau nggak senang diam saja. 
Peneliti Hmm, gitu. Pernah lihat dia nangis? 
DK Pernah. Waktu dosgribnya tak rusakin. 
Peneliti Berarti kamu yang jahil, dia nangis? 
DK Iya. 
Peneliti Dia diam apa malah marah sama kamu? 
DK Diam. 
Peneliti Oh diam saja. Kalau pas marah dia gimana? 
DK Marah ya nggak nganu, tapi menghindari. 
Peneliti Dia lebih ke diam ya berarti kalau nggak senang? 
DK Iya.  
Peneliti Nyoret-nyoret kayak gitu? 
DK Iya. 
Peneliti Oh, memang kayak gitu. Berarti kalau pas dia sedih itu diam, kalau pas dia marah diam juga? 
DK Iya. 
Peneliti Kalau dia nilainya jelek gimana? 
DK Aaa...damuk ibukku. Bilang apa itu ntar dimarahin sama ibunya gitu. 
Peneliti Oh gitu. kejadian apa saja yang membuat dia nggak senang? 
DK Diejek-ejek. 
Peneliti Kalau kalah lomba juga sedih? 
DK Iya. 
Peneliti Biasanya dia mengeluh apa tetap berusaha? 
DK Tetap berusaha. 
Peneliti Dia memang semangatnya bagus ya? 
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DK Ya lumayan. 
Peneliti Kalau umpamanya temannya dapat prestasi yang lebih gitu, dia tetap mengucapkan selamat 
atau malah dia menghindari temannya yang berprestasi? 
DK Dia diam aja. 
Peneliti Biasa aja gitu? 
DK Iya. 
Peneliti Kalau umpamanya kamu nilainya rendah, nah dia gimana, ngomong apa atau nglakuin apa? 
DK Elok e, elok e. 
Peneliti Itu pas nilai tinggi? 
DK Iya. 
Peneliti Kalau pas kamu nilainya rendah dia nenangin kamu atau apa? 
DK Biasa aja. 
SK Tahu nggak bu, ASD itu pintarnya pas ibunya udah pulang. 
Peneliti Tahu he’e, pernah ada yang bilang kayak gitu. 
SK Dari Vietnam itu, Taiwan apa Vietnam, jadi TKW. Kelas 1, 2 itu masih bodoh. Dia itu 
semangat belajar karena ada ibunya pulang. 
Peneliti Oh jadi semangat gitu. Nah kalau nilai kamu rendah dia biasa aja atau ra po po DK, sesok sinau 
eneh, kaya gitu atau gimana? 
DK Tergantung sopo sek. 
Peneliti Umpamanya FK atau kamu? 
DK Yo meneng wae. Biasa wae. 
Peneliti Kalau dia beda-bedain nggak teman yang prestasinya tinggi prestasinya rendah? 
DK Emm..beda-bedainnya bukan itu. Teman-teman yang sering main. 
Peneliti Cuma yang berempat itu ya? 
DK Iya. ASD, AT, TT, DT. 
Peneliti Memang sering gitu ya, tapi nggak beda-bedain kalau prestasi? 
DK Nggak. 
Peneliti Nah kalau ini, umpamanya ada yang nangis, temannya ada yang nangis, dia gimana? 
DK Ngeneng-ngenengi. 
Peneliti Ngomong ke bu BP kayak gitu ya? 
DK Iya. Kandakan. (Suka mengadu). 
Peneliti Berarti dia peduli ya? 
DK Iya.  
NL Kalau diejek-ejek itu mesti bilang ke guru. Bu ini mas DK nakal. 
Peneliti Oh...gitu. Mengadu ya. Kalau kelompokan dia beda-bedain nggak? 
DK Ya mau tapi yo males-malesan.  
Peneliti Kalau waktu diskusi, waktu temannya mengemukakan pendapat gimana, dia mendengarkan? 
DK Heem. 
Peneliti Berarti menghargai ya? 
DK (Mengangguk) 
Peneliti Kalau dia sendiri mengemukakan pendapat bagaimana, mengacungkan tangan dulu atau 
gimana? 
DK Ngacung dulu, kalau nggak maju. 
Peneliti Oh ya. Kalau jam istirahat atau waktu kosong gini ASD memang sering sama DT? 
DK Iya sering. 
Peneliti Seringnya apa yang dilakukan? 
DK Ke Perpustakaan. 
Peneliti Memang sering ya ke Perpustakaan? 
DK Iya. 
Peneliti Nah ini kalau mengemukakan pendapat sama guru memang sering? Ngacung dulu? 
DK Iya. Kalau nggak maju. 
Peneliti Nah ini kalau di luar pembelajaran ya, kalau ada guru, kepala sekolah, karyawan, dia salim atau 
menyapa nggak? 
DK Eee..salim. 
Peneliti Kalau dia prestasinya menurun gimana? Dia berusaha nggak? 
DK Berusaha. 
Peneliti Semangatnya tinggi? 
DK (Mengangguk) 




Peneliti Memang gimana? 
DK Ya tidak teliti. 
Peneliti Oh... Tapi kalau ada kuis umpamanya, lha itu dia selalu berani menjawab gitu? 
DK Iya. 
Peneliti Berarti untuk kompetisinya gimana, ada ragu-ragunya atau selalu berani? 
DK Ada ragu-ragunya. 
Peneliti Kalau ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam lomba dia mau nggak? 
DK Mau. 
Peneliti Selalu nggak? 
DK Iya. Kemarin IPA. 
Peneliti Kalau menurutmu kemauan dia untuk berprestasi tinggi nggak? 
DK Eee..sedang. 
Peneliti Oh sedang. Untuk meraih prestasi biasanya dia ngapain? 
DK Memabaca buku. 
Peneliti Berarti dia itu secara keseluruhan baik ya? 
DK Iya. 
Peneliti Pintar ya? 
DK Iya. 
Peneliti Memang yang paling pintar, paling aktif ya? 
DK Eee..paling aktif. 
Peneliti Kalau sama kamu sendiri dia baik nggak? 
DK Ya baik. 
Peneliti Cuma kadang berlebihan pas teriak-teriak itu ya? 
DK (Mengangguk) 
Peneliti Cara berbicaranya? 
DK Iya. 
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Peneliti Kalau menurutmu ASD itu gimana orangnya? Kan dia berprestasi kan ya? 
AT Ya baik, yo apa itu, yo gimana yo. Yo setia kawanlah. 
Peneliti Kalian berempat itu kan ya? 
AT He’e. 
Peneliti Kalau menurutmu ASD itu waktu senang biasanya ngomong apa? 
AT Ya apa ya,  
Peneliti Biasanya kejadian apa yang membuat dia itu senang, kan kamu dekat kan? 
AT He’e. Ya ngomong senang kalau misalnya ketemu kakak kelas atau apa gitu. 
Peneliti Kalau nilainya tinggi? 
AT Ya senang. 
Peneliti Biasanya ngomong apa? 
AT Alhamdulillah, Yeee... Gitu. 
Peneliti Yes! kayak gitu ya? 
AT Heem. 
Peneliti Terus menurutmu kalau dia ngomong itu cara berbicaranya itu lebih ke diam apa dia suka 
banyak bicara atau cerewet atau gimana? 
AT Cerewet. 
Peneliti Dia cerewet ya? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau kalian waktu belajar kelompok, nah kayak gitu, dia sering ngomong memang? 
AT Iya. 
Peneliti Sering curhat nggak ke kamu? 
AT Sering. 
Peneliti Tentang itu kakak kelas juga itu? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau menurutmu berarti waktu dia senang berlebihan nggak, meledak-ledak nggak 
ngungkapinnya itu? 
AT Ya kadang suka berlebihan kadang nggak. 
Peneliti Oh gitu, berarti cuma kadang-kadang ya? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau pas terlalu meledak-ledak atau berlebihan itu pas apa? Ketemu kakak kelas itu atau apa? 
AT Iya. 
Peneliti Katanya itu siapa ya DT atau ASD sendiri ya kalau ketemu dipoyokin HR atau apa itu njuk dia 
ngoyak kayak gitu? 
AT Oh he’e itu. 
Peneliti Memang kayak gitu ya. Lha itu kalau pas dapat juara dia gimana? 
AT Senang. 
Peneliti Ya ngucapin alhamdulillah itu ya? 
AT Iya. 
Peneliti Lha kalau pas sedih, waktu kejadian apa saja yang membuat dia sedih? 
AT Biasanya waktu kejadian apa ya, diuneki sama teman lah. 
Peneliti Kalau nilainya rendah gimana? 
AT Sedih. 
Peneliti Biasanya dia lebih ke ngomong atau diam saja waktu sedih? 
AT Lebih, diam. 
Peneliti Oh berarti lebih ke diam. Nyoret-nyoret kayak gitu? 
AT Iya. 
Peneliti Dia sering nulis nggak tah? Diary punya nggak? 
AT Sering. Punya. 
Peneliti Dia kalau kalah dalam lomba menerima nggak? 
AT Menerima, sportif. 




Peneliti Kalau ketika temannya mendapatkan nilai baik, dia gimana? 
AT Mengucapkan selamat. 
Peneliti Kalau dapat juara juga mengucapkan selamat? 
AT Iya. 
Peneliti Dia tetap ikut senang? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau menurutmu sendiri, umpamanya kamu ya nggak dapat nilai bagus, dia nenangin kamu 
nggak usah sedih apa gimana atau dia cuma diam saja? 
AT Yo nganu, bilang lebih semangat lagi belajarnya. 
Peneliti Berarti dia nyemangatin kamu? 
AT Iya. 
Peneliti Dia memang baik ya anaknya? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau ada temannya yang nangis, umpamanya kamu yang sedih dia ke kamu gimana? 
AT Ya gimana ya, nyemangatin biar nggak usah nangis atau jangan nangis lagi, gitu. 
Peneliti Berarti dia peduli ya sama sahabat-sahabatnya? 
AT Iya peduli. 
Peneliti Kalau di kelas ini kan ada ya yang berprestasi rendah, tinggi, nah dia membeda-bedakan 
nggak? 
AT Nggak, sama aja. 
Peneliti Berarti semuanya dianggap teman sama aja ya. Tapi lebih kenthel kalian berempat itu? 
AT Iya. 
Peneliti Waktu istirahat kalian ngapain aja? 
AT Ke taman. 
Peneliti Kalau dia sering jajan nggak? 
AT Sering. 
Peneliti Katanya kalau ASD itu suka bawa bekal ya? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau pas bawa bekal dia jajan nggak? 
AT Kadang jajan, kadang nggak, gitu. 
Peneliti Hmm, gitu. Kalau ini siapa ya pas kemarin itu yang nangis, ZD apa ya. Nah dia itu gimana, 
reaksi dia waktu temannya nangis? 
AT Peduli. Yo sapa yang ngunekin tanggung jawab, minta maaf, gitu. 
Peneliti Berarti nyari tahu yang nyebabin temannya nangis, terus bilang bu BP itu ya? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau ini ada temannya yang marah, umpamanya kamu marah sama dia, dia minta maaf ke 
kamu atau nggak, atau diam? 
AT Yo merasa bersalah terus minta maaf. 
Peneliti Kalau memang dia salah dia minta maaf? 
AT Iya. 
Peneliti Berarti dia sportif ya? 
AT Heem. 
Peneliti Kalau ketika temannya dalam satu kelompok kan beda-beda karakternya, kelompoknya diacak, 
nah dia menerima nggak? 
AT Menerima. Ya kadang kalau pertama kali diacak gitu agak ngeluh, tapi lama-lama tetap sportif. 
Peneliti Hmm, tetap sportif walaupun awalnya ngeluh tadi? 
AT Heem. 
Peneliti Kalau ini, ada teman yang mengemukakan pendapat, dia mendengarkan dulu apa dia langsung 
nyela? 
AT Mendengarkan dulu, ya nanti cari pendapat lain, ya nanti dirembug barengan. 
Peneliti Didiskusikan bareng-bareng gitu? 
AT Iya. 
Peneliti Nah kalau pas ada perbedaan pendapat, kamu sama ASD berbeda pendapat, nah dia ngeyel iki 
pendapatku sek bener, apa dia mencari sumber bersama-sama? 
AT Mencari sumber bareng-bareng. 
Peneliti Kalau mengajak temannya berdiskusi, kan kalau kelompokan itu ada ya yang pendiam, dia 




Peneliti Berarti dia walaupun temannya kayak gimana dia menghargai? 
AT Iya. 
Peneliti Menerima apa adanya? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau cara dia menyampaikan pendapat gimana? 
AT Gimana ya, ya berbicara terus nyuruh teman kelompoknya mendengarkan, gitu. 
Peneliti Kalau dengan guru dia angkat tangan dulu? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau ketemu sama guru, kepala sekolah, dia itu nyapa? 
AT Menyapa. 
Peneliti Kalau ketika prestasinya dia menurun gimana? 
AT Sedih. 
Peneliti Tapi dia punya semangat belajar lagi? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau sama guru-guru salim kayak gitu nggak? 
AT Iya.  
Peneliti Nyapa nggak? Cara dia nyapa gimana? 
AT Nyapa. Ya umpamanya sama bu BP ya, bu BP, gitu. 
Peneliti Kalau menurutmu ASD itu PD nggak orangnya, percaya diri nggak? 
AT Kadang percaya diri kadang nggak. 
Peneliti Kadang ada ragu-ragunya? 
AT Iya. 
Peneliti Tapi seringnya PD nggak? 
AT Seringnya nggak PD. 
Peneliti Oh seringnya nggak PD. Malu-malu gitu ya dia? 
AT Iya. 
Peneliti Lha kalau ditunjuk mengikuti lomba kayak gitu dia mau nggak? 
AT Semangat. 
Peneliti Berarti mau kalau ditunjuk lomba? 
AT Iya. 
Peneliti Kalau ini, kompetisi dengan teman-temannya, dia cenderung lebih berani atau dia memang 
kadang ragu-ragu tadi? 
AT Lebih berani. 
Peneliti Kalau di kelas berani ya dia? 
AT Iya. 
Peneliti Menurutmu dia mempunyai kemauan kuat untuk berprestasi nggak? 
AT Iya.  
Peneliti Motiasi atau semangat dia menurutmu kayak gimana? Apa yang dilakukan gitu? 
AT Belajar, mencari, kayak pelajaran sulit mencari informasi. 
Peneliti Sering ke Perpus ya dia? 
AT Iya. 
Peneliti Sering membaca? 
AT Iya. 
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REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA KEMATANGAN EMOSI PADA SISWA BERPRESTASI 
1. Kesadaran Emosi 








Kalau pas senang? Ketika senang? Ya wajar. 
Ya, asyiiik... (guru menirukan sambil tertawa) 
Alhamdulillah... Gitu. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Wajar ketika mengungkapkan 
dengan lisan saat senang dengan 
bersorak asyiiik..., dan 
Alhamdulillah. 
Untuk ASD, dalam mengungkapkan kesenangan kegembiraan itu kalau menurut saya itu memang 
agak berlebih, karena merasa dirinya itu memang bisa. Jadi sok agak berlebih. Mestinya masih 
harus ada pengendalian, masih harus didukung, diingatkan harus ada pengendalian. 
Yah, sering-sering juga kalau ingat itu baca alhamdulillah tapi dengan opo, dengan anjlik-anjlik 
atau apa itu. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Agak berlebihan saat 
mengungkapkan perasaan 
senang. 
Kalau sepengetahuan saya, kalau pas olahraga ASD itu memang bisa, bisa mengendalikan 
emosinya. Terus itu apa, tingkat kedewasaannya sudah tapi sesuai dengan umurnya. Jadi masih 
bisa mengendalikan. Sudah bisa mengendalikan emosinya. Hanya memang kadang-kadang itu, 
ASD itu kalau sudah apa, sudah capek atau sudah apa kadang itu ya seperti anak-anak lainnya 
kurang bisa mengendalikan. Tapi pada dasarnya ASD itu sudah bisa mengendalikan emosinya. 
Sudah wajar, he’e. Hanya tingkat e kadang emosinya yang tidak stabil itu karena masih anak-anak. 
Ungkapan kata biasanya hore!! Kalau dia ya di lapangan biasanya seperti itu. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Sudah wajar namun kadang 
tidak stabil karena masih anak-
anak. 
Biasanya bersorak hore!!! kalau 
di lapangan. 
Dia itu kalau mengungkapkan rasa senangnya itu langusung bilang, wah bu, ASD itu mau e, ASD 
itu seneng e. Dia itu berani mengungkapkan. 
Wajar kok, wajar. Dia itu satu hal yang paling membuat dia seneng, dia kalau pulang itu 
membawa nilai 100. Dia itu selalu bilang, bu ASD dapat nilai 100 e bu, gini gini gini. Dia itu 
ungkapane itu langsung, bu. Seumpama ayahe ada dia pulang sekolah itu langsung, yah aku dapat 
nilai 100 e yah, tugasku benar lho yah. Dia selalu mengungkapkan seperti itu. 
Kalau dia mendapatkan juara, dia itu selalu bilang alhamdulillah ya bu aku dapat nilaiku tertinggi. 
Jadi dia selalu mengucapkan, bu alhamdulillah lho bu ASD itu ikut olimpiade IPA. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Wajar dalam mengungkapkan 
perasaan senang dengan 
bercerita kepada orang tua. 
Sering mengucapkan kata 
Alhamdulillah. 
Aku lagi seneng banget e... Apa kayak gitu lho. Alhamdulillah banget yo tadi apa apa apa, gitu. 
Alhamdulillah, cuma gitu-gitu aja. Terus ah nanti cerita pengen cepat-cepat bilang ibu. 
Gimana ya, ya hore hore gitu. Alhamdulillah kayak gitu. Alhamdulillah, aku seneng banget. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Wajar dalam mengungkapkan 
perasaan senang dengan sering 
mengucapkan kata 
Alhamdulillah, hore hore dan 
ingin segera menceritakan 
kepada orang tua. 
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Ya kayak bercanda, kan iki kowe tow, lah gitu. 
Alhamdulillah. 
Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 
29/2/2016 
Seperti bercanda dan 
mengucapkan kata 
alhamdulillah. 
Ya senyum-senyum, jerit-jerit itu. 
Wajar. 
Teriak Yeeee... gitu. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Wajar dalam mengungkapkan 
perasaan senang dengan teriak-
teriak seperti yeee! 
Lebay. Ya masih kayak anak-anak gitu, tapi kan udah gedhe. 
Ya teriak-teriak gitu. 
Ya gitu juga teriak-teriak. 
Kayak Yes! Yes! Yes! gitu gitu, sambil loncat-loncat gitu lho. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Berlebihan, masih seperti anak-
anak. Berteriak-teriak seperti 
Yes! Yes! Yes! 
Kadang itu agak sombong sedikit, nggaya. Yeee...nilaiku 97 atau 100 gitu. Dia itu nggaya banget, 
terus tanya-tanya terus. Nilaimu berapa, nilaimu berapa, gitu lho. 
Ya kurang wajar. 
Ya kayak gitu. Tapi yo cuma kayak Yeee...alhamdulillah, gitu. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 




Dia itu suka teriak-teriak di halaman itu lho. Rasanya senang itu teriak di halaman. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Sering berteriak-teriak seperti 
Yeee!!! 
Ya, Yeee!!! Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Bersorak Yeee!!! 
Alhamdulillah, Yeee... Gitu. Sahabat ASD (AT) 










Kalau mendapat juara ya dia senang, ya trus dianya agak lebay gitu. 
Wajar. 
Ya kalau senang ya berbicara itu tadi. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
Wajar namun lebih ke berbicara 
yang berlebihan. 
Contohnya dalam mengungkapkan waktu senang itu menggebu-gebu. Ya menggebu-gebu seakan-
akan orang itu nggak boleh nyela, bahkan gurunya sendiri nggak boleh nyela, harus, harus 
didengar penuh. 
Wajar, kalau itu. 
Kalau dia senang ya, tindakan itu berarti gerakan ya, ya njundel. 
Iya meloncat. Sampai sekarang kayak gitu. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Wajar dengan meloncat, namun 
menggebu-gebu dalam 
mengungkapkan lewat kata-kata. 
Kalau saya lihat di olahraga dia hanya dengan tersenyum. Ya dengan tersenyum, he’e. 




Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Wajar dengan wajah berseri-seri, 




Nggak, dia itu cenderung biasa mbak. Paling dia itu, bu, dengan senyumnya itu lho, senyum biasa. 
Sempat berteriak kalau umpamanya kok dia setiap akhir tahun kan dia selalu saya pondokkan ya 
mbak, pondok pesantren. 
Dalam ekspresi senang dia mengekspresikan. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Mengekspresikan perasaan 
senang dengan tersenyum, 
berteriak. 
Ya nggak terlalu. Nek pas lagi seneng banget itu kadang kayak gitu lah, sujud syukur atau apa 
kayak gitu. 
Kalau senang banget jingkrak. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Mengekspresikan perasaan 
senang dengan sujud syukur, 
meloncat. 
Ya senyum-senyum. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 
29/2/2016 
Mengekspresikan perasaan 
senang dengan tersenyum. 
Oh, wajar. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Mengekspresikan perasaan 
senang dengan wajar. 
Njuk nganu-nganuin orang gitu lho. Ya kayak desel-desel orang gitu, kayak dempet-dempetin 
orang. 
Berlebihan.  
Iya. (Kurang wajar) 
Kayak lompat-lompat gitu. Kayak loncat-loncat, teriak-teriak. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 




Emm...kadang teriak tapi kadang ya lebay gitu. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Kadang berlebihan, kadang 
berteriak. 
Ya senang ya ketawa, terus biasanya ya senyum gitu, sambil teriak. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Mengekspresikan perasaan 
senang dengan tertawa, 
tersenyum dan berteriak. 
Kurang wajar. 
Eee..apa, teriak-teriak, keras. Suka nggosip. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Kurang wajar, berteriak-teriak 
dengan keras. 
Ya kadang suka berlebihan kadang nggak. Sahabat ASD (AT) 









Diam, cuma diam. 
Mengucapkan sesuatu itu tidak. 
He’e. Itu tidak mengucapkan apa-apa. 
Iya terus bilang yaaah.. trus ya tidak begitu-begitu lagi, terus duduk. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Mengucapkan yaaah... Namun 
lebih cenderung ke diam. 
He’e. Kalau marah sih kayaknya tidak terlalu marah. Kayaknya anaknya tidak suka marah, jadi ya 
biasa, kalau marahnya nggak begitu, terkendali dia. 
Lebih ke diam. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Lebih cenderung ke diam. 
Diam. Cemberut. ASD kalau nganu cuma cemberut, diam terus sama nglirak-nglirik itu. Ya kalau Guru Olahraga  Lebih cenderung ke diam. 
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itu sepengetahuan saya. 
Kalau sepengetahuan saya karena saya tidak tiap hari ya, saya hanya seminggu sekali, itu kalau 
kecewa, terus maksudnya tidak kesampaian saya lihat itu sedih, diam. 
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Kalau dia itu kalau sedih, dia itu ke diary. 
Tapi dalam sedih dalam apa, dia nggak mau berbagi, diam. Dia cenderung diam. 
Iya ke diam, diary. 
Umpama dia salah, dia merasa benar, tetapi saya salahke, dia itu bilang, ah ibu ki, ASD ki sudah 
berusaha gini gini gini, kok ibu ki nganu. Nah gitu, tapi dia itu sambil nangis sih biasa, tapi nggak 
terus frontal atau gimana-gimana. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Lebih cenderung ke diam. 
Nggak ngucapin, tapi cuma gimana ya. 
Bentak. 
Jerit. Iiihhh apa sih FK, njelehi, apaan!! Dibuang! Kayak gitu. 
Nggak seneng? Aaaahhh... (nada diulur). Kalau kecewa itu gimana ya, iiihh kok kayak gitu sih, 
gitu lho. 
Kalau misalnya prestasiku menurun yo sedih, jadinya kan kayak gini, yaa...kok kayak gini ya. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Kalau marah membentak. 
Saat takut berteriak dengan 
keras. 
Saat kecewa atau sedih 
mengucapkan aaahhh, iiihhh kok 
kayak gitu. 
Pas sedih ya cuma, nyebelin kamu itu. 
Haduh, damuk ibuku. 
Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 
29/2/2016 
Mengeluh kepada teman yang 
membuat tidak senang, 
mengucapkan hal yang 
membuatnya takut. 
Iya. (Lebih ke diam) 
Ya teriak-teriak, terus cemberut, mau nangis itu. (Kalau marah) 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Lebih cenderung ke diam. 
Kalau marah teriak-teriak dan 
cemberut. 
Ya marah-marah gitu. Ngapain to kamu, gitu. 
Kayak ngomong-ngomong gitu. Walah aku nggak dapat nilai bagus e, ntar dimarahin ibuku. 
Walaupun nilainya itu 70. 
Halah iki mesti aku damuk ibukke e, nilaiku elik e. (Nada diulur) 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Mengeluh kepada teman yang 
membuat tidak senang, 
mengucapkan hal yang 
membuatnya takut. 
Dia sih bilang-bilang sama sahabatnya itu. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 1/3/2016 
Bercerita kepada sahabat. 
Ya gimana wong aku nggak suka sama dia kok diunek-unekin, gitu lah. (Saat marah) 
Misalnya ditanyain, nilaimu berapa ASD? Nggak mau. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Mengeluh kepada teman yang 
membuat tidak senang. 
Kalau nggak senang diam saja. 
Aaa...damuk ibukku. Bilang apa itu ntar dimarahin sama ibunya gitu. (Saat mendapat nilai 
rendah). 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Lebih cenderung ke diam. 
Mengucapkan hal yang 
membuatnya takut. 
Lebih, diam. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 
7/3/2016 









Ya terus cemberut saja, nampaninya itu trus tidak bergirang gitu. 
Ya diam, tapi, emm apa ya. Mungkin, trus memperlihatkan keunggulannya. Terus mencari apa ya, 
kelemahan lawan, gitu lho. Tapi ya banyak mengakuinya sih. Karang aku nganu e, karang awak 
dhewe nganu e. Jadi sebetulnya ya cenderung bisa mengerti. 
Ya paling ya, yaaah... Ya seperti itulah. Cemberut, tapi ya terus diam saja. Nggak berkata apa-apa. 
Ya maksudnya kata-kata negatif untuk dilontarkan itu ya jarang. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Cemberut terus diam saja. 
Ya walaupun kalah dia karena memang dia sudah ada modal, dia katanya tetap bersyukur paling 
nggak saya dapat ilmu lebih daripada teman-teman yang lain, begitu. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Saat kalah dalam lomba lebih 
mengembalikan kepada diri 
sendiri atau introspeksi diri. 
Marah pernah, tapi dia hanya emosi terus wajahnya merah. He’e wajahnya merah. 
Kalau sepengetahuan saya lebih diam, kalau di lapangan, tapi kalau di kelas saya kurang tahu, 
karena kadang saya juga di kelas tapi tidak sering. Jadi kalau ekspresinya itu di lapangan. 
Sepengetahuan saya itu tidak menangis cuma berkaca-kaca. Pas kalau saya ingat itu pas apa ya, 
agak berbeda pendapat dengan temannya pas di lapangan. 
Iya, cemberut, diam, sedih. Menunduk biasanya. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Lebih cenderung ke diam. Tidak 
menangis hanya berkaca-kaca, 
cemberut, diam, sedih dan 
menunduk biasanya. 
Umpama dia marah, nggondok gitu, paling ekspresi dia itu gedrok-gedrok gitu. Tapi dia nggak 
pernah terus gimana-gimana itu nggak. 
Ya cemberut gitu sama gedrug-gedrug. 
Dia merasa, kalau dia kalah itu dia introspeksi diri. 
Cemberut, nggedrug-nggedrug, manyun. Nek umpamne saking nganune, kadang-kadang sok 
manja, nangis. Nangise nangis manja mbak. Jadi dia itu nggak bener-bener, umpamane dia nganu 
ki nangis gojeg. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Saat marah menghentak-
hentakkan kaki sambil cemberut. 
Menangis tetapi nangis manja 
atau nangis bercanda. 
Kalau sedih, nangis. 
Kalau di rumah, kalau aku lagi sedih itu ngapain ya, ya sedih biasa, kayak orang nulis diary po 
apa. 
Kalau aku marah ya paling apa ya, kalau yo marahnya gimana? Marahnya karena apa. Misalnya 
marah karena dijahilin ya bentak po apa gitu. Tapi misalnya marah sama hal apa paling nulis diary 
atau nanya. Misalnya aku lagi marah sama sahabatku, aku tanya sama ibuku. Bu, tadi tuh kayak 
gini, baiknya gimana ya? Gitu. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Saat sedih menangis, menulis 
diary. Saat marah membentak, 
nulis diary atau bercerita kepada 
ibu. 
Kalau kalah ya nggak ngapa-ngapain. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 29/2/2016 
Lebih cenderung ke diam. 
Kalau pas sedih itu apa itu, nangis bu, terus diam itu. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 29/2/2016 
Kalau sedih menangis, dan lebih 
cenderung ke diam. 
Eee..lebih nganu sama orang lain. Kadang kalau digangguin beneran yo nangis. 
Ya cemberut gitu. Ya kayak anak kecil. 
Kalau menurun yo agak sedih gitu. Njuk ngamuk-ngamuk, teriak-teriak gitu. Dia itu mukul-
mukulin temannya kadang. Kadang kalau turun itu nangis-nangis gitu, jerit-jerit. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Menangis, cemberut, kayak anak 
kecil. 
Marah-marah, teriak-teriak. 
Diam kemudian menyendiri. 
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Diam, menyendiri. Diam habis itu nanti kalau udah ya main lagi. 
Pernah. Cuma dikagetin walang itu kaget banget, terus nangis. 
Cemberut. 
Kadang marah, terus kadang itu lebay. Misalnya ngejar-ngejar kalau yang cowok nakal, nggaya. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Menangis, cemberut. 
Saat marah terkadang 
berlebihan. 
Melas. 
Heem (lebih ke diam). Nulis-nulis gitu sukanya. 
Dia malah menyendiri. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Lebih cenderung ke diam, 
menyendiri atau nulis-nulis. 
Pernah (nangis). Waktu dosgribnya tak rusakin. 
Diam. Marah ya nggak nganu, tapi menghindari. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 5/3/2016 
Menangis, cenderung lebih ke 
diam dan menyendiri. 
Memberikan 
respon terhadap 
orang lain yang 
sedang senang 
Ya biasa, tapi agaknya dia ingin menyaingi. 
Terus kalau ada temannya yang sukses itu ya, selamat ya. Jadi, apa ya, di hatinya itu memang 
sudah fair, berjiwa besar, jadi tidak ada iri, dengki itu memang tidak ada. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Cenderung ke biasa saja dan 
ingin menyaingi. Saat teman 
sedang senang, memberikan 
selamat. 
Oh ya peduli sekali, mengapa kok tinggi dia. Lalu dia kayaknya itu mengejar itu lho. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Menanyakan alasan mengapa 
nilai teman lebih tinggi dan 
ingin mengejar. 
Biasanya ya selamat, iya selamat sama tersenyum. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 1/3/2016 
Mengucapkan selamat sambil 
tersenyum. 
Nah gini mbak, kalau dia ada temannya yang nilainya bagus atau temannya dia berprestasi, dia 
cenderung termotivasi. Jadi kae isoh aku yo isoh, gitu lho. 
Kita selalu nganu, selalu melibatkan dia. Bukan dia yang mendekat tapi kita yang melibatkan. Jadi 
mungkin ASD itu cenderung ke orang tuanya yang terlalu berperan. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Cenderung termotivasi saat 
teman berprestasi. Selalu 
dilibatkan oleh orang tua saat 
senang. 
Ya nerima. Selamat. Yo kan nggak mungkin kan kita ngolok-olok. 
Nggak apa-apa, biasa aja. 
Cie...lagi senang ya? Kayak gitu, misalnya goda-godain AT senang gitu. 
Ya nggak usah ngucapin lah bu. Biasa aja. Kan mereka bukan sahabatku apalagi kan cowok to. 
Nggak apa-apa. Cie...pada ngomongin apa ini aku nggak diajak, kayak gitu. Misalnya kalau pada 
janjian di tempat ini, terus udah pada dateng duluan, akunya datang terakhir, kayak gitu kan. Njuk 
pada ngomongin apa seru-seruan, nanti aku diceritain. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Menerima dan mengucapkan 
selamat. Mengajak bicara 
sahabat yang sedang senang. 
Emmm...ya nggak gimana-gimana. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Nggak ngucapin apa-apa. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Cenderung biasa saja. 
Ya ikut senang sih tapi nggak tahu dalam hatinya gimana. 
Ya kayak tepuk tangan gitu, senyum-senyum sendiri. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Bertepuk tangan dan tersenyum. 
Misalnya kalau aku nilainya bagus, terus njuk dia itu malah nganu, malah opo ya bu, njuk nggaya 
SRY, njuk sombong, gitu ngomong sama sahabatnya gitu. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
Mengajak bicara teman yang 
sedang senang. Mengucapkan 
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Kadang selamat, terus kadang itu diam saja. Kadang itu elok e SRY, kadang itu ya diam aja. 1/3/2016 selamat namun kadang hanya 
diam saja. 
Selamat. Elok e... Gitu. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Mengucapkan selamat kepada 
teman yang sedang senang. 
Dia diam aja. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Hanya diam saja. 
Mengucapkan selamat. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Mengucapkan selamat kepada 
teman yang sedang senang. 
Memberikan 
respon terhadap 
orang lain yang 
sedang tidak 
senang 
Nggak, nggak. Biasa saja. 
Temannya menangis ya dia mendekat, terus mencoba untuk menenangkan. 
Ya dia nglenggono. Ya baiknya gitu, ketika disalah-salahkan temannya, kalau memang salah ya, 
yowis aku maaf...gitu. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Cenderung biasa saja. 
Saat teman menangis, menangis 
dan mencoba menenangkan. 
Hmm, peduli juga. Inginnya dia itu nasehati supaya jangan opo, mengurangi tingkat ramainya atau 
apa itu. Lebih mengingatkan dia. 
Maaf, paling. Maaf jika dia salah. Dia yang salah dia yang minta maaf. 
Ya, simpatiknya ada. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Ada simpati terhadap teman, 
mengingatkan teman yang ramai 
dan minta maaf kalau membuat 
kesalahan. 
Sepengetahuan saya kalau di lapangan itu, ra papa. Nggak apa-apa, seperti itu. 
Biasanya ASD itu langsung mendekat terus sudah, sudah. Biasa namanya anak-anak. Iya ngeneng-
ngenengi itu. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Mendekati teman yang sedang 
menangis dan mencoba untuk 
menenangkan. 
Nah, memang dia cenderung nggak mau ikut campur mbak. 
Iya, berani berani. Ada apa e bu? Nggak ada apa-apa. Ya namanya ayah sama ibu kan kadang-
kadang selisih pendapat. Dia berani, dan andaikan sempat kalau bapaknya sempat sharing, ibumu 
ini ngene ngene ngene, dia itu ya memberikan ibarate tanggapan 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Cenderung tidak ikut campur. 
Berani bertanya kepada orang 
tua ketika sedang berselisih 
pendapat. 
Kan kadang kan diolok-olok gitu, habis itu yo bilang kasihan kayak gitu lho. Rasah ngono kwi, 
mesakke. Kayak gitu. 
Diem-diemin kayak gitu lho. Umapamanya ada yang nangis, terus eh kenapa, minta maaf, hayo 
siapa, terus nanti ditanyain. Njuk siapa aja yang gituin, aku nggak mau tahu, minta maaf. Kayak 
gitu. Soalnya kan aku wakil, jadinya gitu. 
Gini, kan misalnya ada yang marah sama aku, misalnya aku nggak salah, aku nggak mau minta 
maaf. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Mengingatkan teman yang 
mengolok-olok teman atau yang 
membuat teman menangis. 
Tidak meminta maaf saat ada 
teman yang marah ketika merasa 
tidak melakukan kesalahan. 
Dia itu biasa aja. 
Ya kayak peduli gitu lah bu.  
 
Iya. Ngopo e ZD, ngopo e ZD? Pengen menghibur tapi ya gitu lah. 
Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 
29/2/2016 
FR 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada teman menangis, 
bertanya kenapa dan ingin 
menghibur. 
He’e biasa aja dia, diam. (Kalau teman mendpat nilai rendah)  
Ya eh nggak. Tapi nyalahin yang membuat nangis. Terus ditanyain siapa. Suruh minta maaf. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Cenderung biasa saja.  
Mengingatkan teman yang 




Ya biasa aja malah nggak ngapa-ngapain temannya. (Saat teman mendapat nilai rendah) 
Ya di apa ya, ditenang-tenangin gitu, ditenangin. Kemarin kan ada mbk LS itu kan jatuh gara-gara 
laki-laki itu, sama dia itu ditenangin supaya nggak nangis, gitu. 
Ya ikut marah. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada yang menangis 
mencoba untuk menenangkan. 
Saat ada teman yang marah, ikut 
marah. 
Ya biasa aja. (Teman mendapat nilai rendah) 
Dia kadang itu bilangin ke bu guru. (Saat ada teman yang menangis) 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Cenderung biasa saja. 
Mengadu ke guru saat ada teman 
yang menangis. 
ASD ya nggak ngapa-ngapain sih. (saat teman mendapat nilai rendah) 
He’e nenangin. (saat teman menangis) 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada teman yang menangis 
mencoba untuk menenangkan. 
Biasa aja. 
Tergantung sopo sek. Yo meneng wae. Biasa wae. (Kalau DK atau Fk mendapat nilai rendah). 
Ngeneng-ngenengi. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Cenderung biasa saja. 
Saat ada teman yang menangis 
mencoba untuk menenangkan. 
Yo nganu, bilang lebih semangat lagi belajarnya. 
Ya gimana ya, nyemangatin biar nggak usah nangis atau jangan nangis lagi, gitu. 
Peduli. Yo sapa yang ngunekin tanggung jawab, minta maaf, gitu. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 
7/3/2016 
Memberikan semangat ketika 
sahabat mendapatkan nilai 
rendah, ketika sahabat menangis. 
Mengingatkan teman yang 
membuat teman menangis untuk 
minta maaf. 
 
2. Penerimaan Emosi 
Pernyataan Informasi Sumber Reduksi Data 
Menerima orang 
lain apa adanya 
Heem iya. Dia itu peka. Terus terhadap teman itu betul-betul menganggap teman itu sahabat, jadi 
kalau ada temannya yang bagaimana itu dia peka, baik suka duka itu. 
Dengan teman yang lain juga istilahnya itu tidak membeda-bedakan. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
Tidak membeda-bedakan teman. 
Tidak, tidak, baik dia. 
Sikapnya menerima. Mengikuti siapa saja dia bisa masuk. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2, 29/2/2016) 
Menerima, tidak membeda-
bedakan teman. 
Iya bagus, putra putri. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Menerima, tidak membeda-
bedakan teman. 
Saya kurang tahu e mbak kalau itu. Tapi kalau saya selalu menerapkan ke dia, semua teman itu 
teman. 
Dia itu cenderung gini mbak, apa yang ditugaskan ke dia, harus dilakukan dengan semaksimal dia. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Menerima, cenderung tidak 
membeda-bedakan teman. 
Ya kalau misalnya yang kayak SR itu kan kayak gimana yo, dia itu kendel gitu lho, PD banget dia 
itu. Dia itu berani joget di tengah lapangan kalau disuruh. Yo aku nyikapinya yo, ya ampun... 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
Cenderung menerima orang lain 
apa adanya. Saat tidak seperti 
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Kayak gitu. Kayak LS yang pemalu yang kayak introvert, pendiam kayak gitu lho, itu tuh yo 
paling tak bilangin, nggak usah malu, sudah nggak apa-apa kalau kamu mau maju. Kayak DT itu 
tah, kan dia malu-malu. Dia itu malu-malu, eh pengen maju ngerjain yang itu e, tapi aku malu. 
Halah, udah maju aja. Tak tanya, kamu nggak maju nggak dapat nilai, atau kamu maju salah tapi 
tetap dapat nilai, pilih mana. Kayak gitu. 
Nek yang kurang baik ya paling, ya kurang baiknya gimana, misalnya kurang baiknya itu karena 
nggak mau ngerjain, aku tuh kayak gini. Ayo gek nggarap, masak yang ngerjain cuma aku thok yo 
aku nggak mau. 
26/2/2016 harapan, lebih mengingatkan 
agar lebih baik. 
Nggak membeda-bedakan. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 29/2/2016 
Tidak membeda-bedakan teman. 
Nggak membeda-bedakan. 
Ya menerima tapi kalau biasanya yang jelek-jelek ngeluh. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Menerima, tidak membeda-
bedakan teman namun terkadang 
mengeluh. 
Dibedakan. Kalau umpamanya ada teman yang nilainya tinggi, ditemani, di apa ya, dijadiin teman, 
kalau ada yang nilainya rendah ya nggak mau jejer gitu nggak mau jadi temannya. Biasa aja tapi. 
Kalau nggak ada bu BP baru kayak gitu. 
Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Membedakan teman yang 
prestasinya tinggi dengan yang 
prestasinya rendah. 
Mereka itu sahabatan banget berempat itu. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Lebih dekat dengan sahabatnya. 
Nggak. Kalau kerja kelompok, ASD itu paling nggak mau sama orang yang ramai. Kalau orangnya 
nggak pintar nggak masalah. 
Nggak. Kalau sama NL dia nggak mau. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Menerima, namun kalau teman 
yang suka ramai tidak mau. 
Emm..beda-bedainnya bukan itu. (Bukan prestasi). Teman-teman yang sering main. 
Iya. ASD, AT, TT, DT. 
Ya mau tapi yo males-malesan. (Saat membetuk kelompok tugas)  
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Menerima kadang malas-
malasan dan hanya sering 
bermain dengan sahabat. 
Menerima. Ya kadang kalau pertama kali diacak gitu agak ngeluh, tapi lama-lama tetap sportif. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 7/3/2016 




Jadi ya mendengarkan dulu. Karena pelajaran-pelajaran yang sudah diberikan itu memang 
diterapkan. Dalam pelajaran itu kan ada sikap, perbuatan, bagi ASD itu betul-betul dilaksanakan, 
diterapkan. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
Mendengarkan orang lain yang 
berbicara. 
Oh kalau itu dia cenderung kalau dia tahu, dia cenderung nyaut jawaban itu. Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Kalau tahu cenderung langsung 
menjawab. 
Sepertinya dia tetap menghargai temannya. Tetap dia juga ikut senang. He’e sepengetahuan saya, 
ikut mensupport temannya kalau di lapangan. 
Tetap menghargai teman. 
Kalau saya tergantung situasinya. Kadang langsung ora ngono, kadang juga mendengarkan. Ya 
mungkin emosinya juga kadang nggak stabil. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Menghargai dan ikut 
mendukung teman. 
Mendengarkan orang lain yang 




Nah itu yang aku nggak tahu. Kadang-kadang dia merasa benar itu tadi. Kadang belum tentu 
jawaban dia benar tapi dia merasa pendapatku kayak gini, ya egoisnya agak tinggi. Agak tinggi 
memang, egoisnya agak tinggi. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Egoisnya agak tinggi. 
Ya biasa aja. Dengerin dulu, soalnya kan kalau bu BP belum bilang kan kita nggak tahu benar apa 
salah. Lagi pula kan jawabannya ngikutin bu BP. Terus kan kalau misalnya aku terus langsung 
bilang salah, kan yo gimana kayak gitu to. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Mendengarkan terlebih dulu 
orang lain yang sedang 
berbicara. 
Ya ngata-ngatain gitu lho bu. Tadi itu sama DK ngomong, eh ASD ning kelompokmu ono ora sing 
ora bantuin? Terus mbk ASD itu bilang ini anak dua depanku. 
Kadang dicuekin gitu lho. 
Teman sekitar bangku ASD (FR) 
(Hasil Wawancara 6) 
29/2/2016 
Kadang cuek dengan teman. 
Iya. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Menghargai orang lain. 
Kelompokan sih biasanya sih kalau dibantuin salah, nggak dibantuin salah. 
Ya harus manut pendapatnya dia. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Terlalu dominan dalam kerja 
kelompok. 
Kadang langsung memotong, kadang didengerin. 
Dia meminta pendapatnya aja, kadang itu memaksakan kehendaknya gitu. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Mau mendengarkan orang lain 
yang sedang berbicara namun 
terkadang langsung memotong. 
Terkadang memaksakan 
kehendak. 
Ya kadang-kadang kalau lagi nggak mau ya gitu. Tapi biasanya dengerin dia itu. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Biasanya mendengarkan terlebih 
dahulu, namun terkadang tidak 
mau. 
Heem. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Menghargai orang lain. 
Mendengarkan dulu, ya nanti cari pendapat lain, ya nanti dirembug barengan. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Mendengarkan orang lain yang 
sedang berbicara dan dapat 
berdiskusi bersama. 
 
3. Cara Berinteraksi dengan Orang lain 





Ya wajar, sopan. Ayo to kamu tuh, duduk, sini. 
Ya berdiskusi. Diskusinya kalau kerja kelompok jalan. Untuk gender juga jalan. 
Guru Kelas  




Saat diskusi dalam kerja 
kelompok dapat berjalan, dan 
gender juga jalan. 
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pembelajaran Ya kalau menyampaikan pendapat dalam diskusi kayaknya dia lebih dominan. 
Dia banyak ngomong memang juga punya pengalaman, kayaknya banyak membaca. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Lebih dominan saat 
menyampaikan pendapat. 
Iya. Tapi kadang juga didiskusikan dulu dalam satu kelompok itu. 
Kadang diajak, ayo melu to. Gitu. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Mengajak teman untuk 
mengerjakan tugas, berdiskusi 
dengan teman. 
Kesulitan? bareng-bareng. Misalnya ini kan sulit, terus misalnya bagian membuat bel listrik itu, 
nanti NL megangin apa, FR megangin apa, BA megangin apa, buat apa sama aku. Kalau nggak 
nanti FR yang nyari-nyari, aku, BA, NL yang kerja. Kayak gitu. 
Emm, nyampein pendapat? Menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok? Emm yo, eh aku 
punya pendapat ini ini ini, kayak gitu. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Bekerja sama dengan teman 
kelompok dalam menyelesaikan 
suatu maslah atau kesulitan. 
Mengajak bicara teman sebelum 
mengemukakan pendapatnya. 
Ya bu ambisius. (Dalam mengemukakan pendapat) 
Iya ngeyel bu. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Ambisius dalam mengemukakan 
pendapat dan cenderung ngeyel. 
Ya agak kurang, kurang apa ya, kurang umpamanya mau ngasih tahu, jawabannya tahu tapi mau 
ngasih tahunya itu gimana gitu, terlalu berbelit-belit. 
Nggak, langsung ngomong. 
Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Berbelit-belit dalam berbicara. 
Ya kayak, mendingan kayak gini aja po? Mendingan kayak gini aja, pas perpisahan sama kakak 
kelas kita nari gini gini misalnya, kayak gitu. Njuk misalnya, gimana nih SRY kamu, njuk gimana 
wes. 
Ya lebay. Terus gimana? (nada diulur) 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Berbicara sedikit berlebihan 
dengan nada diulur. Mau 
berdiskusi dengan teman untuk 
mencapai mufakat. 
Ya panjang lebar. Eh ini to, njuk ini ini ini ini ini segala macam. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 2/3/2016 
Berbicara panjang lebar dalam 
mengemukakan pendapat. 
Ngajak. 
Gimana ya, ya berbicara terus nyuruh teman kelompoknya mendengarkan, gitu. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 
7/3/2016 
Mengajak berbicara teman dan 




di luar kegiatan 
pembelajaran 
Nek menurut pengamatanku, entah terlepas dari pengamatan saya, kalau pas istirahat itu ya jajan. 
Terus makan di depan itu. Kadang-kadang makannya di dalam, terus sambil ngobrol tentang 
pengalamannya dia, kalau bercerita itu memang semangat. 
Sering sekali berempat. 
Akrab, terhadap semua teman. 
Kalau dengan adik kelas itu cenderung bisa melindungi, terus menolong itu. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Saat istirahat jajan, makan di 
depan atau di dalam kelas sambil 
cerita-cerita. Sering sekali 
berempat bersama sahabat-
sahabatnya. Kalau dengan adik 
kelas cenderung melindungi dan 
menolong. 
Ya kayaknya memang nganu, buku yang dia nganu itu. Dia itu, emm urusan-urusan sekolah 
kayaknya tetepan, tidak terus mengelompok dengan orang lain, setahu saya. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 




Kadang-kadang sering baca buku e malahan. Kalau nggak di kelas di Perpus. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Sering membaca buku, kalau 
tidak di kelas di Perpustkaan. 
Main... Yo sama teman-temanku. Nggak harus sahabat kok kata ibuku tuh kalau main yo sama 
teman, cewek cowok kan teman. 
Kalau istirahat kalau ke Perpustakaan sebelum sama DT, sebelum sama TT AT itu, sering banget 
sama DT. Ke Perpustakaan. Sama TT AT tuh nggak ke Perpus sih, yo main-main. Tapi kalau 
misalnya TT lagi pengen ke Perpus ya ke Perpus. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Bermain sama teman-teman. 
Saat istirhat ke Perpustakaan 
bersama sahabat kalau tidak 
hanya bermain bersama. 
Ke Perpustakaan dengan DT. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Bersama dengan sahabat ke 
Perpustakaan. 
Sama DT. Ya csnya bu. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Bersama-sama dengan sahabat. 
Sama teman-temannya berempat itu. Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Bersama-sama dengan sahabat. 
Main sama mereka berempat, bertiga. Kadang itu soalnya kalau pas kakak kelas misalnya HR, HR 
kayak gitu, nah dia itu mangkel njuk istilahnya nganu, apa ya, ngoyak-ngoyak gitu lho. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Bermain bersama sahabat. 
Ya main, kadang ya jajan. 
ASD yang sering bawa bekal. Nggak (jajan), jarang banget. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Sering bermain dengan sahabat, 
kadang jajan. 
Iya sering (bersama DT). Ke Perpustakaan. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Sering bersama dengan sahabat 
ke Perpustakaan. 
Ke taman. Kadang jajan, kadang nggak, gitu. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 
Pergi bersama sahabat ke taman 






Ya tunjuk jari dulu, seandainya ingin mengatakan, bertanya yang menyimpang dari pokok 
pembicaraan dia juga bilang dulu. Maaf ya bu, tapi ini menyimpang dari yang ibu bahas. Ya kayak 
gitu, memang sudah bisa. Sudah bisa berkata atu berpendapat itu memang sudah bisa. Boleh nggak 
saya bertanya tentang bukan itu tadi bu? Yang lain, tapi ini lain. Ya boleh, coba itu apa. Nah baru 
dia berbicara. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Mengangkat tangan terlebih 
dahulu. Sudah dapat berkata atau 
berpendapat. Meminta izin 
terlebih dulu ketika akan 
bertanya pada guru. 
Ingin diperhatikan lebih dulu, harus dulu kalau mau tanya sesuatu harus dulu maunya. 
Ya kalau guru menilai, karena anak-anak ya seperti itu walaupun kalau dilihat dari segi nganu ya 
agak-agak kurang sih, tapi karena pengertian anak ya saya anggap biasa saja. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Ingin diperhatikan lebih dulu. 
Agak kurang sopan namun 
karena masih pengertian anak 
jadi dianggap biasa. 
Karena masih anak kelas V ya jadi kadang itu memang tidak mesti. Kadang langsung to the point, 
kadang muter-muter dulu. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
Kadang langsung ke pokok 
permasalahan namun kadang 
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Biasanya mendekat. Nggih mendekat, kalau di lapangan itu mendekat, tapi terus saya suruh 
mengutarakan apa masalahnya gitu, jadi temannya juga tahu. Tapi kadang kalau ada masalah 
pribadi, bu aku gini gini, nggih sendiri. 
1/3/2016 muter-muter dulu. 
Mendekati guru kemudian 
mengutarakan apa masalahnya, 
namun ketika masalah pribadi 
hanya sendirian. 
PD aja nek aku. Teko misalnya guru kan nanya apa, terus nanti suruh ngacung kayak gitu. 
He’e. Menunjuk jari terus nanti kalau udah ditunjuk bu BP jawab. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Mengangkat tangan terlebih 
dahulu, percaya diri dalam 
menjawab pertanyaan guru. 
Ya cukup keras. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Berbicara dengan cukup keras. 
Iya tapi malah sok sok ngobrol gitu pas udah ditunjuk malah ngobrol. Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Mengangkat tangan terlebih 
dahulu namun terkadang malah 
masih sambil mengobrol. 
Sering (mengacungkan tangan) tapi ya nganu jejernya dulu, kamu duluan sini yang nganu baru aku. 
Ya jejernya nggak mau ya sudah baru dia angkat tangan. 
Iya. Sempat juga waktu nyocokin soal, guru baru jelasin, dia udah nunjuk tangan ya dimarahin sama 
guru. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Mengangkat tangan terlebih 
dahulu. 
Dia ngacung, terus dia gini, bu kalau kayak gini gimana bu? Nggaya gitu lho dia itu. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Mengangkat tangan terlebih 
dahulu saat akan bertanya pada 
guru. 
Sebelum ditunjuk sih langsung ngomong. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Langsung berbicara. 
Ngacung dulu, kalau nggak maju. Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11, 5/3/2016) 
Mengangkat tangan terlebih 
dahulu atau terkadang maju 
mendekati guru. 
Iya (angkat tangan dulu). Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 





sekolah di luar 
kegiatan 
pembelajaran, 




Sopan sih, sopan. Nyapa, sopan, ya basa. Yah gitu. 
Bahasa krama bisa, kadang-kadang bahasa krama. 
Ya Bahasa Indonesia. Sebagian besar bahasa Indonesia daripada kramanya salah sasar susur, salah 
penempatan kan malah jadi lucu. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Menyapa, berjabat tangan, 
sopan. Bisa bahasa krama 
namun hanya kadang-kadang 
karena cenderung menggunakan 
Bahasa Indonesia. 
Baik, tapi kalau nganu itu sambil tertawa itu lho kalau apa-apa. Sambil ngomong sambil tertawa dia 
itu. Seakan-akan kayaknya kurang serius gitu lho. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
Sering berbicara sambil tertawa 






ASD itu termasuk sopan. Iya mesti kalau itu ngetok dulu, assalamu’alaikum. Karena ada anak kan 
yang langsung masuk, kalau ASD mesti pakai sopan santun, dia sudah bisa. 
Iya salim. Disini dibiasakan kok mbak anak-anak sini ketemu salim sama bapak Ibu guru. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Sopan. Ketok pintu dan 
mengucapkan salam ketika akan 
masuk ruang guru. Berjabat 
tangan ketika bertemu. 
Tidak, tidak. Nggih ngoko. Ya itu tadi, kadang-kadang itu susahnya disuruh basa itu, dek mbok 
sama orang tua ya nggak boleh kayak gitu. Dia cenderung bahasa sekolahan, bahasa Indonesia. 
Bahasa Jawa tapi ngoko. Jadi saya yang sedikit kesulitan ya disitu, kramanya nggak dipakai. Sampai 
bapaknya bilang gini, ayah ki dulu kalau sama orang tua ki basa lho dek. Sampai dulu kita pernah 
nerapin setiap hari Jumat Sabtu itu basa.  
Kalau bermain itu dia sama tetangga, belakang rumah, depan rumah, gitu. 
Jadi tapi dia itu cenderung sama belakang rumah, depan rumah, itu saja temannya. Nggak terus 
main-main jauh itu nggak. Memang karena rumah saya kan pinggir jalan raya besar, jadi saya 
cenderung lebih senang teman-temannya main ke rumah, atau seumpama main pun tak anterin ke 
rumahnya, nanti waktunya magrib atau waktunya pulang tak jemput. 
Ya. Dia kalau sama tetangga cenderung sama anak-anak. Kalau sama orang dewasa nggak sih mbak. 
Umpamanya kalau ada orang ngrumpi itu dia cenderung pergi. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Menggunakan bahasa ngoko saat 
berbicara dengan orang tua dan 
cenderung menggunakan bahasa 
Indonesia. 
Bermain di rumah lebih 
cenderung dengan teman atau 
tetangga belakang dan depan 
rumah. 
Selalu salim. 
Nggak, cuma sebatas ibu kantin. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Selalu berjabat tangan. 
Heem. Sering banget. Sopan banget kalau dia itu. Teman sekitar bangku ASD (FR) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Sopan, berjabat tangan. 
Ya salim.  Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Berjabat tangan. 
Ya salim gitu lah. Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Berjabat tangan. 
Kadang itu sok baik. Ya sopan. Kadang itu nganu, misalnya itu Pak Kolis itu sok takut, iiihhh pak 
kolis, takut, iiihh... Iiih malu... (nada diulur) 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9, 1/3/2016) 
Sopan namun kadang takut, 
malu-malu. 
Salim. 
Nggak, langsung salim aja kalau sama pak kepala sekolah. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Berjabat tangan. 
Eee..salim. Teman sekitar bangku ASD (DK) 




Nyapa. Ya umpamanya sama bu BP ya, bu BP, gitu. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 
7/3/2016 





4. Penguatan Emosi dalam Bergerak dan Bertindak  
Pernyataan Informasi Sumber Reduksi Data 
Tegas dalam 
bersikap 
Dia mempertahankan pendapatnya, terus apa ya, mengemukakan alasan-alasannya. 
Heem percaya diri. Terus kalau dibantah temannya ya dia mempertahankan dan mencari sumber-
sumber. Kemarin itu ini di browsing gini. Nah gitu. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
Mempertahankan pendapat 
dengan mencari sumber yang 
mendukung, percaya diri. 
Ya, dia mengingatkan untuk memperhatikan, untuk kembali ke dalam tugas. 
PDnya pol. Ngomongnya sero. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Mengingatkan teman yang tidak 
memperhatikan, percaya dirinya 
tinggi. 
Wah PD. Kalau ASD memang PD, percaya diri. Tinggi iya tinggi. Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3, 1/3/2016) 
Percaya dirinya tinggi. 
Sok kePDan malah. Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4, 10/3/2016) 
Percaya dirinya tinggi. 
Kalau misalnya lagi dikasih tugas, pada ramai kan aku jengkel to, terus tak bilangin, diam to kamu 
tuh! Ketua bukan marai apek malah marai elek! 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Mengingatkan teman yang ramai 
saat mengerjakan tugas. 
Apa itu, protes. Kan kemarin pernah cerdas cermat kan bu, kalau nilainya nganu nggak terima gitu. 
Protes tadi, njuk belajar. 
Terlalu kePDan. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Protes saat menerima hasil yang 
tidak sesuai, percaya dirinya 
tinggi. 
Kayak tadi pas upacara itu pelan. Jadi pembaca undang-undang. 
Malu. Dia itu suka caper kalau sama kakak kelas itu. 
Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Malu ketika mendapat tugas di 
hadapan umum dengan 
memelankan suara. 
Ngomong, ayo to bantuin to (nada diulur). Pas nggak bantuin, kamu itu gimana to. 
Kurang PD. Soalnya itu misalnya ngomong apa sama bu guru, dia itu nggak mau, nyuruh aku atau 
siapa gitu lho. Dia itu gimana ya, anak manja, anak apa ya, anak mama gitu lho. 
Terus kalau membaca Undang-undang Dasar itu kadang itu keras, kadang itu nggak. Misalnya 
kayak kemayu gitu. 
Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Mengingatkan teman yang tidak 
bekerja dalam kelompok. 
Kurang percaya diri dan malu 
ketika mendapat tugas di 
hadapan umum dengan 
memelankan suara. 
PD banget.  Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Percaya dirinya tinggi. 
Kalau diejek-ejek itu mesti bilang ke guru. Bu ini mas DK nakal. 
Kurang (percaya diri). Ya tidak teliti. 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Mengadu ke guru ketika diejek 
oleh teman. 
Kurang percaya diri karena tidak 
teliti. 
Kadang percaya diri kadang nggak. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 
7/3/2016 






Berusaha ingin jadi yang terbaik. 
Terus berusaha, berusaha semaksimal mungkin. Walaupun nanti hasilnya tetap ada yang di atasnya. 
Tapi kelihatannya sikap dia itu berusaha. 
Dia itu langsung, langsung mau. 
Kalau ditunjuk untuk mewakili sekolah itu senang. Heem senang. Kayak kemarin olimpiade sains, 
olimpiade IPA. 
Cenderung ikut lomba yang pengetahuan. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Memiliki sikap untuk selalu 
berusaha menjadi yang terbaik. 
Mau ketika ditunjuk untuk 
mewakili sekolah dalam lomba. 
Ya sering-sering ada keraguan itu sering ada. Kayaknya sudah pernah dengar, sudah tahu, tapi kok 
iya apa nggak. 
Nah itu, kalau sudah berkompetisi dengan teman-temannya sok sering timbul keragu-raguannya itu 
sok timbul. Sebenarnya tahu tapi takut salah gitu lho. Yang termasuk tidak mendukung kalau 
ditandingkan itu ya itu. 
Iya. Walaupun mengucapkannya dengan PD tapi sok takut salah, takut salah, gitu. Ada kata-kata itu 
sok’an. 
Mau, dia tanpa penolakan biasanya sanggup apapun hasilnya. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Sering timbul keragu-raguan 
saat berkompetisi dengan teman 
karena takut salah. 
Mau ketika ditunjuk untuk 
mewakili sekolah dalam lomba. 
Berani dia, berani. Hanya memang kadang-kadang kalau dia sama anak laki-laki dia agak nggak-
nggak, iya ragu-ragu. Tapi kalau sama anak perempuan nggak, karang mungkin sudah agak dewasa 
to, jadi ya dibatasi. 
Mau, mau. Karena dia termasuk anak yang disuruh apa mau. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Berani untuk berkompetisi, 
namun terkadang ragu-ragu. 
Mau ketika ditunjuk untuk 
mewakili sekolah dalam lomba. 
Kadang-kadang gini mbak. Kadang-kadang dia sok sok gelem gelem mau, gelem gelem ora, nah 
gitu lho. Memang dia selalu tanya saya dulu. Jadi, cenderung dia kalau ditunjuk itu ya senang dia, 
tapi ya itu tadi, kalau saya nggak ngizinin dia nggak. 
Dia itu cenderung berani mbak. Apapun hasilnya dia itu cenderung berani. Meskipun hasilnya dia 
itu nggak maksimal lho, meskipun hasilnya pas-pasan pun dia wes sudah, aku dipilih e, dia itu ada 
kebanggaan tersendiri kalau dia itu 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Berani untuk berkompetisi, 
namun terkadang ragu-ragu. 
Mau ketika ditunjuk untuk 
mewakili sekolah dalam lomba 
namun tidak mau ketika ibunya 
tidak mengizinkan. 
Yo berani lah ya, kan kalau misalnya lagi kayak gitu tuh aku yang harus paling banyak jawab, 
soalnya kan kayak gitu itu tuh masuk nilai kayak gitu lho. Kan kalau kayak gitu tuh menurutku 
masuk nilai keaktifan, keaktifan jawab. Jadi, kan kalau berkompetisi itu tuh aku harus aku yang 
paling banyak jawab. Soalnya kan itu juga dinilai, lumayan buat nambah-nambah. 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Berani untuk berkompetisi, 
memiliki sikap untuk selalu 
berusaha menjadi yang terbaik. 
Kadang ada ragu-ragunya. Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi, 
namun terkadang ragu-ragu. 
Kadang ada ragu-ragunya. 
Yo malu-malu gitu bu. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi, 
namun terkadang ragu-ragu 
karena malu-malu. 
Berani berani aja. Teman sekelas ASD (ZA) 
(Hasil Wawancara 8, 29/2/2016) 
Berani untuk berkompetisi. 
Kadang berani, kadang nggak.  Teman sekelas ASD (SRY) Berani untuk berkompetisi, 
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Kadang mau, kadang itu malu. (Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
namun terkadang ragu-ragu, 
terkadang malu-malu. 
Kalau misalnya berkompetisi ya dia paling berani. Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10, 2/3/2016) 
Berani untuk berkompetisi. 
Iya. (berani menjawab) 
Mau. (ditunjuk lomba) 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Berani untuk menjawab. 
Mau ketika ditunjuk untuk 
mewakili sekolah dalam lomba. 
Lebih berani. Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12, 7/3/2016) 




He’e termotivasi. Rasa persaingannya memang ketat. Ya tinggi rasa bersaingnya. Pokoke saya harus 
bisa, saya harus bisa, saya harus, keliatannya itu saya harus yang paling. 
Heem, heem. Kalau ada yang prestasinya lebih baik itu termotivasi. 
Terus apa ya, ya tidak negatif terhadap teman-temannya. Terus ada kemauan untuk mengembalikan 
itu tadi, kemauan untuk memperbaiki lagi. 
Kalau diberi tugas ya terus, terus mengerjakan dan mencari sumbernya. 
Guru Kelas  
(Hasil Wawancara 1) 
26/2/2016 
 
Mempunyai kemauan kuat untuk 
bisa. Termotivasi ketika ada 
yang prestasinya lebih baik. Ada 
kemauan untuk introspeksi diri 
dan memperbaiki. Mengerjakan 
tugas dengan tekun. 
Pokoknya kembalikan ke dirinya. Tidak menyalahkan orang lain. 
Sangat, he’e bergejolak. Semangatnya sangat ada. 
Selama ini kayaknya saya suruh CCA pokoknya dia itu terus, terus menerus dengan kelompoknya 
itu semangat. 
Guru Pendidikan Agama Islam  
(Hasil Wawancara 2) 
29/2/2016 
Ada kemauan untuk introspeksi 
diri dan memperbaiki. Ada 
semangat. 
Masih semangat untuk besok ikut lagi. 
Ada motivasi. 
Kalau saya lihat ada. Ada berkemauan itu, soalnya didukung oleh orang tuanya. 
ASD itu biasanya terus sok belajar sendiri di rumah, terus Ibunya juga sering tanya bu kapan waktu 
mau lomba. Oh waktu lomba volly kemarin juga ngebel kapan bu, terus latihannya kapan, ngoyak. 
Sepertinya dia ambisi banget gitu lho. Bu latihannya kapan, bu latihannya kapan. Nah gitu. 
Guru Olahraga  
(Hasil Wawancara 3) 
1/3/2016 
Ada motivasi, ada kemauan, 
sering belajar, selalu semangat 
dan ambisius. 
Nah gini, seperti kalau prestasi dia menurun, dia cenderung gini mbak, ya besok ASD lebih 
berusaha lagi ya bu, gitu. 
Itu luar biasa mbak. Dia sangat sangat kepengen istilahnya itu lebih diantara yang lainnya. 
Motivasinya dia sendiri itu ada makanya saya dukung. 
Orang Tua ASD  
(Hasil Wawancara 4) 
10/3/2016 
Ada kemauan untuk introspeksi 
diri dan memperbaiki. 
Semangatnya tinggi dan ingin 
menjadi yang terbaik. Memiliki 
motivasi di dalam diri. 
Gimana ya, ya misalnya temanku ada prestasi ya harus gini, apa ya, aku harus lebih baik dari dia, 
aku harus gimana biar bisa nyaingi tetapi sehat, gitu lho. 
Semangat, paling umpamanya yang rada nggak terlalu suka itu kalau membuat kesimpulan. 
Belajar. 
Dibaca, masak nggak. Lha kalau cuma dilihat gambarnya kan kita rugi nggak tahu apa ilmunya. 
Nanti teman kita pinjam, wah itu isinya apa ya, aku kan nggak bisa jelasin. Aku sudah pernah 
ASD 
(Hasil wawancara 5) 
26/2/2016 
Semangatnya tinggi dan ingin 
menjadi yang terbaik. Memiliki 
motivasi di dalam diri dengan 
belajar dan membaca. 
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pinjam, terus temanku bilang, apa isinya, emang ini isinya apa, nggak tahu, njuk kan ketahuan kalau 
nggak baca. Sudah nggak baca, malu di depan teman. 
Tinggi. 
Ya paling belajar, membaca  buku di Perpus. 
Teman sebangku ASD (NL) 
(Hasil Wawancara 6) 
29/2/2016 
Semangatnya tinggi dan 
memiliki motivasi di dalam diri 
dengan belajar atau membaca. 
Tinggi, tapi nggak tinggi tinggi banget. 
Itu belajar lebih giat. 
Teman sekitar bangku ASD (SK) 
(Hasil Wawancara 7) 
29/2/2016 
Semangatnya tinggi dan 
memiliki motivasi di dalam diri 
dengan belajar lebih giat. 
Kuat banget. 
Ya semangat banget gitu. Pengen banget gitu. 
Ya belajar terus. 
Teman sekelas ASD ZA) 
(Hasil Wawancara 8) 
29/2/2016 
Semangatnya tinggi dan 
memiliki motivasi di dalam diri 
dengan belajar terus. 
Ya terus belajar, tapi itu belajarnya itu sama ibunya terus. Teman sekelas ASD (SRY) 
(Hasil Wawancara 9) 
1/3/2016 
Memiliki motivasi di dalam diri 
dengan belajar terus. 
Menurutku ya kayak gitu. Ya tinggi sih. 
Belajar, kalau nggak yo pinjam buku Perpus banyak banget itu tuh. 
Sahabat Dekat ASD (DT) 
(Hasil Wawancara 10) 
2/3/2016 
Semangatnya tinggi dan 
memiliki motivasi di dalam diri 
dengan belajar atau meminjam 
buku banyak. 
Ya lumayan. 
Berusaha. Semangatnya tinggi. 
Eee..sedang (kemauan untuk berprestasi) 
Teman sekitar bangku ASD (DK) 
(Hasil Wawancara 11) 
5/3/2016 
Semangatnya tinggi dan 
memiliki motivasi di dalam diri 
untuk berprestasi. 
Semangat. 
Belajar, mencari, kayak pelajaran sulit mencari informasi. 
Sahabat ASD (AT) 
(Hasil Wawancara 12) 
7/3/2016 
Ada semangat, memiliki 
motivasi di dalam diri dengan 
belajar atau mencari informasi 





Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
  
Gambar 1. ASD menundukkan kepala di 
meja pura-pura menangis saat tidak senang 
dijahili oleh teman. 
Gambar 2. ASD bekerja sama saat latihan 
voli untuk persiapan lomba. 
Gambar 3. ASD bersama tiga sahabatnya 
saat istirahat berlangsung. 
Gambar 4. ASD meledak-ledak saat takut 
dengan mengambil sapu dan dipukulkan ke 
arah hewan yang dibawa temannya. 
Gambar 5. ASD bekerja sama dengan 
teman untuk menyelesaikan tugas 
kelompok. 
Gambar 6. ASD mengacungkan tangan 
untuk menjawab tetapi masih dengan 




Gambar 7. ASD memberitahu teman 
mengenai tugas di buku dengan suara keras 
dan cepat. 
Gambar 8. ASD mengajak bicara LS teman 
sekitar bangkunya dengan berdiri. 
Gambar 9. ASD mengerjakan soal yang 
diberikan guru di papan tulis. 
Gambar 10. ASD bekerja sama 
menyelesaikan tugas kelompok bel listrik 
sederhana. 
Gambar 11. ASD maju mendekati guru 
untuk bertanya mengenai tugas. 






Gambar 13. ASD berdiri dengan berkacak 
pinggang saat berbicara dengan teman. 
Gambar 14. ASD membagikan buku tugas 
yang diambilnya dari ruang guru kepada 
teman-teman. 
Gambar 15. ASD semangat saat kegiatan 
tanya jawab dengan sering mengacungkan 
tangan. 
Gambar 16. ASD memberikan dukungan 
kepada BA yang akan mengikuti lomba 
menganyam. 








































Lampiran 15. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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